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WARNING 


PLEASE READ THIS BEFORE YOU GET IN TO THE 
STORY. 


THIS IS MY FIRST DRAFT AND UNEDITED! 


Cerita ini aku tulis pada 2017 karena gabut subuh- 
subuh and tidak bisa tidur. Tidak pernah di revisi 
even typo or mistyping. Jadi kalian akan menemukan 
banyak typo and juga kata 'dimana' yang yang yang 
BANYAAAAKKK. 


| spotted that too dari karena itu ketikan spontan 
dari otak aku, so yeah, it will take some times for me 
untuk revisi and I don't have that time for now. 


Walaaaooo masi ada typo or kekurangan di cerita 
ini. Aku harap klian tetap menikmatinya :) 


So just enjoy story. Enjoy the ride! 
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CHAPTER ONE 


Menikah bukanlah sebuah akhir, namun itu merupakan 
sebuah awal dimana kalian akan menemukan banyak hal 
yang tidak pernah kalian ketahui sebelumnya. 


Kebahagiaan, rasa aman, kasih sayang, dan juga rasa sakit 
hati. Aku tidak akan menyebutkan tentang kekecewaan dan 
sebagainya karena rasa sakit hati sudah cukup untuk 
mewakili semua itu. 


Pernikahan adalah tentang seberapa kuat kalian 
menjalaninya. Seberapa kuat kalian menoleransi rasa sakit 
tersebut. 


Aletha tahu suaminya, Noah MckKlen tidak mencintainya. 
Aletha juga tahu bahwa suaminya itu terlibat affair di 
kantornya. 


Namun Aletha, hanya menutup mata dengan semua yang ia 
ketahui itu, karena ia hanya ingin menjaga pernikahannya 
dengan seorang Noah Mcklen. 


Tidak tahu apa pandangan Noah terhadap pernikahan. 
Namun bagi Aletha, pernikahan adalah sekali untuk seumur 
hidupnya. 


Maka selama Aletha bisa mempertahankannya sekarang 
maka ia akan melakukannya. 


Itu yang selalu Aletha katakan kepada dirinya namun tidak 
lagi sampai ia mencapai batas dimana ia tidak lagi bisa 
bersabar dan menahan. 


Tidak sampai Noah membawa seorang wanita lain ke rumah 
kediaman mereka. Aletha mengatakan bahwa ia tidak akan 


pulang pada malam itu, itu adalah bohong tentunya. 


Karena sepanjang hari ia tinggal di apartment kenalannya 
dan kembali pada tengah malam secara diam-diam dan 
menemukan Noah bersama seorang wanita di kamar 
mereka. 


Ulang tahun usia pernikahan mereka yang pertama 
seharusnya akan menjadi waktu dimana Aletha 
menyampaikan semuanya. Aletha tidak berharap itu 
berakhir indah atau pun romantis, Aletha hanya ingin 
berakhir dengan baik-baik saja dan lega. 


Namun siapa yang kira bahwa Aletha pada akhirnya tidak 
bisa menemui Noah pada malam itu karena suaminya telah 
membatalkan janji makan malam mereka dan hal yang 
paling tidak terduga adalah Aletha mengalami kecelakaan 
saat ia menyetir pulang ke rumah. 


Itu adalah hal terakhir yang membuatnya berpikir bahwa ia 
akan mati di usianya yang baru menginjak dua puluh. 
Aletha tidak pernah berpikir bahwa ia akan mati karena 
kecelakaan dan tidak bahagia. 


Noah McKlen adalah seorang taipan di usia yang masih 
cukup muda. Hidupnya sempurna, kecuali satu hal, yaitu 
pernikahannya dengan wanita bernama Aletha Winter 
adalah hal terakhir yang Noah inginkan. 


Setidaknya begitu hingga suatu hari, tepat pada hari 
peringatan usia pernikahan mereka yang menginjak satu 
tahun, Noah menemukan istrinya, Aletha, yang terbaring di 
atas tempat tidur rumah sakit dalam keadaan koma. 


Aletha kecelakaan tepat setelah Noah membatalkan makan 
malam mereka untuk makan malam bersama rekan 
bisnisnya. 


Aletha seharusnya kembali ke rumah namun hingga Noah 
Sampai, wanita itu tidak ada di mana pun hingga Noah 
mendapat kabar bahwa istrinya mengalami kecelakaan yang 
hampir menewaskan wanita itu. 


Aletha kehilangan fungsi karena tubuhnya yang lemah dan 
juga wanita itu kehilangan banyak darah pasca kecelakaan 
tersebut. 


Noah hampir kehilangan istrinya, itulah yang terbesit di 
dalam kepala pria itu saat melihat tubuh pucat Aletha 
dengan bantuan alat penunjang kehidupan serta perban 
hampir di seluruh bagian tubuh istrinya. 


Tidur panjang yang mengerikan hingga Noah tidak tahu 
apakah ia akan mendengar kabar tentang Aletha lagi atau 
tidak, apakah ia akan melihat sepasang mata aneh milik 
Aletha lagi atau tidak. 


Pernikahan adalah hal terakhir yang diinginkan Noah. 


Namun jika memang itu adalah hal terakhir yang diinginkan 
Noah, lalu kenapa pria itu harus merasa kalap saat melihat 
surat perceraian yang disiapkan Aletha kepadanya jauh 
sebelum wanita itu mengalami kecelakaan? 
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Beberapa part diprivate secara acak, silahkan follow 
untuk membaca. 


CHAPTER TWO 


Noah McKlen menatap pada tubuh Aletha Winter, istrinya 
selama hampir satu tahun lebih. Wanita yang hangat dan 
penyayang namun tidak cukup untuk membuat Noah 
merasa nyaman kepada wanita itu. 


Tiga hari setelah kecelakaan maut itu dan Aletha masih 
belum sadarkan diri. Dalam tiga hari ini Noah bisa melihat 
dengan jelas bahwa Aletha kehilangan banyak berat 
badannya. 


Bagian bawah mata yang semakin cekung dan tulang pipi 
yang semakin nampak membuat Noah nyaris tidak bisa 
mengenali wajah istrinya sendiri. Terlebih beberapa luka di 
wajah Aletha dan pada bagian atas kepalanya yang 
diperban. 


Dokter mengatakan bahwa lukanya cukup serius dimana 
Aletha berbenturan langsung dengan bagian keras pada 
saat kecelakaan tersebut. 


"Mrs. Jones. Tolong jaga Aletha." 


Mrs. Jones adalah kepala pelayan di rumah Noah, wanita 
paruh baya yang menyayangi Aletha seperti putrinya 
sendiri. 


Mrs. Jones sudah seperti orangtua baginya dimana wanita 
paruh baya itu sudah bekerja kepada kedua orangtuanya 
sebelum akhirnya pindah ke rumah Noah sebagai kepala 
pelayannya. 


Noah tidak bisa menjelaskan kenapa namun ia bisa 
merasakan perasaan bersalah yang muncul setiap kali 


menatap pada wajah Mrs. Jones meski kepala pelayannya itu 
tidak mengatakan apa pun. 


Noah melangkah ke arah pintu kamar rumah sakit dan 
berhenti kemudian pria itu membalik tubuhnya kepada Mrs. 
Jones yang duduk di kursi yang berada di sisi tempat tidur 
dimana Aletha terbaring. 


"Aku akan pulang ke rumah. Apa ada yang bisa aku bawa 
untuk Aletha saat aku kembali?" tanya Noah. 


Mrs. Jones menoleh dan Noah bisa melihat reaksi terkejut 
dari wanita paruh baya itu sebelum akhirnya reaksi itu 
menghilang berganti dengan senyum hangat. 


"Tolong bawakan handuk untuk Nyonya," jawab Mrs. Jones 
dengan nada sopan. 


Noah yang mendengar pesanan Mrs. Jones hanya 
mengangguk dan tanpa mengatakan apa pun pria itu 
langsung membalik tubuhnya lalu keluar dari ruang kamar 
tersebut. 


Noah pulang ke rumah kediamannya. Itu adalah sebuah 
rumah yang terlalu besar untuk ditinggali dua orang 
bersama dengan beberapa pelayan. 


Itu adalah kediamannya bersama dengan Aletha selama 
setahun ini. Noah membeli rumah ini tepat pada saat ia 
menikah dengan Aletha. 


Mobil Maserati milik Noah memasuki halaman rumahnya 
yang sepi, hanya terlihat beberapa pelayan yang sibuk 
menyapu dedaunan dan beberapa yang lainnya mengurus 
bunga di taman luas yang berada di depan rumah. 


Noah turun dari mobilnya dan langsung memasuki rumah 
besar tersebut, dimana pria itu langsung menuju ke lantai 
dua dimana kamarnya berada. 


Hal pertama yang ia lakukan adalah ke kamarnya untuk 
membersihkan diri karena bau yang rumah sakit melekat di 
tubuhnya membuat Noah berasa sedikit tidak nyaman. 


Setelah Noah membersihkan dirinya, pria itu mengenakan 
pakaian berupa kemeja dengan dua kancing teratas yang 
terbuka menampakan dada bidangnya dan celana pendek 
berbahan jeans yang membuatnya terlihat santai. 


Kemudian Noah keluar dari kamarnya menuju kamar Aletha 
dimana wanita itu menyimpan barang-barangnya. 


Aletha menyimpan pakaian dan benda-bendanya di kamar 
yang Noah khususkan untuk perempuan itu dimana Noah 
tidak ingin Aletha mencampur barangnya menjadi satu di 
closet miliknya. 


Noah membuka lemari closet milik Aletha satu per satu 
untuk mencari dimana Aletha menyimpan handuknya dan 
pada saat Noah menemukannya, sebuah handuk dengan 
aroma kental akan Aletha membuat Noah menghentikan 
gerakannya yang menarik kain lembut tersebut. 


Aletha beraroma lembut dan menenangkan seperti teh hijau 
bahkan itu mengingatkan Noah kepada kamar rumah sakit 
Aletha yang diletakan aromaterapi teh hijau kesukaan 
istrinya. 


Itu adalah sebuah kamar yang tidak terlalu besar, terkadang 
Aletha menghabiskan waktunya di kamar ini dan tertidur di 
sini hingga pagi. Noah sendiri tidak menyangkal akan 
kebenaran bahwa ia merasa jauh lebih nyaman saat Aletha 
tidur di kamarnya sendiri. 


Dimana itu berarti ia tidak perlu berbagi tempat tidur 
dengan istrinya itu. Noah melanjutkan gerakannya 
mengambil handuk dan kemudian menutup kembali lemari 
closet Aletha. 


Noah hendak melangkah pergi meninggalkan kamar Aletha 
sebelum langkah Noah melambat dan nyaris terhenti saat 
matanya melihat sebuah benda yang terletak di atas meja 
Aletha. 


Sesuatu dengan warna yang mencolok di mata Noah dan 
menarik perhatian pria itu. 


Noah tidak pernah masuk ke dalam kamar Aletha 
sebelumnya dan apa yang ada di atas meja Aletha membuat 
Noah sedikit penasaran. Noah melangkah mendekat pada 
meja mungil dengan perlengkapan milik Aletha tersusun 
rapi di atasnya. 


Namun Noah tertarik kepada amplop surat yang terletak di 
sana sehingga pria itu meraihnya. Itu seperti sebuah surat 
yang tidak terkirim dan Noah melihat bagian atas amplop 
tersebut terbuka mengundang Noah untuk memeriksa 
isinya. 


Noah meletakan handuk yang dibawanya ke atas kursi dan 
mengeluarkan lembaran kertas dari dalam amplop tersebut. 


Itu adalah sebuah surat yang ditulis di sebuah kertas 
berwarna gelap dengan tulisan tegak bersampung yang rapi 
dan Noah mengenali tulisan itu sebagai tulisan tangan 
Aletha. 


Noah menyipitkan matanya kepada tulisan yang tertera di 
atas sana karena pria itu melihat namanya yang tercantum 
di atas surat tersebut. 


Dear Noah MckKlen, 


Sedikit sulit untuk mengatakannya secara langsung 
kepadamu. Jadi, aku hanya akan menulisnya di sini. Aku 
menyampaikan ini untuk kebaikanmu. 


Aku telah menjadi istrimu selama hampir satu tahun dan 
tidak ada yang bisa aku lakukan kepadamu selama jangka 
waktu itu. Aku tahu ini tidak akan memberi banyak arti. 


Noah McKlen, mungkin kau tidak tahu apa pun atau bahkan 
kau mungkin tidak peduli sama sekali tentang diriku, namun 
aku mengetahui semuanya. 


Aku tahu apa yang kau lakukan di belakangku. Dari awal 
sampai akhir pernikahan kita. 


Satu tahun, aku rasa itu cukup dan aku yakin bahwa kau 
juga akan sangat setuju denganku. 


Satu hari setelah kau menandatangani surat ini, aku akan 
pergi dari rumahmu. 


Aku akan kembali tiga hari setelahnya untuk menjelaskan 
kepada Mr. dan Mrs. McKlen tentang perceraian kita. 


Ps: Aku tidak butuh jaminan apa pun darimu. 


- Mantan Istrimu, 
Aletha Winter 


15 April 2017 


CHAPTER THREE 


Siapa yang tidak menyayangi seseorang seperti Aletha 
Winter? Wanita itu penyayang dan lembut dengan caranya 
sendiri. Bahkan Mrs. Jones menyayangi wanita itu sudah 
seperti anaknya sendiri. 


Maka berita terbesar yang bisa membuat kepala pelayan 
keluarga McKlen menangis adalah saat melihat bulu mata 
Aletha bergerak bagaikan getaran pelan sebelum akhirnya 
kelopak pucat itu membuka dengan sangat perlahan. 


Noah sedang dalam rapatnya pada saat Mrs. Jones 
menelefonnya dan pria itu terpaksa membatalkan 
pertemuan tersebut dimana Mrs. Jones memintanya untuk 
menuju ke rumah sakit dimana Dokter membutuhkan 
kehadiran Noah di sana. 


"Siapa nama Anda?" 
"Aletha. Aletha Winter." 


Noah mendengarkan pertanyaan yang diajukan oleh Dokter 
kepada Aletha dan wanita itu menjawab dengan benar 
meski membutuhkan waktu beberapa detik untuk Aletha 
memikirkan jawabannya. 


Hingga Dokter itu sampai pada pertanyaan ke lima dimana 
Dokter itu bertanya, "Apa Anda ingat siapa nama suami 
Anda?" 


Noah melihat Aletha terdiam sejenak dan Mrs. Jones ikut 
menegang oleh reaksi Aletha. 


Sementara mereka menunggu Aletha menjawab pertanyaan 
terakhir itu, Noah merasakan Aletha yang menatap 


kepadanya, kedua matanya yang aneh itu seakan ingin 
mengatakan sesuatu namun saat Noah membalas menatap 
pada istrinya itu, Aletha memalingkan wajahnya. 


"Noah Mcklen," jawab Aletha. 


Setelah jawaban dari Aletha, Noah bisa mendengar Mrs. 
Jones dan beberapa perawat lain menghela nafas lega di 
dalam ruangan tersebut. 


Keheningan dipecahkan oleh suara Dokter yang memanggil 
Aletha. 


"Mrs. McKlen." 


Reaksi yang Aletha berikan sangat cepat dan membuat 
Noah menyipitkan matanya dimana wanita itu mengoreksi 
panggilan Sang Dokter. 


"Aletha." 


Sang Dokter juga tampak terkejut namun tidak melakukan 
apapun selain menuruti keinginan Aletha. 


"Well, Aletha," panggil Dokter tua itu membenarkan 
panggilannya kemudian berdeham dan berkata, "Anda 
mengalami kecelakaan dan koma selama hampir satu 
bulan." 


Dan beberapa penjelasan tidak penting yang membuat 
Aletha merasa pusing. Dokter dan beberapa perawat 
melakukan pemeriksaan pada Aletha, cukup lama hingga 
membuat Aletha lelah. 


Setelah selesai dengan pemeriksaan tersebut. Terlihat Mrs. 
Jones yang mengikuti rombongan dokter dan perawat untuk 


pergi meninggalkan ruang kamar Aletha. Menyisakan Noah 
dan Aletha di dalam sana. 


Mereka tampaknya ingin memberi waktu kepada pasangan 
suami istri untuk berduaan. 


Sepeninggalan orang-orang itu, Noah yang masih 
bersetelan kantoran rapi menatap kepada Aletha yang 
masih tampak lemah. 


Sebelum akhirnya pria itu membuka suara dan berkata, 
"Kau sadar." 


Setelah ucapannya, Noah melihat Aletha tersenyum lemah 
kepada Noah yang berdiri di tengah kamar tersebut. 
Senyuman itu tidak sampai ke matanya. 


"Sedikitlah berpura-pura, Noah," kata Aletha dengan nada 
parau nyaris berbisik. 


Noah menyipitkan sebelah matanya dan berkata, "Apa?" 


Aletha ingin tertawa namun ia tidak bisa, maka perempuan 
itu hanya berkata, "Kau terlalu jujur dengan reaksi 
kecewamu itu." 


Noah masih mengerutkan keningnya samar saat mendengar 
apa yang dikatakan oleh Aletha. 


Noah memanggil nama istrinya. "Aletha..." 


Namun Aletha memotong kalimat Noah dengan suara 
lemahnya, perempuan itu berkata, "Aku lelah, Noah. Aku 
ingin istirahat. Kau bisa langsung kembali ke kantormu." 


Begitu kata Aletha sebelum wanita itu memejamkan 
matanya dimana itu menandakan Aletha yang tidak ingin 


mendengarkan apa yang dikatakan oleh suaminya dan 
Aletha ingin Noah meninggalkannya. 


Noah sendiri mengerti dan pria itu juga tidak mengatakan 
apa pun lagi kepada Aletha, Noah meninggalkan kamar 
tersebut. 


Pada saat Noah berlalu dari kamar rumah sakit tersebut, 
cukup lama sekitar setengah menit hingga Aletha kembali 
membuka matanya yang terpejam sebelumnya. 


Sepasang mata milik Aletha hanya menatap pada langit- 
langi sambil berpikir bahwa ia akan mati atau setidaknya 
bangun dengan amnesia yang berat sehingga ia bisa 
melupakan segalanya. 


Sulas senyum pedih terukir di bibir pucatnya saat melihat 
pada tangannya yang diinfus dan beberapa bagian 
lengannya yang terasa remuk tengah dililit dengan perban 
tebal. 


Namun ternyata nasib Aletha tidak semulus itu. 


Namun saat Aletha menyadari satu hal saat ia menatap 
pada jari manisnya yang sudah kosong dimana cincin itu 
tidak terpasang di jarinya, itu membuat Aletha sedikit 
menarik nafas lega. 


Namun rasa sakit yang menyengat di dada Aletha membuat 
wanita itu mengerang dan menahan nafasnya saat dadanya 
mengembang dimana Aletha merasa kesakitan dan 
mengingat apa yang dikatakan oleh perawat sebelum pergi 
meninggalkan ruangan. 


"Aletha, tarik nafas dengan perlahan. Jangan terlalu 
berlebihan, itu akan menyakitimu karena ada beberapa 
tulang rusukmu patah." 


Ya, beberapa. Hanya beberapa. 
15 April 2017 
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CHAPTER FOUR 


Dua hari setelah Aletha sadarkan diri dari tidur panjangnya. 
Noah kembali datang untuk melihat Aletha, Mrs. Jones 
meminta agar Noah menggantikannya sebentar untuk 
menemani Aletha yang sudah sadar. 


Mrs. Jones baru saja membantu Aletha membersihkan 
wajahnya menggunakan kain yang dibasahkan dengan air 
hangat. 


Noah mengangguk dan kemudian Mrs. Jones segera berlalu 
dari ruang kamar dan kini hanya tersisa Aletha bersama 
dengan Noah di kamar tersebut. 


Aletha dengan tangannya yang kurus tengah membolak- 
balik halaman buku yang berada di atas pangkuannya. 


"Kau sudah bisa membaca?" tanya Noah sambil mendekat 
kepada sisi ranjang Aletha. 


"Sedikit," jawab Aletha dengan suara serak. 


Pria itu mendekat kepada meja kecil yang berada tidak jauh 
dari tempat tidur Aletha dan kemudiam menoleh kepada 
wanita itu sekilas. 


"Mau minum?" 


Aletha menoleh kepada Noah dan wanita itu mengangguk 
perlahan tanpa berkata apa-apa. 


Noah menuangkan air hangat yang ada di dalam teko ke 
dalam cangkir aluminium dan membawanya kepada Aletha. 
Membantu wanita itu untuk minum dengan perlahan. 


Semuanya baik-baik saja sebelum mulai terdengar suara 
Aletha yang terbatuk dan pada saat bersamaan wanita itu 
mendorong cangkir yang diulurkan oleh Noah hingga 
terjatuh ke atas lantai hingga menimbulkan suara yang 
cukup untuk membuat keributan di sana bersamaan dengan 
sisa air yang ada di dalam cangkir tersebut. 


Noah terperangah atas apa yang dilakukan Aletha dan baru 
hendak bersuara pada saat Noah melihat kepada istrinya 
yang mulai memegangi bagian diafragma. 


Masih terdengar suara Aletha yang terbatuk perlahan dan 
juga deru nafas yang semakin kasar yang keluar dari mulut 
wanita itu. 


Noah tidak tahu apa yang salah namun saat pria itu melihat 
ke atas dada Aletha, Noah menyadari apa yang wanita itu 
lakukan dan rahangnya terkatup dan mengeras. Aletha 
menahan nafasnya selama hampir lima detik lamanya. 


"Bernafas, Aletha!" 


Noah memaksa Aletha dengan mendesak wanita itu untuk 
bernafas dan atas dekapan Noah, Aletha mencoba 
mengambil nafas pertamanya namun kemudian Aletha 
kembali terbatuk karena apa yang ia coba lakukan. 


Untuk pertama kalinya Noah melihat gurat kemerahan pada 
wajah Aletha bersamaan dengan rahang Aletha yang 
mengeras dan ringisan mulai terdengar. 


Seakan itu tidak cukup, seiring tarikan nafasnya Aletha 
mulai menangis, nyaris tersedu-sedu, dan juga dengan 
suara nafas terengah-engah dari dalam mulut yang 
terdengar menyakitkan telinga dimana terdengar sangat 
jelas bahwa Aletha kembali untuk menahan nafasnya 
dengan susah payah. 


"Aletha, tarik nafas dan keluarkan dengan perlahan." 


Aletha menatap pada Noah dengan tatapan tajam dan 
kemudian Noah mendengar Aletha memaki kepada dirinya 
dengan suara berdesis. 


"Diam, Bodoh..." 


Makian itu seakan tidak dihiraukan oleh Noah, karena ia 
tidak tahu apakah itu benar-benar sakit karena Aletha 
terlihat sangat menderita. 


Wanita itu mencengkeram seprai tempat tidurnya hingga 
membuatnya berantakan. 


Tanpa berpikir panjang Noah menekan tombol darurat untuk 
memanggil dokter. Setelah melakukannya, Noah kembali 
kepada Aletha yang mencengkeram pada besi pada tepi 
ranjangnya. Cengkeramannya itu begitu kuat hingga buku- 
buku tangannya yang kurus mulai memutih. 


Noah menyentuh pelan bahu Aletha yang naik turun 
bersamaan dengan suara tercekik yang mengerikan. 


Aletha tidak bereaksi atas sentuhan Noah pada bahunya 
karena rasa sakit yang dialaminya saat ini mengalahkan 
semua kepeduliannya kepada pria yang tengah menatapnya 
dengan tatapan tidak terbaca. 


"Aletha. Tarik nafasmu, Aletha." 


Butuh waktu bagi Noah untuk menyadari apa yang terjadi 
kepada Aletha sehingga pria itu mencoba untuk 
menenangkan Aletha yang masih menahan sakit. Batuk itu 
menyakiti Aletha. 


"Perlahan saja," kata Noah, menuntun Aletha untuk bernafas 
saat wanita itu melakukannya dengan cukup baik lalu Noah 
berkata, "Bertahanlah. Dokter akan segera datang." 


Cukup sulit untuk menenangkan Aletha hingga suara pintu 
kamar terbuka dan apa yang Noah harapkan muncul di 
sana. 


Sang Dokter bersama perawatnya segera mendekat kepada 
tempat tidur Aletha dengan gerakan sigap dan Noah 
memundurkan langkahnya untuk memberi tempat bagi 
mereka. Tanpa bertanya kepada Noah, mereka melakukan 
tugasnya. 


"Aletha, tenanglah. Ini Dokter." 


Saat Dokter menyiapkan peralatannya, Noah melihat 
seorang perawat mulai membujuk wanita itu dengan suara 
lembut. Awalnya tidak berhasil karena Aletha malah 
terbatuk karena usahanya. 


Kali ini Sang Perawat yang memberi aba-aba kepada Aletha 
dengan suara lembut. "Perlahan, Sayang. Tidak perlu 
terburu-buru." 


Saat Aletha cukup berhasil melakukannya, Noah melihat 
Dokter mendekat kepada Aletha dengan sebuah jarum 
suntik dipegangannya. Noah hanya menyaksikan tanpa 
berkata apa pun. 


Melihat Aletha yang akan dibius oleh Sang Dokter. 


Noah sendiri melihat bagaimana Aletha meronta. Wanita itu 
terluka begitu parah dengan perban dimana-mana dan juga 
kakinya yang tidak bisa digerakan. 


Demi film pembunuhan tersadis yang pernah Noah saksikan, 
reaksi pada wajah Aletha jauh lebih menderita pada saat ini 
bahkan menandingi reaksi korban yang hendak dikuliti 
dengan perlahan. 


"Rileks, Aletha. Ini akan membantumu menghilangkan rasa 
sakitnya," kata Sang Dokter dengan suara membujuk. 


Noah mendengar suara jerit Aletha saat jarum suntik 
menusuk masuk menembus ke dalam dagingnya. Membuat 
Noah tanpa sadar memalingkah wajahnya dari penderitaan 
istrinya itu. 


Butuh beberapa bagi Aletha untuk terisak kesakitan dan 
wanita itu terdengar menderita sebelum suara nafas 
tercekik berubah menjadi deru nafas yang perlahan mulai 
melebut dan kemudian menjadi tenang kembali. 


Noah bisa merasakan kelegaan yang merasukinya pada saat 
ia melihat dada Aletha yang sudah bergerak naik turun 
secara normal dan kemudian Noah beralih kepada kedua 
mata Aletha yang terpejam dengan kelopak mata pucat 
kemerahan karena wanita itu menangis. 


"Mrs. McKlen hanya tertidur," kata perawat kepada Noah 
saat ia berjalan melewati tubuh Noah. 


Lalu kemudian Sang Dokter yang melangkah ke arah Noah 
dan berhenti tepat di depannya. 


Noah tidak mengerti tatapan macam apa yang diberikan 
oleh Dokter itu kepadanya namun Noah bisa mendengar 
nada suara prihatin saat pria tua itu membuka suara. 


"Mr. McKlen, bisa kita berbicara sebentar?" 


Tell me, what do you think about this story? 


16 April 2017 


CHAPTER FIVE 
"Kita mungkin harus membawa Aletha pulang." 


Noah menatap kepada pria paruh baya yang merupakan 
ayahnya, James McKlen. Ucapan James kemudian disambut 
oleh ucapan lembut seorang wanita dengan dandanan tipis 
yang anggun. Itu adalah Maddy MckKlen, ibu Noah. 


"Ayahmu benar, Noah. Kurasa Aletha tidak akan merasa 
nyaman jika dia berada di kamar rumah sakit terlalu lama." 


Seperti biasanya, James dan Maddy selalu datang untung 
menjenguk Aletha setiap harinya tanpa pernah absen. 
Seperti apa yang pernah dikatakan sebelumnya, semua 
orang menyayangi Aletha. 


Setelah pembiusan yang dilakukan oleh Dokter kepada 
Aletha, wanita itu belum sadarkan diri dan Noah tidak bisa 
berkomentar banyak atas apa yang terjadi kepada Aletha 
sebelummya. 


"Aletha masih belum pulih benar, mungkin butuh waktu 
hingga kita bisa membawanya pulang dari rumah sakit," 
jelas Noah kepada kedua orangtuanya. "Lagi pula, akan sulit 
jika kita membawa Aletha pulang dengan keadaan seperti 
ini." 


Maddy mengikuti arah perhatian Noah kepada tubuh Aletha 
yang terbaring di atas tempat tidur dengan suara nafas 
yang tenang dan Maddy melihat ekspresi wajah Noah yang 
tidak terbaca saat tatapannya tertuju ke sana. 


"Aletha akan baik-baik saja, Noah." 


Kalimat yang barusan membuat Noah menoleh kepada 
ibunya dan melihat wanita itu tersenyum hangat 
kepadanya. Membuat Noah ikut membalas dengan 
senyuman serupa. 


"Ya, Aletha pasti akan baik-baik saja." 


Noah berkata demikian namun pria itu tidak yakin. Noah 
mengingat kembali tentang percakapannya barusan dengan 
Dokter yang menangani Aletha. 


"Ale... maksud saya, Mrs. McKlen, istri anda membutuhkan 
pengawasan lebih intensif," kata Dokter itu kepada Noah 
dengan raut wajah prihatin. 


Noah tidak menyangkal akan hal itu dan pria itu berkata, 
"Aletha mengalami kesulitan bernafas." 


Noah membayangkan wajah menderita Aletha saat menarik 
nafas, saat perempuan itu mengeluarkan suara tercekik dari 
mulutnya dengan wajah basah karena air mata dan 
keringat. 


"Saya tahu, Mrs. McKlen tidak mengalami kesulitan untuk 
bernafas namun dia menolak untuk benafas karena rasa 
sakit dari tulang rusuknya yang patah." 


"Batuk yang seperti tadi dan caranya bernafas yang tidak 
teratur dapat membuat istri Anda melukai paru-paru atau 
bahkan organ lain di dalam tubuhnya dan jika hal itu 
terjadi..." 


Noah melihat wajah Sang Dokter yang berubah keruh saat 
kalimatnya terhenti dan Noah sendiri tahu bahwa itu bukan 
hal yang baik. Terbukti saat Sang Dokter melanjutkan 
kalimatnya yang terhenti. 


"Mungkin akan terjadi pendarahan serius pada organ bagian 
dalam tubuh istri anda." 


"Aku mendengar istrimu sudah sadar." 


Noah menatap kepada Lasen, salah satu rekannya yang 
tengah duduk di kursi sofa memanjang pada ruangan bar 
private yang mereka pesan. 


"Dua hari yang lalu," jawab Noah sebelum meneguk 
minumannya. 


Lasen tampak senang dengan kabar itu lalu berkata, 
"Natalie, dia akan senang mendengar kabar ini. Dia sudah 
menanyakan tentang kabar Aletha sejak kemarin" 


"Kalian bisa menjenguknya nanti," kata Noah. 


Lasen meneguk minumannya lalu memperhatikan raut 
wajah Noah yang terlihat serius memikirkan sesuatu. 


"Apa Aletha baik-baik saja?" 


Noah meletakan gelas minumannya ke atas meja hingga 
menimbulkan suara benturan pelan. 


"Tulang rusuknya patah dan dia bahkan menolak untuk 
bernafas tadi siang. Dia histeris sehingga Dokter 
membiusnya agar tertidur." 


Lasen menarik nafas dan meringis pelan saat 
membayangkan tulang rusuk yang patah. 


"Kecelakaan itu pasti sangat buruk," kata Lasen dan dengan 
senyum tipis di bibirnya Lasen berkata, "Aletha adalah satu- 
satunya yang selamat meski pada akhirnya ia harus 
mengalami koma hingga hampir satu bulan lamanya." 


Lasen mencoba melihat reaksi Noah namun pria itu masih 
dengan ketenangan dan reaksi datarnya atas ucapan Lasen 
membuat Lasen menggeleng pelan atas apa yang baru saja 
ia saksikan. Meski ia bukan pria yang baik namun ia tidak 
menyangka Noah berada di level yang jauh atasnya. 


Jika Lasen menjadi Noah mungkin ia akan menyayangi 
Aletha seperti apa yang sudah orang-orang lakukan kepada 
perempuan keturunan campuran Asia-Jerman tersebut. 


Karena menurut pengalaman Lasen, seorang bajingan pun 
tentu akan mencari wanita baik-baik untuk dijadikan 
sebagai istrinya. Wanita yang bisa merubah keburukan 
mereka. Namun sepertinya Noah tidak berada di paham 
yang sama dengan Lasen. 


"Sebenarnya aku berharap Aletha menikah dengan pria 
yang lebih baik. Dia pantas untuk mendapatkan cinta dan 
kasih sayang dari suaminya," kata Lasen. 


Noah menoleh kepada Lasen yang masih terus melanjutkan 
kalimatnya. Noah hanya menatap pada Lasen dengan 
tatapan tajam menusuk dan beberapa detik kemudian Noah 
beranjak berdiri dari tempat duduknya. 


"Kau akan pergi kemana? Ingin bertemu dengan sekretaris 
cantikmu itu?" tanya Lasen kepada Noah. "Aku tahu bahwa 
kau tidak akan setuju tapi aku hanya herharap kau bisa 
memperlakukanlah Aletha dengan baik, setidaknya sampai 
cederanya pulih." 


Pernyataan dari Lasen membuat Noah menoleh kepada 
Lasen dengan raut ekspresi dan tatapan datar lalu Noah 
membalas pertanyaan Lasen. 


"Rumah sakit, menjenguk Aletha." 


Tanpa mengatakan apa pun lagi, Noah pergi meninggalkan 
ruangan bar mereka menyisakan Lasen sendiri di sana dan 
Lasen hanya menarik nafas dalam kemudian menggeleng 
melihat Noah yang tidak pernah mau mendengarkan apa 
yang dikatakan olrhnya. 


Suara ponsel Lasen yang berbunyi mengalihkan perhatian 
pria itu dan Lasen langsung mengangkat panggilannya dan 
tersenyum mendengar suara yang muncul dari seberang 
sana. 


"Nathalie, ingin menjenguk Aletha?" 


Kesan kalian tentang Aletha? 
Kesan kalian tentang Noah? 


16 April 2017 


CHAPTER SIX 


Pada saat Lasen datang untuk menjenguk Aletha bersama 
dengan kekasihnya, Natalie. Lasen melihat Noah berada di 
dalam kamar inap Aletha. 


Dimana pria itu sedang menatap kepada Aletha tanpa 
bergeming dengan kepala pelayan keluarga McKlen yang 
sedang menyeka wajah Aletha yang masih tertidur 
menggunakan handuk kecil yang direndam dalam air 
hangat. 


"Dia belum sadar?" tanya Lasen kepada Noah. 


Sedangkan Natalie menawarkan bantuan kepada Mrs. Jones 
yang tengah membasuh wajah Aletha. 


"Belum," jawab Noah. 
"Mungkin obat biusnya masih sedang bekerja," kata Lasen. 


Lasen menatap pada istri temannya itu, Aletha Winter. 
Wanita dengan darah campuran Asia-Jerman, seperti apa 
yang dikatakan oleh orang-orang kebanyakan dimana darah 
blasteran mempunyai banyak kejutan seperti Aletha 
contohnya. 


Aletha tertidur dengan raut wajah yang tenang, tidak 
seperti apa yang dideskripsikan oleh Noah. Meski wajahnya 
masih telihat garis luka yang mengering namun Lasen yakin 
itu akan sembuh seiring waktu bersamaan juga dengan 
kepala yang diperban. 


Itu hanya tampak luarnya saja namun Lasen yakin bahwa 
masih banyak luka dalam yang tidak bisa mereka lihat. 


Hingga akhirnya Lasen memutuskan mengajak Noah untuk 
keluar dari kamar tersebut, membiarkan Natalie dan Mrs. 
Jones membersihkan tubuh Aletha yang masih terlelap 
dalam tidur damainya. 


"Kau baik-baik saja?" 


Mungkin itu terdengar aneh karena Lasen menanyakannya 
kepada Noah yang jelas terlihat tidak memilik masalah 
namun ia hanya ingin memastikannya saja. 


"Lebih baik," jawab Noah. 
"Jadi, kau pernah merasa tidak baik sebelumnya?" 


Lasen tersenyum saat mengatakannya dan Noah tidak 
membalas kepada ucapan temannya itu. 


"Apa kau takut?" tanya Lasen lagi saat mereka mencapai 
cafetaria yang ada di luar hotel tersebut. 


Noah menoleh dengan kerutan samar di keningnya dan 
berkata, "Tidak." 


"Baiklah, McKlen yang keras kepala," kata Lasen dengan 
nada mengalah dimana ia merasa putus asa untuk kembali 
menasehati Noah yang sekeras baja. 


"Jadi apa rencanamu selanjutnya?" tanya Lasen. 


"Aletha belum pulih, aku tidak bisa mengatakan apa pun 
tentang hal itu," kata Noah. 


"Tapi, aku sudah memikirkan hal ini sebelumnya," kata 
Lasen saat ia mengambil tempat duduk di kursi cafetaria 
dan pada saat Noah ikut bergabung di hadapannya, Lasen 
melanjutkan kalimatnya. "Jika kau siap melepas Aletha saat 


dia pulih maka aku siap untuk mempromosikannya sebagai 
pekerja di salah satu kapal pesiar." 


Noah terlihat berpikir sejenak sebelum pria itu berkata 
dengan suara pelan. "Lakukanlah." 


Lasen memiringkan kepalanya. "Apa?" 


"Lakukan, Lasen. Sebuah pekerjaan di kapal pesiar dimana 
Aletha selalu menginginkannya dan jika kau 
mendapatkannya. Aku menginginkan daftar dimana Aletha 
akan bekerja dan juga bayaran yang akan diterima Aletha 
jika dia bekerja di sana." 


"Kau yakin Aletha bisa pulih dengan cepat?" 
"Aletha adalah wanita kuat. Tentu dia bisa." 


Lasen tersenyum sedikit dan berkata, "Kau terdengar 
berbeda dengan kalimatmu itu." 


Noah menautkan jari-jarinya di bawah dagunya dan berkata, 
"Aku hanya sedang mencoba untuk melaksanakan 
tanggung jawabku sebagai seorang suami, Lasen." 


Lasen tersenyum namun itu bukanlah senyum hangat atau 
apa pun itu. Itu adalah senyum sedih kepada Noah dimana 
ia bersimpati kepada apanyang telah terjadi di belakang 
sana. 


"Kau menyebut dirimu sebagai seorang suami." 
"Ada yang salah dengan dua kata itu, Lasen?" 
"Tidak ada yang salah, Noah." 


Lasen menggeleng pelan. Sepasang matanya menatap pada 
Noah yang jelas masih menatap padanya dengan tatapan 


heran. Sebelum akhirnya Lasen kembali menyuarakan 
pikirannya. 


"Hanya saja, kenapa baru sekarang?" 
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CHAPTER SEVEN 
"Aletha? Kau bangun?" 


Aletha baru saja membuka matanya dan ia mendengar 
Suara yang memanggilnya dan pada saat ia hendak 
menggerakan tubuhnya kembali terdengar suara yang 
berbicara kepadanya. 


"Berbaring, Aletha. Hanya berbaring, jangan terlalu banyak 
bergerak." 


Aletha mengenali suara yang berbicara kepadanya itu. 
Natalie, itu adalah suara Natalie. 


Aletha sendiri tidak berniat untuk membuat banyak 
gerakan, maka wanita itu hanya menuruti karena ia sendiri 
tidak bisa mengangkat tubuhnya untuk bangun terlebih ia 
takut jika rasa sakit akibat tulang rusuknya akan muncul 
dan menyerangnya lagi. 


Natalie terdengar seperti menarik kursi mendekat ke tempat 
tidurnya dan duduk sambil menatap pada wajah Aletha. 


"Lasen mengatakan kepadaku bahwa kau sempat kesakitan 
tadi." 


"Aku bahkan tidak bisa bernafas," kata Aletha dengan suara 
lemah. "Setiap tarikannya terasa seperti mencoba untuk 
membawa nyawaku pergi dengan pelahan." 


Natalie menatap simpati kepada Aletha yang terlihat lemah 
dan sangat kurus pada bagian tulang pipinya timbul karena 
kehilangan berat badan. 


"Lakukan dengan perlahan saja, Aletha." 


Aletha memejamkan matanya pelan lalu bertanya kepada 
Natalie. "Dimana Lasen?" 


"Lasen sedang bersama dengan Noah," jawab Natalie. 


Mendengar nama Noah yang disebut oleh Natalie, Aletha 
hanya diam. 


"Oh," gumam Aletha kemudian. 


Baru wanita itu menutup kedua matanya lagi karena 
percakapan membuatnya merasa lelah sedangkan Natalie 
beralih memperhatikan sekuju tubuh Aletha yang penuh 
perban dan luka yang mulai mengering. 


"Dia tidak bersama dengan wanitanya?" 


Pertanyaan Aletha membuat Natalie terperangah dan pada 
saat Natalie kembali menatap pada wajah Aletha, Natalie 
menemukan sepasang mata indah milik Aletha telah 
terbuka dan kini tengah menatap lurus kepadanya. 


Raut wajah Natalie berubah kaku namun bibirnya mencoba 
untuk tersenyum sambil berkata dengan nada suara seakan 
ia tidak mendengar pertanyaan Aletha. 


Lalu Natalie berkata, "Noah bersama Lasen." 


"Sebelumnya," kata Aletha. "Sebelum kalian datang 
kemari." 


Natalie mencoba dengan nada suara membujuk untuk 
meyakinkan Aletha. "Saat kami datang Noah sedang 
bersamamu di kamar ini, Aletha." 


Jawaban Natalie seakan membuat Aletha menatap aneh 
kepada temannya itu namun kemudian ekspresi itu 


menghilang dengan cepat. 
Terdengar suara gumaman pelan dari Aletha. 


"Natalie, kau beruntung. Kau benar-benar seorang wanita 
beruntung." 


Natalie menyentuh di atas tangan Aletha yang tidak dibalut 
dan berkata, "Tanpa kau sadari bahwa kau juga beruntung 
Aletha." 


"Ah, sayang sekali. Aku tidak bisa tertawa sekarang," kata 
Aletha dengan nada kecewa. Jeda beberapa saat sebelum 
wanita itu kembali berkata, "Dari mana kau menilai 
keberuntunganku?" 


"Menikah dengan seorang suami yang tidak mencintaimu? 
Luka di sekujur tubuhmu? Beberapa tulang rusuk yang 
patah?" 


Aletha menyebutkan satu-satu kesialan di dalam hidupnya 
dan Natalie hanya terdiam mendengar apa yang Aletha 
katakan. Sebelum akhirnya Aletha bertanya kembali dengan 
suara pelan. 


"Yang mana satu yang merupakan keberuntungan dalam 
hidupku menurutmu, Natalie?" 


Natalie merasa bersalah karena telah mengatakan hal itu 
sebelumnya karena ia tahu sendiri bahwa Aletha menderita, 
bahkan sebelum wanita itu mengalami koma pasca 
kecelakaan. Aletha memang sudah menderita dengan 
caranya sendiri dan Natalie tidak bisa membayangkannya. 


"Aletha, tidakkah kau ingin mencoba untuk menyelamatkan 
pernikahan kalian?" 


Ucapan Natalie membuat Aletha menatapnya dengan 
sepasang mata tajam miliknya. 


"Apa?" tanya Aletha seakan ia tidak mendengar pertanyaan 
Natalie yang barusan. 


Natalie menatap pada Aletha dan perempuan itu mengambil 
nafas dalam atas pertanyaan yang keluar dari mulutnya. 


Takut itu akan menyakiti Aletha maka Natalie 
mengatakannya dengan pelan. 


"Aletha, sebenarnya apa yang terjadi pada malam itu? 
Bukankah seharusnya kau dan Noah pergi untuk makan 
malam bersama?" 


Pertanyaan Natalie terdengar seperti menggema dan reaksi 
Aletha, wanita itu memejamkan matanya dan kemudian 
keheningan tercipta. 


Di saat dimana Natalie berpikir bahwa Aletha tidak akan 
menjawab pertanyaan, Natalie mendengar suara Aletha 
menghela nafas dan suara ringisan kesakitan wanita itu. 


"Kami tidak jadi makan malam bersama." 


Kemudian Aletha membuka matanya dengan perlahan, 
Aletha menoleh kepada Natalie yang hanya bisa menatap 
padanya dan Natalie melihat Aletha tersenyum tipis di 
bibirnya. 


"Dia yang membatalkan janjinya untuk makan malam 
bersama dengan rekan kerjanya." 


Natalie melihat Aletha tersenyum di sudut bibirnya yang 
kering dan masih berwarna pucat. 


"Aku telah mencoba, Natalie. Bahkan sampai akhir itu, aku 
masih mencoba untuk menyelamatkan pernikahan ini." 


"Ini bukanlah sebuah akhir untuk kalian. Noah dan kau, aku 
pikir kalian masih bisa memulai semuanya dengan baik. 
Setelah kau pulang dari sini dan setelah kau pulih, kalian..." 


"Pernikahan bukanlah tempat dimana hanya satu orang 
yang berusaha, Natalie." 


"Aletha..." 


Dan Natalie mendengar suara lemah dan serak Aletha 
kembali berkata, "Karena sepuluh kali aku mencoba untuk 
menyelamatkan pernikahan ini dan sepuluh kali juga Noah 
telah berhasil untuk mengagalkan semua upayaku itu." 


Kemudian semuanya hening dimana satu-satunya suara 
yang terdengar adalah suara pintu terbuka dan Natalie 
melihat Noah masuk bersama dengan Lasen ke dalam 
kamar. 


Pada saat Natalie menoleh kepada Aletha, wanita itu terlihat 
memejamkan matanya dan terlihat seperti tidur dengan 
damai, seakan-akan Aletha tidak pernah bangun dan 
berbicara kepada Natalie sebelumnya. 
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CHAPTER EIGHT 
"Kau ingin makan?" 


Pertanyaan itu datang dari Noah yang baru saja datang 
untuk menjenguk Aletha. Wanita itu menoleh dari buku 
yang dibacanya, menatap pada Noah yang masih 
mengenakan setelan jas yang rapi. 


Aletha tidak tahu kenapa pria itu menanyainya ingin makan 
atau tidak namun yang pasti Aletha hanya menjawab Noah 
dengan jawaban biasa. 


"Aku akan menunggu Mrs. Jones." 


Noah membalas menatap Aletha dengan tatapan tidak 
terbaca lalu pria itu membuka suaranya. 


"Mrs. Jones sedang pulang ke rumah dan baru akan kembali 
nanti sore. Aku mendengar dari perawat bahwa kau belum 
menyantap makan siangmu." 


Kalimat Noah membuat Aletha berpikir dan kemudian 
wanita itu memiringkan kepalanya saat melihat Noah yang 
mulai menyentuh nampan berisi makanan yang diantar oleh 
perawat beberapa saat yang lalu. 


"Ini bukan jam makan siang. Lalu, kenapa kau ada di sini?" 


Noah menghentikan kegiatannya sejenak untuk menatap 
kepada Aletha seakan jawabannya sudah sangat pasti. Pria 
itu berkata, "Menjagamu, tentu saja." 


Jawaban Noah tidak membuat Aletha bereaksi lebih selain 
sebuah pertanyaan singkat yang dilontarkan oleh wanita itu 
kemudian. 


"Bagaimana dengan pekerjaanmu?" 


Noah yang baru saja melepaskan jas mahalnya dan 
menggulung lengan kemeja putihnya menatap kepada 
Aletha dengan tatapan tajam yang menunjukan keseriusan 
kepada Aletha. 


Lalu Noah berkata dengan nada yang sedikit jengah kepada 
istrinya. "Aletha, bisakah kau untuk tidak membahas 
tentang pekerjaan sementara aku sedang berdiri di 
depanmu sekarang ini?" 


"Tapi bukankah dulu, kau memang selalu membicarakan 
tentang pekerjaan di hadapanku?" 


Aletha melihat Noah yang mencoba untuk menyuapinya, 
membuat wanita itu tersenyum. Noah yang melihat senyum 
pada bibir Aletha sontak msngerutkan keningnya dan 
bertanya kepada wanita itu. 


"Ada yang lucu, Aletha?" 
"Tidak ada," jawab Aletha dengan nada lurus. 
"Makan, Aletha." 


Noah menyendok bubur dari mangkok dan meniupnya 
dengan pelan kemudian pada saat Noah berhenti, pria itu 
melirik kepada Aletha sebelum menyuapkan sendok bubur 
tersebut kepada Aletha. 


"Bubur di rumah sakit ini terasa seperti mencoba untuk 
membunuhku," kata Aletha saat mencoba untuk menelan 
bubur itu masuk ke dalam tenggorokannya dengan perlahan 
dan hati-hati. 


"Tidak enak?" tanya Noah. 


Aletha menggeleng dan berkata, "Enak." 


Noah mengerutkan keningnya lalu memutuskan untuk 
bertanya kepada Aletha. 


"Lalu kenapa kau mengatakan bahwa rasanya seperti 
mencoba untuk membunuhmu?" 


Aletha menatap kepada Noah dan hanya menaikan bahunya 
tanpa menjawab pertanyaan suaminya itu. Sambil memberi 
isyarat agar Noah menyuapinya lagi, Aletha meraih cangkir 
yang berada di dekat tubuhnya. 


Noah yang melihat itu sontak memperingatkan Aletha 
dengan suara berang. 


"Minum dengan perlahan, Aletha." 
Aletha melirik pada Noah sekilas. "Aku tahu." 


Kemudian Noah memperhatikan Aletha yang mulai minum 
dari cangkir yang dipegang oleh wanita itu. 


Aletha menyadari bahwa Noah memperhatikannya hingga 
kening pria itu menampakan garis-garisan kerutan seakan ia 
tengah menyaksikan sesuatu yang sulit untuk dicerna. 


Pada saat Aletha menyelesaikan minumnya dengan aman, 
wanita itu meletakan cangkirnya kembali ke sisi tubuhnya 
dan kemudian menatap kepada suaminya. 


Noah yang ditatap oleh Aletha, tanpa bisa dicegah pria itu 
menghela nafas lega karena Aletha minum dengan baik. 
Tidak seperti kejadian sebelumnya. 


Aletha yang melihat Noah menghela nafas sontak 
memiringkan kepalanya dan tatapannya heran kepada pria 


yang hampir tidak pernah ia perhatikan wajahnya dengan 
benar-benar. 


"Kepalamu terbentur sesuatu?" 


"Apa yang salah jika aku ingin membantu istriku makan? 
Karena aku tidak mungkin membiarkanmu kelaparan." 


Aletha hanya diam, menatap Noah yang mengaduk bubur di 
atas mangkok dan Aletha melihat Noah kembali 
mengulurkan sendok ke mulutnya. Tanpa mengatakan apa 
pun juga, Aletha menerima suapan itu dan kembali 
mengulangi ritual menelannya dengan hati-hati. 


Noah memperhatikan Aletha yang berhati-hati dalam 
menelan bubur kental yang masuk ke dalam mulutnya dan 
pada saat Aletha berhasil melakukannya dengan baik, Noah 
melihat wanita itu tersenyum. 


Noah memiringkan kepalanya sedikit melihat reaksi di wajah 
Aletha dan memutuskan untuk bertanya karena tatapan 
Aletha membuat Noah merasa tidak nyaman. 


"Kenapa menatapku seperti itu?" 


Sebelah tangan Aletha yang terpasang infus mulai 
menyentuh pada sebelah sisi wajahnya sementara ia 
berkata kepada Noah. 


"Aku rasa kecelakaan itu merusak beberapa sarafku. 
Terutama pada bagian telinga." 


Noah menyipitkan matanya atas apa yang dikatakan Aletha, 
tidak mengerti apa hubungan kecelakaan dengan saraf 
pada telinga wanita itu. Noah tidak bersuara. 


Aletha mungkin mengalami luka di sekujur tubuhnya 
dengan beberapa tulang rusuk yang patah namun pikiran 
dan juga mulut wanita itu masih sama seperti sebelumnya. 
Meski suaranya sedikit parau dan lemah namun ada 
kekuatan di dalam setiap kata-kata Aletha. 


"Aku harap kau tidak akan mengulangi kata-katamu yang 
barusan. “Istriku', itu membuatku merinding dengan hebat 
karena kata itu keluar dari mulut seorang Noah Mcklen." 


17 April 2017 


CHAPTER NINE 


"Mrs. McKlen." 


Begitu orang-orang memanggilnya sejak beberapa bulan 
lalu dimana ia resmi menikah dengan salah seorang 
pengusaha ternama di dunia ini, Noah Mcklen. 


Menurut Aletha, Noah adalah pria sempurna dari segala sisi 
seperti tokoh di dalam cerita novel yang selalu kalian baca. 
Tampan, genius, dan mempunyai segalanya. Semua wanita 
mengidamkan suami seperti Noah, begitu juga dengan 
Aletha. 


Aletha Winter melangkah masuk ke dalam gedung tinggi 
yang merupakan kantor dari Noah McKlen, suaminya dan 
resepsionis yang melihat Aletha menyapanya dengan 
senyum hangat. 


"Mr. McKlen ada di atas, Mrs." Aletha sudah menghafal jalan 
menuju ke ruang kerja suaminya maka Aletha hanya 
mengangguk atas pemberitahuan sang resepsionis. Aletha 
menuju lift, hari ini ia sengaja tidak memberitahu Noah 
bahwa ia akan datang. 


Karena Noah selalu menolak Aletha untuk datang ke 
kantornya pada saat jam kerja. Namun Aletha sudah 
menyiapkan bekal makan siang untuk pria itu, jadi Aletha 
tidak ingin membuang waktu dengan meminta ijin sehingga 
wanita itu langsung datang. 


Mungkin Noah akan menyukai kejutan darinya. 


Setelah mencapai lantai dimana kantor Noah berada, Aletha 
merapikan rambut panjangnya yang berwarna gelap 
sebelum melangkah keluar dari lift. 


Aletha melewati pada bagian sekretaris dan alisnya sedikit 
terangkat saat tidak ada siapa pun di sana dan lorong pada 
saat itu sangat sepi dimana tidak ada seorang karyawan pun 
yang ada di sana. 


Aletha hanya berdiri diam di posisinya melihat adegan yang 
terus berjalan di tengah ruangan. Aletha terkejut akan dua 
hal pada saat yang bersamaan. 


Pertama, Aletha terkejut melihat apa yang ada di dalam 
ruangan tersebut. Lalu yang kedua, Aletha mengagumi 
ketenangan dirinya pada saat itu. 


Noah McKlen, suaminya sedang berada di dalam ruangan itu 
dengan suara erangan yang entah berasal dari siapa karena 
di sana semuanya berjalan dengan sangat cepat. 


Yang Aletha tahu pasti bahwa, Noah sedang menikmati apa 
yang ia lakukan di ruangannya itu dimana mereka bahkan 
tidak menyadari kehadiran Aletha di ambang pintu 
ruangannya yang sudah terbuka sedikit. 


Kedua mata Aletha beralih dan melihat helaian pakaian 
yang berceceran di atas lantai ruangan kantor tersebut dan 
semua itu sangat jelas saat Aletha melihat seorang 
perempuan berambut pirang di atas meja kerja suaminya itu 
dengan Noah yang berdiri tepat di depan wanita itu tentu 
saja. 


Mungkin mereka terlalu asik dengan apa yang terjadi 
hingga Aletha bisa mendengar suara lenguhan dari wanita 
yang berada di bawah Noah. 


Jelas itu adalah sekretaris Noah dimana tempat duduk dan 
mejanya kosong. Berbagi ruang tentu lebih menyenangkan 
dari pada sendirian di ruang yang luas. 


Aletha mendengus dan menggeleng pelan, semmnyum 
miris terukir di bibirnya namun tidak ada yang bisa ia 
lakukan di sana. 


Mereka akhirnya mulai dengan benar-benar liar. Ciuman 
hingga menimbulkan suara yang keras seakan dibuat 
dengan sengaja dan kini berganti dengan sesuatu yang 
lebih, dimana Aletha tidak bisa lagi untuk melihatnya lebih 
jauh. 


Aletha langsung membalik tubuhnya dari tempat itu, suara- 
suara itu masih terus mengganggunya. Wanita itu tanpa 
menutup pintu ruangan tersebut karena Aletha yakin tidak 
akan ada yang datang kemari. 


Jika ada yang datang dan melihat adegan itu, siapa yang 
akan peduli? Kenikmatan tentu sudah membutakan kedua 
orang itu bukan? 


Aletha langsung menuju ke kamar kecil terdekat yang ada di 
lantai tersebut dan mengeluarkan ponsel dari tasnya. Tanpa 
bisa dicegah oleh Aletha, jemarinya terasa dingin dan itu 
mulai bergetar perlahan saat Aletha menyalakan benda 
kecil itu. 


Menekan nomor panggilan dan setelah cukup lama 
menunggu, Aletha mendengar suara panggilan tersambung 
berhenti berganti dengan suara deru nafas yang tidak biasa. 


Tidak ada yang bersuara sehingga Aletha memutuskan 
untuk memulai terlebih dahulu. Aletha menelan ludahnya 
dengan susah payah sebelum ia bersuara seperti biasanya. 


"Noah." 


"Hm H 


"Kau sedang dimana?" 

"Di luar. Ada apa?" 

"Aku ingin mengantarkan makan siang untukmu." 
"Tidak perlu, aku sudah makan siang." 


Aletha tersenyum dan menarik nafas panjang sejenak 
sebelum wanita itu kembali melanjutkan percakapan. 


"Aku ke kantormu sekarang. Aku ingin bertemu denganmu, 
Noah." 


Aletha mendengar jeda selama beberapa detik dari 
seberang sana sebelum Aletha mendengar suara Noah 
kembali muncul dengan dingin. 


"Aku sedang sibuk. Bisakah kau tidak mengganggu di saat 
jam kerjaku?" 


"Kau sedang apa?" 

"Bekerja." 

"Bekerja? Oh." 

"Ya." 

"Kalau begitu, selamat bekerja, Noah." 


Setelah kalimat Aletha, tanpa mendapatkan balasan apa 
pun dari suaminya, panggilan itu langsung terputus secara 
sepihak dari seberang sana dimana Noah yang 
melakukannya dengan begitu cepat. 


Jemarinya bergetar setelah panggilan itu berakhir namun 
Aletha sudah mengetik sesuatu di atas ponselnya. 


Aletha sudah siap untuk mengirim pesan yang baru 
dibuatnya itu kepada nomor yang baru saja dihubunginya 
namun setelah beberapa detik jempolnya membeku di atas 
tombol kirim. 


Namun hingga pada akhirnya pesan yang Aletha buat hanya 
berakhir di draft pesannya sama seperti beberapa pesan lain 
yang pernah dibuatnya. 


Aletha hanya berakhir menarik nafas dalam dan 
menghelanya keluar dari dalam paru-parunya. Aletha 
memejamkan matanya, mencoba untuk menenangkan 
dirinya. 


Saat matanya terbuka kembali, Aletha menyangga 
tubuhnya dengan menumpukan kedua tangannya pada 
wastafel sambil menatap pantulan dirinya yang ada di 
dalam kaca sambil tersenyum kaku. 


Ponselnya masih menyapa, menampilkan pesan yang tadi 
tidak terkirim itu. Deretan kalimat singkat itu seakan 
menyeringai mengejek Aletha karena dirinya yang lemah 
dan juga bodoh. 


Dear Noah MckKlen, 


You have everything in your fucking life, but you have no 
heart and no respect for me. 


17 April 2017 


CHAPTER TEN 


Aletha telah mengenal begitu banyak rasa frustasi di dunia 
ini. la bukan putri dari keluarga kaya dengan masa kecil 
menyenangkan. 


Aletha tinggal bersama dengan ibunya sejak kecil dan 
wanita itu bukanlah seseorang yang akan segan-segan 
untuk menodongkan kebenciannya kepada Aletha jika dia 
sedang pada masa frustasinya. 


Aletha menanamkan kepada dirinya bahwa air mata 
bukanlah cara yang tepat bagi dirinya untuk menumpahkan 
kesedihan, amarah, dan juga sakit hatinya. 


Maka Aletha telah melakukan ini sejak lama, bahwa ia tidak 
akan membiarkan air matanya jatuh dengan begitu mudah 
hanya karena ketiga hal yang ada di atas sana. Menangis 
tidak akan membantu, maka Aletha tidak akan 
melakukannya. 


Aletha hanya akan menangis pada saat beberapa tulang 
rusuknya yang patah itu mulai menyakitinya seakan hendak 
membunuh Aletha dengan perlahan. 


"Ini sudah malam, Tuan. Anda harus pulang dan istirahat, 
terima kasih karena telah menjaga Aletha selama saya 
kembali ke rumah." 


Mrs. Jones menyampaikan terima kasihnya, perempuan itu 
sudah membersihkan tubuh Aletha dengan kain yang 
direndam dalam air hangat saat Noah kembali masuk ke 
dalam kamar inap Aletha. 


Aletha tidak menoleh kepada Noah, wanita itu sedang 
membaca buku yang terbuka di atas pangkuannya dengan 


tatapan mata teduh. Bola matanya bergerak pelan 
mengikuti barisan kalimat yang tertulis di atas lembaran 
kertas tersebut. 


"Aku akan tidur di sini, Mrs. Jones." 


Aletha sontak menoleh kepada Noah yang baru saja 
mengatakan hal itu dimana pria itu bahkan tidak pernah 
berlama-lama di kamar inap Aletha dan sekarang Noah baru 
saja mengatakan bahwa ia akan tidur di sini. 


Reaksi serupa juga diberikan oleh Mrs. Jones kepada 
Tuannya itu dimana selama ini dirinyalah yang menemani 
Aletha di malam hari. 


"Pulanglah ke rumah Mrs. Jones, kau pasti lelah. Aku yang 
akan menjaga Aletha malam ini," kata Noah. 


Mrs. Jones tentu tidak akan menyia-nyiakan kesempatan ini 
untuk memberi waktu kepada dua pasangan suami istri 
yang ada di hadapannya. 


Supir muncul di ambang pintu menjemput Mrs. Jones seakan 
itu sudah direncanakan dan Aletha hanya bisa menatap 
kepergian Mrs. Jones tanpa mengatakan apa pun. 


Setelah itu, hanya tersisa Aletha dan Noah di dalam kamar 
tersebut. Suasana begitu buruk sampai Aletha yang 
memulai untuk bersuara. 


"Noah McKlen, apa kau sekarang sedang mencoba 
melakukan sesuatu dengan tidur satu kamar bersamaku?" 
tanya Aletha. 


Noah mengerutkan keningnya mendengar ucapan Aletha 
namun sebelum pria itu sempat membalas, Aletha 
melakukannya terlebih dahulu. 


"Aku hanya bercanda. Tentu saja tidak. Jangan menunjukan 
raut wajah seperti itu," kata Aletha dengan nada ringan. 
"Karena jelas aku tahu bahwa aku tidak cukup menarik." 


Aletha tidak bermaksud membuat lelucon namun 
kalimatnya barusan membuat pria itu tersenyum dan 
bahkan bersuara membalas ucapannya. 


"Aku tidak tahu bahwa kau senang menggoda, Aletha." 


Aletha membalas menatap Noah dan berkata dengan suara 
tenang. "Kau hanya tidak mengenaliku, Noah." 


Pada saat Noah mengambil tempat di atas sofa yang berada 
di dalam ruang kamar tersebut, Noah melihat kedua mata 
Aletha masih terbuka lebar menatap pada langit-langit di 
atas sana. 


Pada saat Noah memperhatikan wanita itu tiba-tiba saja 
sebuah suara dari Aletha memanggil namanya dengan 
suara lemah namun terdengar lembut. 


Aletha memanggilnya, "Noah." 
Noah membalas, "Ya." 


Jeda beberapa saat sebelum terdengar kembali suara Aletha 
yang terdengar serak seperti biasanya. 


"Apa yang kau pikirkan tentang pernikahan?" 


Pertanyaan Aletha membuat Noah berpikir sejenak. Noah 
kembali mengingat kepada surat yang ditulis oleh Aletha 
kepadanya. Surat yang tidak seharusnya Noah baca karena 
ia tidak tahu apakah Aletha akan benar-benar memberi 
surat itu kepadanya. 


Dari pada menjawab pertanyaan Aletha, Noah malah 
membalas bertanya kepada wanita itu. 


"Bagaimana menurutmu?" 


Tentunya Aletha tidak akan menjawab namun wanita itu 
juga tidak mengatakan apa pun yang penting. 


"Jangan membalas pertanyaan dengan pertanyaan, Noah," 
balas Aletha. 


Noah masih memperhatikan Aletha yang meletakan kedua 
tangannya di atas perutnya yang tertutup selimut dimana 
wanita itu terlihat tengah memainkan jari-jarinya di atas 
sana. 


Ketenangan terjaga hingga Aletha yang kembali berkata 
dengan suara yang tenang. 


"Noah MckKlen, ceritakan kepadaku sebuah dongeng." 
"Kau ingin cerita dongeng seperti apa?" 
"Ceritakan aku sebuah dongeng yang sedih." 


Noah menaikan alisnya sedikit dan Aletha masih menatap 
lurus ke langit-langit kamar tersebut. Membuat Noah 
penasaran dengan apa yang ada di atas sana. Noah 
mengikuti arah pandangan Aletha kemudian bertanya 
kepada wanita itu. 


"Tidak ada anak kecil yang suka dongeng sedih." 
"Aku suka, karena aku bukan anak kecil." 

"Tidak ada dongeng yang sedih, Aletha" 

"Ada." 


Jawaban Aletha membuat Noah mengerutkan keningnya 
dan tanpa Noah sadari bahwa ini adalah percakapan 
terpanjang di antara mereka berdua selama hampir setahun 
menikah. 


"Jika ada, apa judulnya?" 
"Ada, karena kau yang akan membuatnya untukku." 
"Kau sedang mempermainkanku, Aletha?" 


Kali ini Aletha menoleh dari tatapannya pada langit-langit 
rumah sakit dan tatapan matanya bertemu dengan tatapan 
mata tegas Noah. 


"Tidak, buatlah dongeng tentang diriku." 

"Untuk apa?" 

"Aku ingin mendengarnya." 

"Tidak." 

"Hanya kali ini, aku berjanji. Tidak akan ada lagi." 


Aletha berkata dengan suara pelan dan nada misterius 
kepada Noah dan membuat pria itu sedikit menyipitkan 
matanya penuh selidik kepada Aletha namun tidak 
menemukan apa pun dari tatapan mata polos milik wanita 
itu. 


Wanita itu berubah dengan begitu cepat dimana Aletha 
menarik nafas perlahan dengan sedikit meringis sebelum 
kembali berkata-kata. 


Judulnya Dear Aletha." 


"Berhenti main-main, Aletha." 


Aletha tidak mengindahi peringatan Noah, wanita itu hanya 
terus bersuara dengan pelan. 


"Di dalam dongeng itu, buat aku menikah dengan seorang 
pangeran berkuda putih dan tinggal di sebuah kastil indah 
dan sisanya terserah kepadamu." 


"Tidur, Aletha." 


"Aku akan tidur, nanti. Setelah aku mendengar dongeng 
karanganmu." 


Aletha yang keras kepala membuat Noah menyerah. Pria itu 
duduk di atas sofa sambil berpikir di dalam kepalanya. 
Mencoba menyanggupi permintaan Aletha. 


Maka Noah memulai dengan judulnya. "Dear Aletha." 


Aletha tersenyum tipis dan berkata, "Ya, seperti itu. Jangan 
lupa, Noah. Bahwa itu harus merupakan sebuah dongeng 
yang sedih." 


Kemudian Aletha memejamkan matanya sementara Noah 
memikirkan tentang dongeng yang diinginkan oleh istrinya, 
Dear Aletha. 


Dan tanpa Noah ketahui, secara diam-diam di dalam 
kepalanya Aletha sendiri juga tengah menyusun sebuah 
dongeng untuk didengar oleh dirinya sendiri. 


Judulnya adalah Dear Noah. 
17 April 2017 


CHAPTER ELEVEN 


"Aletha sudah diperbolehkan untuk pulang ke rumah dalam 
waktu dua atau tiga hari lagi." 


Maddy terlihat senang dengan kabar tersebut dan begitu 
juga dengan suaminya, James McKlen, yang mengangguk 
atas kabar tersebut. 


"Maka kau harus segera membawa Aletha pulang, Noah. 
Mungkin tiga hari lagi, berikan Aletha waktu untuk pulih 
secara perlahan." 


Noah hanya mengangguk atas apa yang dikatakan Maddy 
dan kemudian ia melihat kepada Dokter tua yang 
menangani Aletha selama hampir dua bulan ini. 


Saat tatapan Noah bertemu dengan tatapan ramah Domter 
itu, Noah melihat senyum aneh di wajah pada wajah tua 
tersebut kemudian terdengar Dokter itu yang kembali 
bersuara. 


"Tapi, ada sesuatu yang belum saya sampaikan kepada 
kalian semua," kata Dokter itu. 


Kali ini James McKlen yang bertanya, "Tentang apa?" 
"Aletha, Mr. McKlen." 


Noah bisa mendengar Dokter tua itu menyebut nama Aletha 
dengan penuh kelembutan seakan itu adalah anak 
perempuannya. 


"Ada apa dengan Aletha?" 


Itu adalah Noah dan setelah pertanyaannya Noah melihat 
sinar mata Sang Dokter yang mulai meredup kemudian 
membuat semua yang melihatnya tahu bahwa itu bukan 
pertanda baik. 


"Katakan saja, Dokter," desak Noah saat Dokter itu tidak 
kunjung bersuara. 


Noah bisa melihat Dokter itu menarik nafas dalam dan 
tatapannya berubah simpati saat matanya bertemu dengan 
mata Noah dimana kemudian kata-kata mulai meluncur dari 
dalam mulutnya. 


"Kemungkinan besar, Aletha akan mengalami kelumpuhan 
karena kecelakaan yang dialaminya." 


Dan Maddy yang berdiri tidak jauh dari Noah sontak 
memeluk suaminya, James. 


Pada saat itu Noah sendiri tengah berkalut di dalam 
kepalanya sendiri dimana ia tidak tahu apa yang harus ia 
katakan namun sebuah pertanyaan timbul di dalam benak 
pria itu. 


"Apakah masih ada kemungkinan bagi Aletha untuk 
berjalan kembali?" 


Noah bisa melihat pertanda buruk di dalam tatapan mata 
Dokter tua itu dimana Noah tahu apa yang ia tanyakan 
adalah hal terakhir yang diharapkan oleh pria tua dengan 
jas putih di hadapannya. 


"Saya tidak bisa menjamin untuk hal itu tapi mungkin 
dengan bantuan terapi dan mengonsumsi beberapa obat 
akan membantu Aletha meski kemungkinannya hanya 
sekian persen dari kelumpuhannya." 


Maddy, wanita itu menunjukan kesedihan yang tidak 
ditunjukan oleh Noah dengan matanya yang berkaca-kaca 
dimana James langsung memeluk istrinya dan Maddy 
menangis dengan suara pelan. 


"Aletha yang malang." 


Pada saat Noah masuk ke dalam kamar inap Aletha dan 
wanita itu terlihat seperti sedang kedatangan tamu. Dimana 
Noah merasa familier dengan sosok pria tinggi yang sedang 
berdiri di sisi ranjang Aletha. 


Itu adalah laki-laki yang Noah temui saat malam pertama 
Aletha mengalami kecelakaan. 


Noah ingat tatapan seperti apa yang diberikan pria itu pada 
malam itu dimana seakan pria asing itu tahu segalanya 
seakan ia mengetahui tentang diri Noah dimana Noah 
sendiri tidak mengetahui apa pun tentang hal itu. 


"Kau mendapatkan surat dari penggemarmu," kata pria itu 
kepada Aletha dengan suara lembut. 


Aletha terlihat senang karena apa yang dikatakan oleh pria 
itu. "Surat penggemar pertama?" 


Noah melihat Aletha begitu santai dengan percakapan itu 
dimana mereka bahkan tidak pernah bisa benar-benar 
berbicara dengan sesantai itu. 


Dimana Noah sendiri tidak bisa membayangkan jika hal itu 
terjadi antara dirinya dan Aletha. 


Sepuluh menit berlalu dimana keduanya hanya berbincang 
dimana seakan tidak ada Noah di sana. Pembicaraan yang 
tidak Noah mengerti dimana mereka membicarakan tentang 
hal yang asing di telinga Noah. 


Hingga pembicaraan itu selesai, pria yang berbicara dengan 
istrinya itu kini membalik tubuhnya dan melihat Noah yang 
juga berdiri dari duduknya di atas sofa. Pria itu melangkah 
mendejat. 


Kemudian pria asing itu mengulurkan tangannya kepada 
Noah dan berkata, "Aku Robin Dimitri, aku teman dari 
istrimu." 


Tanpa berpikir panjang Noah langsung menyambut uluran 
tangan Robin kemudian membalas memperkenalkan dirinya 
meski Noah tahu bahwa pria itu pasti sudah tahu siapa 
dirinya. 


"Noah McKlen, suami Aletha." 


Noah melirik sekilas Aletha yang berada di atas tempat 
tidurnya dan melihat wanita itu sedang memperhatikan 
mereka berdua dan Noah bisa melihat dengan sekilas bahwa 
Aletha tersenyum sepintas di bibir tipisnya sebelum wanita 
itu mengalihkan perhatiannya kepada amplop surat di 
dalam genggaman tangannya. 


18 April 2017 
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CHAPTER TWELVE 


Aletha menatap pada Noah yang berdiri di sisi tempat 
tidurnya. Mengatakan hal itu tanpa basa-basi apa pun, 
melempar bom nuklir terburuk yang pernah ada di dunia 
tepat ke hadapan wajahnya. 


Pria itu baru saja mengatakan bahwa ia akan lumpuh. 
Lumpuh karena kecelakaan itu, lumpuh dimana ia tidak bisa 
berjalan dengan kedua kakinya lagi. 


Aletha tampak berpikir, mencerna kalimat singkat itu di 
dalam kepalanya. Tatapan matanya lurus pada kedua 
kakinya yang tertutupi oleh selimut tipis. 


Mata jernih Aletha hanya diam di sana selama hampir lima 
menit dan Noah tidak beranjak dari sisi tempat tidur Aletha. 
Noah hanya melihat Aletha, menebak apa yang ada di 
dalam kepala Aletha. 


Apakah wanita itu akan menangis? 


Noah tidak berharap banyak karena ia bahkan tidak pernah 
melihat Aletha menangis atau mumgkin lebih tepatnya 
Noah juga tidak akan peduli jika Aletha menangis sebelum- 
sebelumnya. 


Hening cukup lama hingga Noah memutuskan untuk 
memanggil wanita yang menatap pada kedua kakinya yang 
tertutup di bawah selimut tipis. 


"Aletha." 


"Noah McKlen, karena kelumpuhanku ini adalah salahmu. 
Maka aku ingin kau menebus untuk semua hal yang telah 
menimpaku." 


Noah menyipitkan matanya dan ekspresi wajahnya tidak 
terima dengan apa yang dikatakan oleh Aletha kepadanya 
baru Saja. 


"Salahku? Bagaimana kau bisa mengatakan itu salahku 
sementara hanya kau yang ada di sana." 


Sepasang mata berwarna aneh milik Aletha menatap pada 
Noah. Wanita itu hanya diam namun dari tatapan matanya, 
ada banyak hal yang tersembunyi di dalam sana. 


Seakan Aletha mempunyai dunia lain yang luas di dalam 
kedua bola mata itu. Dunia yang tidak akan bisa Noah 
mengerti 


"Berpura-puralah." 
"Berpura-pura untuk apa?" 
"Berpura-puralah mencintaiku." 


Noah memiringkan kepalanya sedikit dengan tatapan curiga 
dimana kemudian pria itu bertanya dengan nada yang 
terdengar tajam di telinga Aletha. 


"Untuk apa?" 


"Aku lumpuh, itu berarti aku akan tinggal bersamamu dan 
aku tahu bahwa kau tidak mencintaiku." 


Noah menyipitkan matanya kepada Aletha sebelum pria itu 
berkata untuk memperingatkan Aletha. 


"Aletha, berhenti bermain-main dengan kata-kata itu." 


Namun Aletha menggeleng dan senyum samar terukir di 
bibir tipisnya saat ia berkata, "Noah, aku tahu apa yang kau 
lakukan di belakangku." 


Noah mengerutkan keningnya, dia ingat kata-kata itu, itu 
adalah kata-kata yang sama seperti yang ditulis oleh Aletha 
untuknya di dalam amplop surat yang Noah baca di dalam 
kamar Aletha. 


"Aku tidak akan melarangmu tepatnya aku tidak ingin 
melakukannya." 


Aletha berkata sambil menarik nafasnya perlahan dengan 
penuh rasa hati-hati sebelum wanita itu kembali 
melanjutkan ucapannya kepada Noah. 


"Mari kita menyusun peraturannya di sini." 


Noah hanya diam mendengarkan Aletha. Dimana pria itu 
masih tidak mengerti jalan pikiran Aletha. 


"Silahkan bermain di belakangku tapi jangan di rumah 
karena dengan cara itu aku tidak akan tahu." 


Kemudian Aletha melihat kepada jari-jari Noah yang 
lenggang dimana tidak ada apa pun di sana dan Aletha 
kembali tersenyum. 


Aletha tidak lagi menatap kepada Noah, wanita itu menatap 
keluar jendela yang berada di sebelah tempat tidurnya yang 
menampakan bagian luar rumah sakit tersebut. 


"Silahkan bertindak sesuka hati di saat aku tidak ada. 
Seperti kau yang selalu bertindak seakan kau adalah 
seorang bujangan di luar sana tapi saat kau kembali ke 
rumah, ingatkan kepada dirimu sendiri bahwa kau adalah 
seorang suami." 


Noah tercengang dengan apa yang Aletha usulkan dimana 
ia tidak menyangka ia akan mendengar hal seperti itu 
keluar dari mulut seorang Aletha. 


Dimana hal itu membuat Noah bertanya, sejauh mana 
Aletha tahu, sedalam mana Aletha melihat. 


Bahkan Noah melihat Aletha menatap kepadanya dengan 
sepasang mata teduhnya, tidak ada kemarahan, tidak ada 
kesedihan. Hanya ada kelembutan di dalam sana. 


"Bagaimana, Noah Mcklen? Itu tidaklah sulit bukan?" 
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CHAPTER THIRTEEN 


Hari ini adalah hari dimana Aletha akan pulang dari rumah 
sakit. Dua hari setelah Noah memberitahu bahwa wanita itu 
akan lumpuh dan dua hari juga dimana Aletha tidak 
berbicara dengan Noah. 


Aletha lebih banyak diam sambil membaca buku dan itu 
membuat Noah berpikir untuk memberi Aletha waktu untuk 
dirinya sendiri dimana wanita itu mungkin merasa terpukul 
dan juga sedih. 


Namun Noah sendiri tidak mengerti kenapa dirinya merasa 
aneh setiap kali memikirkan kembali permintaan Aletha 
kepadanya dua hari yang lalu. 


Pada saat Noah masuk ke dalam kamar, ia mendapati Aletha 
yang sudah duduk di atas kursi roda yang disiapkan 
untuknya. 


Noah melihat Aletha yang sudah berganti pakaian dengan 
sebuah gaun yang sederhana dengan motif bunga-bunga 
yang terlihat ceria pada saat dikenakan oleh wanita itu. 


Jika ingin mengatakan Aletha terpukul atau sedih, Noah 
merasa dua kata itu tidaklah tepat dimana Aletha terlihat 
baik-baik saja. Wanita itu bahkan tersenyum lebar saat 
berbicara kepada Natalie dan terlihat sangat baik. 


Hingga Noah menyipitkan matanya saat melihat ada 
sesuatu yang berbeda dari wanita yang duduk di atas kursi 
roda itu. 


Ya, Noah tahu apa yang berbeda. Wanita itu, Aletha baru 
saja menggunting rambutnya. 


Aletha merupakan keturunan Asia-Jerman namun wanita itu 
mempunyai rambut berwarna gelap dan panjang hingga 
sepunggung dimana sekarang rambut wanita itu hanya 
sebatas tengkuknya saja. 


Apa yang dilakukan Aletha membuat Noah hampir tidak 
mengenali istrinya sendiri. 


Lasen dan Natalie ada di sana, dimana Lasen juga baru 
datang bersama Noah ke kamar tersebut dan Natalie yang 
mengurus Aletha di dalam kamar bersama dengan Mrs. 
Jones dan ibu Noah. 


Mrs. Jones mendorong kursi roda Aletha meninggalkan 
kamar inap yang ditempat oleh wanita itu hampir selama 
dua bulan. 


Sedangkan Noah berjalan di barisan paling belakang 
bersama dengan Lasen di sisinya. 


"Jadi, apa yang akan kau lakukan selanjutnya?" 


Noah menoleh kepada Lasen, menatap bingung kepada 
temannya itu atas pertanyaan yang diberikan oleh Lasen 
kepadanya. Lasen selalu menanyakan hal yang sama 
berulang kali tentang apa yang akan Noah lakukan 
selanjutnya. 


"Tidak ada," jawab Noah. 
"Kau seharusnya memikirkan sesuatu, Noah." 


"Memikirkan apa? Di saat Aletha hanya memintaku untuk 
berpura-pura kepadanya." 


Kalimat Noah mengundang tatapan dari Lasen dimana pria 
itu bertanya, "Berpura-pura untuk?" 


Noah tampak berpikir sejenak sebelum berkata, "Aletha 
memintaku untuk berpura-pura mencintainya." 


Lasen menaikan sebelah alisnya mendengar apa yang 
dikatakan oleh Noah. 


"Dan ia juga mengetahui hal bahwa aku tidur dengan wanita 
lain di belakangnya," tuntas Noah. 


Kali ini Lasen melebarkan kedua matanya dan tatapan tidak 
percaya. Noah melihat Lasen menarik nafas dalam seakan ia 
sedang mencoba untuk menenangkan dirinya sendiri. 


"Noah, aku benar-benar heran tentang bagaimana bisa 
pernikahan kalian yang bertahan sampai satu tahun lebih." 


Noah tidak menjawab dan Lasen menghentikan langkahnya 
dimana tanpa mereka sadari di depan mereka tidak ada 
Siapa pun. Mereka terpisah dari Mrs. Jones dan kini hanya 
ada Noah dan Lasen di lorong rumah sakit tersebut. 


"Berapa usiamu Saat ini, Bung?" 


Lasen bertanya kepada Noah dan tentunya pria itu tidak 
berharap Noah menjawab karena Lasen yang akan 
melakukannya sendiri. 


"Aku yakin tidak kurang dari dua puluh enam dan aku harap 
kau bisa mengerti apa yang aku katakan saat ini, Noah," 
tuntas Lasen. 


Noah hanya menatap pada Lasen, dimana ia tahu bahwa 
Lasen akan kembali berkata-kata. 


"Siapa namanya? Lilith?" 


Riak di wajah Noah sedikit terusik saat Lasen menyebut 
nama sekretarisnya dimana Lasen tahu bahwa Noah 
beberapa kali meniduri wanita bernama Lilith itu. 


Seorang sekretaris dengan rambut pirang dan tubuh tinggi 
semampai yang kriterianya terlihat terlalu berlebihan 
dengan profesi sebagai sekretaris. 


"Baik, aku sebagai seorang pria mengakui bahwa 
sekretarismu memang seksi dan cantik untuk ukuran 
seorang wanita berambut pirang." 


Noah diam, tidak berkomentar atas apa yang Lasen katakan 
kepadanya. Noah bisa melihat ekspresi Lasen yang 
mengeras. 


"Meski aku ditawakan dengan seluruh harta Ratu Inggris, 
aku tidak akan pernah meniduri wanita seperti itu di 
belakang Natalie. Dimana bahkan kau sebagai seorang 
suami melakukannya dan terobsesi dengan itu." 


"Kau berkata seakan kau tidak pernah tidur dengan 
sekretarismu sendiri." 


"Aku tidak akan menyangkal, tapi itu sebelum aku bersama 
dengan Natalie. Seperti apa yang kita ketahui bersama, 
bahwa kita bukanlah seorang pria yang baik." 


"Tapi tetap saja kita sebagai seorang pria menginginkan ibu 
yang baik untuk anak-anak kita nanti. Bukan sekedar 
seorang jalang profesional di atas tempat tidur." 


Keheningan masih menyelimuti mereka dimana lorong itu 
tiba-tiba terasa dingin dengan Lasen yang menatap Noah 
sedingin es dan Noah membalas Lasen dengan hal yang 
sama. 


"Jika kau memang menyukai seks dengan Lilith, kenapa kau 
tidak menikah saja dengan sekretarismu? Dia bekerja 
untukmu lebih dari satu tahun bukan? Sebelum Aletha 
menikah denganmu aku tahu Lilith sudah menjadi 
sekretarismu." 


"Menikah adalah hal terakhir yang aku inginkan. Menikah 
dengan Aletha adalah sebuah hal yang tidak bisa aku 
hindari, Lasen," jawab Noah datar. 


Jawaban Noah membuat Lasen berdecih dimana pria itu 
mengusap wajahnya pelan. 


Lasen mengenal Noah selama bertahun-tahun dan hari ini ia 
mengakui bahwa Noah adalah bajingan nomor satu di dunia 
ini hanya dengan satu kalimat terakhir yang baru saja 
temannya ucapkan. 


"Aku berharap Aletha pulih dan jika saat itu sampai. Sebagai 
teman baikmu ingin kau melepaskan Aletha, Noah." 


Noah hanya diam menatap pada Lasen dimana temannya 
itu terlihat sangat serius. 


"Kau tidak mencintainya maka itu tentu akan mudah untuk 
membiarkan Aletha pergi dan pada saat Aletha pergi, kau 
bisa menikahi sekretaris cantikmu itu," kata Lasen dengan 
nada final yang merendah. 


Noah tidak suka orang lain yang mencampuri urusannya 
terlebih itu adalah temannya sendiri. 


"Kau tidak berhak mengatur pernikahan kami, Lasen," kata 
Noah dengan nada memperingatkan. 


"Yes, | am. Because you deserve someone better than 
Aletha - a sexy-fuckable wife and Aletha deserves a better 


life than yours, Dude." 
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CHAPTER FOURTEEN 


"Aku sudah menyiapkan kamar baru untukmu di lantai 
bawah, Aletha." 


Kalimat ucapan Noah membuat Aletha menoleh kepada 
suaminya dan Aletha hanya mengangguk mengerti kepada 
pria itu. 


"Terima kasih," kata wanita itu kepada Noah. 


Mereka berada di dalam mobil dimana Noah yang menyetir 
dan pada saat mereka memasuki halaman rumah tersebut, 
Noah menghentikan mobilnya dan kemudian turun dari 
mobil tersebut. 


Pintu mobil di sebelah Aletha tiba-tiba terbuka dan Noah 
ada di sana. 


"Aku akan membantumu keluar," kata Noah. 


Lalu Noah menggendong Aletha dengan hati-hati keluar dari 
mobilnya sedangkan Mrs. Jones mengeluarkan kursi roda 
dari bagian belakang mobil. 


Aletha melihat Mrs. Jones yang masih melakukannya 
membuat Aletha berpikir kenapa Noah tidak menunggu 
sampai Mrs. Jones selesai baru pria itu menggendongnya. 


Sementara menunggu Mrs. Jones melakukannya, Aletha 
yang berada di gendongan Noah hanya diam sambil 
menatap pada sekeliling halaman yang luas tersebut 
dimana ia melihat beberapa pelayan yang melambai 
kepadanya. 


Aletha membalas tersenyum kepada para pelayan yang 
menyapa dirinya dan Noah memperhatikan Aletha yang ada 
di dalam gendongannya itu. 


Wanita itu seperti sudah sembuh total meski masih terlihat 
beberapa bekas luka yang masih terlihat di wajah wanita 
itu. Noah tidak mengatakan apa pun, hanya memperhatikan 
Aletha yang tidak sadar akan perhatian Noah. 


"Tulang rusukmu sudah tidak sakit?" tanya Noah. 


Aletha menoleh sekilas dan itu membuat wajah mereka 
bergitu dekat hingga membuat Noah menyadari warna bola 
mata Aletha yang tidak benar-benar gelap dimana ia bisa 
melihat samudra dan hijau di dalamnya. 


"Sedikit," jawab Aletha pelan. 


Lalu wanita itu kembalu memalingkan wajahnya dan 
membuat Noah berhenti menatap pada sepasang bola mata 
indah milik Aletha. 


Noah melihat beberapa pelayan yang terlihat senang karena 
Aletha kembali. Seperti apa yang selalu Noah katakan 
bahwa semua orang menyayangi Aletha. 


Noah menggendong Aletha cukup lama dan baru menyadari 
bahwa wanita itu sangat ringan dimana Noah merasa 
sepertit tidak menggendong apa pun dan Aletha yang kurus 
membuat Noah berpikir mungkin sedikit saja ia bisa 
meremukan wanita di gendongannya itu. 


Selama diam beberapa akhirnya Noah kembali memanggil 
nama istrinya. 


"Aletha." 


Aletha menoleh dan rambutnya yang dipotong pendek 
sedikit bermain di wajahnya dimana anak-anak rambut 
nakalnya menyentuh pada bekas luka yang ada di sana. 
Noah kembali bertemu dengan kedua bola mata Aletha dan 
wanita itu tengah menatap kepadanya. 


Suara Aletha terdengar seperti desiran angin lembut pada 
Saat itu. "Ya?" 


"Seperti yang kau katakan dua hari yang lalu." 


Aletha terlihat menaikan alisnya pelan atas perkataan Noah 
yang tiba-tiba. Dimana kemudian Noah kembali bersuara. 


"Aku akan berpura-pura. Berpura-pura untuk mencintaimu." 


Aletha menatap pada Noah tanpa berkedip selama beberapa 
detik sebelum akhirnya wanita itu tersenyum kepada Noah 
dimana senyuman itu membuat Noah membeku sejenak. 


"Apa itu cukup untukmu, Aletha?" 


Pertanyaan Noah membuat Aletha mengangguk pelan dan 
wanita itu masih tersenyum dimana itu terlihat begitu tulus 
dari seorang Aletha. 


Noah tidak mengerti, seharusnya wanita itu membencinya. 
Setelah apa yang Aletha tulis di atas surat tersebut, 
seharusnya wanita itu memakinya namun tidak sekali pun 
Aletha melakukannya. 


Noah berpikir apakah Aletha bodoh atau mungkin wanita itu 
menderita semacam sindrom masokis dimana ia merasa 
senang saat merasa tersakiti. 


Namun wanita itu berbicara seakan tidak ada masalah di 
antara mereka. 


Seakan-akan Noah adalah seorang pria yang begitu baik 
kepadanya dan jawaban yang keluar dari mulut Aletha atas 
apa yang Noah katakan barusan berhasil membuat pria itu 
tersenyum miris. 

"Terima kasih, Noah." 
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CHAPTER FIFTEEN 


Aletha sudah kembali tinggal di rumah dan kehadiran 
Aletha mengingatkan Noah akan dimana wanita itu selalu 
berada di dapur saat Aletha belum mengalami kecelakaan. 


Aletha menyukai dapur dan taman selama wanita itu tinggal 
di sini, taman yang berada di halaman depan adalah hasil 
karya Aletha selama satu tahun ini dimana wanita itu 
menghiasinya dengan bunga-bunga yang ia tanam. 


Keesokan paginya, Noah melangkah turun dari lantai dua 
dan pada saat ia menuju ke dapur ia menemukan tempat itu 
kosong dimana ia berpikir bahwa Aletha akan kembali 
menyibukkan diri di dapur bersama dengan kepala 
pelayannya, Mrs. Jones untuk membuat sarapan bersama. 


Dan kesadaran akan keadaan Aletha membuat Noah 
memejamkan matanya. Bagaimana mungkin ia lupa bahwa 
Aletha tidak lagi bisa berjalan sekarang. 


Maka pria itu langsung menuju kamar Aletha yang berada 
tidak jauh dari dapur saat ia tidak mendapati siapa pun di 
bagian dapur dan seperti apa yang Noah harapkan, ia 
mendapati Mrs. Jones ada di sana. 


Mrs. Jones menarik kursi ke sisi tempat tidur Aletha dan 
wanita itu terlihat menatap pada Aletha tanpa bersuara 
dimana keadaan kamar tersebut sangat hening. 


Hanya ada suara nafas Aletha yang terdengar seperti sedikit 
tercekik setiap wanita itu menarik nafas dan ketenangan itu 
membuat Noah tahu bahwa Aletha masih tertidur. 


Noah memanggil kepala pelayannya itu dengan suara pelan. 
"Mrs. Jones?" 


Meski gerakannya hanya sekilas dan begitu cepat, Noah 
melihat seperti wanita paruh baya itu mengusap wajahnya 
tepat pada bagian bawah mata Mrs. Jones menggunakan 
sebelah tangannya sebelum kepala pelayannya itu menoleh 
kepada Noah secepat yang ia bisa. 


Noah melihat Mrs. Jones yang mengangguk pelan 
kepadanya lalu bertanya, "Ya, Tuan?" 


Noah melangkah masuk ke dalam kamar Aletha dan 
menatap pada wanita yang masih terlelap itu. 


"Apa dia baik-baik saja?" tanya Noah. 


Mrs. Jones mengikuti arah perhatian tuannya dan 
mengangguk pelan. Tersenyum tipis di wajahnya hingga 
menampakan keriput tipis pada sudut matanya. 


Hingga pada saat Mrs. Jones menjawab dengan nada penuh 
sayang sambil menatap pada Noah yang masih terpaku 
kepada Aletha. 


"Nyonya baik-baik saja. Dia kuat." 


Aletha tertidur seperti boneka dan itu mengingatkan Noah 
dan Mrs. Jones akan Aletha dimana wanita itu mengalami 
koma selama satu bulan dan itu membuat Noah menahan 
nafasnya saat membayangkan wanita itu bernafas namun 
tidak bangun dan membuka matanya. 


Noah mengalihkan perhatiannya dari wajah terlelap Aletha 
kepada Mrs. Jones dan bertanya kepada kepala pelayannya 
itu. 


"Apa Dokter memberitahu tentang makanan apa yang baik 
untuk dikonsumsi oleh Aletha?" 


"Ada, Tuan," jawab Mrs. Jones. "Dokter memberi beberapa 
makanan yang bisa membantu Nyonya untuk pulih dengan 
perlahan." 


Dokter memberi masukan untuk pemulihan Aletha dimana 
mungkin obat tidaklah cukup. Aletha mengalami patah 
tulang rusuk dan juga luka di kepalanya yang menyebabkan 
gegar otak dimana wanita itu harus banyak istirahat. 


Sejak kepulangan Aletha ke rumah sejak siang kemarin, 
wanita itu menghabiskan waktunya di kamar dan setiap kali 
Noah masuk ke sana, Aletha selalu tertidur dengan wajah 
penuh kedamaian. 


Aletha hanya bangun saat Mrs. Jones membangunkan 
wanita itu untuk makan dan meminum obatnya. Selebihnya 
adalah waktu istirahat bagi Aletha. 


Di saat Noah masih memperhatikan Aletha, Mrs. Jones 
beranjak dari tempatnya dan mempersilahkan tuannya 
untuk duduk di kursi yang ia tempati barusan. 


"Aku akan pergi menyiapkan sarapan," kata Mrs. Jones 
sebelum meninggalkan kamar Aletha. 


Tatapan Noah tertuju kepada kelopak mata pucat yang 
membuka dengan perlahan. 


Noah masih terpaku saat gerakan kepala Aletha menoleh 
kepadanya dan kedua mata gelap milik Aletha tertuju 
kepada Noah. 


Berpura-puralah mencintaiku. 


Noah membuka mulutnya sedikit hendak mengatakan 
sesuatu. Awalnya Noah ragu untuk menyuarakannya namun 
pada akhirnya pria itu mengatakannya. 


"Selamat pagi, Aletha." 


Aletha hanya menatap Noah selama beberapa saat sebelum 
Noah melihat wanita itu tersenyum tipis dan membalas 
ucapannya. 


"Selamat pagi, Noah." 


Suara itu lemah namun lembut dan juga serak karena 
tenggorokan yang kering dan balasan pelan dari Aletha itu 
membuat Noah merasa aneh. 


Dimana Noah tidak akan mengira bahwa Aletha akan 
membalasnya dan Noah melihat setelah Aletha membalas 
Sapaannya, wanita itu memejamkan kedua matanya 
kembali. 


Kemudian keadaan kembali menjadi tenang seperti semula 
seakan tidak pernah terjadi apa pun sebelumnya. Seakan 
Aletha tidak pernah bangun untuk membalas sapaan Noah. 
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CHAPTER SIXTEEN 


"Aku mendengar bahwa istrimu sudah keluar dari rumah 
sakit kemarin siang?" 


Perhatian Noah dari berkas di hadapannya teralih kepada 
wanita berambut pirang yang berdiri di sisi meja kerjanya. 
Wanita itu tengah tersenyum kepadanya dengan bibir yang 
dipoles dengan lipstik berwarna merah. 


Semua orang di kantor ini atau mungkin semua orang di 
kota tahu tentang berita kecelakaan yang menewaskan 
banyak nyawa dan Aletha adalah sebagai satu-satunya 
korban yang selamat meski setelah itu keadaannya yang 
koma. 


Noah hanya bergumam menanggapi untuk pertanyaan Lilith 
dan melihat atasannya yang sibuk itu membuat Lilith 
tersenyum, wanita itu tergoda untuk menganggu kegiatan 
yang tengah dilakukan oleh pria itu. 


Lilith mendekatkan tubuhnya kepada tempat duduk Noah 
dan wanita itu melakukannya dengan gerakan yang santai 
dimana ia sudah sering melakukannya dan saat melihat 
Noah yang diam saja, wanita itu membungkukan tubuhnya 
sedikit menunduk kepada atasannya itu. 


Hingga gerakan itu membeku saat terdengar suara pintu 
ruangan yang dibuka dengan kuat dan sangat jelas bahwa 
itu dilakukan dengan sengaja. 


Noah sontak memundurkan kursinya menjauh dari Lilith dan 
pria itu memiringkan kepalanya untuk melihat siapa yang 
datang dan matanya sedikit menyipit saat melihat sosok 
tinggi yang berdiri di tengah-tengah ruangannya. 


"Maaf mengganggu acara kalian berdua." 


Suara itu memecahkan keheningan dan Lasen melempar 
tatapan jijik kepada kedua orang yang ada di hadapannya 
dimana ia bisa membayangkan apa yang terjadi jika saja ia 
terlambat satu menit saja, mungkin meja kerja itu tidak 
akan lagi berfungsi seperti yang seharusnya. 


Terutama kepada Lilith, Lasen terang-terangan memberi 
tatapan mencela kepada wanita berambut pirang itu. Lasen 
memutar bola matanya saat melihat pakaian yang 
dikenakan oleh Lilith dan tidak mengerti kenapa Noah 
merasa nyaman-nyaman saja berada di dekat wanita itu. 


Tanpa memperdulikan kehadiran medusa di ruangan itu, 
Lasen mengambil langkah maju dengan sebuah map di 
genggaman tangannya dan saat jaraknya tersisa setengah 
meter dari meja kerja Noah. 


Lasen melemparkan map itu begitu saja ke atas meja kerja 
temannya itu dan Noah menatap kepada map yang 
dilemparkan oleh Lasen kepadanya sedangkan Lilith terlihat 
terkejut dengan apa yang dilakukan oleh pria itu. 


"Aku tidak akan memakan waktu lama," kata Lasen kepada 
Lilith dengan nada sinis. 


Seakan tahu apa arti dalam kalimat Lasen, wanita itu 
mundur menjauh dari Noah dan kemudian dengan suara 
stiletto-nya yang terlewat berisik, wanita itu keluar dari 
ruangan itu meninggalkan Noah dan Lasen di dalam sana. 


"Aku sudah mencarinya," kata Lasen tanpa menunggu Noah 
untuk bertanya. "Itu adalah data dimana Aletha bisa bekerja 
saat ia pulih dan beserta dengan rincian berapa yang akan 
didapatkan oleh Aletha." 


Noah meraih map yang dilemparkan Lasen ke atas meja lalu 
membuka isinya. Kemudian terdengar Lasen yang kembali 
bersuara. 


"Natalie sedang berada di rumahmu dan dia mengatakan 
bahwa Aletha baru saja bangun dan sedang makan siang. 
Apa kau tahu itu?" 


"Aku belum menghubungi Aletha," jawab Noah. 


Lasen hanya tersenyum sekilas dan menarik nafas dalam 
sambil menatap sekilas pada pintu yang tertutup rapat di 
belakangnya. 


"Jadi, ini yang kau lakukan saat bekerja?" 


Noah mengangkat kepalanya kepada Lasen saat tahu apa 
yang tengah temannya bicarakan. 


"Dia datang kepadaku." 
"Dan kau tidak menolak saat dia melakukan hal itu." 
Senyum miris tampak di bibir Lasen. 


"Aku ingin menanyakan hal ini kepadamu sejak lama," kata 
Lasen saat pria itu melangkah mendekat dan duduk pada 
bagian tepi meja kerja Noah. "Apa kau pernah terpikir untuk 
mencoba mencintai Aletha?" 


Noah menjawab jujur kepada Lasen saat tidak ada jawaban 
lain di dalam kepalanya. "Tidak." 


Lasen sendiri tidak terkejut dengan kenyataan itu. 


"Aku mengerti, aku hanya temanmu dan aku tidak bisa 
berbuat banyak selain mencoba untuk mengarahkanmu, 
Noah." 


Noah menatap Lasen dengan tatapan bosan dan berkata, 
"Akhir-akhir ini kau sudah menyerupai seorang pendeta." 


"Begitukah menurutmu?" 


Noah hanya menaikan bahunya seakan tidak peduli sambil 
menyindir temannya itu. 


"Kali ini tentang apa? Tentang pernikahanku?" 


"Kau benar. Noah, pernikahan tidak akan pernah berhasil 
jika hanya satu orang yang berusaha. Meski tidak harus 
sekarang. Tapi, Noah McKlen, aku harap kau bisa menyadari 
hal itu sebelum terlambat." 


"Berhenti basa-basi, Lasen," kata Noah dengan nada bosan. 
"Langsung saja masuk kepada intinya." 


Sudut bibir Lasen terangkat kepada Noah, menatap 
menantang kepada pria yang duduk dengan raut ekspresi 
tenang di hadapannya. 


"Bagus, ternyata kau mengerti dengan sangat cepat." 


Lasen benar-benar menunggu ekspresi pongah itu luntur 
dari atas wajah pria itu dan Lasen, akan menjadi orang yang 
membayar mahal untuk menyaksikan itu terjadi. 


"Inti dari semuanya adalah ketika Aletha bisa menerima 
bajingan beruntung sepertimu selama setahun lebih 
pernikahan dengan begitu baik lalu kenapa kau tidak 
mencoba untuk melakukan hal yang sama kepadanya?" 


Lilith melihat Lasen yang keluar dari ruangan atasannya dan 
Lilith melihat pria itu menatapnya dengan tatapan tidak 
bersahabat dimana Lilith adalah makhluk paling rendah. 


Hanya sekilas dan tanpa kata hingga Lasen berlalu 
meninggalkan suara langkah yang bergema di atas lantai 
porselen. 


Saat suara langkah Lasen menghilang, Lilith masuk ke 
dalam ruangan atasannya itu dan mendekat ke meja kerja 
besar yang pernah menjadi saksi di antara mereka. 


Satu meter untuk Lilith mencapai ke meja atasannya, 
terdengar suara datar yang memecahkan keheningan. 


"Aku sedang sibuk Lilith." 


Lilith masih meneruskan langkahnya dan berhenti saat ia 
menyentuh pada tepi meja kerja besar itu. 


"Kita bisa meneruskan kegiatan yang tertunda tadi terlebih 
dahulu." 


Lilith menatap Noah dengan tatapan sensualnya sementara 
Noah membalas menyipitkan matanya kepada sekretarisnya 
itu. 


Reaksi di wajah Lilith membuat Noah berpikir sejauh mana 
selama ini ia memperlakukan sekretarisnya sampai apa 
yang ia katakan tidak lagi membuat Lilith 
mendengarkannya. 


Noah menarik nafas dalam, meraih dokumen di atas 
mejanya dan kemudian melempar tatapan kepada 
sekretarisnya yang masih tidak beranjak dari ruangannya. 


"Kau sedang apa?" tanya Noah kepada Lilith. 


"Menunggu Anda," jawab wanita berambut pirang itu. 


Noah tidak mengindahkan jawaban Lilith dan kali ini ia 
merasa marah karena ucapannya. 


Noah menatap tajam pada Lilith dan berkata dengan suara 
tenang dan tajam. 


"Dengar, aku atasanmu bukan kekasihmu. Jadi, jangan 
berlaku seakan kau pantas menentangku." 


Lilith terkejut atas apa yang dikatakan oleh Noah dan pada 
saat wanita itu berniat untuk menyentuh bahu atasannya, 
Noah menghentikan tangan Lilith dengan mengenggamnya 
namun tidak dengan kelembutan. 


Lilith meringis saat Noah menyakiti tangannya karena pria 
itu benar-benar terlihat marah sekarang. 


"Jika aku bilang kepadamu untuk keluar dari ruanganku, 
maka lakukan hal itu sebelum aku memecatmu." 


Ucapan Noah membuat Lilith merasa ketakutan dimana pria 
itu kini tengah menatapnya dengan penuh ancaman. Maka 
dengan langkah pelan Lilith mundur dan pergi 
meninggalkan ruangan atasannya itu tanpa mengatakan 
apa pun. 


Sementara Noah menghela nafas panjang saat pintu 
ruangannya tertutup dengan kepergian sekretarisnya. 


Noah melepaskan dokeman yang ada di genggamannya dan 
kemudian meraih pada ponselnya yang ia letakan di dalam 
laci meja kerjanya. 


Pria itu tidak langsung menyalakan ponselnya melainkan 
bermain-main dengan memutar benda kecil itu selama 
beberapa saat sambil memikirkan sesuatu di dalam 


kepalanya sebelum akhirnya Noah memutuskan untuk 
membuat panggilan. 


Jangan salah paham, Noah menelefon hanya karena ia ingin 
memastikan keadaannya Saja. 
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CHAPTER SEVENTEEN 


Noah pulang ke rumahnya dimana langit masih terang dan 
hanya segurat garis kekuningan di atas langit saat ia 
melangkah masuk ke dalam rumahnya dan menemukan Mrs. 
Jones yang sedang bekerja di dapur. 


Mrs. Jones menoleh kepada Noah saat mendengar suara 
langkah yang bertemu dengan lantai marmer. Mrs. Jones 
sedikit bingung saat melihat Noah yang sudah berada di 
rumah dan ia tidak menyangka bahwa tuannya akan pulang 
begitu cepat hari ini. 


"Mrs. Jones, dimana Aletha?" 


"Nyonya Aletha sedang ada di taman bersama dengan 
beberapa pelayan di luar sana," jawab Mrs. Jones. 


"Apa tadi Lasen datang tadi?" tanya Noah. 


Mrs. Jones mengangguk dan berkata, "Ya, baru saja. Sekitar 
satu jam yang lalu ia datang untuk menjemput Nona 
Natalie." 


"Lalu, bagaimana keadaan Aletha hari ini?" 


"Lebih baik, meski tulang rusuknya sedikit memberi kendala 
karena Nyonya meringis setiap kali ia terbatuk dan juga 
tadi..." 


Mrs. Jones menghentikan kalimat tiba-tiba di saat ia baru 
menyadari bahwa ia terlalu banyak berbicara. 


Namun Noah sudah mendengarnya dan kini pria itu 
menatap dengan penuh ingin tahu kepada kepala 
pelayannya itu yang terlihat sedikit salah tingkah. 


"Tadi apa, Mrs. Jones?" 


Noah menaikan sebelah alisnya mendengar ucapan kepala 
pelayannya dan kemudian Noah berkata, "Mrs. Jones, aku 
mengenalmu sejak aku masih sangat kecil dan aku tahu 
seperti apa dirimu saat sedang menyembunyikan sesuatu." 


Mrs. Jones terlihat sudah tidak bisa berkata-kata dan 
kemudian wanita itu menghela nafas pelan sebelum 
mengatakan apa yang ia sembunyikan sebelumnya. 


"Nyonya Aletha mengalami mimisan tadi siang." 


Noah mengerut mendengar apa yang dikatakan oleh Mrs. 
Jones dan bertanya, "Kenapa tidak memberitahuku saat di 
panggilan tadi?" 


Noah menelefon Mrs. Jones tadi saat ia ada di kantor, ia 
hanya ingin memastikan keadaan Aletha. Apakah wanita itu 
makan dan istirahat dengan baik karena Noah tidak ingin 
menjadi bulan-bulanan dari ibunya jika keadaan Aletha 
drop. 


Mrs. Jones hanya diam tanpa menjawab dan sayangnya 
Noah terlalu mengenal kelala pelayannya itu sehingga ia 
bisa dengan mudah menebak apa yang sebenarnya terjadi. 


"Apa Aletha yang memintamu untuk tidak memberitahuku?" 


Mrs. Jones tidak menjawab dan tanpa perlu menjawab, Noah 
sudah tahu jawabannya. Prria itu hanya menghela nafas dan 
berbalik pergi meninggalkan Mrs. Jones dengan dapurnya. 


Noah keluar dari rumahnya, menuju ke taman dimana Mrs. 
Jones mengatakan Aletha berada di sana bersama pelayan 
yang lainnya dan benar, Aletha ada di sana saat Noah 
sampai. 


Namun wanita itu sendirian, tidak ada pelayan yang 
bersamanya. Noah melangkah mendekati kursi roda Aletha 
dan melihat wanita itu tengah bermain dengan setangkai 
bunga berwarna kuning yang sedang ia lepaskan 
kelopaknya satu per satu. 


Suara langkah Noah yang beradu dengan kerikil di atas 
semen membuat Aletha menoleh ke belakang. 


Wanita itu hari ini mengenakan gaun berwarna putih polos 
lalu Noah melihat kelopak bunga yang dilepaskan Aletha 
ada di atas pangkuan wanita itu. 


"Dimana para pelayan?" 


Noah bertanya pada saat ia sudah berada di dekat kursi 
roda Aletha. 


"Mereka meninggalkanmu?" 


Aletha menggeleng lalu membalas berkata dengan nada 
ringan kepada Noah. "Aku yang menyuruh mereka untuk 


pergi." 


Noah menatap aneh kepada istrinya itu sebelum akhirnya 
Aletha kembali bersuara dan kali ini wanita itu benar-benar 
menoleh kepada Noah untuk berbicara kepadanya. 


"Aku ingin ke sana," kata Aletha sambil menunjuk pada 
semak-semak dengan beberapa bunga mawar yang tumbuh 
di sana. 


Tanpa mengatakan apa pun, Noah mendorong kursi roda 
Aletha menuju tempat yang wanita itu inginkan dan Noah 
melihat Aletha sedikit membungkuk meski tidak terlalu 
condong untuk melihat kepada mawar yang baru tumbuh di 
sana. 


"Kenapa kau memotong pendek rambutmu?" 


Noah bertanya di sela-sela kegiatan Aletha yang 
memperhatikan bunga-bunga yang mulai tumbuh sambil 
menghitungnya satu per satu. 


Pertanyaan Noah membuat wanita itu menghentikan 
kegiatannya lalu Aletha menoleh kepada Noah dan 
kemudian wanita itu menyentuh potongan rambutnya yang 
menurut Noah itu terlalu pendek untuk Aletha. 


"Tidak ada alasan khusus," jawab Aletha. 


Aletha melihat tatapan datar Noah dan kemudian tanpa 
mengindahkan pria itu, Aletha kembali kepada bunga- 
bunga mawar di hadapannya. 


Noah hanya diam melihat apa yang dilakukan oleh Aletha, 
tidak mengerti apa yang sedang dihitung oleh wanita itu 
dengan gerakan telunjuknya yang terus berpindah-pindah 
dengan pelan di udara. 


"Apa kau pernah terpikir untuk memberi bunga kepada 
seorang wanita?" tanya Aletha. 


"Tidak," jawab Noah. 


Jawaban Noah membuat Aletha menoleh dan mata wanita 
itu membulat sehingga Noah bisa melihat warna yang unik 
berupa pekat samudra dan hijau kelam di dalam tatapan 
Aletha. 


Aletha memiringkan kepalanya dan bertanya kepada Noah. 
"Kenapa tidak?" 


Noah tidak mengerti kenapa Aletha bertanya namun ia 
tetap menjawab pertanyaan istrinya itu. 


"Hanya tidak dan tidak ada alasan." 


Setelah jawabannya, Noah melihat Aletha tampak berpikir 
dan kemudian Noah melihat bibir Aletha yang sedikit 
melengkung membentuk sebuah senyum. 


Reaksi Aletha tidak pernah bisa diprediksi oleh Noah seakan 
wanita itu mempunyai dunia lain di dalam kepalanya seperti 
apanyang pernah Noah katakan sebelumnya. 


Noah tidak pernah berbicara seperti ini kepada Aletha dan 
pria itu sedikit menyadari bahwa pernikahan mereka selama 
satu tahun ini benar-benar kaku dan Noah menikah karena 
permintaan kedua orangtuanya dan Aletha adalah wanita 
yang tidak bisa ia hindari untuk dijadikan sebagai istrinya. 


Selama ini tidak banyak yang Noah tanyakan kepada Aletha 
karena wanita itu sibuk dengan sekolah dimana Aletha tidak 
bisa lagi menghadiri tempat itu karena keadaannya saat ini. 


Beberapa hal yang Noah ketahui tentang Aletha adalah 
wanita itu pandai memasak dan juga pendiam bahkan 
terkesan dingin sampai pada malam itu. 


Malam dimana Aletha mengajaknya untuk makan malam 
bersama sebelum akhirnya tidak pernah terjadi karena Noah 
yang membatalkannya. 


"Katakan kepadaku." 


Aletha bersuara tiba-tiba, membuyarkan pikiran Noah dan 
juga membuat Noah memiringkan kepala sedikit kepada 
wanita itu. 


Noah membalas bertanya dan terdengar heran. "Apa?" 


Aletha menoleh kembali kepada Noah dan menyeringai 
kepada suaminya dan itu adalah seringai pertama Aletha 
setelah dua bulan terakhir atau mungkin setelah satu tahun 
pernikahan? 


"Aku sudah menghitungnya. Aku punya mawar yang 
cukup," kata Aletha. 


Noah masih tidak mengerti apa yang sedang dimaksud oleh 
wanita yang duduk di atas kursi roda di hadapannya. 


"Untuk?" 


"Untuk kau petik jika kau ingin berikan kepada wanita yang 
kau cintai suatu saat nanti." 


Ucapan Aletha membuat Noah sedikit tercengang. Noah 
tidak biasa memberi reaksi lebih namun apa yang dikatakan 
Aletha membuat Noah mendengus pelan dan tersenyum 
tanpa bisa ia cegah. 


"Kau memintaku untuk berpura-pura mencintaimu namun 
kini kau malah membicarakan tentang wanita lain. 
Sebenarnya apa yang kau inginkan dariku, Aletha?" 


Noah tidak sempat menyuarakan kalimat itu karena pada 
saat ia hendak melakukannya senyum Noah sudah meluruh 
seketika dari wajahnya. 


Tatapan pria itu yang berubah berang saat melihat cairan 
merah semerah warna mawar yang tengah diperhatikan 
oleh Aletha barusan mulai menetes keluar dari dari hidung 
Aletha. 


Warna merah darah yang pekat itu terlalu kontras saat 
mengalir turun di atas kulit pucat Aletha. 
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CHAPTER EIGHTEEN 
"Kau baik-baik saja?" 


Pertanyaan itu tidak berasal dari Noah kepada Aletha 
namun sebaliknya, Aletha yang bertanya kepada Noah 
dimana pria itu terlihat marah menatapnya dengan tatapan 
yang menajam kepada Aletha. 


"Kau bisa saja mati, Aletha." 


Aletha hanya tersenyum mendengar kalimat ucapan Noah 
lalu wanita itu berkata, "Jadi, sekarang kau takut jika aku 
mati?" 


Aletha tertawa pelan namun kemudian wanita itu meringis 
dan sedikit terbatuk sambil memegang bagian 
diafragmanya dimana di sana terasa seperti ditusuk. Noah 
hanya menatap Aletha yang meringis di atas tempat 
tidurnya dengan posisi berbaring. 


Dimana pria itu membalas, "Tidak ada yang lucu, Aletha. 
Maddy akan membunuhku jika dia tahu kau seperti ini dan 
dia akan membunuhku lalu menjadikan tubuhku sebagai 
makanan hiu jika aku membiarkan kau mati." 


Aletha terlihat mencoba untuk menenangkan rasa nyeri 
pada bagian diafragmanya saat ia melirik kepada Noah dan 
berdeham pelan. 


"Itu hanya sebuah mimisan," kata Aletha. 
"Dokter akan segera datang untuk memeriksamu." 


Aletha lalu diam, matanya menatap pada langit-langit 
kamar itu dimana sekarang ia merasa seperti seorang 


penyakitan yang menyedihkan. 


Tatapan matanya sedikit sendu saat matanya tertuju kepada 
lampu yang tidak terlalu terang di atas sana. 


Noah menatap pada Aletha tanpa mengatakan apa pun 
hingga terdengar suara ketukan pada pintu kamar dan 
sedetik kemudian Mrs. Jones muncul dari balik pintu kamar 
dan tatapannya tertuju kepada Noah yang duduk di tepi 
tempat tidur Aletha. 


Wanita paruh baya itu mengangguk sopan kepada Noah lalu 
berkata, "Di luar sana ada tamu untuk Anda." 


Noah berdiri dari tempat tidur dan melangkah mendekat 
kepada kepala pelayannya. 


"Siapa?" tanya Noah. 


Mrs. Jones terlihat mengamati Aletha yang terlihat 
memejamkan kedua matanya lalu baru Mrs. Jones kembali 
menatap kepada Noah yang menunggu jawaban darinya. 


"Seorang pria mengenalkan diri bahwa dia berasal dari 
pihak kepolisian." 


Noah menatap kepada benda yang ada di hadapannya kini. 
la berada di ruang kerjanya dimana Aletha sedang diperiksa 
oleh Dokter dan Noah meninggalkannya begitu saja saat ia 
mendapatkan beberapa barang dari pihak kepolisian. 


Itu semua adalah milik Aletha. Barang-barang itu tertinggal 
di mobilnya pasca kecelakaan dan baru diberikan oleh pihak 
kepolisian kepada Noah karena ada beberapa kendala dari 
pihak seberang. 


Itu adalah ponsel, dompet, dan juga sebuah map dokumen 
berwarna cokelat dengan bercak darah di atas kertasnya 
dan beberapa bagiannya sudah lecek dan kotor. 


Noah beralih menatap kepada ponsel Aletha yang layarnya 
hancur dan bagian atasnya hampir terkelupas karena 
pecahan yang mengenaskan seakan benda itu di lempar 
dari tempat yang tinggi dengan sekuat tenaga. 


Namun Noah penasaran, maka ia mengambil ponsel itu dan 
kemudian mencoba untuk menyalakannya, melihat apakah 
itu masih berfungsi atau tidak dan cukup mengejutkan saat 
benda kecil itu dapat menyala dan mati kembali karena 
kehabisan daya. 


Noah meletakan ponsel itu kembali ke atas meja dan 
kemudian kini rasa penasarannya tertuju kepada dokumen 
yang sudah lusuh pada bagian luarnya. 


Alisnya terangkat sedikit memikirkan untuk apa Aletha 
membawa sebuah dokumen dan pada saat Noah melihat ke 
sekeliling bungkusnya, tidak ada keterangan apa pun di 
atas sana. 


Noah menatap bungkusan itu sejenak sebelum memutuskan 
untuk membuka isinya. Noah meraih benda tajam untuk 
merobek sisinya kemudian Noah menggunakan jarinya 
untuk membuka sisanya. 


Noda di atas membuat kertas yang ada di dalam sana 
menjadi menempel pada bagian dalam bungkus tersebut 
namun kemudian Noah berhasil melepaskannya. 


Noah mengeluarkan lembaran kertas dari dalam sana, 
menilik pada isi tulisan yang ada di atas, dan kemudian 
membalik halamannya dimana Noah berhenti pada halaman 
terakhir. 


Noah terdiam sejenak saat ia membaca namanya yang ada 
di dalam berkas itu dari halaman pertama sampai akhir. 


Noah meletakan berkas itu kembali di atas meja kerjanya 
dan tatapannya menerawang. Kepalanya memikirkan 
banyak hal dimana dirinya sendiri tidak pernah berpikir 
bahwa Aletha benar-benar serius tentang ha/ itu dan 
tentang malam itu. 


Dimana semua yang terjadi membuat Noah kembali 
merenungkan hal yang terjadi sebelumnya. Bagaimana jika 
seandainya pada malam itu, Noah tidak membatalkan 
makan malamnya? 


Noah mengusap dagunya yang kasar dengan pelan dimana 
kepalanya masih sibuk dengan segala pemikiran yang ada 
di dalam sana. 


Awalnya Noah berpikir bahwa itu hanya sebuah surat yang 
dibuat oleh Aletha dimana wanita itu merasa lelah dengan 
pernikahan mereka. 


Namun Noah tidak percaya bahwa Aletha melakukan hal 
yang sudah sangat jauh dari pikirannya. Dimana wanita itu 
bahkan sudah menyiapkan sesuatu lebih dari sekedar 
sebuah surat tulis tangan. 


Melihat cara Aletha bermain membuat Noah merasa jengah. 
Dimana wanita itu bermain dengan ekspresi dan emosinya 
sendiri. 


Dimana Noah tidak pernah berpikir bahwa wanita itu akan 
melakukan. Tanpa mengatakan apa pun kepada Noah, 
Aletha serius dengan perceraian mereka. 


Noah kembali membaca pada lembaran surat itu dan 
tersenyum sinis dimana ia menyadari bahwa itu benar-benar 


sebuah surat perceraian yang disiapkan Aletha untuk Noah 
pada malam itu. 


Tanpa syarat tuntutan apa pun untuk sang pihak kedua. 


19 April 2017 


CHAPTER NINETEEN 
"Dimana Aletha?" 


Noah bertanya kepada Mrs. Jones yang sedang berada di 
dapur, kepala pelayannya itu terlihat tengah menyiapkan 
makan malam bersama dengan beberapa pelayan lainnya. 


"Nyonya ada di kamarnya." 
"Apa kata Dokter tentang keadaan Aletha?" 


Noah tidak sempat bertemu dengan Dokter yang memeriksa 
Aletha karena pada saat itu dirinya masih berada di dalam 
ruang kerjanya. 


"Itu hanya sebuah mimisan dimana ada pembuluh darah 
yang pecah dan dia mengatakan bahwa itu bukan masalah 
serius," jawab Mrs. Jones. 


Dan jawaban itu membuat Noah merasa lebih baik. Yang 
berarti ia tidak perlu menganggung dimana ibunya akan 
meracau kepadanya akan keadaan Aletha. 


Kemudian Noah berbalik menuju ke kamar Aletha dan pada 
saat Noah membuka pintunya ia menemukan kamar itu 
gelap hanya ada satu lampu kecil yang menerangi di dalam 
sana. 


Dari kegelapan itu, Noah melihat Aletha yang telah terlelap 
seperti biasa dimana kedua matanya terpejam dan suara 
nafas halus mengisi keheningan di dalam ruangan kamar 
tersebut. 


Menatap wajah polos Aletha yang terlelap membuat Noah 
berpikir mungkin dia sudah dibodohi oleh permintaan 


Aletha, kini ia harus bertindak sebagai seorang suami 
kepada wanita itu. Dimana ia harus peduli tentang segala 
hal mengenai wanita itu. 


Noah menatap pada wajah damai Aletha dan menebak apa 
yang ada di dalam kepala wanita yang tengah tertidur itu 
dan Noah melihat Aletha sedikit bersuara meracau tidak 
jelas. 


Apa bahkan saat tertidur pun Aletha masih memimpikan 
sesuatu yang rumit? 


Aroma khas Aletha merasuk ke dalam indra penciuman 
Noah. Lalu Noah mengisi kursi kosong yang berada tidak 
jauh dari tempat tidur Aletha dan masih mengamati wajah 
Aletha yang tertidur. 


Kegelapan yang ada di dalam ruangan itu menjadi batas 
antara Noah dan Aletha. Dimana Noah mulai menyelami 
pikirannya, memikirkan tentang segala hal yang tidak 
pernah terlintas di dalam pikirannya dan Aletha masih 
dengan tidur lelapnya. 


Jika seandainya malam itu dia datang, maka Aletha tidak 
akan berbaring di atas tempat tidur ini, mungkin juga Lasen 
tidak akan terus mencampuri urusannya. 


Serta satu hal yang sudah dapat dipastikan bahwa Noah 
sudah berakhir dengan Aletha dimana ia sudah pasti akan 
menandatangani surat perceraian dari wanita itu. 


Saat Noah sibuk dengan pikirannya, terdengar suara dari 
atas tempat tidur dan Noah mendapati tubuh yang tadinya 
tertidu lelap kini sudah bergerak dan terdengar erangan 
pelan disusul dengan suara ringisan ringan. 


Noah menatap pada Aletha yang menggeliat di atas tempat 
tidur dan kepada wajah wanita itu yang sekilas melihat ke 
arah Noah. 


Noah mendengar wanita itu menyapanya pelan. "Hi." 


Namun saat pria itu membalas menatap Aletha, wanita itu 
sudah beralih untuk menatap ke tempat lain. Lalu kemudian 
keheningan terjaga di antara mereka hingga Aletha menarik 
nafas pelan dan kemudian wanita itu kembali bersuara. 


"Sekretarismu, dia cantik. Siapa namanya?" 


Pertanyaan itu muncul dengan suara serak karena baru saja 
bangun dari tidur dan Noah tidak menjawabnya, hanya 
diam sebelum beberapa detik kemudian terdengar suara 
Aletha yang kembali bertanya kepadanya. 


"Noah, siapa nama sekretarismu yang berambut pirang?" 


Noah menghela nafas lalu menjawab dengan nada suara 
kaku, "Lilith." 


"Oh," gumam Aletha. 


Noah diam, berpikir di dalam kepalanya sebelum ia akhirnya 
mengatakan kenyataan kepada istrinya itu. 


"Kau tahu aku tidur dengan wanita lain." 


Kalimat Noah membuat Aletha menatap sekilas pada pria itu 
dengan tatapan aneh seakan Noah baru saja mengatakan 
sebuah rahasia umum yang sudah pasti dan tatapan itu 
membuat Noah membalas menyipitkan mata kepada Aletha. 


Noah berpikir Aletha akan menyampaikan kata-kata rumit 
atau mungkin wanita itu akan marah dengan memaki atau 


apa pun itu. Namun pada kenyataannya apa yang dikatakan 
oleh Aletha dari dalam mulutnya adalah kata-kata yang 
tidak terduga oleh Noah. 


"Aku tahu," jawab Aletha dengan suara pelan. "Tapi aku 
memaafkanmu." 


Kemudian Aletha kembali menerawang ke dalam kegelapan 
yang ada di hadapannya. 


"Aku memaafkanmu, Noah. Bukan untuk dirimu melainkan 
untuk diriku sendiri." 


Noah tidak sepenuhnya mengerti apa yang dikatakan oleh 
wanita itu terlebih dengan jalan pikiran Aletha yang tidak 
pernah masuk akal terhadap Noah. 


Hingga Noah memutuskan untuk membalas bertanya, 
"Sampai kapan?" 


"Apa?" Aletha membalas bertanya. 


Sepasang mata milik Noah menatap kepada Aletha yang 
terbaring dengan kedua mata kelamnya yang terbuka lebar. 


"Sampai kapan aku harus terus bersikap untuk berpura-pura 
mencintaimu, Aletha?" 


Pertanyaan Noah mengundang perhatian Aletha. 


Aletha yang sedikit memiringkan kepalanya dan gerakan 
wanita itu membuat tulang selangkanya yang timbul 
dengan begitu nyata, membuat Noah menyadari bahwa 
Aletha tidak mengalami peningkatan apa pun dalam hal 
berat badan. 


Noah membalas menatap pada Aletha tanpa mengatakan 
apa pun. Hingga Noah melihat Aletha menyeringai 
kepadanya seakan Noah mengatakan sesuatu yang 
membuat wanita itu terhibur. 


Kemudian sudut bibir Aletha terangkat sedikit lalu wanita 
itu berkata, "Sampai aku pulih." 


"Kau yakin bahwa kau akan pulih?" 


Pertanyaan Noah membuat Aletha terdiam sejenak, wanita 
itu terlihat berpikir dan kemudian menjawab, "Aku hanya 
berharap." 


Kemudian Noah diam dan tatapan Aletha masih tertuju 
kepada pria itu. 


"Maka sampai saat itu tiba, aku hanya memintamu untuk 
berpura-pura mencintaiku. Jadi, jangan sampai kau berakhir 
dengan benar-benar mencintaiku, Noah." 


Ucapan Aletha membuat Noah bereaksi, Aletha 
mengundang Noah tersenyum pada sudut bibirnya dan 
dengan suara beratnya Noah membuka mulutnya untuk 
membalas Aletha. 


"Aku berakhir mencintaimu? Tidak akan pernah, Aletha." 
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CHAPTER TWENTY 


Aletha sedang berada di taman depan rumahnya saat Noah 
mendatanginya dan wanita itu melihat Noah mendengus 
saat mendekat ke kursi rodanya. 


"Kau ini benar-benar ingin mati ya?" tanya Noah. 


Pertanyaan Noah membuat Aletha memiringkan kepalanya 
karena ia tidak mengerti kenapa pria itu mengatakan hal itu 
dan Aletha mengerang pelan saat Noah mendorong kursi 
rodanya menjauhi taman. 


Aletha memanggil nama pria yang ada di belakangnya 
dimana ia tengah mendorong kursi roda Aletha. 


"Noah! Apa yang sedang kau lakukan?" 


"Apa yang sedang kulakukan? Seharusnya aku yang 
bertanya seperti itu kepadamu, Aletha." 


"Aku ingin memetik beberapa bunga dan menghiasnya," 
jawab Aletha. 


Noah mengerutkan keningnya lalu bertanya, "Untuk apa?" 
"Aku ingin menyimpannya di dalam kamarku." 

Noah menghela nafas mendengar jawaban Aletha. 

"Maka suruh Mrs. Jones untuk mengambilnya untukmu." 


"Mereka tidak bisa. Maksudku, aku ingin agar aku yang 
memetiknya sendiri." 


"Memetik bunga, semua orang bisa melakukannya, Aletha. 
Kau pikir pelayan di rumah ini bodoh sampai tidak bisa 


melakukan hal seperti itu?" 


Aletha mengerutkan kening mendengar ucapan Noah yang 
terdengar kasar di telinganya. 


Lalu wanita itu berkata, "Aku tidak mengatakan bahwa 
pelayan di rumah ini bodoh, Noah. Aku bilang mereka hanya 
tidak bisa." 


Jika kau meragukan mereka, maka sebaiknya kau 
memesannya dari toko." 


"Kenapa harus memesan dari toko jika kita mempunyai 
taman bunga sendiri?" 


Jawaban dari Aletha membuat Noah berang seketika dimana 
pria itu menghentikan kursi roda Aletha saat jarak mereka 
sekitar tiga meter dari taman. 


"Jika besok aku melihatmu berada di luar lagi, maka akan 
kupastikan taman itu akan berubah menjadi tempat untuk 
hiasan dengan air mancur pada hari berikutnya." 


Kalimat penuh ancaman dari Noah membuat Aletha 
menoleh kepada pria yang ada di belakang kursi rodanya 
dan memberi tatapan dari kedua mata kelamnya kepada 
Noah. 


"Kau tidak akan bisa melakukannya," balas Aletha. 


"Ini rumahku, maka taman itu jugalah merupakan tamanku," 
ancam Noah. 


Tatapannya menusuk kepada Aletha dan rahangnya 
mengeras. Ucapan Noah sedikit memancing emosi Aletha, 
wanita itu ikut membalas dengan suara yang mendesis. 


"Noah, taman itu tidak melakukan kesalahan apa pun 
kepadamu!" 


"Kalau begitu, itu adalah kesalahanmu." 


Aletha memutar bola matanya kemudian berkata, "Aku 
hanya melihat bunga dan menginginkan beberapa dari 
mereka. Apa salahku jika aku ingin melakukan hal-hal itu, 
Noah?" 


Noah tidak peduli dengan penjelasan Aletha. Pria itu masih 
dingin dan kembali berkata dengan nada memperingatkan 
yang tajam kepada wanita yang duduk di atas kursi roda itu. 


"Diam, Aletha. Berhenti membantahku." 


Aletha mengangkat dagunya kepada Noah dan membalas 
berkata kepada pria itu. 


"Tidak, aku tidak akan diam. Aku ingin melakukannya." 


Noah memutar bola matanya kepada Aletha dimana pria itu 
memperhatikan Aletha dari ujung rambut sampai ujung 
kakinya lalu ia bertanya kepada wanita itu. 


"Memangnya kau bisa apa tanpa bantuan orang lain, 
Aletha?" 


"Apa kau baru saja meremehkanku, Mr. McKlen?" 


"Aku? Meremehkanmu?" Noah menaikan sebelah alisnya 
dan kemudian mendengus mencemooh kepada Aletha. "Aku 
hanya mengatakan kenyataan yang ada saat ini, Aletha." 


Aletha membalas dengan menyipitkan matanya kepada 
Noah. 


"Memangnya sejauh mana kau tahu kenyataan tentang 
diriku?" 


"Apa kau baru saja bertanya sejauh mana aku mengetahui 
tentang dirimu, Aletha?" 


Noah terdengar seperti berdesis di belakang sana, Aletha 
tidak sempat menjawab apa yang dikatakan oleh pria itu 
karena Noah sudah kembali melanjutkan kalimatnya. 


"Kau tidak bisa bangun dari tempat tidur tanpa bantuan 
Mrs. Jones, kau kesulitan untuk makan dengan kedua 
tanganmu tanpa disuap oleh orang lain, dan kau bahkan 
tidak bisa menghindari untuk tidak meringis setiap kali kau 
menarik nafas dalam." 


Noah menekan setiap kata dalam kalimatnya dimana ia 
ingin Aletha untuk sadar akan keadaan wanita itu. Suara 
desiran angin pelan yang melewati mereka menggantikan 
suara Noah. 


Aletha masih tidak bersuara saat Noah kembali berkata, 
"Dengan semua hal itu, baru saja kau mengatakan 
kepadaku bahwa kau ingin memotong bunga-bunga itu 
sendirian? Apa kau mencoba membuatku tertawa? Kau 
bahkan tidak bisa benar-benar membungkukan tubuhmu 
karena tulang rusukmu yang patah." 


Noah menyelesaikan kalimatnya dan sepersekian detik 
setelahnya Noah mendengar Aletha menghela nafas 
panjang dan dari belakang ia bisa melihat wanita itu 
merendahkan bahunya. Keadaan di sana berubah menjadi 
hening dimana Noah menunggu hingga beberapa lama 
dimana ia menunggu balasan dari Aletha atas ucapannya. 


Seperti apa yang diharapkan Noah, Aletha kembali bersuara 
untuk menganggapi kalimat tajam yang Noah lontar 


kepadanya dengan suara pelan seperti biasa. 
"Kau benar, terima kasih sudah mengingatkanku." 


Kemudian setelah kalimat singkat itu, Noah mendengar 
suara Aletha menghirup nafas dalam tanpa meringis 
sebelum wanita itu kembali melanjutkan kalimatnya. 


"Maaf saja jika menurutmu aku tidak berguna dengan 
keadaanku yang seperti ini. Tapi setidaknya, otak dan 
lidahku masih berguna sebagaimana mestinya." 


"Apa kau sedang mencoba untuk kembali menentangku, 
Aletha?" 


"Tidak, aku tidak akan menentangmu, tidak akan lagi, 
Noah." 


Mata gelap Aletha bersinar dalam cahaya langit sore dimana 
Noah sendiri menipiskan bibirnya, ekspresi wajahnya berang 
menatap pada istrinya itu. Aletha tidak memperdulikan 
tatapan tajam Noah yang memperingatkannya dalam diam. 


"Namun sebagai istrimu aku berhak untuk memintamu 
untuk lebih memikirkan bagaimana perasaan orang lain 
sebelum kau mulai membuka mulut tajammu itu, Mr. 
McKlen." 


Noah menyipitkan matanya kepada Aletha, tatapannya 
mengancam seakan Aletha adalah mangsa dan Noah adalah 
predatornya dimana Aletha bisa mati kapan saja jika Noah 
mengeluarkan taringnya. 


Namun tatapan tajam itu tidak memberi pengaruh apa pun, 
Aletha membalas datar kepada Noah seakan wanita itu tidak 
merasakan apa pun. Kedua mata kelam Aletha beralih 


kepada Noah dan kemudian terlihat gerakan bibir wanita itu 
yang terbuka pelan. 


"Apa kau tidak sadar, Noah?" tanya Aletha kepada Noah. 


Dan tentu wanita itu tidak membutuhkan jawaban atas 
pertanyaannya. Noah masih diam dengan tatapan tajam 
kepada Aletha saat wanita itu kembali membuka suaranya. 


"Bahwa tanpa kau ketahui, kau mungkin sudah membunuh 
seseorang secara diam dan perlahan dengan setiap kata 
yang keluar dari mulutmu. Bukan aku, mungkin orang lain." 
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CHAPTER TWENTY ONE 


Notif part twenty two tadi adalah kesalahan ya dan 
ini aku kasih gantinya :))) 


Satu-satunya alasan kenapa seorang Noah Mcklen tidak 
ingin menikah adalah karena ia benci diatur. Kehidupannya 
adalah miliknya dan Noah tidak mengijinkan siapa pun 
untuk menyentuh keputusan serta kehidupan seperti apa 
yang hendak ia jalankan. 


Dan semua hal yang tidak diinginkan oleh Noah baru saja 
terjadi dimana Aletha mulai berlaku seakan ia berhak 
melakukan hal itu kepada Noah, seakan wanita itu pantas 
untuk membuka mulut tentang apa yang ia katakan dan 
lakukan. 


Noah berada di kamarnya, ketegangan mengisi kamar gelap 
tersebut. Noah mencoba untuk menenangkan dirinya saat ia 
berkali-kali mencoba untuk mengabaikan apa yang 
dikatakan oleh Aletha tadi sore saat ia mendorong kursi roda 
wanita itu menjauh dari taman. 


Noah berdiri dari tempat duduknya, melangkah menuju 
jendela kamarnya yang cukup besar dimana itu 
menampakan bagian depan rumahnya. 


Mata Noah tertuju kepada taman di depan sana dan 
pikirannya berputar di sana selama beberapa saat sebelum 
akhirnya pria itu menarik nafas dalam dan diam-diam 
bertanya apa yang salah dengan dirinya. 


Ketenangan Aletha, suara Aletha, dan tatapan mata Aletha. 


Itu membuat Noah merasa gerah. la benci ditentang dan 
Aletha adalah satu-satunya orang yang selalu menentang 


Noah di saat yang bersamaan Aletha membuat Noah merasa 
aneh karena tidak ada seorang pun yang pernah melakukan 
hal itu kepadanya. 


Dan hal yang paling tidak Noah mengerti adalah kenapa 
hubungan pernikahannya seketika berubah menjadi rumit 
dan membuatnya tidak bisa menyimpulkan hal apa yang 
sedang terjadi saat ini. 


Aletha berlaku menyebalkan dan menganggu. Namun di 
saat yang bersamaan, Aletha mempunyai sikap dimana bisa 
membuat Noah secara tidak sadar tersenyum karena apa 
yang wanita itu katakan. 


Wanita yang dua bulan lalu berniat melayangkan surat 
perceraian kepadanya dan beberapa hari yang lalu meminta 
Noah untuk berpura-pura mencintainya. 


Dan jika memang wanita itu menginginkan hal itu, kenapa 
baru sekarang? Kenapa tidak sejak satu tahun yang lalu 
sejak pernikahan mereka dimulai? 


Dimana Noah yakin Aletha mengetahui bahwa mencintai 
seseorang adalah hal terakhir yang akan dilakukan oleh pria 
itu. 


Setelah wanita itu bangun, Aletha menjadi seseorang yang 
berbeda. Di saat wanita itu lumpuh, Aletha mulai 
mencampuri urusan Noah, seakan surat perceraian dan 
segala kekacauan yang dibuat oleh wanita itu tidaklah 
cukup. 


Pria itu mulai memikirkan apa yang akan wanita itu lakukan 
lagi untuk mengacaukan hidup Noah. 


Di lantai bawah, Aletha berbaring di atas tempat tidurnya 
dengan kedua tangannya di atas perutnya sambil 


membentuk pola yang tidak beraturan. Kedua matanya 
tertuju kepada langit-langit gelap kamar tersebut dengan 
pikirannya yang melayang jauh. 


Aletha melamun dengan kepalanya yang terus memutar 
kembali percakapan antara dirinya dan Noah tadi sore di 
taman depan rumahnya. 


Aletha berkali-kali mencoba menekan rasa sakit yang 
menyengat di tenggorokan dan hidungnya saat wajah Noah 
melintas di depan matanya, Aletha memejamkan matanya 
untuk mengusir bayangan pria itu. 


Pada saat Aletha membuka matanya, ia mengangkat tangan 
kanannya dan mencoba untuk menggerakannya perlahan. 


Dengan perlahan, ia mengepalkan dan kemudian 
membukanya beberapa kali. Meski Aletha masih kesulitan 
untuk merasakan gerakan itu, wanita itu tetap 
mengulangnya berkali-kali dan anehnya gerakan itu 
membuat Aletha merasa lelah. 


Kemudian Aletha mencoba untuk menahan kedua 
tangannya di kedua sisi tubuhnya dan wanita itu mencoba 
untuk membantu mengangkat tubuhnya sendiri dengan 
kedua tangannya yang mati rasa dan Aletha bisa 
melakukannya, hampir saja. 


Sedikit lagi dimana tubuhnya terangkat setinggi beberapa 
centi sebelum Aletha terbatuk akibat sengatan pada bagian 
diafragmanya dan tubuhnya jatuh kembali ke atas tempat 
tidur. 


Nafas Aletha terengah-engah dan ia bisa merasakan nyeri di 
bagian dadanya hingga ke bawah dan juga tangannya yang 
mulai sedikit bisa merasa namun ia tidak berdaya karena 
tulang rusuknya mencegahnya untuk bangun. 


"Kau bahkan tidak bisa bangun dari tempat tidurmu tanpa 
bantuan Mrs. Jones." 


"Kau kesulitan untuk makan dengan kedua tanganmu tanpa 
disuap oleh orang lain." 


Kata-kata Noah tadi sore kembali mengiang di dalam kepala 
Aletha, menertawakan, dan mengejeknya dimana wanita itu 
menyedihkan dan tidak bisa melakukan apa pun. 


"Kau bahkan tidak bisa menghindari untuk tidak meringis 
setiap kali kau menarik nafas dalam." 


Noah mengatakan Aletha tidak bisa, maka Aletha akan 
mencoba melakukannya. Dimana ia akan menunjukan 
kepada pria itu besok bahwa Aletha tidak lemah dan Noah 
tidak bisa mengatai Aletha seenaknya. 


Wanita itu menarik nafas dalam, sedalam-dalamnya. 
Matanya berkedut dan mulai terpejam saat rasa sakit itu 
kembali terasa. 


Dada Aletha mengembang saat ia mengumpulkan udara di 
dalam paru-parunya dan tulang rusuknya kembali 
memberinya penderitaan dimana rasa nyeri itu begitu nyata 
dan begitu menyakitkan hingga membuat Aletha ingin 
memohon untuk berhenti. 


Dan hal terakhir yang keluar dari mulut Aletha adalah suara 
erangan kesakitan dimana posisi tubuhnya menjadi miring 
dan wanita itu mulai meringkuk, menyentuh dadanya yang 
sakit. 


Nafasnya tidak teratur dan dadanya yang bergerak naik 
turun menyakiti Aletha. 


Semua reka ulang tentang kecelakaan kembali menghantui 
Aletha seperti apa yang selalu terjadi setiap malamnya. 
Wanita itu memejamkan matanya dengan kuat untuk 
mengusir semua ingatan buruk itu. 


Pada malam itu, Aletha mengutuk dirinya dan keadaannya. 
Dimana seharusnya pada malam itu ia menceraikan Noah 
dan pergi dari rumah ini. Setelah ia mendapatkan apa yang 
ia inginkan dari suaminya itu dengan menandatangani surat 
perceraian, Aletha akan langsung pergi meninggalkan pria 
itu. Tanpa menoleh. 


Namun ia malah mengalami nasib naas karena kecelakaan 
yang menimpanya. Dimana Aletha berpikir ia akan mati, 
namun ia malah mendapatkan hal sebaliknya. 


Setidaknya jika ia selamat, Aletha lebih memilih untuk 
hilang ingatan. Maka ia tidak perlu mengenal siapa Noah 
dan siapa dirinya sebelum ia lupa. 


Aletha mengatakan kepada Noah bahwa ia akan pulih meski 
pada kenyataannya Aletha sendiri tidak yakin apakah 
dirinya bisa atau tidak. Aletha merasa iri kepada pria itu 
karena memiliki kebebasan dan juga segalanya. 


Noah McKlen mempunyai segalanya sedangkan Aletha 
tidak. 


Noah Mcklen dicintai sedangkan Aletha tidak. 


Tarik nafasmu, Aletha. Meski menyakitkan, kau harus 
menarik nafasmu. Jika tidak, maka kau akan menjadi wanita 
lemah. Tarik nafasmu, tahan rasa sakit itu. 


Jangan menangis, Aletha. 


Jangan menangis. 


Namun hal saat Aletha memejamkan matanya, cairan panas 
itu mengalir turun dari pipinya dan satu tetes mengundang 
segalanya dimana Aletha langsung terisak akan rasa sakit 
dan kekecewaannya. 


Satu-satunya alasan Aletha tidak pernah ingin menangis 
adalah karena ia tidak akan pernah bisa menghentikan 
dirinya saat Aletha sudah melakukannya, karena Aletha 
tahu bahwa menahan tangis jauh lebih mudah dari pada 
menghentikannya. 


Malam ini, Aletha melakukan banyak kesalahan. 
Pertama, ia kehilangan kendalinya. 
Kedua, ia menangis. 


Dan ketiga, tanpa Aletha ketahui bahwa di sela-sela 
tangisnya seseorang tengah mendengar suaranya dari luar 
sana. 


Noah McKlen berdiri tepat di balik pintu, baru hendak 
menyentuh untuk membuka pintu kamar tersebut beberapa 
saat yang lalu karena ada hal yang ingin ia bicarakan 
bersama Aletha. 


Awalnya ia berpikir bahwa telinga mungkin salah namun 
beberapa saat setelahnya Noah telah yakin benar bahwa itu 
adalah suara tangisan lirih dan sangat pelan namun 
terdengar sangat menyedihkan. 


Noah mendorong dirinya sendiri bahwa ia seharusnya 
langsung membuka pintu kamar itu dan masuk ke dalam 
namun pada kenyataannya pria itu hanya berakhir berdiri 
diam di depan kamar Aletha dan mendengar setiap detik 
isak tangis istrinya tanpa bisa berbuat apa pun selain 
menunggu hingga suara tangis itu mereda. 


Lalu berbalik meninggalkan dari pintu kamar tersebut. 
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Note: 


Honestly, alasan aku buat cerita ini karena aku 
berharap kalian akan nangis bombay dari awal dan 
akhir cerita ini. Hehe :( 


CHAPTER TWENTY TWO 


Aletha bangun dengan matanya yang terasa berat dan 
tubuhnya yang terasa lelah. Wajahnya lengket karena ia 
menangis semalam. 


Seperti biasanya, saat Aletha menekan tombol yang berada 
di atas nightstand yang tidak jauh dari jangkauannya, Mrs. 
Jones langsung muncul dari balik pintu untuk membantu 
Aletha bangun dari posisi berbaringnya. 


Dan pada saat Aletha bangun dari posisi baringnya dengan 
bantuan Mrs. Jones, ia melihat bunga yang dihias dengan 
rapi dan indah di atas buffet yang berhadapan dengan 
tempat tidurnya. 


Dimana bunga itu tidak ada di sana saat ia masuk ke kamar 
ini semalam. Aletha menoleh kepada Mrs. Jones yang 
menyiapkan kursi roda untuknya. 


"Siapa yang menaruh bunga itu, Mrs. Jones?" 


Mrs. Jones mengikuti arah pandangan Aletha dan matanya 
sedikit melebar dan terlihat senyum di bibir wanita paruh 
baya itu saat kembali menatap kepada Aletha. 


"Tuan yang meminta seseorang untuk mengantar ke rumah 
tadi pagi," jawab Mrs. Jones. 


Tentu saja, siapa yang akan pergi kepada apa yang baru saja 
dikatakan oleh Mrs. Jones? 


Setelah apa yang dikatakan oleh Noah di taman kepada 
Aletha, tidak ada satu pun alasan kenapa pria itu harus 
menaruh bunga itu di atas buffet kamarnya. 


Aletha menelan ludah membasahi tenggorokannya yang 
kering sebelum bertanya lagi kepada Mrs. Jones dengan 
Suara berbisik. 


"Apa kau benar-benar yakin dengan hal itu?" 


"Tuan Noah yang menaruhnya sendiri di kamar Anda, 
Nyonya Aletha." 


Dengan setelan kemeja lengkap dengan jas yang disampir 
di sebelah tangannya, Noah melangkah turun dari atas 
menuju ke lantai dasar, dirinya sudah siap untuk berangkat 
ke kantor. 


Pada saat ia turun ke bawah, ia melihat Mrs. Jones yang 
sedang sibuk di dapur dan kedua matanya menyipit saat 
melihat Aletha yang sudah duduk di kursi rodanya. 


Wanita itu sudah mengenakan gaunnya dan hari ini adalah 
bunga-bunga putih dengan warna dasar biru navy yang 
kontras dengan kulit putih Aletha. 


Noah bertanya dari mana wanita itu mendapatkan semua 
dress itu karena sebelum-sebelumnya, Noah tidak pernah 
melihat Aletha mengenakan pakaian seperti itu. 


Noah hanya berjalan lurus hendak melewati Aletha yang 
terlihat menyadari kehadirannya tanpa mengatakan apa 
pun. 


"Hei, terima kasih untuk bunga mawarnya." 


Noah mendengarnya namun ia tidak mengatakan apa pun 
atas ucapan terima kasih dari Aletha karena pria itu hanya 
berjalan melewati kursi roda Aletha menuju dapur. 


Noah bersuara namun untuk hal lain. Pria itu berkata, 
"Matamu bengkak." 


Apa yang dikatakan oleh Noah membuat Aletha sedikit 
salah tingkah dimana wanita itu sontak menyentuh bagian 
bawah matanya. 


Noah tengah berada dalam posisi membelakanginya maka 
pria itu tidak akan bisa melihat dan tentu saja itu hanya di 
pikira Aletha karena Noah mengawasi perempuan itu. 


Noah kembali bertanya, "Kau menangis?" 


"Kau bercanda?" Aletha menatap pada punggung tegap 
Noah dan wanita itu menyeringai meski Noah tidak akan 
melihatnya lalu berkata, "Untuk apa aku menangis?" 


Jawaban Aletha membuat Noah membalik tubuhnya segera 
dan Noah hanya menatap datar pada Aletha yang 
menyeringai sebelum pria itu kembali membelakangi 
Aletha, membuka kulkas untuk mencari sesuatu di dalam 
sana. 


Lalu terdengar gumaman pelan dari Noah dengan nada 
suara yang menimbang. 


"Siapa tahu?" kata Noah. 


Aletha menatap pada punggung Noah dan tersenyum tipis. 
"Tidak ada alasan kenapa aku harus menangis sendirian, 
Noah." 


Noah menoleh sedikit dan tatapannya kepada Aletha tidak 
terbaca, Aletha ikut memiringkan kepalanya kepada pria itu. 


"Ada apa?" tanya Aletha dengan nada suara pelan. 


"Tidak," jawab Noah lalu menutup pintu kulkas di 
hadapannya tanpa mengambil apa pun 


Setelah jawaban Noah, tidak ada lagi kata-kata. Dapur 
kembali hening, hanya ada suara Mrs. Jones dengan 
peralatan dapurnya dan Noah dengan kesibukan paginya 
sebelum ke kantor. 


Aletha hanya diam mengamati gerakan Noah yag berpindah 
ke sana kemari sedangkan Mrs. Jones bertindak seakan 
dirinya tidak ada dan tidak terlihat dengan mengerjakan 
pekerjaan dapurnya seakan ia berada di tempat yang 
berbeda dengan pasangan suami istri itu. 


Noah mendekat kepada Aletha dengan sebuah cangkir di 
dalam genggaman tangannya dan Aletha memiringkan 
kepalanya sedikit kepada Noah saat pria itu berhenti di 
hadapan kursi roda Aletha dengan jarak yang amat tipis. 


Cangkir itu terulur kepada Aletha dan wanita itu melebarkan 
kedua matanya sedikit melihat apa yang Noah lakukan dan 
kemudian beralih menatap kepada pria itu dengan tatapan 
penuh tanya dari kedua mata kelam Aletha. 


"Apa ini?" tanya Aletha. 


"Natalie yang memintaku untuk membuatkanmu ini setiap 
pagi dan dia mengatakan bahwa ini bisa membantumu 
memulihkan keadaan kakimu," jawab Noah. 


Aletha menyipitkan sebelah matanya, menatap ke dalam 
ekspresi Noah namun pria itu hanya memasang wajah datar 
dan Aletha akhirnya memberi reaksi. 


"Terima kasih," kata Aletha saat ia meraih cangkir yang 
diulurkan oleh Noah. 


Kemudian Noah terlihat memasukan sebelah tangannya ke 
dalam saku celananya tanpa mengatakan apa pun selain 
menatap kepada Aletha, menunggu wanita itu 
menghabiskan minuman yang dibuat olehnya. 


Namun sebelum Aletha melakukannya, Noah kembali 
bersuara. Pria itu memanggil nama istrinya itu. 


"Aletha," panggil Noah. 


Panggilan itu membuat Aletha kembali menengadah kepada 
Noah. 


Noah membalas menatap kepada Aletha lalu pria itu 
berkata, "Jangan pernah mendekat ke taman, satu jengkal 
pun." 


Aletha menautkan kedua alisnya dimana keningnya ikut 
mengerut oleh hal itu. 


"Kau ingin menjadikanku tahanan di rumah ini?" 


Kalimat Aletha membuat Noah menatap tajam kepada 
wanita itu namun kemudian pria itu kembali berkata, 
"Katakan kepadaku, Aletha. Apa yang harus aku lakukan 
agar kau berhenti mendekati taman itu?" 


Pertanyaan Noah membuat Aletha menaikan alisnya heran. 
Apa Noah baru saja bertanya kepadanya? 


Mungkin Aletha masih bermimpi saat ini karena bertanya 
seperti itu tidak mungkin dilakukan oleh seorang Noah 
McKlen. 


Aletha membalas bertanya dengan nada ragu-ragu kepada 
Noah yang masih tidak menghadap ke arahnya. 


"Memangnya kau akan melakukannya jika aku 
mengatakannya kepadamu?" tanya Aletha. 


"Kalau begitu tidak perlu," tuntas Noah. 


Lalu pria itu memundurkan langkahnya menjauh dari Aletha 
dan Noah melihat wanita itu menatapnya dengan aneh dan 
sebelum Aletha bersuara, Noah sudah melakukannya 
terlebih dahulu. 


"Seandainya saja kau tidak keras kepala, Aletha." 
"Kenapa?" 


Noah tidak menjawab, ia hanya menatap Aletha, 
memperhatikan bagian mata wanita itu yang bengkak lalu 
menarik nafas dalam. 


Aletha tidak mengerti dengan suaminya itu dimana Noah 
terlihat tersenyum tanpa arti kepadanya namun kemudian 
pria itu menggeleng. 


"Tidak ada." 


Setelah mengatakan hal itu, Noah langsung berlalu dari 
hadapan istrinya. Meninggalkan Aletha dengan tatapan 
penuh tanya. 
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CHAPTER TWENTY THREE 


Lasen masuk ke dalam ruang kerja temannya tanpa 
mengetuk dan tanpa pemberitahuan. Setidaknya ia 
menginginkan kejutan dengan apa yang terjadi di dalam 
sana. 


Sebelum Lasen masuk ke dalam sana, pria itu telah 
memperhatikan meja sekretaris yang berada di depan 
ruangan Noah kosong. 


Lasen menyukai semua kejutan namun jika kejutan itu 
berhubungan dengan sekretaris dan atasan itu, maka Lasen 
akan langsung berubah haluan menjadi pembenci kejutan. 


Lasen menatap ke dalam ruangan ia melihat Noah di dalam 
ruangannya. Kedua alisnya bergerak naik, melihat apa yang 
ada di depan sana. 


Noah duduk di kursi kebesarannya dengan tumpukan 
berkas di atas meja dan yang terpenting lainnya adalah pria 
itu kini sendirian, tidak seperti biasanya. 


"Dimana sekretaris cantikmu itu?" 


Itu adalah kalimat pertanyaan pertama yang keluar dari 
mulut Lasen saat ia mulai melangkah mendekat ke kursi 
sofa empuk yang ada di dalam ruangan tersebut. 


Dan Noah menjawab dengan nada acuh tak acuh. "Aku tidak 
tahu." 


"Tumben?" kata Lasen dengan nada takjub. 


Kemudian pria itu menghempaskan bokongnya di atas sana 
sambil meluruskan punggungnya kemudian menatap 


kepada Noah yang sibuk dengan berkas-berkas di 
hadapannya. 


"Hei, apa kau akan mengajak Aletha untuk pergi makan 
malam nanti malam?" 


Noah mengangkat perhatiannya dari berkas-berkas dan 
menatap kepada Lasen dengan sebelah alis yang dinaikan. 


Lalu Noah bertanya, "Untuk apa?" 


Lasen terlihat menyipitkan matanya kepada Noah. 
"Maksudku, apa kau tidak berpikir untuk mengajaknya ke 
suatu tempat?" 


"Lasen, hanya untuk bernafas saja Aletha terkadang merasa 
sulit dan sekarang kau memintaku untuk membawanya 
keluar?" 


Lasen membalas menatap Noah dan menaikan bahunya 
pelan. "Apa salahnya?" 


"Tentu saja, sangat salah, Lasen," jawab Noah cepat sambil 
menutup berkas di atas mejanya. 


Sementara Lasen memperhatikan Noah, pria itu terlihat 
mengusap dagunya pelan dan kedua mata Noah seakan 
menyiratkan kemustahilan kepada Lasen. 


Lalu Noah kembali besuara, "Itu sama saja kau mencoba 
untuk menyiksa Aletha dan menyiksaku tentunya." 


Lasen menatap Noah. "Apa yang sedang kau maksud 
dengan menyiksa, Bung?" 


"Kursi roda itu," kata Noah. Menatap kepada Lasen. "Apa kau 
berpikir aku akan pergi keluar sambil mendorong kursi roda 


Aletha kemana-mana, Lasen?" 
Lasen menatap Noah tidak setuju. "Noah, kau.." 


Noah memotong, "Tidak ada makan malam atau apa pun, 
Lasen. Aletha sendiri tidak bisa makan dengan kedua 
tangannya dan menunya bukan merupakan makanan 
sembarangan. Maka sampai dia pulih. Rumah adalah tempat 
terbaik untuk wanita itu." 


Lasen menghela nafas. "Lalu bagaimana dengan terapinya?" 
"Aletha akan memulainya beberapa hari lagi," jawab Aletha. 


"Lalu bagaimana keadaan Aletha sekarang?" tanya Lasen 
lagi. 


"Baik-baik saja," jawab Noah dan membayangkan Aletha 
yang menentangnya itu membuat pria itu kembali berkata 
kepada Lasen. "Dia bahkan sudah mulai memutar bola 
matanya kepadaku." 


Noah melihat seringai di wajah Lasen dimana temannya itu 
tampak terhibur dengan apa yang Aletha lakukan kepada 
Noah. "Aku senang karena dia melakukannya. Itu 
membuatku bangga dengan Aletha." 


Noah menatap tajam pada Lasen yang mengejeknya namun 
Noah tidak menanggapi ucapan temannya. 


"Apa kau benar-benar tidak ingin merayakan sesuatu untuk 
Aletha, Noah?" 


Noah menaikan sebelah alisnya. "Merayakan?" 


Lasen mengubah sedikit posisi duduknya dan pria itu 
mengangkat senyum di wajahnya. 


"Ya, merayakannya. Aku yakin kau tidak melakukannya 
tahun lalu jadi aku rasa tidak ada salahnya jika kau 
melakukannya tahun ini dimana itu mungkin akan membuat 
Aletha merasa lebih baik." 


"Lasen, memangnya ada apa yang perlu dirayakan?" 


Jawaban Noah membuat Lasen mengacak rambutnya seakan 
kehilangan kata-kata. 


"Noah, sikapmu ini membuatku bertanya-tanya sebenarnya 
apa yang terjadi selama satu tahun pernikahan kalian. 
Sebenarnya bagaimana keadaan pernikahan kalian selama 
ini?" 


"Aku yakin bahwa kau ada orang yang paling tahu benar 
tentang bagaimana keadaan pernikahan kami selama satu 
tahun ini, Lasen." 


Lasen mencoba untuk menarik nafas dalam sebelum 
mencoba untuk kembali berkata, "Ini adalah hal yang 
sangat sederhana, Noah. Apa kau tahu kapan Aletha 
berulang tahun?" 


Noah menaikan alisnya tampak berpikir namun kemudian 
menggeleng. 


"Aku pernah tahu, tapi lupa," jawab Noah. 


Lasen mendengus. "Itu sama saja dengan kau tidak tahu, 
Noah." 


Dari ekspresi wajah Noah, itu sukses membuat Lasen 
berdecak kesal terhadap temannya itu. 


"Haruskah aku membuatkanmu buku panduan bagaimana 
cara untuk menjadi suami yang baik?" 


Noah menatap Lasen, menarik nafas dalam lalu menjawab 
pertanyaan dari temannya itu. "Tidak, terima kasih, Lasen." 


Lasen seakan berbicara dengan dinding tebal saat 
berhadapan dengan Noah dimana apa yang dikatakan 
olehnya akan selalu memantul jauh dari apa yang ia 
harapkan. 


Saat Lasen hanya diam dimana ia mencoba untuk 
menenangkan emosinya kepada temannya itu, terdengar 
suara Noah yang bertanya, "Jadi, Aletha berulang tahun hari 
ini?" 


Lasen mengangkat pandangannya kepada Noah dan 
berpikir bahwa temannya itu tidak akan menanyakan hal 
itu. 


Lasen menggeleng. "Tidak, belum." 


Noah menaikan sebelah alisnya lalu kembali bertanya, "Jadi, 
kapan ulang tahun Aletha?" 


Terdengar suara helaan nafas dari Lasen sebelum menjawab 
kepada Noah. "Besok." 


Tidak banyak reaksi dari Noah. "Oh." 
Lasen merasa lebih baik saat Noah terlihat mengerti. 


"Jadi, kau akan membuat sebuah perayaan untuknya? 
Makan malam romantis atau..." 


Noah memotong ucapan Lasen. "Tidak, aku tidak akan 
membuat apa pun. Tidak ada perayaan, tidak ada makan 
malam romantis." 


Lasen menatap tidak percaya. "Noah, apa kau benar-benar 
serius dengan ucapanmu itu?" 


Noah menjawab, "Aku serius, Lasen." 


Noah menjawab dengan suara yang membuat Lasen 
langsung menyentak kepalanya sendiri ke belakang dengan 
kuat seakan ia didorong. 


"Noah, untuk Aletha. Dia istrimu!" 


Noah menarik nafas dalam dan membalas ucapan Lasen. 
"Kau benar dan sayangnya, tidak ada hal yang kau bisa 
lakukan untuk itu, Lasen. Karena semuanya terserah 
kepadaku." 


"Noah, jika saja kau bukan teman baikku dan jika saja aku 
tidak mengenal ayah dan ibumu. Mungkin aku sudah 
mematahkan hidungmu sejak lama." 


Lasen melihat Noah tersenyum dan pria itu mengejeknya 
dengan berkata, "Aku adalah teman terbaikmu, Lasen." 
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CHAPTER TWENTY FOUR 


Aletha mendengar suara pintu kamarnya yang dibuka 
dengan perlahan dan pada saat ia menoleh, ia mendapati 
Noah yang muncul dari balik pintu tersebut. 


Pria itu masih mengenakan setelan kerjanya namun pria itu 
sudah melepaskan jas dan dasinya sudah dilepaskan serta 
kedua lengan kemeja panjang Noah yang sudah digulung 
hingga ke atas lengannya dimana itu menampakkan lengan 
kokoh milik pria itu. 


Saat Noah melangkah masuk ke dalam kamar itu, Aletha 
terlihat menatap bingung kepada Noah dan bertanya, "Kau 
pulang?" 


Noah memiringkan kepalanya. "Apa ada alasan bagiku 
untuk tidak pulang ke rumahku sendiri, Aletha?" 


Aletha menatap aneh selama benerapa saat sebelum ia tahu 
apa permasalahannya di sini. 


Namun Aletha tidak mengatakan bahwa Lilith, sekretaris 
Noah, mendatangi rumah mereka siang tadi dan 
menyampaikan kepada Aletha bahwa Noah tidak akan bisa 
pulang malam ini karena pria itu mempunyai keperluan. 


Aletha yang tidak menjawab membuat Noah memanggil 
nama istrinya itu. "Aletha?" 


Aletha berkedip sekali lalu membalas panggilan Noah. "Ya?" 
"Kau tidak menjawab pertanyaanku," kata Noah. 


"Tidak, maksudku, aku hanya berpikir bahwa kau hanya 
sangat sibuk." 


Aletha berharap jawabannya meyakinkan dan Noah 
sepertinya tidak terlalu peduli. 


"Aku pulang, Aletha," kata Noah dan terdengar hanya 
sekedar basa-basi. 


Maka Aletha membalas, "Aku tahu, Noah. Jika kau tidak 
pulang, maka kau tidak akan berdiri di hadapanku saat ini." 


Noah hanya menggeleng pelan tanpa memberi reaksi lebih. 
Kemudian hening sejenak. 


"Kau suka menulis?" tanya Noah. 


Pertanyaan Noah memberi Aletha kejutan dan wanita itu 
menjawab jujur. "Ya." 


Lalu Aletha yang berbalik untuk bertanya kepada Noah. 
"Kenapa?" 


"Apa kau ingin aku untuk membawa turun laptopmu?" tanya 
Noah lagi. 


Aletha melebarkan matanya sedikit. "Apa?" 


Aletha mendengarkannya dengan jelas namun Aletha hanya 
tidak yakin dengan apa yang didengarnya dimana Noah 
menawarkan bantuan. 


Aletha memang pernah terpikir untuk menulis namun kedua 
tangannya terasa lemas dan mungkin itu akan 
menghambatnya. Maka Aletha mengurungkan niatnya 
untuk meminta Mrs. Jones membawa turun barang-barang 
keperluannya untuk menulis. 


"Kamarmu dikunci dan aku yakin Mrs. Jones tidak 
mempunyai cadangannya." jelas Noah. 


"Oh," gumam Aletha. Wanita itu terlihat membalas menatap 
Noah dan kemudian tersenyum tipis kepada pria itu lalu 
bertanya, "Bolehkah?" 


Noah menaikan sebelah alisnya dan kemudian pria itu 
menyelipkan tangan kanannya ke dalam saku celana yang 
dikenakannya. 


Lalu berkata, "Kenapa tidak?" 


Aletha hanya tersenyum tipis dan berkata, "Silahkan, jika 
kau memang berbaik hati." 


"Aku punya waktu malam ini," kata Noah kemudian. 
Aletha menatap bingung kepada pria itu. "Ya?" 
"Aku akan berada di kamarmu malam ini." 

Aletha semakin bingung. "Untuk apa?" 

"Untuk mendengarkanmu," jawab Noah. 


Aletha tidak membalas ucapan Noah namun wanita itu 
malah membalas memanggilnya. 


"Noah," panggil Aletha. 
"Apa?" balas Noah. 
"Apa kau sedang mabuk?" tanya Aletha. 


Terlihat kerutan tipis pada kening Noah setelah mendengar 
pertanyaan Aletha. 


"Tapi tidak ada bau alkohol," kata Aletha kemudian sebelum 
Noah sempat bersuara. 


Noah mendengus dan pria itu terlihat tersenyum mengejek 
kepada Aletha lalu berkata, "Meski aku mabuk, aku tidak 
akan memperkosamu, Aletha." 


Aletha memutar bola matanya kepada Noah. "Tentu saja, 
karena aku tidak seseksi dan menggoda seperti 
sekretarismu." 


Ekspresi Noah berubah saat Aletha menyebut tentang 
sekretarisnya dimana pria itu memutar bola matanya. 


Noah berkata, "Aletha, apa itu baik jika kau membahas 
tentang wanita lain di depan suamimu?" 


Aletha tersenyum tipis meski tidak sampai ke matanya. "Dia 
bukan wanita lain." 


Noah menyipitkan matanya lalu mendesis untuk 
memperingatkan. "Aletha." 


Aletha mengangkat kedua tangan kurusnya ke depan 
tubuhnya dan berkata, "Baik, aku kalah." 


Aleths menatap Noah. "Sebenarnya apa yang sedang kau 
lakukan, Noah?" 


Noah membalas bertanya kepada Aletha. "Bukankah ini 
yang kau inginkan?" 


"Apa yang kuinginkan darimu?" 
"Berpura-pura mencintaimu. Aku sedang mencobanya." 
Aletha diam kemudian bergumam pelan. "Yeah." 


Noah masih menatap kepada Aletha selama beberapa detik 
sebelum pria itu menghela nafas lalu berkata, "Apa kau 
ingin mendengarkan dongengmu yang tertunda, Aletha?" 


Dongeng, itu mengingatkan Aletha kepada dirinya yang 
masih terbaring di rumah sakit dan dimana pada saat itu 
Noah yang menjaga dirinya. 


Aletha memang pernah meminta pria itu untuk 
membuatkan dongeng tentang dirinya. Namun belum 
sempat pria itu menceritakannya, Aletha sudah terlelap 
karena fisiknya yang masih lemah. 


Dan setelahnya Aletha menganggap bahwa pria itu pasti 
sudah lupa. 


"Kau membuatnya?" tanya Aletha. 


Noah terlihat diam sejenak sebelum kemudian pria itu 
mengangguk. 


Aletha tersenyum dan di dalam dirinya wanita itu masih 
tidak percaya bahwa seorang Noah McKlen akan menuruti 
permintaannya untuk membuatkannya sebuah dongeng. 


Aletha mengamati wajah Noah yang terlihat lelah dan 
kemudian wanita itu berkata, "Aku akan menunggumu di 
sini. Mandi dan makan terlebih dahulu. Setelah itu, aku akan 
mendengarkannya." 


"Baiklah," kata Noah. 


Pria itu hampir membalikkan tubuhnya sebelum gerakannya 
terhenti dan pria itu kembali menatap kepada Aletha. Aletha 
menatap bingung kepada pria yang tengah menatapnya 
dan Aletha melihat senyum samar di bibir Noah. 


"Kali ini, jangan sampai kau tertidur sebelum mendengar 
dongengnya, Aletha." 
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CHAPTER TWENTY FIVE 


"Aku bilang dongeng yang sedih, Noah." 


Noah berada di dalam kamar Aletha dan pria itu baru selesai 
menceritakan tentang dongeng yang ia buatkan atas 
permintaan Aletha. 


"Seharusnya wanita itu mati, Noah," kata Aletha lagi. 


Aletha membuat Noah menaikan sebelah alisnya saat 
wanita itu mulai memberikan komentar tentang dongeng 
yang barusan ia ceritakan. 


"Tidak ada alasan bagi wanita di dalam dongeng itu untuk 
mati, Aletha." 


"Aletha, nama wanita di dalam dongeng itu seharusnya 
adalah Aletha. Kenapa kau malah mengganti namanya 
menjadi yang lain?" 


"Karena itu aneh jika menggunakan namamu." 


Aletha mendengus pelan karena Noah benar-benar 
mengganti semua yang ia inginkan, pria itu membuat 
dongengnya namun tidak seperti yang Aletha inginkan 
sebelumnya. 


Aletha memutar bola matanya dan kemudian meniup udara 
dari mulutnya. Tidak menyangka bahwa seseorang seperti 
Noah tidak sanggup membuat cerita yang berakhir 
menyedihkan dan memilukan. 


Noah bahkan tidak membuat Aletha menikmati dongeng 
yang dibuat oleh pria itu. 


"Kau benar-benar pendongeng yang buruk," kata Aletha. 


"Maka jadikan itu sebagai pengalaman untukmu. Jangan 
memintaku untuk melakukan hal bodoh seperti itu," jawab 
Noah. 


"Well, terserah," kata Aletha dengan nada menyerah dan 
saat melihat Noah yang masih menatap ke arahnya, Aletha 
sedikit tersenyum. 


Kemudian tatapan Aletha jatuh kepada benda yang berada 
di atas buffet. Benda yang dibawa turun oleh Noah 
untuknya. 


"Itu tidak akan bisa digunakan karena aku masih sedikit 
kesulitan untuk menggerakan jariku seperti sebelumnya," 
kata Aletha. 


Barusan ia telah mencoba untuk memposisikan jarinya di 
atas keyboard dan hasilnya nihil. 


Noah mengikuti arah perhatian Aletha. 


"Kalau begitu kau harus segera memulai terapinya dan 
berkonsultasi dengan Dokter," kata Noah. 


Aletha kembali melihat kepada Noah yang mengambil 
tempat di sofa yang ada di kamar itu dan pria itu duduk di 
sana dengan perhatiannya yang tidak lepas dari Aletha. 


Aletha membalas memperhatikan Noah, wanita itu berpikir 
sejenak di dalam kepalanya sebelum memutuskan untuk 
mengatakannya. 


"Sekretarismu datang kemari tadi siang." 


Tatapan Noah berubah dalam seketika. 


"Dia bilang apa?" tanya Noah. 


Aletha memiringkan kepalanya kepada Noah lalu berkata, 
"Kenapa malah bertanya kepadaku?" 


Noah tidak menganggapi ucapan Aletha, pria itu mengulang 
kembali pertanyaannya dengan nada serius dan tajam. 


"Apa yang dia katakan saat dia kemari Aletha?" 


"Dia hanya mengatakan bahwa kau tidak akan pulang 
malam ini," jawab Aletha. 


Noah masih menatap Aletha dengan sorot mata yang tidak 
percaya dan itu membuat Aletha bereaksi kepada Noah. 


"Hei, apa kau takut bahwa dia akan mengatakan kepadaku 
tentang hubungan kalian?" tanya Aletha dengan nada suara 
polosnya. 


Kemudian Aletha melihat dimana Noah langsung 
memejamkan matanya dan sebelah tangannya menyentuh 
wajahnya. Pada saat Noah membuka matanya, pria itu 
langsung bersuara. 


Noah berkata dengan suara yang nyaris terdengar mendesis 
tajam. "Aletha, kau membuatku sakit." 


Ucapan Noah membuat Aletha menatap heran kepada pria 
itu lalu berkata, "Aku tidak melakukan apa pun kepadamu, 
Noah." 


Seperti biasa, Noah tidak memperlihatkan reaksi apa pun di 
wajahnya. "Melihatmu. Itu membuatku sakit." 


Aletha menarik nafas dalam kerutan singkat muncul di 
keningnya sebelum wanita itu berkata, "Jika memang 


begitu, maka kau tidak perlu melihat kepadaku." 


Noah belum bersuara pada saat Aletha kembali membuka 
suaranya kepada pria itu. 


"Kau juga membuatku sakit, Noah." 


Ucapan Aletha sedikit menimbulkan reaksi di wajah Noah 
dimana pria itu menarik nafas pelan. 


"Aletha, seandainya kau bukan seorang wanita yang keras 
kepala." 


Noah mengatakan hal itu dua kali. Yang pertama adalah tadi 
di pagi sebelum pria itu berangkat ke kantornya, Noah juga 
mengatakan hal yang sama kepada Aletha dan Aletha tidak 
mengerti kenapa Noah mengatakan hal itu. 


Aletha tidak membalas karena sebelum ia sempat 
melakukannya, Noah sudah mendahului. 


"Jika kau tidak keras kepala, kau akan mengatakan langsung 
apa yang kau inginkan. Maka itu akan jauh lebih mudah 
bagi kita berdua." 


Aletha menatap Noah lalu berkata, "Tidak banyak yang aku 
inginkan dan aku sudah melakukannya, aku sudah 
memberitahumu." 


Noah membalas bertanya kepada wanita yang tengah 
berbaring itu. 


"Kapan kau pernah mengatakan hal itu?" 


"Satu-satunya hal yang bisa aku minta adalah agar kau 
berpura-pura mencintaiku." 


"Apa yang kau pikirkan dengan memintaku untuk berpura- 
pura mencintaimu, Aletha?" 


Aletha seharusnya tahu bahwa sekali pun Noah bersikap 
baik kepada wanita itu, wanita itu tidak akan pernah benar- 
benar mendapatkan hati Noah. 


"Aku hanya menginginkannya. Jika aku meminta lebih dari 
itu, aku tidak yakin bahwa kau akan bisa memenuhinya," 
kata Aletha. Mata Aletha memancarkan sesuatu yang 
misterius kepada Noah sebelum wanita itu kembali berkata, 
"Karena aku tahu, mencintai aku adalah hal paling mustahil 
dari dirimu." 


Noah tidak menyangkal, pria itu tersenyum di bibirnya 
kepada Aletha saat wanita itu menoleh sedikit kepadanya 
dan Aletha bersuara lagi. 


"Berpura-pura. Itu adalah sebuah permintaan yang tidak 
sulit bukan?" 


Noah menyuarakan sebuah pertanyaan tajam untuk wanita 
yang tengah berbaring di atas tempat tidur. "Apa kau mulai 
berharap kepadaku?" 


Aletha masih menatap kepada Noah, hening sejenak di 
dalam ruangan kamar itu sebelum terdengar suara Aletha 
yang menarik nafas pelan. 


"Aku mencoba untuk tidak melakukannya, Noah." 


"Maka, jangan," kata Noah kepada Aletha. "Jangan 
menyakiti dirimu dengan harapan yang tidak pasti, Aletha." 


"Aku tidak pernah benar-benar ingin untuk berharap. Aku 
hanya sekedar berpikir." 


Noah tertarik. "Apa yang kau pikirkan, Aletha?" 
"Aku berpikir..." 


Aletha menghentikan kalimatnya dengan nada final 
menggantung dimana itu membuat Noah mengerutkan 
keningnya. 


Noah kembali bertanya, "Kau berpikir tentang apa?" 


Aletha tidak menjawab namun wanita itu membalas 
bertanya kepada pria yang tengah menatapnya dengan 
sedikit penasaran. 


"Apa kau benar-benar ingin mengetahuinya?" 
"Katakan, Aletha." 


Noah berkata dengan nada yang tegas seakan ia tidak ingin 
diabaikan dan jawabannya adalah sudah sangat jelas 
kepada Aletha. 


Maka Aletha mengambil waktu sejenak untuk dirinya. 
Berpikir apakah ia akan mengatakannya kepada pria itu 
atau ia akan mulai memejamkan matanya untuk berpura- 
pura tidur namun Aletha rasa tidak karena Noah tentu akan 
kembali mendesaknya jika ia berpura-pura tidur sekarang. 


Aletha tidak mengerti kenapa Noah ingin tahu. 


Maka Aletha akan memberitahu Noah, tanpa menatap ke 
arah pria itu. Tatapan Aletha hanya lurus kepada langit- 
langit kamarnya. 


Seperti apa yang Aletha pikirkan sebelumnya, Noah hendak 
kembali bersuara dan sebelum pria itu sempat 
melakukannya Aletha telah bersuara. 


Diawali sebuah gumaman sebelum disusul kalimat dari 
mulut Aletha. 


"Aku hanya berpikir tentang bagaimana seandainya jika kau 
bukan seorang pria bajingan." 
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CHAPTER TWENTY SIX 


Noah kembali ke kamarnya yang gelap dengan pikirannya 
yang tertuju kepada kalimat Aletha yang cukup 
menyinggung ego seorang pria dimana wanita itu 
menyebutnya sebagai bajingan. 


Noah merasa sepertinya ia terlalu berbaik hati kepada 
wanita itu saat ia menawarkan diri untuk mendengarkan 
Aletha, karena pada kenyataannya Noah tidak pernah bisa 
dekat dengan wanita yang merupakan istrinya itu. 


Saat Noah duduk di atas tempat tidurnya, perhatiannya 
tertuju pada sebuah ponsel yang tengah diisi daya dan pria 
itu melangkah mendekat ke sana. Noah mencabut kabel 
pengisi daya saat melihatnya penuh. 


Sebuah ponsel dengan layar yang retak dan benerapa 
bercak darah kecil yang terlihat mengering di dalam celah 
retakan. Ya, itu adalah ponsel Aletha. 


Noah baru selesai mengisi dayanya dan pria itu mulai 
menyalakan benda kecil itu dimana beberapa detik 
kemudian benda itu langsung menampilkan foto di atas 
layar yang mengalami retak cukup parah di atas sana. 


Kening Noah sedikit mengerut saat melihat foto yang 
terpampang di atas sana dan menyadari bahwa wanita di 
dalam foto itu adalah Aletha dengan wajah beberapa tahun 
lebih muda. Noah tidak pernah melihat foto Aletha yang 
seperti itu. 


Aletha terlihat berpose di dalam sana dan pada saat Noah 
hendak membuka ponsel itu, ternyata ia tidak memilik 
aksesnya. Terlebih Aletha menggunakan pengamanan 
ponselnya berupa sensor sidik jari maka Noah sontak 


meletakan benda itu kembali saat ia tidak dapat 
membukanya namun sesuatu terbesit di kepalanya. 


Noah kembali meraih benda itu dan melangkah keluar dari 
kamarnya, pria itu menuruni tangga rumahnya ke lantai 
bawah dan langsung menuju kamar Aletha yang sudah 
gelap hanya dengan penerangan dari lampu tidur yang 
remang. 


"Aletha." 


Noah memanggil nama wanita itu untuk memastikan 
apakah Aletha masuk bangun atau sudah terlelap. Saat 
tidak ada reaksi dari Aletha dan saat yakin bahwa wanita itu 
tidak sedang berpura-pura tidur, Noah melangkah masuk 
dengan perlahan dan kemudian berjongkok pada sisi tempat 
tidur Aletha. 


Noah meraih tangan kanan kanan Aletha yang berada di 
bagian luar sisi tempat tidur dan Noah meletakan ponsel itu 
di atas tempat tidur. Mulai menempelkan jari Aletha ke atas 
tombol sensor dan itu adalah sesuatu yang sangat mudah 
dimana kuncinya langsung terbuka. 


Aletha yang tertidur dengan posisi berbaring lurus itu 
memudahkan Noah untuk mengambil sidik jari wanita itu 
untuk membuka kunci ponsel tersebut. 


Setelah mengambil sidik jari Aletha, Noah segera 
memanfaatkan keadaan tersebut untuk mengubah kunci 
keamanan ponsel tersebut menjadi miliknya, agar ia tidak 
perlu kembali kepada Aletha untuk membuka kuncinya. 


Setelah Noah selesai dengan itu, ia pergi meninggalkan 
kamar Aletha. 


Noah kembali masuk ke dalam kamarnya dan pria itu mulai 
membuka satu per satu yang ada di dalam ponsel itu. Tidak 
ada alasan khusus, Noah hanya ingin melihatnya saja. 


Ponsel Aletha baru menyala beberapa saat dan di atas sana 
Noah bisa melihat deretan pemberitahuan yang memenuhi 
tampilannya. Meski sedikit menyulitkan Noah karena 
layarnya yang hancur namun itu masih menampilkan cukup 
jelas apa yang ada di dalam sana. 


Pertama yang Noah lihat adalah deretan nama yang 
memenuhi pemberitahuan ponsel Aletha. 


Dimana semuanya di dominasi oleh nama-nama aneh 
dengan angka dan kata-kata yang tidak Noah mengerti apa 
yang sedang mereka maksudkan. 


Kemudian Noah mulai menuruninya satu per satu hingga ke 
bagian terbawah dimana di sana Noah melihat nama yang 
tidak asing muncul di sana. 


34 panggilan tidak terjawab Robin Dimitri 
3 panggilan tidak terjawab Natalie 

133 pesan tidak terbaca Robin Dimitri 

12 pesan tidak terbaca Natalie 

7 panggilan tidak terjawab Lasen 

1 panggilan tidak terjawab Noah McKlen 
2 pesan tidak terbaca Lasen 


3 pesan suara Robin Dimitri 


Itu baru sedikit dari sekian banyak pesan yang masuk ke 
dalam ponsel Aletha. Namun yang menjadi pusat perhatian 
Noah adalah nama dengan jumlah panggilan terbanyak 
yang masuk ke ponsel tersebut. 


Nama Robin mengganggu Noah dimana semua pesan yang 
ada di bawah sana didominasi olehnya, meski ada beberapa 
dari Natalie. Noah tidak mengerti apa keperluan pria itu 
dengan Aletha sehingga menimbulkan pesan dan panggilan 
tidak terjawab yang begitu banyak. 


Namun mata Noah sedikit menyipit dan keningnya berkerut 
saat ia melihat pada tanggalnya. Seakan ia mengingat 
sesuatu dengan melihat ke dalam itu. 


Namun memang ya, Noah seperti mengingat sesuatu 
dimana pria itu terlihat menjauhkan ponsel itu dari 
pandangannya, Noah meletakan ponsel Aletha ke atas 
tempat tidurnya. 


Lalu pria itu mulai mencari ponsel miliknya dan saat ia 
menemukannya, Noah membuka bagian pesan dan mencari 
dimana pesan terakhir Aletha kepadanya. 


Noah membukanya saat ia menemukannya. Pesan terakhir 
itu adalah dari Noah yang membatalkan makan malamnya 
bersama Aletha pada malam itu. 


Kemudian Noah meraih ponsel Aletha dan mencocokkan 
tanggalnya. Semua panggilan dan pesan itu masuk pada 
tanggal yang sama dengan jarak waktu yang sangat tipis. 


Noah mulai membuka pada kotak pesan dan membuka pada 
pesan yang paling atas dengan pengirim pesan yang 
berasal dari Robin Dimitri. 


Aku akan datang ke restorannya. 


Jangan menangis, dia akan menyesal. 

Kau lebih cantik, sepuluh kali dari sekretarisnya. 
Lampu merah sialan. 

Tunggu aku, Aletha. 

Aku sampai, kau dimana? 

Aletha, kau dimana? 

Aletha, jawab panggilanku. 

Aletha, aku ada di lantai yang kau katakan. 


Aletha, berhenti wmengabaikanku. Bukan aku yang 
menyakitimu, jangan abaikan pesanku. 


Jawab panggilanku, wahai wanita keras kepala. 
Berpura-pura menghilang? 


Apa kau sedang mencoba untuk mencari perhatian 
suamimu? 


Aletha, kau membuatku takut. 

Aletha, katakan bahwa kau baik-baik saja. 

Aletha. 

Aletha, seharusnya kau tidak menikah dengan bajingan itu. 
Aletha, cukup dengan permainanmu. 

Aku serius. 


Aku tidak bercanda, hei! 
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Aletha. 

Winter. 

Di luar dingin sekali. 
Balas aku. 

Hei. 

Winter. 

Winter, kau membuatku takut. 
Balas aku. 

Sialan. 

Kau dimana, hei? 

Apa kau baik-baik saja? 


Haruskah aku menghubungi suamimu? 


Aletha Winter, katakan bahwa kau baik-baik saja.... 


Pesan itu masih sangat banyak dengan bunyi serupa 
dimana pria itu mencari Aletha dan menanyakan 
keberadaannya. Hingga pesan itu berhenti tepat pada pukul 
dua subuh dimana pada saat itu Noah mengingat dirinya 
sudah berada ke rumah sakit. 


Dimana pada saat ia pulang ke rumah ia tidak menemukan 
istrinya itu di rumah. 


Orang pertama yang memberi kabar tentang keadaan 
Aletha adalah Lasen dan pada saat Noah sampai ke rumah 
sakit, ia sudah tidak melihat Aletha. 


Itu bukanlah sebuah ingatan yang baik. 


Noah keluar dari semua pesan Robin Dimitri dan kembali 
kepada kotak pesan yang penuh dengan pesan. Ada sesuatu 
yang menarik perhatian Noah. Bukan tentang pesan yang 
banyak. 


Namun pada bagian draft(s) Aletha yang terlihat penuh dan 
pada saat Noah membuka bagian itu, dimana pesan yang 
tidak terkirim atau diurungkan masuk ke dalam sana. Kedua 
matanya menyipit dan kemudian pria itu membeku saat 
membaca setiap awalan pada pesan tersebut yang sama. 


Dear Noah Mcklen, 


Dan itu membuat Noah tersadar akan satu hal tentang 
istrinya itu. Di dalam sikap diam dan dinginnya, Aletha 
menulis banyak hal tentang dirinya. 


22 April 2017 


(draft one) 


Dear Noah McKlen, seandainya saja kau bukan 
seorang pria bajingan. 


CHAPTER TWENTY SEVEN 


Terkutuklah ponsel Noah yang berbunyi tidak pada 
waktunya dimana ia sedang tertidur dan benda itu tidak 
berhenti berbunyi sebelum membangunkannya. 


Noah bangun dengan mata yang masih setengah terpejam. 
Meraba pada ke sekeliling mencari benda kecil yang berisik 
itu. 


Hingga Noah menemukannya, pria itu dengan posisi 
telungkup menyipitkan matanya pada layarnya yang 
menyala. Itu adalah sebuah panggilan masuk dan Noah 
mencoba untuk membaca nama yang tertera di atas sana 
dengan pandangan matanya yang masih kabur karena baru 
bangun. 


Noah menggeser jarinya pada layar ponsel untuk menjawab 
panggilan masuk tersebut. Lalu terdengar suara yang 
memanggilnya dari seberang sana saat ia baru 
menempelkan ponselnya ke telinga. 


"Sayang." 


Noah hanya bergumam, matanya kembali terpejam dengan 
perlahan-lahan sementara ia mulai berbaling dengan posisi 
telungkup di atas tempat tidur. 


Kembali terdengar suara dari seberang sana di telinga Noah. 
"Sayang, apa kamu tahu ini hari apa?" 


Noah kembali bergumam, "Hari dimana aku harus bekerja 
nanti pagi. Bisakah untuk tidak mengganggu tidurku saat 
ini, Mom?" 


Suara di seberang sana membalas, "Kau sedang tidur saat 
ini?" 


Noah meringis dan matanya yang berat mulai terbuka 
dengan perlahan. 


"Tolong perhatikan waktunya sebelum menelefonku, Mom. 
Ini masih pukul tiga pagi dan tentu saja aku sedang tidur, 
ini adalah waktuku untuk beristirahat." 


"Oh, aku lupa bahwa waktu kita berbeda." 


Noah menghela nafas panjang, sebelah tangannya 
mengusap wajah mengantuknya dengan pelan. 


"Ada apa?" tanya pria itu pada akhirnya. 


"Kau tentu tidak lupa bukan? Bahwa hari ini adalah hari 
ulang tahun Aletha." 


Ucapan ibunya membuat Noah mengerutkan keningnya dan 
matanya yang mengantuk mulai sedikit bisa untuk diajak 
bekerja sama. 


Satu hal yang terbesit di kepala Noah adalah semua 
mengetahui hari ulang tahun Aletha kecuali dirinya. 


Yeah, meski Noah sendiri baru mengetahuinya kemarin dari 
Lasen. 


"Ya, tentu saja aku ingat," jawab Noah. 
Maddy terdengar riang. "Bagus." 


Noah belum sempat berkata apa pun saat Maddy kembali 
berkata-kata, "Aku dan ayahmu sedang berada di Singapura 
saat ini." 


"Aku tahu," jawab Noah. 


Kedua orangtuanya sedang melakukan liburan ke Singapura 
tepat setelah Aletha keluar dari rumah sakit maka itu 
menjadi alasan kenapa beberapa lama ini mereka tidak 
datang ke rumahnya. 


Pada awalnya, Maddy berniat mengundur jadwal liburannya 
karena ia ingin menjaga Aletha namun dengan usaha yang 
cukup keras akhirnya Noah meyakinkan bahwa itu adalah 
hal yang tidak perlu dilakukan karena Mrs. Jones bisa 
menjaga Aletha. 


"Adakah sesuatu yang istrimu inginkan?" 


Pertanyaan itu singkat dan seharusnya Noah bisa 
menjawabnya dengan mudah. Namun Noah hanya 
membuka matanya dan bersamaan dengan mulutnya yang 
terbuka namun tidak mengatakan apa pun. 


Noah berujung dengan suara gumaman yang keluar dari 
mulutnya sedangkan dari seberang sana Noah mendengar 
Maddy yang kembali menanyainya. 


"Apa benda yang diinginkan atau mungkin apa yang disukai 
oleh istrimu itu, Noah?" 


Noah tidak menjawab, pria itu membalas bertanya kepada 
ibunya. 


"Apa kau ingin membelikan hadiah untuk Aletha?" 
"Ya, Noah. Beritahu Mom apa yang..." 


Sebelum Maddy sempat menyelesaikan kalimatnya, suara 
Noah menyela ucapan ibunya. 


"Mom, Aletha sedang tidur sekarang dan aku tidak mungkin 
membangunkannya hanya untuk menanyainya hal sepele 
ini," kata Noah mencoba untuk mengakhiri percakapan 
mereka. 


Noah mendengar Maddy menggerutu pelan di seberang 
sana. "Apa kau tidak tahu barang apa yang disukai oleh 
istrimu, Noah?" 


"Aku tahu, Mom," jawab Noah. 


"Maka beritahu ibumu ini apa yang disukai oleh Aletha dan 
setelah itu kau boleh kembali dengan tidurmu." 


"Aku akan menelefonmu lagi nanti, mungkin lima jam lagi 
setelah aku berhasil memikirkan apa yang cocok untuknya." 


Namun Maddy masih mendesak. "Sekarang, Noah." 
"Mom, aku harus mengisi tenagaku terlebih dahulu." 


Noah mendengar Maddy memanggil namanya. "Noah 
McKlen." 


Namun Noah tidak bisa menjawab pertanyaan ibunya 
sekarang. Pria itu sedikit menegakan tubuhnya sebelum 
bergumam pelan kepada wanita yang ada di seberang sana. 


"Selamat malam, Mom." 


Kemudian Noah memutuskan panggilannya secara sepihak 
dan pria itu langsung mematikan suara ponselnya. Noah 
menghela nafas panjang sebelum kembali meletakan 
ponselnya ke atas nightstand yang berada di sisi tempat 
tidurnya. 


Noah memejamkan matanya untuk tidur namun di luar 
dugaannya, karena Noah kehilangan rasa kantuknya 
beberapa saat yang lalu. Dimana Noah kesulitan untuk 
terlelap kembali. 


Noah menarik nafas panjang dan pria itu mengerang kesal, 
bangun dari tempat tidurnya. Noah memutuskan untuk 
berjalan-jalan sebentar. Noah menuruni tangga ke lantai 
dasar rumahnya, mengambil air dingin di kulkas dan 
meminumnya hingga tandas. 


Noah memejamkan matanya, membiarkan rasa dingin itu 
menyejukan tenggorokan dan juga pikirannya yang sedari 
tadi tidak berhenti bergelut di dalam sana. 


Noah hendak kembali ke kamarnya namun langkahnya 
terhenti sejenak kemudian pria itu memutar langkahnya 
menuju ke kamar yang berada di lantai bawah rumahnya 
itu. 


Noah membuka pintu yang ada di hadapannya secara 
perlahan dan mendapati tubuh yang tengah terlelap di atas 
tempat tidur. 


Aletha yang tertidur tidak terlihat menyebalkan seperti 
pada saat wanita itu sedang terbangun. Bahkan bibir tipis 
Aletha tidak tampak berbahaya. 


Aletha tertidur dengan nafas tenang dan dari penerangan 
yang remang-remang, Noah mengamati wajah istrinya itu 
dalam diam selama beberapa detik, sebelum akhirnya Noah 
berbalik keluar dari kamar tersebut. Noah melanjutkan 
langkahnya menuju ke arah tangga. 


Mungkin Noah akan memikirkannya kembali besok tentang 
Aletha dan ulang tahun wanita itu. 


Noah akan menghubungi Lasen agar temannya itu bertanya 
kepada kekasihnya tentang hal dan benda apa yang disukai 
oleh Aletha. 


Karena Noah sesungguhnya tidak mengetahui apa yang 
disukai oleh wanita itu selain melawan dan membantah 


setiap ucapannya. 
23 April 2017 
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CHAPTER TWENTY EIGHT 


Noah menatap Lasen dengan tatapan matanya yang 
menyipit. Lasen mendatangi ruangannya dengan senyum 
secerah matahari yang ada di luar sana hingga terasa 
menyengat rasanya. 


Tadi pagi Noah menelefon temannya itu untuk menanyakan 
kepada Natalie apa saja yang disukai oleh Aletha dan Lasen 
terlihat sangat antusias dengan ide Noah untuk memberikan 
istrinya hadiah dimana bahkan Noah tidak mengetahui 
bahwa Aletha akan berulang tahun. 


Namun Lasen memaafkan Noah karena kesadaran pria itu 
untuk bertanya kepada Natalie. 


"Jadi, kau sudah menanyakan kepada Natalie apa yang 
disukai oleh Aletha?" 


Lasen yang duduk berhadapan dengan Noah mengangguk 
atas pertanyaan temannya itu. 


"Lalu apa?" tanya Noah lagi, pria itu sedikit memajukan 
tubuhnya. "Apa yang disukai oleh Aletha?" 


Lasen menyeringai mendengar pertanyaan Noah lalu 
berkata, "Aku akan memberitahumu setelah kau menjawab 
pertanyaanku, Noah." 


Noah menatap malas kepada temannya itu. "Cepat." 


"Apa kau benar-benar akan membelikan hadiah untuk 
Aletha?" tanya Lasen. 


Noah memberi Lasen tatapan aneh pada saat bersamaan 
pria itu berkata, "Jika aku tidak membelikannya lalu untuk 


apa aku bertanya kepadamu, Lasen?" 


Noah bisa melihat ekspresi takjub di wajah temannya itu 
dan Noah mengabaikannya seakan-akan ia tidak melihat 
apa pun lalu pria itu bertanya kepada Lasen. 


"Jadi, apa yang disukai oleh Aletha?" tanya Noah. 


"Akan menjadi membosankan jika aku langsung 
memberitahumu," kata Lasen. 


"Apa lagi? Jika bukan tas atau dompet," jawab Noah. 


la sudah sangat tahu akan hal itu dimana ibunya sendiri, 
Maddy McKlen tidak bisa hidup tanpa kedua benda kecil 
dengan label harga yang tidak masuk akal itu. 


Noah menyipitkan matanya saat melihat gerakan kepala 
Lasen yang menggeleng pelan. 


"Lalu apa?" tanya Noah pada Lasen sebelum pria itu sempat 
berkata-kata. 


Setelah pertanyaannya, Noah melihat Lasen terlihat berpikir 
sejenak. Kemudian pria itu menatap kepadanya. Noah bisa 
melihat sesuatu yang tidak beres dimana Lasen mulai 
menyinggung senyum aneh di wajahnya. 


Kemudian terdengar suara desisan tajam dari Noah yang 
rahangnya mulai sedikit mengeras. 


"Lasen, jangan katakan bahwa kau sedang 
mempermainkanku sedari tadi?" 


Gerakan tubuh Lasen sudah menunjukan semuanya, dimana 
pria itu mengangkat kedua tangannya di udara tepat di 
depan dadanya lalu pria itu berkata kepada Noah. 


"Well, Noah. Sebenarnya Natalie tidak memberitahuku apa 
yang disukai oleh Aletha." 


Raut ekspresi Noah menggeleng dan sebelah tangannya 
menjalin ke atas rambut tebalnya dimana ia memberi Lasen 
tatapan marah. "Ini tidak lucu, Lasen." 


Lasen hanya menaikan bahunya dengan ringan seakan 
tatapan Noah tidak memberinya pengaruh dan tentu saja 
itu menyulut emosi Noah dimana ia terhimpit di keadaan 
yang menyebalkan, Maddy tidak berhenti menghubunginya 
sejak dua jam yang lalu. 


Noah sudah seperti diteror oleh lintah darat dimana itu 
adalah ibunya sendiri. 


"Selera humormu benar-benar buruk," kata Lasen dengan 
nada pelan. 


Sementara Noah menyipitkan matanya kepada Lasen, 
tatapannya semakin tajam saat Lasen terlihat mengeluarkan 
sesuatu dari dalam saku b/azer yang dikenakannya. 


"Hanya ini yang aku dapat," kata Lasen sambil mengulurkan 
secarik kertas. 


Noah hanya diam sampai Lasen meletakannya di atas meja 
yang ada di antara tempat duduk mereka. Dengan tatapan 
tajam yang masih tertuju kepada Lasen, Noah bergerak 
meraih kertas itu dan keningnya mengerut membaca apa 
yang tertulis di atas sana. 


"Lasen, ini bukan daftar nama barang yang diinginkan oleh 
Aletha," kata Noah saat ia menjauhkan kertas itu dari 
pandangannya. 


Lasen mengiyakan apa yang dikatakan oleh Noah. "Yeah, itu 
memang bukan." 


Noah menarik nafas dari mulutnya dan menatap Lasen 
dengan sebelah mata menyipit. 


"Aku meminta daftar nama barangnya, Lasen. Bukan sebuah 
alamat," kata Noah. 


"Semuanya ada di sana, Noah," jawab Lasen kepada 
temannya itu. 


"Ini hanya sebuah alamat," kata Noah lagi sambil 
melayangkan kertas kecil itu kembali ke atas meja yang ada 
di hadapannya. 


Lasen menatap kertas itu lalu menatap kepada Noah dan 
mulai menjelaskan kepada teman yang ada di hadapannya 
itu. 


"Natalie yang memberikan itu dan dia memberitahu agar 
kau mengunjungi tempat itu, maka kau akan tahu apa yang 
Aletha inginkan." 


Noah menatap tidak percaya kepada Lasen atas apa yang 
baru saja didengarnya barusan. 


"Tidak bisakah kekasihmu itu memberitahu langsung apa 
nama barangnya?" 


Lasen menggeleng kepada Noah dan menahan senyum saat 
melihat pria itu yang sedikit mengeraskan rahangnya. 


"Apa kau dan kekasihmu itu sedang mencoba untuk 
mempermainkanku, Lasen?" 


"Tidak, kami serius, Noah." 


"Lasen, itu hanya sebuah alamat." Noah menyipitkan 
matanya saat sesuatu terbesit di dalam kepalanya. "Apa 
Aletha menginginkan sebuah rumah?" 


Lasen menaikan bahunya. "Aku tidak yakin namun itu bisa 
Saja benar." 


Noah menyipitkan matanya dengan waspada. "Kau 
bercanda denganku, Lasen?" 


Lasen menggeleng serius. "Aku serius, Noah. Natalie yang 
mengatakannya." 


Noah kemudian memutar matanya jengah kepada Lasen, 
kembali meraih alamat itu. 


"Apa yang dia katakan?" tanya Noah. 


"Dia mengatakan, jika kau pergi ke alamat itu maka kau 
akan tahu apa yang disukai oleh Aletha dan tentu apa yang 
disukainya pasti menjadi apa yang diinginkan oleh Aletha." 


Noah tidak bereaksi, pria itu hanya diam. Berpikir di dalam 
kepalanya, sebelah tangannya menyentuh dagunya yang 
mulai ditumbuhi janggut tipis. 


Hingga Noah yakin bahwa jawabannya sudah sangat jelas. 
Noah menatap pada alamat di atas kertas dalam 
genggaman tangannya dan kemudian Noah mencoba untuk 
menenangkan dirinya. 


Ini benar-benar merepotkan dirinya dan juga ini tidak 
seperti apa yang Noah harapkan. 


Hanya ada sebuah alamat di tangannya dan sekarang, apa 
yang harus Noah katakan kepada Maddy tentang barang 
yang diinginkan oleh Aletha? 


Karena Noah tidak mungkin mengatakan bahwa istrinya itu 
menginginkan sebuah rumah sebagai hadiah ulang 
tahunnya. 


Haruskah Noah bertanya langsung kepada istrinya itu? 
Jangan benci Noah, okay? 
24 April 2016 
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CHAPTER TWENTY NINE 


"Aletha." 
"Okay, aku tahu aku salah." 


Aletha tidak tahan ditatap dengan tajam dan kedua 
tangannya yang kurus terangkat di udara, hanya sebentar 
sebelum itu turun kembali ke atas pangkuannya. 


Seharusnya Noah tidak berada di rumah saat ini namun 
kenyataannya adalah pria itu berdiri tidak jauh darinya 
masih lengkap dengan setelan kantornya. Ini masih sangat 
awal dan seharusnya Noah tidak kembali pada jam seperti 
ini. 


Aletha memanfaatkan kesempatan ini untuk menyelinap 
keluar taman namun tidak menyangka bahwa Noah malah 
menemukannya dalam keadaan tengah memperhatikan 
bunga-bunga, Aletha benar-benar sedang tidak beruntung 
hari ini. 

"Aku hanya ingin melihat bunga-bungaku," kata Aletha 
dengan nada lemah. 


Noah menyipitkan matanya kepada Aletha dan berkata, "Ini 
tamanku, maka ini semua adalah bunga-bungaku bukan 
bungamu." 


"Okay, bunga-bungamu," kata Aletha pada akhirnya. 


Noah melangkah ke belakang kursi roda Aletha dan 
kemudian berkata, "Kalau begitu, menjauhlah dari bunga- 
bungaku." 


Aletha hanya pasrah saat Noah mendorong kursi rodanya 
menjauh dari taman, meski selama beberapa saat tatapan 
wanita itu masih terpaku taman hingga tertutup oleh tubuh 
Noah, Aletha baru meluruskan kepalanya ke depan. 


"Apa yang harus kulakukan agar kau berhenti kemari, 
Aletha?" tanya Noah kepada wanita itu. 


Namun Aletha hanya bergumam pelan tanpa menjawab 
pertanyaan Noah. 


Noah memang kembali lebih cepat hari ini atau tepatnya, ia 
meninggalkan kantor untuk pulang ke rumah agar ia bisa 
menanyai secara langsung apa barang yang Aletha 
inginkan. 


Namun pada saat ia pulang, ia malah mendapati Aletha di 
taman tanpa seorang pun pelayan yang bersamanya. Hal itu 
hanya bisa membuat Noah menghela nafas, mungkin suatu 
hari ia akan benar-benar mengganti taman itu dengan air 
mancur agar Aletha tidak keluar rumah tanpa 
sepengetahuannya. 


Meski cuaca hari ini tidak begitu panas, beberapa awan 
gelap berada di atas kepala namun berada di dalam rumah 
akan tetap menjadi tempat terbaik untuk wanita itu sampai 
ia pulih. 


Mungkin Noah akan memperingatkan pelayan dan juga 
memberikan pengarahan kepada Mrs. Jones tentang 
larangannya untuk Aletha. 


Noah kembali bersuara, "Aletha, aku bertanya kepadamu." 


"Aku tidak dengar," jawab Aletha. 


Noah menarik nafas dalam sebelum ia kembali mengulang 
pertanyaannya kepada Aletha. 


"Tidakkan ada sesuatu yang selalu kau inginkan, Aletha?" 


Pertanyaan Noah membuat Aletha berpikir di dalam 
kepalanya dan kemudian Aletha merasakan angin yang 
menyentuh tengkuknya yang terbuka. Aletha memikirkan 
tentang banyak hal, apa yang ia inginkan namun satu hal 
yang selalu ia inginkan. 


Itu sudah pasti adalah.... 


Aletha tidak menjawab Noah hingga pria itu kembali 
memanggil namanya, Aletha mendengarnya dan wanita itu 
menolehkan kepalanya kepada Noah dimana pria itu 
menatapnya dengan garis kerutan tipis di keningnya. 


Noah mengira bahwa kali ini wanita itu akan langsung 
menjawab pertanyaannya saat Aletha membuka mulutnya 
dengan gerakan perlahan dan nyaris membentuk sebuah 
senyum. 


"Apa kau akan memberikan apa pun yang kuinginkan?" 
tanya Aletha. 


Noah berpikir sejenak sebelum pria itu menjawab, "Itu 
tergantung." 


Jawaban Noah membuat Aletha berpikir kembali selama 
beberapa saat sebelum wanita itu berkata, "Seharusnya kau 
memberikannya karena aku sudah memberitahumu." 


Noah memutar matanya pelan dan menghentikan kursi roda 
Aletha di jarak yang sangat dekat dengan pintu rumah yang 
terbuka. Aletha masih menatap Noah dan pria itu juga 
membalasnya. 


"Aku tidak akan bisa memberikannya jika kau tidak 
mengatakan apa yang kau inginkan," kata Noah dengan 
suara beratnya. "Tas? Dompet? Atau mungkin kau 
menginginkan sepatu atau mungkin gaun dari salah satu 
designer ternama?" 


Noah melihat mata Aletha yang melebar sedikit demi sedikit 
dan kemudian wanita itu bersuara dengan pelan. "Sepatu?" 


Aletha terdiam sejenak dan Noah hanya mengikuti kemana 
arah pandangannya dimana Aletha yang terlihat 
memindahkan perhatiannya pada bagian bawah tubuhnya 
dan Noah baru sadar akan keadaan wanita itu. Sekali lagi, 
Aletha mendahului Noah untuk bersuara. 


"Sepertinya kau lupa bahwa aku sudah tidak membutuhkan 
sepatu, Noah." 


Noah sendiri benci mengakuinya, bahwa ia merasa bersalah 
karena salah mengatakannya. Suara Aletha rendah dan 
wanita itu kini tidak lagi menatap kepada Noah. 


Pria itu yang tadinya berada di belakang kursi roda Aletha 
pun langsung melangkah ke bagian depan kursi roda. 
Pemandangan yang ada di situ membuat Noah menarik 
nafas dalam dan kemudian tatapannya lurus kepada Aletha 
yang masih memperhatikan kedua kakinya yang lemas di 
atas tumpuan kaki pada kursi roda. 


Noah berjongkok di hadapan kursi roda Aletha dan ia 
akhirnya kembali bertemu dengan tatapan Aletha yang 
terlihat seperti melamun. 


"Maaf," kata Noah dengan nada suara tertahan kepada 
Aletha. "Maksudku agar kau bisa menggunakannya pada 
saat kau pulih nanti." 


Ucapan Noah membuat Aletha melebarkan kedua matanya. 
Seperti butuh beberapa saat untuk Aletha mencerna apa 
yang dikatakan oleh Noah kepadanya hingga wanita itu 
terlihat menggeleng sambil tersenyum tipis di bibirnya. 


Noah sedikit menghela nafas saat Aletha kembali 
meluruskan pandangan kepada dirinya meski Aletha tidak 
mengatakan apa pun setelahnya. Noah masih berjongkok di 
depan sana dan Aletha hanya diam sambil mengamati sikap 
aneh pria itu. 


"Aletha, jawab aku. Apakah ada sesuatu yang kau 
inginkan?" tanya Noah lagi. 


Pandangan mereka terkunci dan di bawah langit yang tidak 
terlalu terang, untuk kesekian kalinya Noah menyadari 
bahwa kedua mata Aletha merupakan sesuatu yang aneh. 


Dimana itu terlalu gelap dan besar membuat Aletha terlihat 
seperti sebuah ball jointed doll dengan hidung kecil dan 
bibir tipis. Perpaduan itu membuat Noah pertama kalinya 
merasa sedang berhadapan dengan sebuah boneka 
berukuran besar dan dia hidup. 


"Apa aku harus menjawabnya sekarang?" tanya Aletha. 
"Ya," jawab Noah. "Sekarang, Aletha." 


Dari semua hal yang tidak Noah sukai adalah tatapan mata 
Aletha, ada yang aneh setiap kali wanita itu berkedip dan 
pada saat kedua mata itu mulai menatap hingga 
memfokuskan perhatiannya. 


Noah sibuk memperhatikan kedua bola mata gelap milik 
Aletha hingga tanpa sadar saat wanita itu mengedipkan 
matanya. Noah mendengar Aletha bersuara dengan samar- 
samar. 


"Aku ingin..." 


Semua itu begitu cepat hingga Noah menyipitkan matanya. 
la tidak benar-benar mendengar apa yang dikatakan oleh 
Aletha karena suara wanita itu mengecil pada akhir 
kalimatnya. 


"Apa yang kau inginkan, Aletha?" tanya Noah. 
"Tidakkah aku sudah mengatakannya tadi?" jawab Aletha. 


Kerutan dalam muncul di kening Noah saat pria itu berkata, 
"Aku tidak akan bisa mendengarnya jika kau mengecilkan 
suaramu seperti tadi, Aletha." 


Aletha hanya menatap Noah, wanita itu tidak menjawab dan 
wanita itu hanya tersenyum penuh arti kepada Noah yang 
masih berjongkok tepat di hadapannya. 


Lalu wanita itu berkata dengan suara yang sangat pelan 
kepada Noah. "Kalau begitu lupakan saja, Noah." 


Noah tidak terima dengan apa yang dikatakan oleh Aletha 
dan pria itu mencengkeram sandaran tangan pada kursi 
roda milik Aletha. 


"Aletha, apa kau sedang mencoba mempermaikanku?" 
"Tidak," jawab Aletha, wanita itu menggeleng. 
"Katakan lagi," desak Noah. 

"Apa kau sebegitu ingin tahu, Noah?" tanya Aletha. 


"Ya," jawab Noah tanpa berpikir. "Apa yang kau inginkan, 
Aletha?" 


"Kau." 


"Kau?" 
"Ya, kau." 


Noah menyipitkan matanya. Tidak percaya dengan 
telinganya sendiri. Mungkin jika Aletha meminta rumah, 
Noah hanya akan menatap Aletha dengan tatapan aneh 
namun kali ini, Noah bahkan tidak bisa memberi reaksi apa 
pun. 


Dan detik berikutnya Noah mendengar Aletha mendengus 
pelan, pria itu melihat Aletha menggelengkan kepalanya 
dengan sangat pelan. 


"Tidak perlu membuat wajah seperti itu, Noah McKlen. Aku 
hanya bercanda," kata wanita itu. 


Masih dengan keterkejutannya yang barusan, Noah 
mengerutkan keningnya melihat Aletha tersenyum lalu pria 
itu berkata dengan nada suara yang terdengar mengancam. 


"Ini peringatan terakhir untukmu, Aletha Winter. Apa yang 
kau inginkan?" 


Namun Aletha hanya berakhir menatap Noah, mengabaikan 
ancaman pria itu. Aletha hanya diam, memiringkan 
kepalanya dan tersenyum miris kepada pria keras kepala 
yang merupakan suaminya itu. 


Kau. Noah Mcklen, Bodoh. 
24 April 2017 


CHAPTER THIRTY 
Ini adalah chapter terpanjang untuk Dear Aletha. :)) 


Ada cukup banyak perubahan yang Aletha rasakan selama 
beberapa saat ini dimana Noah MckKlen jauh lebih baik dari 
pada sebelumnya. Pernikahan tanpa dasar cinta memang 
tidak menyenangkan, ini bukanlah sebuah lelucon. 


Tanpa cinta menjadi akhir dari mereka dimana saling 
bertatapan tidak akan membuat kalian saling jatuh cinta 
dan Aletha tahu akan hal itu, bertahan untuk seorang Noah 
McKlen bukanlah hal yang mudah namun tidak pilihan bagi 
Aletha. 


Aletha mendengar suara deru mobil Noah yang memasuki 
halaman rumah karena ia sedang berada di taman yang 
tidak jauh dari tempat dimana pria itu memarkirkan 
kendaraannya. 


Aletha sendirian di sini karena ia menyuruh pelayan untuk 
meninggalkannya dan untuk kembali masuk ke dalam 
rumah dalam waktu singkat adalah hal paling mustahil yang 
bisa Aletha lakukan. 


Aletha bisa mendengar suara langkah yang mendekat ke 
arahnya dan juga suara berat kaku yang memanggil 
namanya. Tanpa perlu mengatakan apa pun, suara itu sudah 
jelas menyiratkan ancaman dan peringatan kepada Aletha. 


"Aletha." 
"Okay, aku salah." 


Aletha mengatakan itu karena ia tidak berniat untuk 
berselisih dengan Noah. Aletha tidak pernah suka 


menentang Noah dimana setiap kali pria itu menyipitkan 
matanya dan memberinya tatapan tajam yang paling tidak 
Aletha sukai. 


Pada saat itu, Aletha menatap kepada suaminya itu. 
Seorang pria dengan segala kesempurnaan yang 
dimilikinya, kedua pasang mata yang tajam dengan hidung 
mancung dan rahang kokoh yang tegas. Noah Mcklen masih 
dalam balutan seragam kerjanya. 


Noah McKlen benar-benar sempurna.Jampan sekaligus 
bajingan. 


Hari ini pria itu kembali dengan begitu cepat, tidak pada 
waktu yang biasanya dan itu membuat Aletha merasa 
sedikit senang saat hal pertama yang pria itu kunjungi 
adalah dirinya. Dimana itu tidak pernah terjadi kepada 
Aletha selama satu tahun pernikahan mereka - itu adalah 
sebelum Aletha kecelakaan tentunya. 


Banyak kejutan aneh dari pria itu sejak kemarin malam. 
Dimana Noah mengatakan bahwa ia membuat dongengnya 
untuk Aletha meski mereka berakhir ke dalam percakapan 
yang tidak mengenakkan dimana Noah akhirnya menyuruh 
Aletha untuk tidur dan kemudian pria itu keluar dari 
kamarnya hingga pagi tadi, mereka tidak berbicara satu 
patah kata pun. 


Lalu Noah kembali ke rumah dengan begitu cepat, 
menghampiri Aletha dan bertanya tentang apa yang disukai 
oleh Aletha. Kenapa pria itu masih perlu bertanya tentang 
apa yang disukai oleh Aletha jika semua itu adalah dirinya? 


Meski hanya sedikit dari seluruh harapannya yang hampir 
sirna, ada sedikit dari dalam diri Aletha yang berharap 
bahwa ia bisa menyelamatkan merekai. Maka pada akhirnya 


Aletha mencoba memberanikan dirinya untuk 
mengatakannya. 


"Kau Zu 
"Kau?" 
"Ya, kau." 


Namun melihat perubahan pada raut wajah Noah, itu 
membuat Aletha mundur sekali lagi. Dimana pada akhirnya 
Aletha hanya bisa mendengus dan menggeleng. Aletha 
dengan susah payah menelan ludahnya sebelum ia berkata 
Kepada pria yang masih berjongkok di depan kursi rodanya. 


"Tidak perlu membuat wajah seperti itu, Noah McKlen. Aku 
hanya bercanda." 


Aletha senang saat berpikir bahwa Noah mengetahui bahwa 
hari ini adalah hari ulang tahunnya. Ternyata pria itu tidak 
tahu apa pun karena terlihat dimana Noah dengan sikap 
bajingan nan polosnya yang kembali berkata kepada Aletha. 


"Ini peringatan terakhir untukmu, Aletha Winter. Apa yang 
kau inginkan?" 


Aletha hanya menatap Noah selama beberapa saat, 
ancaman Noah tidak berarti apa pun untuknya karena 
Aletha menjalani banyak hal yang jauh lebih buruk dari 
pada sekedar ancaman kosong dari Noah. Aletha 
memiringkan kepalanya dan tersenyum miris. 


Menarik nafas dalam-dalam hingga dadanya mengembang 
dengan maksimal, Aletha sengaja melakukannya dan 
merasa sengatan rasa puas yang aneh saat ia merasakan 
nyeri pada bagian dadanya meski yang tidak terlalu 
menyengat seperti sebelum-sebelumnya. 


Aletha bersiap untuk menjawab pertanyaan Noah sambil 
mengamati pria itu yang masih menatap kepada Aletha, 
dimana pria itu menunggu jawaban darinya. 


"Yang aku inginkan adalah sesuatu yang tidak pernah kau 
berikan kepada wanita mana pun yang pernah bersamamu, 
Noah McKlen. Sanggupkah kau?" 


Aletha sedang berada di bagian belakang rumah, 
memperhatikan taman luas dengan rerumputan hijau dan 
beberapa pelan yang sibuk berbincang. Mereka telah 
menyelesaikan tugas mereka dan ini adalah waktu santai 
yang bisa dimanfaatkan oleh para pelayan di rumah 
kediaman ini untuk beristirahat. 


Dan Aletha dengan sebuah buku tebal di atas pangkuannya, 
ia mengamati pemandangan di bawah langit sore yang 
berwarna kejinggaan. Angin pada saat itu sedang sejuk 
namun Aletha menyukainya karena itu membuatnya merasa 
lebih baik. 


Tidak banyak yang ia lakukan setiap harinya, Noah 
melarangnya untuk keluar maka yang ia lakukan hanya 
berada di sekitar rumah sambil membawa buku bacaannya 
yang tidak pernah terselesaikan olehnya, karena Aletha 
tidak mempunyai konsentrasi untuk benar-benar membaca 
sementara pikirannya pecah kepada banyak hal. 


Aletha nyaris memejamkan matanya saat sebuah tangan 
yang menyentuh bahunya membuat Aletha tersentak, 
jantung Aletha melompat secara refleks karena pikiran 
Aletha tertuju pada satu orang yang akan melakukannya. 


Namun pada saat Aletha menoleh, ia mendapati sosok 
tinggi lainnya yang berdiri di belakangnya. Pria itu berbisik 
lembut kepada Aletha. "Selamat ulang tahun, Aletha 
Winter." 


Sambil berpindah ke depan kursi roda Aletha, kedua mata 
Aletha mengamati sosok tinggi itu yang mulai berlutut di 
depan kursi roda Aletha. Entah sudah berapa lama Aletha 
tidak mendengar kabar pria yang kini tengah 
memberikannya senyuman lembut di wajahnya yang 
tampan. 


Robin Dimitri, setelah beberapa hari tidak bertemu. Pria itu 
datang kembali kepada Aletha secara diam-diam dan Aletha 
tidak mengerti bagaimana pria itu muncul tiba-tiba di 
belakangnya karena bahkan Mrs. Jones tidak 
memberitahunya. 


Namun ini tidaklah aneh jika Robin mendapatkan ijin untuk 
masuk begitu saja ke dalam rumah untuk menemui Aletha 
karena ini pasti bukanlah pertama kalinya Mrs. Jones 
bertemu dengan pria tinggi itu, mereka pernah bertemu di 
rumah sakit selama beberapa kali saat Aletha masih belum 
siuman dari tidur panjangnya. 


Tahun ini, Robin Dimitri melakukan hal yang sama dimana 
itu sudah seperti ritual yang penting bagi pria itu. Robin 
kembali mendatangi Aletha di waktu yang sama seperti 
tahun-tahun sebelumnya dengan senyum cerah dan tentu 
saja Aletha membalas senyum dari pria itu. 


Beberapa pelayan yang tadinya saling bercakap kini mulai 
memusatkan perhatiannya kepada kedatangan Robin yang 
merupakan orang asing di sana. Dimana ada seorang pria 
yang mempunyai postur menyerupai tuan majikannya itu 
tengah berlutut di hadapan istri majikan mereka. 


"Aku menepati janjiku lagi," kata Robin sambil mengulurkan 
bunga yang dibawanya kepada Aletha. 


Tidak terlalu besar namun cukup banyak, bunga yang selalu 
sama setiap tahunnya. Aletha menatap Robin yang 


mengulurkan buket bunga sederhana itu dengan beberapa 
bunga tulip di dalam sana. 


"Apa kau yang memetiknya sendiri tahun ini?" tanya Aletha. 


"Tulip Aletha. Tentu saja, aku juga menanamnya sendiri," 
jawab Robin. 


Sebuah senyum di wajah tampannya dan itu membuat 
Aletha ikut tersenyum lagi. Kemudian Aletha sedikit 
membungkukan tubuhnya untuk meraih buket bunga yang 
diberikan oleh Robin kepadanya. 


Aletha menatap pada buket bunga tersebut dan menatap 
kepada pria yang telah mengirimi bunga yang sama selama 
hampir bertahun-tahun dimana Aletha sendiri tidak pernah 
menghitung sejak kapan Robin mulai menamai tulip dengan 
campuran warna orange dan kuning ini sebagai Tulip Aletha. 


"Kau hebat, ini cantik sekali," kata Aletha. 


"Kau mengatakan hal itu setiap tahunnya, Aletha," balas 
Robin. 


Pria itu tersenyum mengamati ekspresi Aletha yang 
melembut sambil menatap pada bunga yang Robin berikan 
kepada wanita itu. Robin mengamati reaksi itu selama 
beberapa saat. 


"Apa dia memperlakukanmu dengan baik?" tanya Robin 
pada akhirnya. 


Aletha mengalihkan perhatiannya dari bunga tulip kepada 
Robin dan wanita itu mengangguk. 


Namun tubuh Aletha berubah kaku saat Robin berkata, "Aku 
tahu kau berbohong." 


Aletha mencoba untuk mengontrol emosi dalam dirinya 
dimana wanita itu berkata, "Tidak ada gunanya aku 
berbohong, Robin." 


"Kau semakin kurus," kata Robin dimana dari tatapan mata 
pria itu, jelas menyiratkan rasa sakit dan kecewa yang amat 
dalam. "Aku pernah melihatmu lebih baik dari pada ini." 


Robin berkata dengan suara nyaris meringis seakan ada 
sebuah tombak yang menusuk ke dalam jantungnya dan 
kemudian tombak itu dicongkel keluar dengan sengaja 
sedangkan Aletha tidak bisa berkata-kata. la tidak bisa 
menemukan kata-kata untuk menghibur pria yang tengah 
berlutut di hadapannya itu. 


"Jika saja bukan karena bajingan itu, kau tidak akan seperti 
ini, Aletha," lirih Robin. 


Aletha menarik nafas pelan dan berkata, "Robin, cukup.." 


Satu-satunya alasan kenapa Robin tidak pernah menjenguk 
Aletha setelah wanita itu keluar dari rumah sakit adalah 
karena pria itu tidak bisa menanggung rasa sakit dan 
penderitaannya setiap kali melihat keadaan Aletha yang 
duduk di atas kursi roda. 


Robin menelan ludah untuk mendorong batu besar yang 
terasa menyangkut di dalam tenggorokannya dengan susah 
payah. Robin mengamati wajah tirus Aletha dan mata indah 
milik wanita itu, Robin pernah melihat cahaya yang 
berkobar dan kasih sayang di dalam sana. 


Namun sekarang, semua itu seakan sirna bersama harapan 
dan cinta Aletha. 


"Seharusnya kau menungguku malam itu, jangan pergi." 


Aletha merasakan bahwa beberapa pelayan yang mulai 
memperhatikan mereka lebih dari yang seharusnya dan 
Robin sendiri terlihat mulai kehilangan kendali atas dirinya 
dan Aletha mencoba untuk menenangkan pria itu. 


"Robin.." 


"Apa kau berpikir bahwa aku akan baik-baik saja dengan 
melihatmu seperti ini?" 


Robin bertanya kepadanya dan Aletha tahu jawabannya 
tanpa perlu ia mengatakannya. Aletha mengigit bagian 
bawah bibirnya. 


"Robin, dengarkan aku.." 


Kalimat Aletha terhenti saat Robin tidak lagi berlutut, pria 
itu mendekat kepada Aletha dengan kedua tangan 
kokohhnya yang menggenggam erat pada besi kursi roda 
karena ia tidak bisa menggenggam tangan Aletha. 


"Aku mengetahui dirimu lebih darinya. Aku tahu semua 
keinginan dan cita-citamu. Dia tidak layak untukmu." 


Robin melihat mata Aletha yang mulai kabur dimana wanita 
itu tidak lagi mengatakan apa pun. Robin melihat retak 
yang parah pada diri Aletha. Robin pernah melihat hal ini 
sebelumnya dan ia telah bersumpah untuk menjaga Aletha 
dengan membiarkan wanita itu memilih jalannya sendiri. 


Aletha adalah seorang penipu ulung dimana wanita itu 
berhasil menyembunyikan air matanya yang sempat 
berkumpul di pelupuk matanya yang kini sudah menghilang 
entah kemana dan wanita itu kembali dengan senyum di 
wajahnya. 


"Robin, jangan berbicara yang aneh-aneh. Aku baik-baik 
saja," kata Aletha. 


"Aku tidak akan tertipu, Aletha," jawab Robin. 


Aletha menyipitkan matanya kepada pria yang tengah 
menatap dalam kepadanya, pria yang paling tahu tentang 
dirinya, Aletha tidak menyangkal tentang hal itu. 


"Kau sedang berbicara apa? Aku tidak mengerti," sangkal 
Aletha. 


Pertanyaan Aletha sontak membuatnya melihat rahang 
Robin yang mengeras. 


"Apa bajingan itu juga melarangmu untuk menangis, 
Aletha?" 


Aletha sontak terdiam, tatapannya membeku kepada Robin 
yang menatapnya dengan rasa sakit dan Aletha merasa 
tatapan itu seperti mengoyak dirinya sendiri. Seakan Robin 
sedang membicarakan tetang betapa menyedihkannya 
Aletha. 


"Jangan menatapku seperti itu." 


Robin menggeleng kuat dan berkata, "Tidak bisa, aku tidak 
bisa." 


Aletha menelan ludahnya dan menjilati bibirnya yang terasa 
kering. 


"Hentikan, Robin. Ini hari ulang tahunku." 
"Please, Aletha. Kau berhak lebih baik dari saat ini." 


"Aku baik-baik saja, Robin." 


Robin memindahkan tangannya yang menggenggam pada 
besi kuat pada tangan kurus milik Aletha. Robin pernah 
menggenggam tangan itu atau tepatnya selalu. Namun 
tangan itu tidak lagi sama dimana itu terlihat sangat 
menyedihkan. 


"Aletha, kumohon. Tinggalkan bajingan itu." 


Setelah mengatakan hal itu, Robin menggenggam tangan 
kurus Aletha yang terasa dingin kemudian pria itu menatap 
kepada kedua pasang mata Aletha yang melebar dan juga 
menatap tidak percaya dengan apa yang barusan pria itu 
katakan. 


"Kembalilah bersamaku, Aletha Winter." 
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CHAPTER THIRTY ONE 
"Pertunjukannya selesai." 


Suara itu mengejutkan semua orang yang ada di sana, 
dimana para pelayan langsung bubar dari tempat duduk 
mereka. 


Noah menatap dingin kepada pertunjukan yang ada di 
hadapannya, ia baru pulang dan menemukan sesuatu yang 
benar-benar memberinya sebuah penyambutan besar. 


Sosok yang tadi berlutut di hadapan istrinya kini berdiri dan 
membalas menatap kepadanya tanpa takut seakan ia 
berhak melakukannya. 


Pria itu, Robin Dimitri. Pria yang mengirimkan sederet pesan 
kepada Aletha. Noah menatap tajam pada pria itu kemudian 
kepada Aletha yang terlihat terkejut oleh kehadirannya 
yang tiba-tiba. 


"Waktu berkunjungnya sudah habis. Silahkan pulang." 


Kemudian Noah melangkah ke belakang kursi roda Aletha 
dan memundurkan kursi Aletha menjauh dari Robin dimana 
Aletha yang berada di antara mereka terlihat cemas. 


Aletha memanggil namanya. "Noah.." 


Namun Noah tidak mengindahkannya dengan mendorong 
kursi roda Aletha menjauh dari Robin yang menatap Aletha 
bergantian dengan Noah kemudian berakhir tertuju kepada 
wanita yang berada di atas kursi roda yang di dorong pergi 
oleh Noah. 


"Dia memanggil namamu," kata Robin. 


"Aku mendengarnya, aku punya telinga." 


Noah membalas ucapan Robin namun tidak menoleh 
dimana Noah menuju ke kamar Aletha. 


"Apa kau tidak mempunyai cara yang lebih baik untuk 
memperlakukan istrimu, Noah McKlen?" 


Noah menghentikan langkahnya lalu menoleh sedikit dari 
ujung bahunya, memberi tatapan tajam kepada Robin dan 
berkata, "Aku tahu bagaimana cara untuk memperlakukan 
istriku tanpa perlu pengarahan darimu, Orang asing." 


Lalu Noah mendorong kursi roda Aletha masuk ke dalam 
kamar tanpa mempedulikan apa yang dikatakan oleh wanita 
itu. 


Aletha melihat Robin hanya diam dengan tatapan mata 
pedih melihat Aletha yang tidak berdaya dan Robin tahu 
bahwa ini bukan tempatnya, jika ia melawan di sini dan 
langsung menerjang pria brengsek itu maka Robin salah. 


Seorang pelayan berusia paruh baya menghampiri Robin 
dan membungkuk dengan tatapan meminta maaf 
kepadanya. Pelayan itu berkata dengan nada suara yang 
sopan dan juga meminta maaf untuk menyuruhnya kembali. 


Di dalam kamar itu begitu hening dimana Noah yang duduk 
di kursi sofa yang ada di sana dan Aletha yang masih duduk 
di kursi rodanya. 


Noah mengamati Aletha dan tatapan terpaku pada bunga 
yang ada di pangkuan Aletha. 


"Apa itu darinya?" tanya Noah. 


Itu bukan pertanyaan karena Noah jelas mengayakannya 
dengan nada yang menyindir kepada Aletha. Dimana Aletha 
langsung mengeratkan genggamannya kepada plastik 
bunga tersebut. 


Aletha yang tidak menjawab, mengundang Noah berdiri dari 
tempat duduknya. Mendekat kepada Aletha dengan 
ketegangan yang menakutkan. 


Aletha tidak bisa mundur karena tangannya yang tidak 
bertenaga. Aletha hanya membalas menatap kepada Noah 
hingga pria itu berjarak setengah meter darinya. Tatapan 
Noah tajam seakan ingin mencungkil ke dalam diri Aletha. 


Aletha tidak pernah menyangka bahwa Noah akan 
mengambil bunga pemberian Robin dari atas pangkuannya 
dan pria itu mulai tersenyum sinis. 


"Jadi, ini membuatmu bahagia?" 


"Apa kau pikir menerima bunga dari pria lain itu adalah hal 
yang bisa aku terima, Aletha?" 


Noah menyentuh dagu Aletha dengan jarinya lalu 
mengangkat kepala wanita itu untuk menatapnya. 


"Jawab aku, Aletha Winter," kata Noah dengan suara tajam 
dan rendah. "Apa pria itu kekasihmu?" 


Aletha tidak menjawab dan Noah kembali berkata, "Apa kau 
berkhianat di sini sehingga dia memberimu bunga seperti 
ini?" 


Noah menyakiti Aletha dimana pria itu membuat Aletha 
menengadah lebih dari yang seharusnya, itu membuat 
Aletha harus menarik udara lebih dalam untuk bernafas 
sehingga membuatnya meringis. 


"Katakan, apa mungkin kau juga tidur dengannya selama 
satu tahun ini?" 


Aletha tidak tahu dari mana ia mendapatkan kekuatannya 
karena dengan tangan kurusnya ia mencoba untuk 
mendorong tubuh Noah menjauh darinya dan jemari pria itu 
terlepas dari dagunya. 


Aletha terengah-engah dan itu menyakitkan. Tatapannya 
tertuju kepada Noah yang menatapnya dengan tatapan 
yang menusuk. 


"Satu-satunya yang mengkhianati pernikahan ini adalah 
kau, Noah Mcklen!" 


Aletha terkejut karena ia mengatakannya, dimana 
setelahnya wanita itu langsung terbatuk karena apa ia 
lakukan barusan mendorong nafasnya ke dalam paru- 
parunya dan Aletha yang terengah-engah. Suara keras yang 
ia keluarkan barusan itu membuat Aletha tersedak. 


Noah mengernyit melihat keadaan Aletha dimana wanita itu 
terus terbatuk hingga terdengar seperti ingin mati. 


Di saat Noah hendak mendekat, Aletha seperti memberi 
tanda dengan tangannya yang melebar namun bergetar, 
rambut pendeknya yang selalu rapi kini terlihat kacau dan 
menutupi hampir separuh wajah Aletha. 


Wanita itu mengisyaratkannya untuk tidak mendekat, 
Aletha terlihat mencoba menahan batuknya dan rasa sakit 
yang menusuknya. 


Suara itu berdesis tajam dan lemah. "Aku tidak pernah 
mengkhianatimu, McKlen. Tidak sekali pun." 


Tatapan pada mata aneh Aletha kini tidak lagi sama dimana 
sekarang matanya berair bahkan ada air mata yang 
menetes dari sudut matanya menuruni pipi pucatnya dan 
hal itu membuat Noah sontak membeku di tempatnya. 


"Kenapa kau tidak datang pada malam itu?" 


Pertanyaan Aletha berupa desisan tajam dan itu seperti 
bergema di dalam kamar luas itu. Tempat dimana itu selalu 
menjadi saksi dimana Aletha menangis sendiri kemudian 
Aletha kembali terbatuk. 


"Aku hanya mengajakmu makan malam. Hanya itu yang aku 
inginkan darimu." 


Rasa sakit menusuk Aletha namun wanita itu terus bersuara 
dengan nada dalam dan terdengar keras. 


"Kenapa kau tidak datang dan makan saja? Aku tidak akan 
memaksamu untuk menatapku dengan penuh sayang apa 
lagi bercinta denganku, Sialan." 


Noah tidak pernah mendengar Aletha memaki sebelumnya 
namun wanita itu baru saja melakukannya dan Noah 
terdiam. 


"Aku memintamu untuk memberiku sesuatu yang tidak 
pernah kau berikan kepada wanita mana pun dan apa yang 
kau lakukan? Kau malah pergi untuk meninggalkanku di 
sana sendirian di luar sana, McKlen sialan!" 


Pada dua kata terakhir itu, Aletha berteriak dan membuat 
pintu kamarnya terbuka seketika dimana Mrs. Jones muncul 
dari luar sana. Wanita paruh baya itu berlari masuk tanpa 
mempedulikan tuannya. 


Menahan Aletha yang lepas kendali, mencoba mengusap 
punggung Aletha untuk meredakan nafas mencekik yang 
sudah mulai terjadi. 


Pandangan Aletha kabur dan juga kenapa pula Aletha 
membiarkan tangisnya pecah di depan Noah. Padahal ia 
tahu bahwa pria itu tidak akan peduli apa lagi 
mengasihaninya. 


Aletha melihat dengan mata kepalanya sendiri, Noah hanya 
berdiri diam di sana. Mengamatinya dengan ekspresi datar 
tanpa melakukan apa pun. 


Hal yang paling menghancurkan hati Aletha adalah pada 
saat Noah berbalik darinya dan pria itu mulai melangkah 
keluar dari kamarnya dimana pada saat itu, Aletha tidak 
bisa lagi menahan tangisnya yang berakhir pecah dengan 
menyedihkan. 


Di sisi lain, Noah melangkah pergi dari hadapan Aletha, 
menolak untuk melihat istrinya yang hancur dan kacau. 
Tidak ada tatapan hangat dan kulit pucat itu memerah, 
mata aneh itu berair dan memerah seiring teriakan Aletha. 


Noah merasa buruk saat ia mendengar Aletha meneriaki 
namanya dengan keras nyaris menyerupai jeritan kesakitan. 
Seakan Noah telah membunuh Aletha dengan cara paling 
kejam. 


Noah meletakan bunga yang diberikan oleh Robin kepada 
Aletha di atas meja yang berada di dekatnya dan pada saat 
Noah hendak melangkah ke arah tangga ia mendengar 
suara dari dalam kamar. 


"Nyonya, tenanglah." 


"Berhenti menyakiti diri Anda sendiri, Nyonya." 


"Nyonya Aletha.." 


Suara para pelayan yang berusaha menenangkan Aletha 
tenggelam dalam suara Aletha. Wanita itu berteriak, 
menjerit, dan menangis seakan ia telah dirasuki oleh setan. 
Suara nafas yang terengah-engah, terlalu keras. Terlalu 
menyakitkan. 


Hingga sebuah makian untuk dirinya dimana itu membuat 
Noah menghentikan langkahnya. 


"Noah McKlen! Kau bajingan, sialan!" 


Sebelum akhirnya semuanya teredam saat terdengar suara 
pecahan kaca yang keras menghantam sesuatu dan itu 
membuat Noah langsung membalik tubuhnya, kembali ke 
kamar Aletha. 


Dan Noah tidak tahu bahwa perasaan yang berkecamuk di 
dalam dirinya adalah perasaan menyesal atau tepatnya, 
Noah benci mengakuinya. 


Noah benci pernikahan ini, namun Noah tidak bisa 
membenci Aletha dan keadaan wanita itu. 


Noah benci karena Aletha membuatnya harus peduli dan 
bahkan memeluk wanita itu tanpa ia sadari saat ia melihat 
Aletha yang kembali berdarah. 


Vas bunga berisi mawar yang Noah berikan kepada Aletha 
yang sebelumnya berada di atas buffet telah pecah 
berkeping-keping di bawah lantai dan tatapan Noah 
langsung jatuh kepada Aletha dimana pria itu langsung 
menjauhkan tubuh Aletha dari pecahan tersebut. 


Itu adalah sebuah gerakan secara impulsif yang tidak 
pernah terjadi. Kemudian Noah melihat ke sekeliling 


sebelum ia mendapati kepala pelayannya yang bergetar dan 
beberapa pelayan lain. 


Semuanya panik dan cemas, termasuk Noah. 


Noah mendekap Aletha untuk mendekat kepada tubuhnya 
hingga rahang Noah menegas di saat masih terdengar 
tangis Aletha yang tersisa saat Noah memberk perintah 
kepada Mrs. Jones. 


"Cari Arlon, cepat siapkan mobil!" 


Noah menatap kepada Aletha saat semua pelayan pergi 
meninggalkan kamar saat Mrs. Jones keluar dari sana. Aletha 
membalas menatapnya, tidak mengatakan apa pun lagi. 


"Aletha." 


Noah memanggil nama istrinya namun wanita itu tidak 
menjawab. Aletha hanya menangis dengan suara tangis 
yang memilukan, nafasnya tersendat karena tangisnya. 


Aletha bertahan cukup lama di dekapan Noah hingga tidak 
lama kemudian semuanya menjadi gelap. 
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CHAPTER THIRTY TWO 


Semuanya gelap dan dingin namun Aletha bisa mendengar 
Suara berisik dimana ada keramaian dan suara orang yang 
bekerja dan mereka terdengar terburu-buru. 


Aletha mengenali suara itu, ia berada di dalam kegelapan 
dimana semuanya terasa dingin. Tidak ada jalan dan tidak 
ada cahaya selain suara gema dari kejauhan, terdengar 
tidak jelas namun Aletha berhasil menangkap suara yang 
bergaung dari kejauhan. 


"Kenapa dia masih belum bangun?" 


Suara itu bertanya kepada seseorang namun itu terdengar 
juga seperti ia tengah berbicara kepada dirinya sendiri. Lalu 
terdengar suara yang lainnya yang ikut berkata-kata. 


"Apa yang sebenarnya terjadi kepada kalian?" 


Suara itu terdengar kacau saat menjawab, "Kami 
bertengkar." 


Suara lainnya lagi kembali berkata, "Apa harus sampai 
separah ini?" 


Kemudian terdengar suara ringisan pelan yang entah 
berasal dari siapa. 


"Kenapa dia begitu keras kepala?" 
"Noah, sebenarnya apa yang terjadi di sini?" 


Hening begitu lama, membuatnya berpikir bahwa itu selesai 
sebelum akhirnya terdengar sebuah suara yang terdengar 


menggeram dengan sangat-sangat pelan seperti seseorang 
tengah berbicara di sebelah telinganya. 


"Dia mencoba mengiris pergelangan tangannya dengan 
pecahan kaca itu." 


Itu adalah kalimat terakhir yang terdengar, karena 
setelahnya suara-suara itu terdengar semakin kabur hingga 
lama-kelamaan menghilang bersama dengan kesadarannya 
yang menelan Aletha masuk ke dalam kegelapan yang 
dingin. 


Lasen menatap sedih kepada Aletha yang terbaring di atas 
tempat tidurnya kemudian tatapannya beralih kepada 
temannya yang duduk di atas sofa dengan posisi 
membungkuk menatap lantai dengan kedua tangannya 
yang terjalin di belakang tengkukmya. 


"Hari ini adalah hari ulang tahunnya, Noah." 


Ucapan Lasen membuat Noah memejamkan matanya dan 
kemudian membukanya perlahan. 


Noah memindahkan tangannya dari belakang tengkuk, pria 
itu menatap pada kedua telapak tangannya dan 
memejamkan matanya saat ia tidak bisa mencegah kedua 
tangannya untuk berhenti bergetar, Noah kembali 
mengepalkan tangannya. 


Lasen memperhatikan hal itu tanpa mengatakan apa pun, 
tatapannya kembali kepada tubuh Aletha yang kecil dan 
pada kedua tangannya yang dibalut karena wanita itu 
menggenggam kaca dan bahkan mengiris permukaan 
pergelangan tangannya dengan pecahan kaca. 


Seorang Aletha Winter, Lasen mengenalnya sebagai sosok 
yang kuat dan wanita itu selalu tersenyum bahkan pada 


Saat awal pertemuan mereka, Lasen selalu berpikir bahwa 
Aletha adalah seseorang yang menyenangkan dengan 
kehidupan bahagia dan bersinar. 


Namun kini, Lasen mengerti. Bahkan senyuman adalah cara 
lain bagi Aletha untuk mengekspresikan kesedihan. 


Lasen tidak bisa berkata apa pun atas apa yang terjadi 
karena Lasen tahu ini adalah hal yang berat dimana pada 
Saat perhatian Lasen kembali kepada Noah, pria itu juga 
terlihat berbeda. Tidak seperti pada saat Aletha yang 
terbaring akibat kecelakaan, Noah jauh lebih kacau dari itu, 
pria itu seakan sedang bertarung dengan sesuatu di dalam 
pikirannya. 


"Ingin pergi ke cafetaria?" tanya Lasen. 


Noah sedikit bereaksi, pria itu mengangkat wajahnya meski 
Lasen tidak melihat diri Noah yang biasanya di sana namun 
pria itu mengangguk dan kemudian berdiri. Noah 
mendahului Lasen untuk keluar dari kamar tersebut. Lasen 
menarik nafas dalam sebelum mengikuti langkah Noah 
keluar dari kamar inap tersebut. 


Kedua pria itu berjalan dalam keheningan dimana itu tidak 
biasa. Lasen sendiri tidak mengatakan apa pun sepanjang 
langkah mereka menelusuri lorong sepi. 


Hingga Noah yang akhirnya memulai dengan bertanya 
kepada Lasen. 


"Dimana Natalie?" tanya Noah. 


"Sedang pergi keluar kota bersama dengan orangtuanya," 
jawab Lasen. 


Kemudian keadaan kembali hening seperti sebelumnya, 
hingga Noah menghentikan langkahnya tepat di sebuah 
jendela besar yang menampilkan pemandangan malam di 
bawah sana. Kota besar dengan aliran lalu lintas dan juga 
kerlap-kerlip lampu jalan dan kendaraan. 


Lasen ikut berhenti dan melangkah ke sisi tubuh Noah yang 
menghadap keluar jendela tersebut. Lasen tidak 
mengatakan apa pun, hanya ikut berdiri dan mengamati 
putaran lalu lintas di bawah sana sambil menikmati warna 
lampu di bawah sana. 


"Apa kau pernah berpikir untuk menikah, Lasen?" 


Pertanyaan itu membuat Lasen menoleh kepada temannya 
dan Noah masih menatap ke bawah sana, Lasen menarik 
nafas dan kemudian tersenyum tipis. 


Lasen kembali menatap ke bawah dan menjawab, "Tidak." 
"Lalu bagaimana dengan Natalie?" tanya Noah lagi. 


Lasen tersenyum tipis saat mendengar nama kekasihnya 
dan pria itu membayangkan wanita itu di atas kepalanya 
sebelum memikirkan jawabannya. 


"Ini bukan tentang pernikahan, Noah," jawab Lasen. 


Jawaban Lasen membuat Noah menoleh dan berkata, "Kau 
tidak ingin menikahi Natalie?" 


"Tentu saja, kami akan menikah. Hanya saja tidak sekarang." 


Noah tidak membalas apa pun dan Lasen kembali berkata, 
"Aku tahu ini sulit, Noah." 


Hening sangat lama, Lasen mengamati Noah yang masih 
merenung dengan tatapannya yang tertuju kepada jalanan 
di bawah sana. Lasen mencoba untuk memanggil nama 
temannya. 


"Noah." 
"Pulanglah, Lasen." 


Kalimat Lasen yang berikutnya masih menggantung di 
ujung lidahnya saat melihat Noah yang kacau dan pria itu 
yang menarik nafas dalam-dalam sebelum menoleh 
kepadanya. 


"Aku akan kembali ke kamar untuk melihat Aletha," tuntas 
Noah. 


Lasen melihat Noah yang mulai memundurkan langkahnya 
dan Lasen menghentikan Noah sejenak dengan berkata 
kepada pria itu. 


"Bolehkan aku mengatakan sesuatu sebelum kau kembali?" 


Noah tidak mengatakan apa pun selama beberapa saat 
hingga pria itu menganggukan kepalanya pelan tanpa 
menoleh kepada Lasen, tatapannya lurus tertuju kepada 
satu titik. 


"Aku senang saat melihatmu menikah dengan Aletha dan 
seharusnya kau merasakan hal yang sama atau bahkan 
lebih dari apa yang aku rasakan kepada hubungan kalian 
berdua," kata Lasen dan pria itu memberi jeda sebelum 
kembali melanjutkan ucapannya. "Aku selalu ingin 
mengatakan bahwa kau sangat beruntung memiliki Aletha 
sebegai istrimu." 


Noah menatap Lasen tanpa mengatakan apa pun. Lasen 
menepuk pundak Noah untuk memberi temannya dorongan 
lalu Lasen berkata dengan nada suara dalam. 


"Aku yakin bahwa mencintai Aletha tidak akan seburuk 
yang kau bayangkan, Noah." 


"Bagaimana kau tahu?" tanya Noah dengan nada datar. 


Lasen menatap kedua mata Noah yang tidak terbaca dan 
tersenyum miris. 


"Dia melukai dirinya sendiri. Untuk dirimu. Apa itu tidak 
cukup untuk memberitahumu, Noah?" 


Noah menaik nafas dalam dan menahannya selema 
beberapa saat sebelum pria itu menghelanya keluar dengan 
geraman gusar. 


Rahang Noah mengeras saat pria itu berkata, "Dia hampir 
mati, Lasen." 


Ekspresi itu adalah apa yang Lasen inginkan, Lasen tidak 
menyangka bahwa akan secepat ini. 


Selama ini Lasen selalu berpikir apakah temannya itu 
mempunyai hati, namun ternyata Noah memilikinya. Lasen 
menatap kepada Noah dengan tatapan sendu saat melihat 
Noah mengepalkan tangannya dan menempelkan ke sisi 
kaca jendela. 


Kemudian Lasen kembali menepuk pundak lagi. 
"Senang melihat dirimu yang mengkhawatirkan Aletha." 


"Jangan buat dia mati untukmu, Noah." 


"Dia sangat mencintaimu." 


Minta pendapat kalian tentang cerita ini. Tentang 
isinya ya, ofc. 


Thankyou 
25 April 2017 


CHAPTER THIRTY THREE 


Playlist : 
Avril Lavigne - When You're Gone 


Noah baru saja membersihkan dirinya dan berganti pakaian 
dengan kemeja putih dan celana panjang untuk setelan 
kerjanya yang diantarkan oleh supirnya yang baru saja 
datang bersama Mrs. Jones. 


Noah mengeringkan rambutnya yang basah dengan handuk 
kecil di kepalanya sambil mengusap-usapnya. 


Langkah Noah terhenti saat ia mencapai sisi tempat tidur 
Aletha. Noah menatap kepada wanita berwajah pucat itu 
dan juga kepada bibir kering Aletha. 


Noah melangkah ke arah tempat tidur yang berseberangan 
cukup jauh dengan tempat tidur Aletha yang merupakan 
tempat ia tidur semalam. Noah duduk di atas sana sambil 
mengeringkan rambutnya. 


Tatapannya tertuju kepada kantong infus yang hampir habis 
dan juga kepada Aletha yang belum sadarkan dirinya sejak 
semalam. Noah menarik nafas dalam dan pria itu baru 
hendak menghelanya keluar sebelum ia langsung turun dari 
tempat tidur yang didudukinya. 


Mendekat ke tempat tidur Aletha dan tatapannya 
menunggu dengan antusias. Dimana Noah yakin bahwa ia 
mendengar Aletha bersuara tadi dan juga kelopak mata 
wanita itu yang bergerak perlahan. 


Noah memanggil nama istrinya. "Aletha." 


Aletha masih memejamkan matanya dan dengan gerakan 
perlahan kelopak mata itu membuka dan Noah merasa 
dirinya menahan nafasnya saat menunggu mata bulat itu 
hingga terbuka maksimal. 


Namun Aletha tidak membuka sepenuhnya, hanya setengah 
dimana tatapannya terlihat lelah dan kemudian disusul oleh 
gerakan kepala ke samping. 


Aletha langsung bertemu dengan Noah yang berada di sisi 
ranjangnya dimana pria itu menjulang tinggi di sana 
dengan tatapan yang Aletha tidak mengerti. 


Terdengar suara lemah yang memecahkan keheningan di 
sekitar mereka. Itu adalah suara Aletha yang memanggil 
nama suaminya. 


"Noah McKlen." 


Butuh beberapa saat bagi Noah untuk menjawab panggilan 
namanya itu. "Apa?" 


Aletha menatap kedua mata Noah yang berwarna keemasan 
dan kemudian pada alis tebal milik pria itu, lalu rahangnya 
yang kokoh. Aletha memperhatikan semuanya yang ada 
pada pria itu. Menyerapnya di dalam pikirannya. 


Dengan tarikan nafas yang perlahan, Aletha berkata, "Maaf, 
karena aku seperti ini." 


Noah mengerutkan keningnya, belum sempat mengatakan 
apa pun karena Aletha yang kembali melanjutkan 
kalimatnya. 


"Aku ingin duduk," kata Aletha. 


Dan Noah langsung melakukan apa yang diinginkan oleh 
Aletha dengan menaikan sandaran tempat tidur dimana 
Aletha tidak perlu berpindah. 


Aletha merasa lebih baik Noah melakukannya, Aletha 
menatap Noah dan tersenyum lemah. 


"Seharusnya aku tidak mengharapkan apa pun darimu," 
kata Aletha lagi lalu wanita itu tertawa pelan. 


"Apa yang sedang kau bicarakan, Aletha?" tanya Noah 
dengan kerutan dalam di atas keningnya. 


Mata Noah menyelami mata kelam milik Aletha, wanita itu 
tidak mengatakan apa pun hingga Noah menyadari ada 
sebuah tangan kurus dan dingin yang menyentuh dirinya. 


Posisi Noah pada saat itu kedua tangannya menyangga 
tubuhnya yang sedikit dibungkukan dengan bertumpu pada 
besi tempat tidur dan itu membuat jarak Noah cukup dekat 
kepada Aletha. 


Aletha tidak membalas pertanyaan Noah. Wanita itu hanya 
diam sambil menyelami pikirannya sendiri. Mengabaikan 
rasa sakit dan juga rasa lelahnya. 


Noah membeku saat merasakan tangan milik Aletha pada 
kulitnya. Wanita itu tengah menyentuhnya dengan 
perlahan. Seperti seringan bulu dan sedingin salju di musim 
dingin, Winter, 


Dengan tangan yang tidak dibalut sepenuhnya Aletha 
menyentuh Noah. Pria itu bisa merasakan lembut dan kasar 
akibat dari kain yang membalut setengah dari telapak 
tangan dingin milik Aletha. 


Bagaimana bisa kau mencintai seseorang yang bahkan 
tidak mencintaimu? 


Kalian tidak pernah berbicara banyak, hanya sekedar 
pertanyaan singkat dan itu sangat membosankan. Dia tidak 
peduli kepadamu, dia mungkin tidak tahu apa makanan 
kesukaanmu, apa warna kesukaanmu, dan juga apa yang 
kau inginkan. 


Tapi cinta itu buta dan membuat orang-orang menjadi 
bodoh. Maka itulah yang terjadi kepada Aletha Winter. 


Dia telah mencintai Noah McKlen, suaminya. 


Aletha tidak tahu berapa lama karena Aletha tidak akan 
sanggup menghitung dengan kedua jarinya. Aletha hanya 
melakukannya. la mengangumi dan sekaligus mencintai pria 
yang tidak pernah menganggapnya ada. 


Semakin banyak kau mencintai seseorang maka semakin 
mudah bagi orang itu untuk mengetahui kelemahanmu 
secara sadar atau tidak sadar. 


Di saat yang bersamaan Noah melihat Aletha tersenyum 
kepadanya hingga matanya menyipit, Noah tidak mengerti 
apa yang membuat wanita itu tersenyum. Tidak ada yang 
lucu dan juga tidak ada yang menyenangkan di sini. 


Namun satu hal yang tidak Noah sadari adalah ia baru 
membiarkan istrinya itu menyentuhnya. Untuk pertama 
kalinya juga Noah merasakan sentuhan dari Aletha dimana 
mereka tidak pernah saling bersentuhan tubuh sebelumnya. 


Yang paling jauh adalah tadi malam, dimana Noah 
mendekap tubuh Aletha dimana itu membuat Noah 
langsung menyadari bahwa semua yang ada di dalam diri 
Aletha adalah rapuh. Seakan jika Noah memeluknya lebih 


erat, maka ia akan menyakiti dan menghancurkan Aletha 
dengan kedua tangannya. 


Aletha melihat kerutan pada kening Noah dan ia mengusap 
pada bagian kerutan itu hingga tampak menghilang lalu 
Aletha tersenyum puas setelahnya. 


Keheningan menyelimuti mereka cukup lama, hingga tanpa 
sadar Aletha telah menyentuh pada bagian hidung Noah. 
Hanya dengan jari telunjuknya yang mengikuti garis tulang 
hidung Noah yang mancung sebelum semua sentuhan itu 
berakhir saat Aletha mencapai puncak hidung Noah. 


Lalu Aletha memanggil nama Noah dan itu menyadarkan 
Noah dari lamunannya. 


"Noah McKlen." 


Noah masih berdiri diam di tempatnya saat Aletha 
mengalihkan tatapannya ke arah lain. Tepat ke sebuah pot 
kaktus kecil yang berbentuk bulat dan Noah melihat Aletha 
tersenyum kepada tanaman kecil itu. 


Noah baru hendak membuka mulutnya untuk bersuara, 
untuk bertanya kepada Aletha namun Aletha mendahului 
Noah dengan suara tenang, rendah, dan terdengar sedikit 
bergetar saat mencapai telinga Noah. 


Aletha menoleh kepada Noah, menatap pada kedua mata 
Noah yang telah terpaku kepada senyum Aletha. 


"Ayo kita akhiri pernikahan ini." 
Thankyou for loving Aletha Winter and Noah Mcklen. 
26 April 2017 


Instagram: michellenwu 


CHAPTER THIRTY FOUR 


Hi, yang terlanjut shock, marah, sampai mau nangis. 
Ini aku kasih gantinya karena udah nge-fool karena 
aku lagi bosen. Ternyata seru ya. 


Fyi, mungkin itu akan terjadi lagi suatu saat dan 
kalian harus siap di waktu yang tidak terduga nanti 
dan jika itu terjadi lagi. Aku serius. 


Noah sudah pernah melihat surat yang ditulis oleh Aletha 
untuk dirinya mengenai perceraian dan juga Noah sudah 
melihat salinan surat perceraian yang disiapkan Aletha 
untuknya. Namun mendengar hal itu secara langsung tetap 
bukanlah hal yang menyenangkan di pagi hari. 


Setelah ucapan Aletha, Noah membeku. Itu adalah reaksi 
alami dari tubuhnya dimana ia tidak tahu harus mengatakan 
apa. Seakan ada sesuatu yang bertiup di belakang 
tengkuknya membuat Noah merasa dingin dimana 
senyuman Aletha membuatnya merasa marah. 


"Apa kau sadar dengan apa yang baru saja kau katakan, 
Aletha?" 


Aletha membalas bertanya, "Apa aku terdengar seperti 
sedang mengingau, McKlen?" 


Noah mendengus tajam. "Apa kau sedang mencoba untuk 
mempermainkanku lagi, Aletha?" 


"Aku tidak pernah mempermaikanmu, Noah." 


"Berhenti menentangku, Aletha," desis Noah. "Setelah 
menyebabkan banyak kekacauan lalu kau mengatakan hal 
itu? Apa kau berpikir bahwa kau layak?" 


"Apakah aku layak?" 


Aletha mengulang pertanyaan Noah lalu membalas 
bertanya kepada pria itu. 


"Seharusnya aku yang bertanya kepadamu. Selama satu 
tahun pernikahan ini, pernahkah aku menjadi /ayak untuk 
berarti bagimu, Noah McKlen?" 


Noah memberi senyum sinis kepada Aletha dan berkata, 
"Jangan membuatku tertawa Aletha." 


Aletha ikut tersenyum dan berkata, "Tertawalah, karena aku 
sudah tahu jawabannya." 


Noah mengeraskan rahangnya, sebelah tangannya naik 
untuk meraih dagu Aletha dan mengangkatnya untuk 
menatap kepada Noah. Kedua mata kelam milik Aletha yang 
membalas menatap tanpa takut membuat Noah semakin 
ingin meledak. 


Meski Noah telah menahan dagunya dan Aletha baru sadar 
dari tidurnya, wanita masih terlihat lelah dengan permukaan 
bibirnya yang kering dan pucat. Aletha tidak gentar 
menatap kepada Noah yang membalas kepadanya dengan 
tatapan tajam yang menusuk. 


"Ayo berpisah dan setelah itu kau bisa bersama dengan 
wanita mana pun yang kau inginkan." 


Noah menarik senyum sinis di bibirnya kepada Aletha lalu 
berkata, "Aku bisa bersama wanita mana pun dan kau akan 
bisa bersama dengan pria yang bernama Robin Dimitri." 


"Dengan siapa pun aku, itu bukan urusanmu, Mr. McKlen." 


Noah tidak mempedulikan apa yang dikatakan oleh Aletha 
karena semua pertanyaannya adalah satu hal. 


"Apa setelah kita se/esa/, kau akan bersama dengan pria 
itu?" tanya Noah dengan nada mendesak. 


Aletha membalas menatap Noah, membayangkan semua 
yang terjadi kepada dirinya. Seberapa banyak Aletha 
mencoba mengerti pria itu dan Noah tidak pernah mengerti 
dirinya. Satu tahun lebih dari cukup. 


Aletha lelah, ia lumpuh dan itu adalah nasib sialnya karena 
kebodohannya. Aletha mengepalkan tangannya hingga 
sakit rasanya akibat luka yang ada di atas telapak 
tangannya. 


Aletha ingat seperti apa dirinya yang menjalankan kursi 
rodanya sendiri dengan kedua tangannya yang bergetar 
hingga ia mencapai buffet lalu mendorong jatuh vas bunga 
berisi mawar yang ditaruh oleh Noah. 


Aletha tidak tahu bahwa ia adalah seorang pecundang 
sampai dirinya yang ikut terjatuh dari atas kursi roda yang 
didudukinya karena mendorong vas dimana kemudian 
tangannya terulur untuk meraih pecahan kaca yang 
terbesar. 


Menggenggamnya dengan kuat hingga melukai telapak 
tangannya yang telanjang kemudian mulai menggores 
kepada pergelangan tangannya sendiri. Tidak terasa apa 
pun saat itu hingga Aletha kehilangan dirinya akibat rasa 
sakit yang menusuknya. 


Aletha menatap kepada Noah, tersenyum sinia kepada pria 
itu yang menegang karena amarah. Aletha tahu bahwa 
Noah bisa saja lepas kendali karena emosinya. Namun 
Aletha tidak peduli dimana ia sudah melihat semua yang 


terburuk dan Noah yang marah bukanlah apa-apa 
dibandingkan banyak hal lainnya. 


"Tidakkah menyenangkan mempunyai istri yang menarik? 
Kau akan bahagia jika kau menikah dengan sekretaris 
pirang dan seksimu itu." 


Kalimat Aletha membuat Noah menyipitkan matanya 
kepada Aletha. Pria itu mulai mengambil langkah agar 
berada lebih dekat dengan Aletha dimana wanita itu 
membalas menatap tanpa takut. 


Noah benci tatapan mata Aletha, rahangnya mengeras saat 
wanita itu masih menatapnya dengan cara yang sama. 


"Katakan, apa kau juga tidur dengan pria itu?" 


"Bodoh, apa yang akan kau pikirkan tentang seorang pria 
yang masih datang ke rumah istri pria lain dan 
memberikannya bunga?" 


Noah menatap waspada kepada Aletha yang tersenyum 
sinis seakan wanita itu memenangkan sesuatu. Noah tidak 
menyangka bahwa Aletha mempunyai hanyak tenaga untuk 
berdebat dengannya dimana wanita itu terlihat berbeda. 


"Suamiku tidur dengan wanita lain lalu kenapa aku tidak 
boleh tidur dengan pria lain juga?" 


Ucapan Aletha selesai dan ekspresi Noah jauh lebih buruk 
dimana seharusnya pria itu tidak akan peduli. Noah tidak 
pernah dekat dengan Aletha. Pria itu menikah dengannya 
karena suatu alasan. 


Noah tidak mencintainya maka tidak ada alasan lagi bagi 
Aletha untuk bersama pria itu. Sendirian jauh lebih baik dari 
pada bersama dengan seseorang yang tidak mencintaimu, 


itu hanya akan menyiksanya lebih dalam lagi. Sama saja 
seperti menabur garam di atas luka menganga. 


Tidak ada suara setelah ucapan Aletha. Namun berselang 
beberapa saat kemudian kedua mata Aletha melebar saat 
Noah mendekat kepadanya dan kedua tangan pria itu 
berada pada kedua sisi lengannya. 


Aletha menahan nafas saat Noah mulai mendekatkan 
wajahnya dan yang terakhir Aletha tahu adalah ia mencoba 
berteriak namun suaranya tertelan kembali. 


Noah mengeratkan cengkeramannya pada kedua lengan 
Aletha hingga wanita itu mengernyit, suara Aletha tertelan 
oleh apa yang Noah lakukan. Aletha dengan sisa tenaganya 
ia mencoba mendorong Noah, pria bajingan yang sedang 
menciumnya dengan penuh dorongan dan paksaan. 


Ciuman itu terlepas. Bukan karena Aletha yang berhasil 
mendorong Noah menjauh, melainkan pria itu yang 
melakukannya dan dengan kedua tangan masih 
mencengkeram keras kepada lengan Aletha, Noah menatap 
wanita itu dengan tatapan penuh emosi. 


Aletha terbatuk pelan dan juga nafasnya memburu dengan 
sebelah tangannya mengusap pada bagian permukaan 
bibirnya menggunakan punggung tangannya. Rasa sakit 
menusuk di dadanya membuat menjadi lebih buruk. 


Sial, kenapa bajingan itu menciumnya? 


Aletha hampir menangis atas apa yang Noah lakukan, pria 
itu baru saja menciumnya dengan kasar. Aletha melempar 
tatapan tajam kepada Noah yang menatapnya dengan 
dingin dan dimana pria itu terlihat puas dengan apa yang 
baru saja dilakukannya. 


"Kau benar-benar seorang pria bajingan, Noah," desis Aletha 
tajam. 


Noah tersenyum kejam kepada Aletha, jemari kasarnya 
menyentuh wajah Aletha perlahan dan tatapan Noah 
berkobar saat tangannya menahan dagu Aletha dengan 
sedikit tenaga. 


"Katakan sekali lagi, maka kau akan menyesalinya seumur 
hidupmu, Aletha." 


"Aku sudah menyesal. Maka tidak masalah." 


Aletha menjawab Noah tanpa takut kepada ancaman pria 
itu. Hidupnya jauh lebih buruk dari pada sekedar ancaman 
dari suami yang tidak mencintainya yang kini menatapnya 
marah. 


Dengan menahan sakit yang sedari tadi menusuknya dan 
juga rasa pusing pada kepala Aletha. Wanita itu menelan 
segala keraguannya. Membalas tanpa takut kepada Noah 
dengan menepis tangan pria itu. 


"Apa kau marah? Apa kau cemburu saat aku mengatakan 
bahwa aku tidur dengan Robin? Jika itu hanya sekedar 
melukai egomu sebagai seorang pria. Maka kau perlu 
memikirkan sejenak seperti apa perasaanku selama satu 
tahun menjadi istrimu, Noah Mcklen." 
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CHAPTER THIRTY FIVE 
"Dia ingin mengakhiri pernikahan ini." 


Lasen yang mendengar hal itu hanya bisa menghela nafas 
dan menatap kepada Noah. Tidak terlalu terkejut untuk 
ukuran seseorang yang sudah memprediksikan hal itu dari 
sebelumnya. 


Maka Lasen hanya berkata, "Aku tidak menyangka Aletha 
akan mengatakan hal itu dengan begitu cepat." 


Mendengar ucapan Lasen membuat Noah mengerutkan 
keningnya dan berkata, "Apa?" 


"Kenapa kau terdengar terkejut saat aku mengatakan hal 
tadi? Tidakkah itu juga merupakan hal yang kau inginkan?" 
balas Lasen dengan nada aneh. "Kau sendiri berjanji akan 
melepaskan Aletha saat wanita itu pulih." 


"Itu jika Aletha pulih," kata Noah. 


Ucapan Lasen membuat Noah berpikir kemudian menatap 
pada temannya itu. Kedua matanya tertuju kepada 
tumpukan di meja kerjanya sebelum kemudian Noah 
menarik nafas dalam dan pikirannya kembali berlanjut. 


"Itu kedengarannya seperti kau berharap dia tidak pulih." 
"Aku tidak mengatakan hal itu." 


Noah terdengar seperti tidak menerima apa yang dikatakan 
oleh Lasen pasalnya ia merasa tidak pernah mengatakan hal 
itu, karena segala hal yang ada di dalam kepalanya 
sekarang adalah bagaimana cara agar Aletha pulih. la akan 
membawa wanita itu pergi terapi hari ini jika saja Aletha 


tidak bertindak bodoh dengan cara melukai pergelangan 
tangannya. 


Kemudian pria itu melipat kedua tangannya di depan dada, 
menatap Lasen yang terlihat menyesap pelan kopi panas 
dari cangkir yang telah disiapkan untuknya. 


"Setidaknya sekretarismu tahu cara membuat kopi yang 
enak," komentar Lasen tanpa memperhatikan reaksi di 
wajah Noah. 


Lasen menikmati kopi yang disiapkan untuknya sebelum 
kembali meletakan cangkir itu ke atas meja dan menoleh 
kepada Noah yang terlihat tengah memperhatikannya 
dengan raut wajah yang tidak bersahabat. 


"Aku tidak akan mengulangnya lagi," kata Noah dengan 
malas. 


Yakin bahwa Lasen tidak mendengarkan apa yang 
dikatakannya sebelumnya karena pria itu sibuk dengan 
menikmati kopi panasnya. 


Lasen membalas ucapan Noah, pria itu menarik nafas dan 
kemudian terlihat berpikir sejenak sebelum membuka 
mulutnya. 


"Aku juga tidak akan memintamu untuk mengulangnya 
karena aku telah mendengarnya." 


Tanpa menatap kepada Lasen, Noah berkata, "Seandainya 
wanita itu tidak bodoh." 


"Dan seharusnya kau memperlakukannya dengan baik, 
Noah," balas Lasen. 


Lasen mengerti apa yang dimaksud oleh Noah dimana pria 
itu mengutuk tentang Aletha yang keras kepala dan tidak 
pernah mau mendengarkan apa yang Noah katakan. 


Noah tersenyum sinis kepada Lasen. "Apa yang kurang baik 
dariku kepada wanita itu? Aku membiarkannya berkeliaran 
dan bahkan merubah bagian taman rumahku sesukanya. 
Aku menyiapkan segalanya untuk Aletha, menanyakan apa 
yang wanita itu inginkan sampai menuruti permintaan 
bodoh dari wanita itu." 


Lasen menggeleng mendengar apa yang dikatakan oleh 
Noah. "Apa yang kau lakukan hanya akan membuat Aletha 
menjadi lebih buruk." 


Noah menarik nafas dalam dan jemarinya mulai menyisir 
pelan pada rambut tebalnya. 


"Itu akan sangat baik jika Aletha bisa segera pulih dan 
mungkin semuanya akan menjadi lebih mudah, Lasen," 
tuntas Noah dengan nada yang terdengar lelah. 


Lasen menarik senyum tipis kemudian berkata dengan nada 
miris kepada Noah. 


"Menjadi lebih mudah untuk mengakhiri pernikahan kalian 
maksudmu?" 


Noah membalas menatap kepada Lasen dengan tatapan 
yang tidak terbaca. 


"Entahlah, Lasen," jawab Noah dengan nada yang samar- 
samar terdengar gusar. 


Lasen melangkah keluar dari ruangan Noah dan mendapati 
wanita berambut pirang itu berada di meja dan kursinya. 


Lilith juga tengah membalas menatap kepada Lasen yang 
memberinya tatapan mencela. Wanita itu kemudian hanya 
menunduk karena tidak tahan dengan tatapan tajam dari 
pria yang merupakan teman dari atasannya. 


Kedatangan pria itu setiap hari membuat Lilith tidak bisa 
masuk dan mengunjungi atasannya dimana terkadang jika 
ia masuk ke dalam sana, Noah menolaknya dan bahkan 
beberapa kali pria itu bersikap dan juga berkata kasar 
kepadanya. 


Banyak hal aneh terjadi di antara mereka dimana Noah 
tidak lagi pulang malam untuknya, tidak lagi makan malam 
dan juga beberapa hal lain seperti apa yang sering mereka 
lakukan. 


Namun untuk hari ini, Lilith akan kembali mengembalikan 
semua seperti semula. Setelah yakin Lasen sudah 
meninggalkan lorong, Lilith berdiri dari kursinya dan 
kemudian melangkah perlahan ke pintu dan mendorongnya 
dengan gerakan pelan. 


Semuanya aman dimana tidak ada suara yang 
mencegahnya masuk, Lilith pun melangkah dengan mantap 
untuk mendekati Noah yang terlihat melamun dimana 
kedua jari-jari tangannya saling bertautan dengan tumpuan 
sikunya di atas meja kerjanya. 


Lilith tersenyum menang saat melihat pria tampan yang 
merupakan atasannya itu tidak mencegahnya untuk 
mendekat seperti yang sebelumnya. 


Noah seakan tidak mendengar suara langkahnya saat Lilith 
mendekat. Lilith mengamati atasan yang tidak melakukan 
apa pun, hanya melamun. 


Wanita berambut pirang itu sedikit membungkukan 
tubuhnya dan baru hendak mengatakan sesuatu namun 
pada saat yang bersamaan itu pintu ruangan yang semula 
tertutup rapat kini terbuka dengan cepat dan juga dengan 
cukup keras. 


Itu cukup mengejutkan Lilith dimana wanita itu langsung 
menegakan tubuhnya dan Noah yang tersadar dari 
lamunannya. Tatapan keduanya tertuju kepada pintu yang 
terbuka lebar dengan sembrono. 


Dimana dari luar sana muncul seorang pria dan pada saat 
bersamaan, Lilith melihat Noah langsung berdiri dan 
tatapannya telihat tegang saat menatap pada pria yang 
mulai melangkah masuk ke dalam ruangan dengan ekspresi 
tenang yang datar. 


Robin mengamati wanita berambut pirang yang berada di 
jarak yang sangat dekat di balik meja kerja Noah Mcklen 
dan tanpa perlu bertanya, Robin tahu siapa wanita yang 
mengenakan blazer yang dipadukan bersama kemeja 
berwarna putih dengan bahan kain tipis yang menampakan 
apa warna pakaian dalam wanita itu. 


Tanpa mempedulikan Lilith yang menatap penuh tanya 
kepadanya, Noah terdengar mendengus dan 
menyinggungkan senyum tajam kepada pria yang berdiri 
tidak jauh dari meja kerjanya. 


Kemudian sepersekian detik kemudian sebelum pria yang 
berada di hadapannya sempat memberi reaksi, Noah 
memberi tanda kepada sekretarisnya agar meninggalkan 
ruangannya dengan gerakan tangan yang mengisyaratkan 
agar wanita itu pergi. 


Meski awalnya Lilith enggan melakukannya namun setelah 
diberikan tatapan tajam oleh Noah akhirnya Lilith 


menyingkir dari ruangan atasannya itu. Melangkah keluar 
ruangan tersebut dan menutup pintu ruangan itu rapat- 
rapat. 


Setelah terdengar suara pintu tertutup, di sana hanya 
tersisa Noah dan Robin di dalam sana dimana Robin 
memberi Noah tatapan mencela dan Noah juga membalas 
demikian kepada pria yang menyusup masuk ke dalam 
ruangannya itu. 


Noah memutar sisi meja kerjanya sebelum berakhir 
bersandar pada bagian depan meja kerjanya dengan kedua 
tangannya terlipat di depan dadanya menatap pada pria 
yang masih berdiri tegap di tempatnya. 


"Robin Dimitri." 


Noah menyebut nama pria yang berdiri di hadapannya itu 
dengan nada tenang sebelum bibirnya mengatup dan 
ekspresinya berubah serius. 


"Apa orangtuamu tidak pernah mengajarkanmu bagaimana 
cara bertamu yang baik?" 


Robin membalas menatap kepada Noah dengan tajam 
kemudian pria itu mengambil dua langkah maju untuk 
memutus jarak yang ada di antara mereka berdua. Robin 
berhenti saat jarak mereka tersisa satu meter. 


"Noah McKlen, apa orangtuamu tidak pernah 
mengajarkanmu untuk menghargai orang lain?" 


"Seseorang pernah mencoba untuk mengajarkanku," balas 
Noah dengan nada tajam. 


Robin mengamati ekspresi di wajah Noah McKlen yang 
terlihat datar dan rahang Robin mengeras saat tidak melihat 


penyesalan apa pun di wajah pria itu. Bahkan pemandangan 
yang barusan masih begitu segar di ingatan Robin. 


Robin mengambil langkah maju tanpa aba-aba dan kali ini 
benar-benar cepat dimana pria itu mencengkeram bagian 
kerah kemeja Noah dengan keras. 


"Kau bajingan," desisan tajam itu tepat di depan wajah 
Noah. 


Kerah kemejanya yang dicengkeram dengan kuat membuat 
Noah menaikan dagunya dan pada saat yang bersamaan 
Noah membalas mencengkeram kerah kemeja yang 
dikenakan oleh Robin. Kemudian Noah membalas dengan 
nada remeh. 


"Jika aku bajingannya, lalu kau apa? Penghibur?" 


Robin mencapai batasnya dimana sebelah tangannya 
mengepalkan sepersekian detik kemudian Noah menerima 
sebuah kepalan tinju tepat di rahangnya. 


"Seseorang perlu mengajarimu untuk berkata-kata," geram 
Robin saat ia menegakan tubuhnya setelah melayangkan 
tinjunya kepada rahang Noah. 


Dimana pemandangan Noah yang terhubung dan terlihat 
mencoba untuk berdiri di tempatnya membuat Robin 
semakin merasakan amarahnya. Noah McKlen berdesis saat 
darah segar mengalir dari bibirnya dan mulai mengusapnya 
dengan ibu jarinya. 


Matanya yang keemasan menatap kepada Robin yang 
terlihat tidak kalah emosi dari dirinya. 


"Apa itu membuatmu merasa puas?" tanya Noah dengan 
nada menghina. 


"Harusnya aku yang bertanya kepadamu," desis Robin. "Apa 
itu membuatmu merasa puas?" 


Noah tidak membalas, tatapannya dingin kepada pria yang 
berdiri tegap di sana. Pria yang baru saja meninjunya, 
dimana saat ini Noah sedang mempertimbangkan apakah ia 
harus membalas apa yang dilakukan oleh pria itu kepada 
wajahnya. 


"Kau hampir membuatnya mati." 


Geraman itu kuat dan mengancam dimana diucapkan 
dengan penuh emosi. Noah menjilati bibirnya yang berdasar 
dan merasakan rasa darahnya sendiri kemudian tersenyum. 


"Seandainya kau tidak datang maka dia tidak akan seperti 
itu." 


"Seandainya dia tidak menikah denganmu, maka itu tidak 
akan terjadi." 


Mata emas Noah sedingin es dan setajam ujung belati 
menatap kepada Robin. 


"Robin Dimitri, apa orangtuamu tidak pernah mengajarimu 
untuk tidak mencampuri urusan rumah tangga orang lain?" 


"Rumah tangga?" Robin tertawa. "Kau mengkhianatinya. 
Dengan sekretarismu sendiri." 


"Dia juga mengkhianatiku. Maka aku impas," balas Noah. 


Terlihat kerutan pada kening Robin meski samar, kemudian 
tersenyum getir. Robin merasa sedih sekaligus kacau setelah 
melihat keadaan Aletha yang kembali berada di rumah 
sakit. Melihat pergelangan yang terbalut itu membuat Robin 


tahu apa yang hendak dilakukan Aletha dan Robin juga 
mengetahui bahwa penyebabnya hanya satu. 


"Kau benar. Dia mengkhianatimu." Robin membenarkan. 
"Maka ceraikan Aletha." 


Noah tidak bersuara, tatapannya masih dingin kepada pria 
yang membalas menatapnya itu. 


"Ceraikan Aletha." Robin mengulang dengan nada suara 
yang lebih jelas dan mantap kemudian pria itu berkata, "Aku 
akan mengambil semua tanggung jawab yang menjadi 
milikmu. Aku akan menggantikanmu untuk mendampingi 
Aletha." 


Ucapan itu menyulut Noah dan dengan rahangnya yang 
mengeras Noah menaruh senyum miring di bibirnya dan 
juga tatapan mengejek atas kalimat yang baru saja keluar 
dari mulut pria yang ada di hadapannya. Kalimat bodoh itu 
membuat Noah hampir tertawa keras dan sekaligua 
membuat Noah ingin meludah dengan kasar. 


"Kau pikir kau siapa?" kata Noah dengan nada berang. 


Aura untuk saling menghancurkan dan juga ketegangan 
yang saling berperang di sekeliling atmosfer tidak 
mempengaruhi keduanya. 


"Apa kau tidak tahu?" Robin bertanya dan Noah melihat 
senyum miris di wajah Robin. "Aku yakin Aletha tidak 
memberitahumu maka aku akan membiarkanmu 
mengetahui satu hal tentang kami." 


Miris dan mengejek kepada Noah. Meski Noah terlihat 
tenang, di dalam dirinya pria itu bergejolak. Terlebih saat 
Noah melihat Robin tertawa dengan suara yang cukup keras 
dan mengganggu. 


"Sebelum menikah denganmu, Aletha telah mencintaiku 
sejak lama, McKlen." 
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CHAPTER THIRTY SIX 


Aletha sedang melamun pada saat terdengar suara pintu 
terbuka dan suara langkah dari sepatu pantofel yang 
menyentuh lantai di bawah sana. 


Aletha sontak memejamkan matanya, berharap ia bisa tidur 
pada saat ini. Suara langkah itu semakin mendekat pada 
saat Aletha masih memejamkan matanya, Aletha mencoba 
untuk melemaskan tubuhnya dan mencoba untuk terlelap. 


Namun sebuah sentuhan pada permukaan wajahnya 
membuat kedua mata Aletha yang terpejam sontak terbuka 
karena terkejut. 


Hal pertama yang Aletha lihat saat membuka matanya 
adalah ia mendapati Noah yang berada di atasnya dan pria 
itu sedang menatapnya. 


Aletha mengedipkan matanya, wanita itu menelan ludahnya 
dengan susah payah saat tatapannya tertuju kepada bibir 
Noah. 


"Kau terluka," kata Aletha dengan suara pelan. 


Aletha secara impulsif hendak mengulurkan tangannya 
untuk menyentuh pada bagian yang luka pada sudut bibir 
Noah namun gerakannya terhenti, wanita itu mengurungkan 
niatnya dan Aletha menarik tangannya kembali saat 
mengingat apa yang terjadi barusan. 


Sedangkan Noah merasa heran dengan Aletha yang 
mengurungkan niatnya dimana ia berpikir bahwa wanita itu 
akan menyentuh pada sisi wajahnya. 


"Kau berkelahi dengan seseorang?" tanya Aletha lagi. 


Namun Noah terkesan karena Aletha bertanya tentang 
lukanya, seakan itu terdengar lucu bahwa wanita itu peduli 
pada lukanya padahal tidak sampai beberapa saat yang lalu 
Aletha memakinya sebagai bajingan. 


"Tidak," jawab Noah. 


Noah melihat Aletha yang menatapnya tanpa mengatakan 
apa pun. Butuh waktu lama bagi wanita itu untuk 
bergumam pelan. 


"Oh, kupikir." 


Kemudian berbalik keadaan dimana Noah yang bertanya 
kepada Aletha. "Bagaimana keadaanmu?" 


Aletha sedikit terkejut dan juga bingung mendengar 
pertanyaan Noah. 


"Lebih baik." Aletha menjawab dengan hati-hati. 


Noah memperhatikan Aletha tanpa mengatakan apa pun. 
Menyelami tatapan wanita itu sebelum mengalihkan 
perhatinnya pada bagian lain dari tubuh wanita yang 
terbaring di atas tempat tidur. 


Aletha membalas menatap pria itu dengan bingung karena 
Noah bersikap cukup aneh dimana pria itu menanyakan 
keadaannya dan kini terdiam. 


Tatapan Noah tidak lagi tajam dan juga penuh ancaman. 
Membuat Aletha berpikir kenapa ia tidak pernah bisa 
mempunyai hubungan yang baik dengan pria itu. 


Aletha menatap pada bekas luka yang mengering di atas 
bibir Noah. Bertanya bagaimana pria itu mendapatkan luka 
itu. 


Aletha melamun cukup lama, menikmati apa yang ada di 
dalam kepalanya sebelum tatapannya berkedip saat bibir 
Noah yang bergerak mengatup dan kemudian terdengar 
Suara dehaman pelan. 


Aletha beralih menatap kepada mata Noah dan pria itu 
terlihat sedikit menegakan tubuhnya. 


"Ayo kita akhiri ini," kata Noah dengan nada tenang. 


Kedua mata Aletha melebar perlahan namun wanita itu 
tidak mengatakan apa pun. Aletha terlalu terkejut dengan 
apa yang baru saja dikatakan oleh suaminya itu dan 
sekaligus tidak menyangka. 


Hingga kedua mata Noah juga membalas menatap kepada 
Aletha dan kemudian pria itu tersenyum dengan cara yang 
menyebalkan. 


"Ada apa dengan reaksi di wajahmu? Apa kau tidak ingin 
mengakhiri ini, Aletha?" tanya Noah. 


Aletha yang sempat terlihat terkejut langsung menetralkan 
ekspresi di wajahnya kemudian menarik nafas dalam yang 
tidak sampai menyakitinya sebelum menjawab pertanyaan 
Noah, wanita itu tersenyum sambil menaikan kedua alisnya 
kepada Noah. 


"Apa aku punya pilihan lain, Noah?" 


Aletha mengatakan bahwa ia ingin tidur dan Noah menuruti 
apa yang dikatakan oleh wanita itu dengan keluar dari 
kamar inap Aletha tanpa mengatakan apa pun. Aletha 
membalik tubuhnya dan menarik selimut menutupi 
tubuhnya karena tiba-tiba sekeliling terasa begitu dingin 
untuknya. 


Kedua mata Aletha masih terbuka dengan percakapan yang 
baru saja terjadi di antara mereka masih segar di telinga 
Aletha seakan itu sengaja diputar berulang-ulang di sana 
untuk mengusiknya. 


Aletha memejamkan matanya dan tangannya mengepal 
mencoba menarik selimut untuk menutupi tubuh hingga ke 
wajahnya dengan posisi miring. Mengabaikan adanya 
sedikit rasa sakit yang mengerang pada bagian tulang 
rusuknya. 


Aletha masih berpikir dan kemudian wanita itu membuka 
matanya dengan perlahan. 


Hingga tanpa Aletha sadari, cairan panas itu mengalir turun 
menuruni wajahnya dan membasahi bantal di bawah 
kepalanya. Aletha mencoba untuk menghapusnya dengan 
punggung tangannya namun air mata itu tidak ingin 
berhenti. 


Setelah ini, semuanya akan selesai. 


Aletha yang menginginkannya dan ia sudah menyiapkan 
segalanya. Termasuk hatinya yang akan dipatahkan untuk 
sekian kalinya namun mendengar itu keluar dari mulut Noah 
tetap membuatnya merasa sedih dan juga membuat 
nafasnya tercekat dimana Aletha hampir lupa bagaimana 
caranya bernafas. 


Aletha menutup mulutnya dengan kedua tangannya, 
mencoba untuk meredam suara tangisnya. Punggungnya 
sakit karena tangisannya dan juga dadanya serta hatinya 
yang paling sakit. 


Memikirkan seandainya saja Noah McKlen mencintainya. 


Noah menyandarkan punggungnya pada permukaan dingin 
yang ada di belakangnya. Kedua tangannya terlipat di 
depan dada dengan kepalanya yang menunduk menatap 
pada lantai berwarna pucat. 


Lorong itu begitu sepi dengan penerangan yang terlaly 
terang di sana hanya ada Noah sendiri dan pria itu begitu 
tenang menyatu dengan keadaan yang hening di sekeliling. 


Noah sedang menunggu sambil mengetukkan jari 
telunjuknya pada sebelah tangannya sambil menghitung di 
dalam hati. Hingga Noah menarik nafas panjang dan 
menghelanya saat mendengar suara yang sudah Noah 
prediksikan. 


Aletha mungkin tidak akan menyadarinya karena wanita itu 
memunggungi pintu kamarnya sesaat setelah Noah 
melangkah keluar dari kamar tersebut dan tidak 
mengetahui bahwa Noah tidak menutup rapat pintu kamar 
tersebut sehingga ia bisa mendengar semuanya dengan 
sangat jelas. 


Diri Noah menolak untuk melangkah pergi meninggalkan 
tempatnya berdiri dimana sekarang Noah menjauhkan 
punggungnya dari dinding sandarannya. 


Mengambil langkah pelan tanpa menimbulkan suara ke 
hadapan pintu kamar yang terbuka dimana ia melihat 
Aletha yang menutupi seluruh tubuhnya dengan selimut. 


Suara hidung yang mengendus beberapa kali dan juga 
lenguhan putus asa serta suara deru nafas yang tidak wajar 
hingga suara isakan pelan dan juga gerakan yang ada di 
balik selimut. 


Noah masuk kembali ke dalam kamar dengan perlahan dan 
mencapai kursi terdekat lalu mengambil tempat untuk 


duduk di sana. 


Noah memejamkan matanya sebentar kemudian menarik 
nafas dalam. Noah hanya diam untuk cukup lama sambil 
mengamati bahu Aletha yang bergetar di balik selimut 
hingga suara tangis itu mereda. 


Noah menungu selama beberapa menit baru kemudian pria 
itu pergi meninggalkan kamar tersebut dengan Aletha yang 
tertidur. 
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CHAPTER THIRTY SEVEN 


Noah kembali mendatanginya saat Mrs. Jones baru selesai 
membantu Aletha untuk membasuh wajahnya. Noah terlihat 
telah berganti pakaian dengan kaus polos berwarna hitam 
dan celana pendek jeans yang membuat pria itu terlihat 
santai, tidak sekaku biasanya. 


"Dimana ayah dan ibumu?" tanya Aletha kepada Noah saat 
pria itu mendekatinya. 


"Singapura," jawab Noah singkat. 


Kemudian Aletha melihat Noah menarik kursi mendekat 
kepada sisi ranjangnya dan pria itu duduk di sana. Noah 
tidak mengatakan apa pun selain mengeluarkan ponselnya 
dari dalam saku celananya. 


Keheningan menyelimuti mereka sebelum akhirnya Aletha 
membuka suara untuk bertanya dengan hati-hati kepada 
Noah. "Kau tidak memberitahu mereka bukan?" 


Noah melepaskan perhatiannya dari ponselnya lalu 
membalas bertanya, "Tentang apa?" 


Aletha memelankan suaranya kepada Noah. "Tentang 
keadaanku." 


Noah diam sejenak lalu menjawab, "Tidak." 


Naoh bisa melihat Aletha yang lega dan juga tersenyum 
kecil kepadanya. 


"Terima kasih," kata wanita itu. 


Noah tidak membalas ucapan terima kasih Aletha, pria itu 
hanya berkata, "Terakhir kali kau mengatakan terima kasih, 
kau berujung membuat kekacauan lagi." 


Mungkin itu adalah sebuah sindiran untuknya namun itu 
membuat Aletha tertawa dimana Noah yang terlihat 
mengerutkan keningnya. 


"Apa tulang rusukmu sudah tidak sakit lagi?" tanya Noah. 
"Masih, hanya sedikit," jawab Aletha. 


Obat dan juga makanan yang ia konsumsi cukup untuk 
memulihkan tulang rusuknya. Aletha bisa merasakan 
perbedaannya dimana beberapa kali ia menarik nafas 
dalam, hanya terasa nyeri yang mencubit bukan yang 
menyerang seperti hendak membunuhnya. 


"Oh," balas Noah dengan gumaman lalu pria itu kembali 
kepada ponselnya. 


Aletha mengamati Noah yang mengamati ponselnya, wanita 
itu berkedip pelan dan kemudian memutuskan untuk 
bertanya, "Jadi, kapan kita akan mengakhiri semua ini?" 


Dengan perhatian masih kepada ponselnya Noah menjawab, 
"Entahlah." 


Jawaban singkat Noah membuat Aletha menatap Noah 
dengan tatapan heran sementara pria itu membalas dengan 
tatapan biasa. 


Noah terlihat mengambil nafas sebelum berkata, "Maksudku 
adalah jika kau memang sangat ingin mengakhiri 
pernikahan ini maka kau harus segera pulih." 


Aletha masih tidak mengerti. "Lalu bagaimana dengan 
sekarang?" 


Aletha melihat Noah menggeleng. "Tidak." 


Apa yang dikatakan oleh Noah membuat Aletha menaikan 
kedua alisnya bingung. "Kenapa?" 


Aletha melihat Noah yang mematikan ponselnya kemudian 
menjauhkan benda kecil itu dimana kini perhatian pria itu 
sepenuhnya tertuju kepada Aletha dan tatapan yang 
diberikan oleh Noah tanpa sadar membuat Aletha meringis 
canggung. 


"Aku menikahimu dalam keadaan yang baik-baik saja maka 
aku tidak mungkin menceraikanmu dengan keadaan seperti 
ini. Mungkin aku seorang bajingan namun aku bukan pria 
yang seperti itu, Aletha." 


"Egomu terlalu tinggi," komentar Aletha sinis. 


Noah tidak mengatakan apa pun, namun pria itu memberi 
tatapan tajam kepada wanita yang merupakan istrinya itu. 


"Berapa lama?" tanya Aletha pada akhirnya. 


Noah memperhatikan tatapan Aletha sebelum peia itu 
beralih kepada kaki Aletha yang kurus dan terlihat lemas di 
atas tempat tidur. 


"Secepatnya," kata Noah kemudian menatap kepada Aletha. 


Kedua mata emas Noah menatap dalam kepada Aletha dan 
pria itu melanjutkan kalimatnya. 


"Setelah kau pulih tepat saat kau sudah bisa berjalan 
dengan baik menggunakan kedua kakimu, maka pada saat 


itulah aku akan datang dengan surat perceraian yang telah 
kusiapkan untukmu." 


Itu adalah hal paling aneh. Noah menjanjikan sebuah 
perceraian kepada Aletha saat ia pulih dan dimana pada 
saat itu Aletha melihat Noah menyentuh kepalanya dengan 
melontarkan ancaman. 


"Maka silahkan berpikir sepuluh kali lebih banyak sebelum 
kau mencoba untuk mencelakakan dirimu dengan cara 
melakukan hal bodoh, Winter." 


Dan seterusnya, mereka kembali sebagai suami istri dimana 
Noah yang masih menyebalkan seperti sebelumnya meski 
pria itu terasa jauh lebih baik dengan mengunjunginya dan 
menanyakan kabarnya meski hanya sekedar basa-basi lalu 


pergi lagi. 


Hingga Aletha akhirnya keluar dari rumah sakit pada hari 
berikutnya. Natalie tidak datang menjenguknya dan Aletha 
baru tahu dari Lasen bahwa temannya itu pergi keluar kota. 
Itu cukup baik karena Natalie tidak akan menghujaninya 
dengan ceramahan. 


Hari ini Noah tidak datang ke rumah sakit semuanya diurus 
oleh Mrs. Jones bersama dengan Arlon yang merupakan 
supir dikediaman McKlen. Aletha merasa sedikit malu saat 
Arlon menggendongnya turun dari tempat tidur dan juga 
saat ia naik turun dari mobil. 


"Terima kasih," gumam Aletha kepada pria yang berusia 
tidak jauh darinya itu. 


Arlon membalas dengan anggukan dan senyuman hangat. 
"Semoga Anda cepat pulih, Nyonya." 


Aletha menerima itu dengan lembut dimana kemudian 
bergantian dengan Mrs. Jones yang mendorong kursi roda 
Aletha ke dalam rumah dan mereka langsung mengarah ke 
kamar Aletha. Tidak banyak percakapan yang terjadi antara 
keduanya setelah apa yang terjadi beberapa hari lalu. 


Aletha kembali lagi ke rumah ini, dimana ia menghabiskan 
satu tahun untuk penantian dan satu tahun dengan 
pernikahan bersama pria dingin yang tidak mencintainya. 


Kursi roda Aletha masuk ke kamarnya dan pada saat ia 
masuk ke sana, ruangan itu sudah bersih. Pecahan kaca dan 
segela kekacauan pada hari itu sudah tidak ada, dibersihkan 
dengan sangat teliti seakan tidak pernah terjadi apa pun di 
sana. 


Dan vas bunga yang dipecahkan olehnya sudah diganti 
dengan yang baru dengan mawar merah yang sama seperti 
sebelumnya. Aletha tersenyum, mengejek Noah di dalam 
pikirannya. 


Pria itu tidak pernah belajar, mungkin saja Aletha akan 
memecahkan vas itu lagi dan mengulang semuanya namun 
kening Aletha mengerut perlahan saat ia mengingat tentang 
ancaman Noah. Aletha mengerut dan menghela nafas pelan. 


Aletha mendekati tempat tidurnya dan perhatian Aletha 
menemukan sebuah kotak kardus yang bersih di atas 
tempat tidurnya lalu Aletha memanggil kepala pelayannya. 


"Mrs. Jones?" 


Mrs. Jones ikut menatap kepada kardus berukuran sedang, 
tidak terlalu tinggi. Seakan mengerti apa yang hendak 
ditanyakan oleh Aletha. Wanita paruh baya itu pun terlihat 
menggeleng pelan. 


Kemudian Mrs. Jones berkata, "Sebelumnya itu tidak ada di 
sana, Nyonya." 


Aletha mengerutkan keningnya lalu meminta Mrs. Jones 
untuk membuka kardus tersebut dan melihat apa isinya. Jika 
bukan Mrs. Jones yang meletakannya maka siapa? 


Mrs. Jones menuruti keinginan Aletha dengan mendekatkan 
kardus itu ke sisi ranjang agar Aletha bisa ikut melihat dan 
juga wanita itu membuka penutup kardusnya dengan 
berhati-hati. 


Mrs. Jones meraih sesuatu dari dalam kardus tersebut dan 
kemudian menyerahkannya kepada Aletha yang menunggu 
dengan penasaran. 


"Dari siapa?" tanya Aletha. 


Namun Mrs. Jones menggeleng karena ia tidak tahu, 
kemudian Aletha menatap penasaran kepada sesuatu yang 
berada di genggaman Mrs. Jones. Sang kepala pelayan itu 
menyerahkan selembaran kertas kepada Aletha dan wanita 
itu menerimanya dengan tangannya yang masih diperban 
tipis. 


Kertas itu cukup bagus dengan tekstur kasar dan juga 
dilipat dengan rapi. Aletha menatap kepada Mrs. Jones 
dimana wanita paruh baya itu seakan memberinya isyarat 
untuk membukanya. Aletha kemudian kembali kepada 
kertas di dalam genggamannya dan membuka sisinya yang 
dilipat. 


Aletha menemukan sebuah tulisan tegak bersambung yang 
rapi, Aletha terpaku dengan tulisan indah itu yang terlihat 
ditulis menggunakan tinta mahal dan isinya membuat 
Aletha tersenyum di atas bibirnya tanpa wanita itu sadar. 


Selamat ulang tahun, Winter. 
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CHAPTER THIRTY EIGHT 


Sudah hampir satu minggu sejak Aletha pulang dari rumah 
sakit dan banyak hal yang berubah terkecuali sikap Noah 
yang masih dingin kepadanya dan untuk satu hal itu, Aletha 
telah memastikan bahwa Noah tidak mengetahui apa pun 
tentang kardus yang ada di atas tempat tidurnya pada saat 
hari pertama ia kembali ke rumah. 


Pasalnya, pria itu bahkan tidak kembali ke rumah pada 
malamnya dan baru kembali keesokan siangnya dengan 
mengatakan bahwa ada urusan pekerjaan. Tentunya tidak 
ada yang bisa Aletha katakan selain mempercayakan 
semuanya kepada Noah. 


Reaksi Noah yang biasa saja membuat Aletha yakin bahwa 
pria itu tidak mungkin memberinya sebuah kardus dengan 
sebuah surat dan juga berisi beberapa hal yang disukainya, 


Beberapa buku, sebuah buku note dengan kertas kusam, 
serta beberapa benda lain, dan juga yang terakhir adalah 
sebuah ucapan selamat ulang tahun untuk Aletha. 


Hal terakhir adalah hal yang mustahil, dimana Noah tidak 
akan mengetahui hari ulangtahun pasalnya tahun lalu, pria 
itu melewatkannya begitu saja dengan tidak pulang ke 
rumah karena melakukan perjalanan bisnis ke luar negeri. 


Dunia tentu sudah terbalik jika Noah mengetahui sesuatu 
tentang Aletha dan tentu ada yang salah dengan otak pria 
itu jika Noah yang memberikan hadiah itu. Namun masalah 
yang lainnya adalah jika bukan Noah lantas siapa? 


Aletha sendiri tidak ingin bertanya kepada Noah karena jika 
itu ternyata bukan pemberian Noah maka mungkin pria itu 


akan kembali marah tanpa sebab. Jadi Aletha memutuskan 
untuk menyimpannya untuk dirinya sendiri. 


Mungkin itu adalah hadiah dari Robin, dimana setiap 
tahunnya pria itu selalu memberikannya hadiah meski 
Aletha tidak mengharapkan apa pun dari pria itu selain 
bersikap baik. 


Membicarakan tentang bersikap baik, ada beberapa hal 
aneh yang terjadi kepada Noah. 


Itu yang ada di dalam kepada Aletha saat melihat Noah 
yang selalu muncul di hadapan pintu kamarnya dan pria itu 
selalu membawakannya minuman yang rasanya jauh lebih 
buruk dari pada jus bawang putih. 


"Ini baik untukmu jika kau ingin cepat pulih." 


Aletha menahan diri untuk tidak memuntahkan apa yang ia 
minum sesaat setelah Noah berbalik meninggalkan dirinya 
di kamar. Aletha berharap Noah tidak berbohong kepadanya 
dengan mengatakan itu adalah minuman yang baik 
untuknya dan pada kenyataannya itu adalah minuman aneh 
yang entah apa itu. 


Hingga memasuki musim yang tidak terlalu bersahabat 
dimana terlalu banyak hujan akhir-akhir ini dan membuat 
Aletha mengigil setiap kali berada di luar kamarnya. 


Aletha sudah bisa mulai menggerakan tangannya dan ia 
sudah mendapatkan tenaganya dimana ia bisa 
menggerakan kursi rodanya sendiri. Mrs. Jones sedang tidak 
ada di dapur dengan beberapa pelayan lain juga tidak 
terlihat dimana pun pada saat Aletha mendekatkan kursi 
rodanya pada lemari yang tidak terlalu tinggi yang ada di 
hadapannya. 


Keadaan rumah sedang sepi dan pada saat ini Aletha akan 
mencoba untuk memulai aksinya. 


Aletha menjilati bibirnya sebelum wanita itu mencoba untuk 
membuka pintu lemari dua pintu dan pada saat lemari itu 
terbuka, Aletha menyeringai senang. Wanita itu mengunci 
roda kursi rodanya dan mencoba untuk meraih botol yang 
ada di sana. Jaraknya sedikit beberapa centi dari 
genggaman Aletha. 


Aletha memutar bola matanya saat ia tidak bisa mencapai 
botol itu dan wanita itu kembali mencoba untuk kedua 
kalinya. 


Namun tidak lama kemudian Aletha menahan nafasnya saat 
sebuah tangan yang meraih botol itu terlebih dahulu dan 
pada saat Aletha memutar kepalanya ke belakang, ia 
mendapati Noah ada di belakang sana. Pria itu berdiri di 
belakang kursi rodanya dengan botol anggur yang Aletha 
inginkan. 


"Apa yang sedang kau lakukan, Aletha?" tanya Noah. 


Tentu saja pria itu sudah tahu apa yang hendak Aletha 
lakukan dengan botol anggur di genggaman tangannya 
dimana yang Aletha mendengus. 


"Dingin," kata Aletha. 


Noah menyipitkan matanya kepada wanita yang duduk di 
atas kursi roda itu. Aletha menatapnya dengan tatapan 
polos seakan wanita itu tidak melakukan kesalahan. Noah 
melangkah menjauh dari kursi roda Aletha, meletakan botol 
anggur yang ia ambil ke atas meja yang paling dekat 
dengan posisinya. 


Kemudian Noah kembali kepada Aletha, membuka kunci 
kursi roda wanita itu dan mendorong kursi roda Aletha ke 
arah meja makan. Aletha mengerut kepada Noah yang 
melangkah pergi dengan botol anggur yang ada di 
genggamannya. 


"Apa kau ingin aku mati kedinginan?" tanya Aletha saat 
Noah yang hendak menaruh kembali botol anggur itu ke 
dalam lemari yang dibuka oleh Aletha. 


Noah menoleh kepada Aletha dan memiringkan kepalanya 
lalu berkata, "Mungkin sebaliknya, kau yang ingin dirimu 
mati kedinginan." 


Aletha mendelik kepada Noah namun sebelum wanita itu 
berkata-kata, Noah melakukannya terlebih dahulu dengan 
memberi Aletha tatapan mengejek. 


"Apa kau benar-benar tidak mempunyai pakaian lain selain 
gaun bunga-bunga itu?" 


Aletha sontak memandangi pakaiannya, dimana hari ini ia 
mengenakan gaun bunga-bunga berwarna hitam dan dasar 
kainnya yang tipis berwarna putih polos. Meski perlu Aletha 
akui bahwa ia juga berharap ia mempunyai pakaian yang 
lain selain gaun bunga-bunga dengan bahan dan motif yang 
hampir sama hanya variasi warnanya saja yang berbeda. 


"Hanya ini yang aku punya," jawab Aletha. "Maddy yang 
menyiapkan gaun ini untukku." 


Noah menatap Aletha seakan ia baru saja mengatakan hal 
yang namun seperti sekian detik kemudian Aletha melihat 
Noah mengulas senyum miring di bibirnya. 


"Seharusnya kau tidak kedinginan mengingat nama 
belakangmu Winter." 


Noah mengatakan hal itu dengan nada menyebalkan dan 
Aletha tidak menanggapi pria itu karena tahu bahwa semua 
itu percuma. Berikutnya Aletha mencoba untuk bersikap 
baik. 


"Bolehkah aku meminum segelas anggur?" 


Aletha tidak tahu kenapa ia harus bertanya kepada pria itu 
namun tidak ada pilihan lain karena Aletha tidak bisa 
kemana-mana selama Noah ada di sana. Pria itu menaruh 
telah menaruh kembali botol anggur itu kembali ke 
tempatnya dan tentu akan sulit bagi Aletha untuk 
menggapainya. 


"Tidak ada anggur, Aletha," jawab Noah dengan nada datar. 


Aletha merengut karena Noah yang menjawabnya dengan 
datar juga Aletha menahan diri untuk tidak membalas 
menyindir kepada pria itu yang bisa seenaknya 
menghabiskan persedian anggur di rumah ini sedangkan 
Aletha tidak bisa. 


Aletha sudah hampir mengatakannya hingga ia melihat pria 
itu melangkah ke lemari untuk mengambil sebuah gelas 
mug dan meletakannya di hadapan Aletha dan itu membuat 
Aletha mengurungkan niatnya sejenak untuk menatap Noah 
dengan aneh. 


Noah masih terkesan dingin namun pria itu jauh lebih bisa 
diajak untuk berkompromi dari pada Noah beberapa minggu 
yang lalu. 


Lagi pula tidak ada yang tahu kapan Aletha akan pulih dan 
hingga saatnya Aletha pulih tidak mungkin mereka akan 
terus melakukan perang dingin. Aletha lelah dengan 
bersikap kekanak-kanakan seperti itu. Aletha hanya akan 
mengerti dan menerima. 


Bisa dibilang percakapan antara mereka cukup baik 
selayaknya seorang teman namun berstatus suami istri, ini 
lucu sekaligus tidak begitu menyenangkan namun ini jauh 
lebih baik dari pada melihat Noah yang tidak peduli atau 
Noah yang bersama wanita lain. 


"Anggur, Mr. McKlen?" tanya Aletha dengan senyum tipis di 
wajahnya. 


"Tidak ada anggur, Mrs. McKlen," balas Noah. 


Dan Aletha merasa dirinya menahan nafas saat mendengar 
balasan Noah dimana Aletha sontak mengedipkan matanya 
dengan gugup dan menjilati bibirnya. Aletha merasakan 
tengkuknya seperti meremang akibat kata-kata singkat itu. 


"Noah, kau membuatku merinding." 


Noah menaikan sebelah alisnya heran namun sebelum pria 
itu bersuara, Aletha melakukannya terlebih dahulu dengan 
berdeham. 


"Tidak ada, lupakan," kata Aletha dengan cepat kemudian 
mengalihkan pembicaraanya. "Jadi, untuk apa kau 
meletakkan mug ini di depanku?" 


Aletha berkata tanpa menoleh kepada Noah dan Aletha bisa 
merasakan Noah yang mengambil langkah menjauh darinya 
dan mencari sesuatu di dalam kulkas sebelum pria itu 
mengeluarkan sesuatu dari dalam sana kemudian menutup 
pintu kulkasnya. 


Noah yang tidak menjawab membuat Aletha kembali 
berkata, Jika tidak ada anggur, maka aku akan kembali ke 
kamarku." 


Aletha baru hendak membuka kunci rodanya saat suara 
Noah membalasnya. 


"Kupikir kau sedang kedinginan, Aletha?" tanya Noah 
dengan nada bersahabat. 


Aletha menaikan sebelah alisnya dan mulutnya terbuka 
membeku tanpa bisa mengeluarkan kata-kata apa pun saat 
ia menoleh kepada Noah. 


Tangan-tangan Aletha yang hendak memutar roda langsung 
kehilangan tenaga dan jantungnya mulai berdebar saat 
Aletha melihat Noah dengan posisi terbaiknya dimana pria 
itu mengangkat sebatang cokelat di pegangan tangannya 
dan tersenyum mengejek kepada Aletha. 


Apa yang telah terjadi kepada suaminya? 
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CHAPTER THIRTY NINE 


Noah menemukan Aletha yang tertidur dengan posisi tubuh 
dimiringkan dan sedikit meringkuk. Hujan cukup deras di 
luar sana serta ruangan dengan suhu yang tidak terlalu 


tinggi. 


Noah melihat pada Aletha meringkuk di atas sana dan kulit 
putih pucatnya terlihat kontras dengan suhu rendah di 
dalam kamar ini. Setiap kali mengingat nama belakang 
Aletha itu selalu mengingatkan Noah kepada manusia salju. 


Sedikit lucu melihat seseorang yang menyandang nama 
musim dingin namun tetap merasa kedinginan karena 
temperatur rendah karena hujan di luar sana. 


Noah melangkah ke ujung tempat tidur Aletha, pria itu 
mengambil selimut yang ada di sana dan mulai 
membukanya kemudian merentangkannya lebar-lebar di 
atas tubuh Aletha. 


Puas melihat apa yang dilakukannya, Noah pergi 
meninggalkan kamar Aletha sebelum langkahnya terhenti 
tepat di ambang pintu san mengamati wajah tenang Aletha 
saat tidur sebelum akhirnya Noah benar-benar menghilang 
dari balik pintu tersebut. 


Noah kesulitan untuk tidur dan pria itu membuka lemari 
rendah tempat ia menyimpan botol anggur yang kebetulan 
dibelinya. 


Noah tersenyum melihat botol anggur yang ada di 
genggamannya kini, itu mengingatkan Noah kepada Aletha 
yang menginginkan minuman yang ada di dalam botol 
tersebut. 


Dua minggu setelah Aletha kembali dari rumah sakit, tidak 
banyak yang berubah dari wanita itu hanya saja Aletha 
bersikap baik dimana wanita itu tidak lagi mencoba melukai 
dirinya. 


Sepertinya tawaran yang Noah berikan cukup memberi 
pengaruh kepada wanita itu. Noah menjanjikan perceraian 
saat Aletha pulih dan tentu Noah tidak akan berbohong 
tentang hal itu. 


Membicarakan tentang kepulihan, Noah tidak melihat 
perkembangan pada keadaan Aletha yang lumpuh meski 
Aletha telah menjalani beberapa kali terapi dan Aletha 
terlihat tidak terlalu ingin membicarakan tentang 
keadaannya. 


Noah mengambil gelas wine dan menuang isi botol yang 
sudah dibukanya ke dalam gelas tersebut dan kemudian 
menarik kursi untuk duduk. 


Noah menikmati anggurnya sendirian atau mungkin akan 
lebih menyenangkan jika Aletha bisa melihatnya saat ini 
dan melihat ekspresi kesal dari wanita itu karena ia tidak 
bisa meminum anggur sedangkan Noah bisa melakukannya. 


Dua minggu cukup bagi Noah untuk sedikit lebih mengenal 
Aletha, wanita itu keras kepala dengan caranya tersendiri 
dan juga terkadang membuat Noah tersenyum geli karena 
ekspresi wajah Aletha yang terlalu terang-terangan 
menunjukan apa yang ia suka dan apa yang tidak. 


Aletha menyukai teh dan tidak pernah meminum kopi pada 
saat sarapan atau makan siangnya. Mungkin bisa dikatakan 
Aletha benci kopi. Nafsu makannya cukup mengejutkan 
untuk seorang wanita bertubuh kecil dan juga kurus. 


Meski perlu Noah akui bahwa Aletha terlihat jauh lebih 
manusiawi dengan berat badannya yang terlihat sedikit 
bertambah dari sebelumnya. Noah menganjurkan kepada 
Mrs. Jones untuk memberikan wanita itu makanan yang 
menunjang berat badannya. 


Dimana ayah dan ibunya yang saat ini masih belum kembali 
dan Noah tidak ingin mendengar keluhan apa pun tentang 
Aletha saat mereka kembali. 


Keduanya sepakat untuk tidak memberitahu siapa pun 
tentang kejadian pada hari ini termasuk dengan Lasen yang 
ikut mengangkat janji untuk tidak memberitahu Natalie. 


Satu hal yang sedikit mengganggu Noah dimana pria 
bernama Robin Dimitri yang mendatanginya dua minggu 
lalu kini tidak pernah muncul lagi dan Aletha sendiri tidak 
pernah membicarakan apa pun atau tepatnya wanita itu 
tidak ingin membicarakannya. 


Pria itu mengatakan bahwa Aletha mencintai dirinya jauh 
sebelum Aletha menikah dengan Noah. 


Jika memang Aletha mencintai Robin, lantas kenapa wanita 
harus menikah dengannya? 


Bukankah Aletha tentu akan merasa lebih senang bersama 
dengan pria yang dicintainya. Tentu tidak akan menjadi 
sesuatu yang lucu jika Noah menanyakan hal itu kepada 
Aletha sementara wanita itu telah terjebak dalam 
pernikahan ini bersama dengan Noah. 


Setiap kalimat Noah seperti sebuah api dari pematik dan 
Aletha adalah sumbunya yang terkadang mudah tersulut 
dan meledak. Maka Noah memilih untuk tidak mengatakan 
apa pun sebelum keadaan menjadi lebih buruk, dimana 


Noah menikmati keadaan yang sekarang dimana Aletha 
jauh lebih baik. 


Apakah itu membuat Noah terdengar seperti dirinya baru 
Saja mengakui tentang perannya sebagai seorang suami 
yang sedang berpura-pura mencintai istrinya? 


Tidak, Noah tidak berpura-pura mencintai Aletha. la pernah 
tidak mencoba untuk melakukannya namun ia hanya 
mencoba untuk menjadi apa yang dibutuhkan oleh Aletha 
sampai wanita itu pulih karena Aletha ada wanita keras 
kepala yang suka memperdebatkan hal kecil sekali pun. 


Noah mencoba untuk membiasakan hal itu untuk saat ini 
atau mungkin akan lebih banyak waktu yang Noah perlukan 
untuk bersama Aletha sampai kepulihan Aletha tiba. 


Noah memikirkan hal itu sambil menyesap anggur dari 
gelasnya dan kemudian tersenyum puas saat rasa pahit 
manis itu menusuk dan juga memuaskan tenggorokannya. 


Noah tersenyum aneh setiap kali membayangkan Aletha 
yang akan pulih dan dimana tiba saatnya Noah akan 
membantu wanita itu untuk berjalan dan juga tentang 
bagaimana mereka akan berpisah sedangkan semuanya 
baik-baik. 


Noah meminum habis anggur di dalam gelasnya hingga ke 
tetes terakhirnya, menelannya sekaligus. Apa yang 
dilakukanya menyebabkan sengatan di pangkal 
tenggorokannya. 


Setelah itu Noah tidak tahu apa yang salah dengan dirinya 
karena ia mulai membayangkan Aletha yang benar-benar 
bekerja di atas sebuah kapal pesiar sebagai seorang wanita 
yang luar biasa dengan mulut cerdasnya. 


Namun semuanya hening saat Noah meletakan gelasnya 
dan tersenyum tipis membayangkan sesuatu yang 
seharusnya tidak pernah ia pikirkan. 


Bagaimana jika Aletha tidak pulih? 
29 April 2017 
So guys, i need to tell you. 


I decided to take a break for a while because for this 
several days, all i do is just write and write and 
thinking about this story 24/7, non-stop. 


Just for today or maybe will be same for tomorrow 
hm. | wanted to get more sleep, read books, and 
watch my fav movie/drama. So, see you. 


Dont miss me. (Ew, jk, hha.) 

Don't be mad, i will be come back soon. 
Sorry for my weird english and bad grammar. 
But yeah, I don't care. 


Happy holiday. 


CHAPTER FORTY 


Aletha menguap untuk kesekian kalinya. la menatap bosan 
pada halaman belakang yang terlihat lenggang dimana 
semuanya sedang sibuk terkecuali dirinya yang hanya diam 
di tempatnya dan dengan buku tebal di atas pangkuannya. 


Aletha meringis saat melihat ke arah jam dan mengetahui 
bahwa waktu baru menunjukan pukul tiga sore namun 
Aletha sudah merasa lelah seakan ia sudah membuka 
matanya selama dua hari tanpa memberikannya waktu 
untuk terpejam selama satu menit. 


Aletha membutuhkan sesuatu untuk membuatnya merasa 
lebih baik, wanita itu mengigit bibir bawahnya saat ia 
memikirkan tentang taman yang ada di luar sana. Berharap 
ia bisa ke sana dengan membujuk Mrs. Jones. 


Aletha melakukannya beberapa hari yang lalu dimana ia 
meminta Mrs. Jones untuk mendorong kursi rodanya keluar 
namun wanita paruh baya itu menolak permintaan Aletha 
dimana selama ini Mrs. Jones selalu melakukan hal itu, 
mendorongnya keluar dan membiarkan Aletha menikmati 
taman di luar sana. 


Rumah ini luas dan megah namun terlihat seperti mati 
dimana begitu hening, Aletha bertanya kenapa harus 
membeli rumah yang begitu luas jika memang hanya satu 
atau dua orang yang tinggal di dalam sana. Satu atau dua 
tidak termasuk pelayan di rumah tersebut tentunya. 


Hari ini cuacanya lebih baik dimana tidak ada hujan dan 
juga angin kencang yang membuat Aletha mengigil karena 
Aletha hanya mengenakan gaun tipis bunga-bunganya saat 
ini. 


Aletha baru saja kembali dari terapinya sekitar dua jam 
yang lalu dan kini wanita itu menatap kepada kedua 
kakinya dan menghela nafas pelan. 


Mrs. Jones mengarahkan sebuah ponsel kepada Aletha 
dimana Aletha memiringkan kepalanya kepada kepala 
pelayannya itu dan kedua tangannya dengan perlahan 
menerima benda itu. 


"Ada apa?" tanya Aletha. 


Mrs. Jones hanya tersenyum penuh arti sambil menaikan 
sebelah alisnya dan Aletha masih bingung saat menatap 
pada layar ponsel yang diulurkan oleh Mrs. Jones 
kepadanya. 


Sebuah panggilan sedang tersambung dan Aletha 
menyipitkan matanya saat melihat siapa yang tengah 
berada di seberang sana. 


Aletha melebarkan kedua matanya kepada Mrs. Jones saat 
membaca nama di atas sana. 


Lalu Mrs. Jones berkata masih dengan senyum di atas 
wajahnya. "Saya akan memberi anda wantu, Nyonya." 


Kemudian Mrs. Jones berlalu dari hadapan Aletha sedangkan 
di sana Aletha terlihat bingung dengan ponsel di 
genggamannya sebelum akhirnya wanita itu menempelkan 
benda kecil tersebut ke telinga kanannya. 


"Ada apa?" tanya Aletha. 


Lalu terdengar balasan dari seberang sana dengan suara 
tidak sabar. "Kenapa lama sekali?" 


Aletha mengerutkan keningnya. "Apa?" 


Suara itu tidak menjawab dan langsung bertanya, "Apa 
yang sedang kau lakukan?" 


"Duduk," jawab Aletha. 
Apa lagi? 


Lalu kemudian terdengar gumaman dari seberang sana 
yang sangat singkat dan Aletha hanya mengangguk di 
tempatnya tanpa bersuara apa pun. 


Namun mulut Aletha benar-benar di luar dugaan karena 
sepersekian detik setelahnya ia kembali menyuarakan 
pertanyaan kepada pria yang ada di seberang sana. 


"Apa kau sibuk?" tanya Aletha. 
"Lumayan," jawaban itu dengan suara rendah. 


Aletha merasa lebih baik karena Noah tidak membalasnya 
dengan mengejek atau pun dengan apa pun yang 
menyebalkan. Aletha menghela nafas pelan sambil 
menyandarkan punggungnya ke sandaran di belakangnya. 


"Lalu kenapa kau menelefonku?" tanya Aletha. 
"Aku tidak menelefonmu, aku menelefon Mrs. Jones." 


Aletha memutar bola matanya. "Kalau begitu aku akan 
mengembalikan ini kepada Mrs. Jones." 


"Kau akan menyesal jika kau melakukannya, Aletha." 
"Well, lalu apa?" 


"Aku hanya ingin berbicara kepadamu." 


"Aku juga," jawab Aletha cepat. Namun kemudian wanita itu 
membenarkan kalimatnya. "Maksudku, aku bosan, tidak ada 
yang berbicara kepadaku. Apa kau mau mendengarkanku?" 


Hening sejenak di seberang sana sebelum Aletha 
mendengar suara kasak-kusuk sesuatu yang dipindahkan 
dan juga suara berupa kertas yang dibalik dengan cepat. 


Lalu baru muncul suara yang berkata, "Katakan." 


Jawaban itu membuat Aletha tersenyum senang karena 
akhirnya ia bisa berbicara kepada seseorang selain 
pikirannya sendiri. 


"Aku mematahkan salah satu kuku jariku pagi ini." 
"Apa itu penting?" tanya Noah dengan curiga. 
"Penting," balas Aletha. 


Aletha mendengar suara helaan nafas pelan sebelum 
terdengar pertanyaan untuknya. 


"Kuku jari yang mana?" 


"Yang sebelah kanan, jari tengah," jawab Aletha sambil 
mengangkat tangan kanannya dan memperhatikan kuku 
jarinya yang patah. 


"Minta Mrs. Jones untuk mengguntingnya." 
Aletha bergumam, "Mungkin nanti." 
"Bagaimana dengan terapimu tadi?" 


"Seperti biasa, tidak memberi banyak harapan." 


"Kau baru melakukannya beberapa kali, Aletha," balas Noah 
dan Aletha mendengar nada memperingatkan dari seberang 
sana. 


Hingga Aletha akhirnya membalas, "Kau benar." 


Hening selama beberapa saat hampir membuat Aletha 
berpikir panggilannya berakhir namun pada saat Aletha 
hendak menjauhkan ponsel dari telinganya, tangannya 
tertahan saat kembali mendengar suara sebuah panggilan 
berupa namanya. 


"Aletha." 
"Ya?" balas Aletha. 


Lalu seberang sana berkata, "/ need to go now. Ada rapat 
sepuluh menit lagi." 


Aletha menaikan alisnya. "Oh, okay." 
Kemudian balasan berupa pertanyaan. "Just okay?" 
Aletha berdeham pelan lalu berkata, "Well, bye." 


Di seberang sana sepi dan pada saat teringat oleh sesuatu, 
Aletha dengan cepat kembali bersuara sebelum panggilan 
berakhir. 


"Noah," panggil wanita itu. 
Dan balasan dari seberang sana. "Apa?" 


"Apa kau sedang bersama dengan sekretaris pirangmu saat 
ini?" tanya Aletha. 


Jeda beberapa saat sebelum menjawab, "ya." 


Aletha tersenyum di wajahnya lalu berkata dengan suara 
pelan. "/ dare you, McKlen." 


Aletha mendengar keraguan dari seberang sana yang 
bertanya kepadanya. "For what?" 


Aletha bergumam panjang, sekitar tiga detik sebelum 
berkata, "Sampaikan salamku padanya." 


Lalu Aletha mendengar Noah berdesis. "Aletha." 


Aletha tersenyum dan kemudian tertawa renyah dimana 
wanita itu berkata, "Aku hanya bercanda." 


Lalu setelahnya Aletha mematikan panggilan tersebut tanpa 
menunggu Noah untuk kembali bersuara. 


"Mrs. Jones," panggil Aletha. 


Tidak lama kemudian seorang wanita paruh baya datang 
dan mendekat kepadanya. Aletha tersenyum saat melihat 
Mrs. Jones juga tersenyum. 


"Ada apa, Nyonya?" tanya Mrs. Jones saat melihat senyum di 
wajah istri majikannya. 


"Bolehkah aku meminjam ponselmu?" tanya Aletha. 
Mrs. Jones mengedipkan matanya lalu mengangguk. 
"Tentu, Nyonya," jawab Mrs. Jones dengan senyum. 


Aletha terlihat senang dan kemudian kembali bergumam 
sambil menatap Mrs. Jones. 


"Mrs. Jones," panggil Aletha. 


"Ya?" balas Mrs. Jones. 


"Antarkan aku ke taman." 


Aletha melihat raut wajah Mrs. Jones yang tidak setuju 
sekaligus cemas. Lalu wanita paruh baya itu berkata, 
"Nyonya, Tuan mengatakan.." 


Aletha meletakan telunjuknya di depan bibirnya lalu 
berdesis pelan sebelum Mrs. Jones sempat menyelesaikan 
kalimat ucapannya. 


Aletha tersenyum lalu berkata, "Tidak apa, dia sedang 
Sibuk." 
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CHAPTER FORTY ONE 


James dan Maddy McKlen baru kembali dari Singapura dan 
membawa kabar gembira tentang liburan mereka dimana 
mereka ingin mengajak Noah sebagai satu-satunya putra 
yang mereka miliki bersama dengan menantu mereka untuk 
malam malam bersama. 


Aletha tidak bisa mengingat kapan terakhir kali dirinya 
menghadiri makan malam keluarga McKlen. Tentu saja yang 
terakhir kali adalah sebelum Aletha mengalami kecelakaan. 


"Kita sudah lama tidak berkumpul untuk sebuah makan 
malam bersama, Aletha," kata Maddy melalui telefon. "Aku 
akan memasak makanan kesukaanmu." 


Tentu tidak ada seorang pun yang bisa menolak tawaran 
dengan penuh keramahan itu. Maka Aletha hanya akan 
mengiyakan dimana wanita itu yakin, Maddy juga 
menelefon kepada Noah dengan menyampaikan hal yang 
sama kepada putranya itu. 


Meski Noah adalah seorang bajingan dalam pernikahannya 
tentu saja pria itu tidak akan bersikap demikian kepada 
wanita paruh baya dengan senyum dan tutur kata lembut 
seperti Maddy McKlen. 


Noah sangat menyayangi Maddy dan maka dari itu juga, 
Aletha mengetahuinya sebagai salah satu alasan kenapa 
Noah tidak menolak saat Maddy meminta mereka berdua 
untuk menikah. 


Pukul enam tepat dimana Aletha mendengar suara pintu 
kamarnya terbuka dan tanpa menoleh ia tahu siapa yang 
ada di ambang pintu melalui suara tarikan nafasnya yang 
sedikit kasar. 


"Apa Maddy sudah menelefonmu?" tanya pria yang baru 
Saja masuk ke dalam kamarnya. 


"Sudah," jawab Aletha dengan posisi membelakangi Noah. 


Noah memperhatikan Aletha yang duduk di atas kursi roda 
dimana wanita itu sudah bersih dan dengan wangi khasnya 
yang beraroma teh hijau. Aletha mengenakan gaun bunga- 
bunga berwarna pink pudar dan dengan dasar berupa warna 
cream. 


Tatapan Noah yang terang-terangan membuat Aletha sadar 
bahwa dirinya tengah diperhatikan oleh pria itu. Aletha ikut 
menatap pada dirinya, kepada gaun yang dikenakannya. 


Aletha mengangkat kepadanya lalu bertanya, "Ada yang 
salah?" 


"Apa kau yakin untuk mengenakan pakaian itu?" tanya 
Noah. 


Aletha terlihat bingung saat menjawab pertanyaan Noah. 
"Ya, apakah aneh?" 


Noah menyipitkan matanya saat Aletha bertanya. Tidak 
menjawab hingga wanita itu kembali bertanya, "Aku hanya 
berpikir bahwa Maddy tentu akan merasa senang jika aku 
mengenakan pakaian yang diberikannya untukku." 


Noah menatap Aletha selama beberapa saat sebelum 
akhirnya mendengus pelan. 


"Kalau begitu, maka terserah kepadamu." 


Kemudian Aletha melihat Noah yang membalik tubuhnya 
hendak meninggalkan kamarnya namun gerakannya 


terhenti lalu Noah kembali menghadap kepada Aletha. 


Aletha memiringkan kepalanya, membalas menatap kepada 
suaminya. 


"Ada apa?" tanya Aletha heran. 


Noah tidak menjawab namun pria itu melangkah mendekat 
kepada Aletha yang duduk di atas kursi roda dan kemudian 
mengulurkan tangan kanannya kepada Aletha. Aletha 
menatap bingung pada uluran tangan Noah. 


"Biarkan aku melihat tanganmu," kata Noah kepada Aletha. 


Dan tanpa bertanya, wanita itu mengulurkan sebelah 
tangannya kepada Noah. Meletakannya di atas uluran 
tangan Noah dan pria itu mulai melihat pada tangannya. 


Noah memposisikan agar telapak tangan Aletha menghadap 
ke atas dan Aletha melihat kernyitan pada kening pria itu 
saat ia menelusuri garis merah yang sangat mencolok di 
atas kulit pucat Aletha. 


Dimana luka itu mulai mengering. Aletha menggoreskan 
pecahan vas bunga di sana dan cukup lama. Nyaris 
mengenai urat nadinya jika saja ia memberinya sedikit 
tekanan lagi. 


"Apakah ini sakit?" tanya Noah dengan suara pelan. 


Aletha menggeleng secara refleks dan berkata, "Tidak, ini 
sudah mengering." 


"Mengering dan akan membekas," kata Noah kemudian. 
"Maddy akan bisa melihat ini." 


Aletha mengerutkan keningnya sedikit. "Bagaimana jika 
tidak?" 


Aletha bisa merasakan Noah yang menatapnya dengan 
tatapan tidak setuju lalu kemudian pria itu berkata dengan 
nada yang terdengar dalam dan serak. 


"Aku yakin itu tidak akan terjadi. Maddy akan menelusuri 
setiap inci dari dirimu." 


Aletha membayangkan jika Maddy memang akan melihat 
pada bekas sayatan di atas pergelangan tangannya dan 
Maddy akan kembali meributkan tentang hubungannya dan 
Noah. 


Noah sendiri sudah merasakan seperti apa rasanya mencari 
masalah dengan ibunya itu. 


Setelah kecelakaan yang dialami Aletha, ia berakhir 
bersama Maddy selama hampir seharian dimana wanita itu 
tidak berhenti meracau hingga matanya memerah dan 
mulai menangis di dalam pelukan ayahnya sambil 
mengatakan betapa ia menyesal karena tidak bisa 
mengontrol waktu dan membuat keadaan menjadi baik-baik 
saja. 


Meski pada kenyataannya itu bukanlah salahnya sama 
sekali. Kecelakaan itu, tidak ada yang bisa disalahkan 
karena satu-satunya yang selamat di sana hanya Aletha. 
Noah memejamkan matanya, mengusir bayangan mobil 
Aletha yang hancur dan itu benar-benar buruk. 


Noah kembali menatap kepada Aletha yang duduk di 
hadapannya. Wanita itu juga terlihat berpikir dengan 
ekspresi wajahnya yang melamun. 


"Berpura-puralah, Aletha," kata Noah pada akhirnya. 


Aletha menatap kepada Noah dengan tatapan penuh tanya 
sepersekian detik lebih cepat dari pada Aletha, Noah 
membuka suaranya kembali. 


"Katakan pada Maddy bahwa kau masih kesulitan untuk 
menggunakan kedua tanganmu untuk memegang garpu 
dan pisau," lanjut Noah. 


Kedua mata Aletha melebar perlahan saat mengerti apa 
yang dikatakan oleh Noah sebelum akhirnya Noah 
menyuarakannya dengan suara yang sangat pelan. 


"Aku yang akan menyuapimu nanti," tuntas Noah. 
Aletha terkejut. "Apa?" 


Aletha mendengarnya dengan jelas hanya saja ia terlalu 
terkejut untuk menahan reaksinya dan di sisi lain Aletha 
takut ia tidak bisa menuruti apa yang disuruh oleh Noah, 
karena ia tidak pernah membayangkan seperti apa harus 
terlihat seperti itu di hadapan Maddy dan James. 


Terlebih Noah yang kini menatapnya dengan penuh 
ancaman membuat semuanya jauh lebih buruk. "Ingat 
bahwa ini semua terjadi adalah karena dirimu, Winter." 


Aletha membalas mendelik kepada Noah dan kalimat 
egoisnya. "Karena kau juga!" 


Reaksi Noah berkebalikan kemudian dimana pria itu 
mendengus dan tatapannya mengejek kepada Aletha 
dimana Noah melepaskan tangan Aletha yang sebelumnya 
berada di dalam genggamannya ke atas pangkuan Aletha. 


"Anggap saja ini sebagai hukumanmu," kata Noah. 


"Sial, tidak," desis Aletha. 


“Jika Maddy mendapati keadaanmu ini, maka aku harap kau 
ingin menjelaskan kepadanya," kata Noah dengan suara 
yang berubah datar dengan perlahan. "Ini adalah makan 
malam pertama sejak sekian lama, Aletha. Jangan ubah 
atmosfernya." 


Aletha mendengus, wanita itu mengigit bawah bibirnya dan 
itu tidak luput dari perhatian Noah yang berdiri tidak jauh 
dari Aletha sambil melihat wanita itu berpikir. 


"Bagaimana jika kita membatalkan makan malamnya?" 
tanya Aletha. 


"Ide yang cemerlang, kau membatalkannya saat makan 
malam akan dimulai satu jam lagi." 


Aletha terlihat frutasi. "Oh, ini buruk." 


"Come on, Winter. Kesempatan untuk makan dari suapanku 
tidak akan datang dua kali." 


Aletha benci melihat Noah yang tampak terhibur. 
"Kau sudah pernah melakukannya, McKlen." 


Noah tersenyum mendengar apa yang dikatakan oleh 
Aletha. Lalu pria itu menuntaskan kalimatnya. 


"Karena kita sudah pernah melakukannya maka kita hanya 
perlu untuk mengulangnya, karena ini akan menjadi yang 
terakhir kalinya, Aletha." 
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CHAPTER FORTY TWO 


Hal yang paling utama yang perlu dilakukan adalah 
memastikan bahwa Aletha dan Noah melakukannya dengan 
benar dimana mereka harus terlihat baik-baik saja di 
hadapan Maddy dan James McKlen pada makan malam 
nanti. 


Noah mengenakan setelah santainya berupa sebuah kaus 
polos berwarna putih dengan bagian luarnya mengenakan 
sebuah kemeja berwarna biru gelap dengan celana pendek 
khaki. 


Aletha memperhatikan Noah yang mengulurkan sebuah 
benda kecil yang familier kepada Aletha. Wanita itu 
menyipitkan matanya kepada Noah. 


"Untuk apa?" tanya Aletha kepada Noah. 
"Kenakan ini atau Maddy akan curiga," balas Noah. 


Noah mengulurkan cincin pernikahan Aletha kepadanya 
dimana cincin itu telah lama dilepas dari jari manisnya pada 
saat Aletha mengalami sadar dari koma hingga saat ini, 
wanita itu tidak pernah mengenakan benda itu lagi. 


Itu adalah sebuah cincin berlian yang menurut Aletha 
terlalu berlebihan untuk sebuah pernikahan yang biasa- 
biasa. 


"Apa kau juga mengenakan milikmu?" tanya Aletha tanpa 
menerima uluran Noah. 


Noah tidak menjawab namun pria itu langsung 
menunjukannya kepada Aletha, Noah mengangkat tangan 
kirinya di udara dengan punggung tangan ke arah Aletha. 


Aletha melihat sebuah cincin berwarna perak dengan model 
sederhana melingkar di jari manis pria itu, dimana benda itu 
tidak pernah berada di sana sebelumnya. 


Namun tanpa bisa dicegah, Aletha tersenyum melihat apa 
yang ditunjukan oleh Noah dan wanita itu tanpa 
mengatakan apa pun langsung mengambil cincin miliknya 
dari uluran tangan Noah lalu mengenakan benda itu pada 
jari manisnya. 


Aletha mengejek ke dalam dirinya atau tepatnya kepada 
pernikahannya dimana memakai cincin pernikahan hanya 
untuk sebuah pencitraan, itu menyedihkan. Jika saja makan 
malam tidak pernah terjadi maka mungkin pria yang berdiri 
di hadapannya itu tidak akan peduli jika cincin itu 
menghilang ditelan bumi. 


Aletha menatap pada cincin yang ada di jari manisnya 
dimana cincin itu terlalu longgar untuk jemari kurusnya. 
Noah hanya memperhatikan Aletha sebelum pria itu 
mendengar wanita itu mengatakan sesuatu dengan helaan 
nafas pelan dan suaranya terdengar enggan. 


"Aku rasa ini akan menjadi malam yang panjang." 


Dan Noah tidak membantah kalimat yang baru saja 
dikatakan oleh wanita itu. 


Mereka berkenalan di sini, di sebuah taman yang dirawat 
dengan begitu terampil. Tepat di atas jembatan yang berada 
di atas sebuah kolam yang cukup besar. Saat itu percakapan 
dimulai oleh Noah dengan pertanyaan yang pertama kali 
dilontarkan oleh pria itu kepada Aletha. 


"Berapa usiamu?" 


Hal pertama yang Aletha pikirkan pada saat itu adalah Noah 
bukanlah pria yang bersahabat dimana pria itu bahkan tidak 
menawarkan senyum saat mereka pertama kali bertemu di 
ruang tamu dimana Aletha datang diantar oleh Natalie yang 
pada saat itu belum mengenal Lasen sebagai kekasihnya. 


"Dua puluh tahun," jawab Aletha. 


Lalu sebuah pertanyaan kembali keluar dari mulut Noah 
setelah jawaban Aletha. 


"Apa yang kau butuhkan?" tanya pria. 


Aletha pada saat itu tidak megerti apa yang ditanyakan oleh 
Noah sehingga Aletha hanya menjawab ‘tidak ada’. Namun 
masih dengan nada yang tidak bersahabat, Noah kembali 
bertanya kepada Aletha setelah jawaban wanita itu. 


"Kau membutuhkan uang? Rumah atau sesuatu yang tidak 
pernah aku bayangkan?" 


"Aku tidak mengerti apa yang sedang kau bicarakan, Sir." 


Aletha melihat Noah mendengus pelan lalu pria itu 
menyandarkan bagian belakang tubuhnya pada pembatas 
jembatan lalu melipat kedua tangannya di depan dada 
sambil menatap kepada Aletha yang berdiri tidak jauh 
darinya. 


"Aku akan memberi apa pun yang kau butuhkan." 
"Untuk apa melakukan hal itu?" 


Kilat mengancam secara diam-diam di dalam tatapan mata 
Noah. 


Lalu pria itu berkata, "Untuk kau membatalkan pernikahan 
ini." 


"Apa kau akan memberikan apa pun?" tanya Aletha. 


Pria itu masih dengan keangkuhan dan juga tatapan 
dinginnya. "Ya." 


"Itu bukanlah tawaran yang buruk untuk pertemuan 
pertama kita," kata Aletha, tersenyum tipis kemudian 
berkata dengan tenang. "Tapi aku tidak berniat untuk 
membatalkan pernikahan ini sama sekali, Sir." 


Rahang Noah mengeras dan Aletha bisa melihat kemarahan 
di tatapan mata itu. 


Suaranya serka dan parau. "Kau akan menyesali apa yang 
kau katakan barusan." 


"Kenapa?" tanya Aletha. 
"Karena aku tidak mencintaimu." 
Itu lebih terdengar seperti sebuah geraman kepada Aletha. 


"Tidak ada yang tahu jika kau jatuh cinta kepadaku suatu 
saat nanti." 


"Tidak akan, Winter." 


"Mungkin saja. Tidak sekarang atau setahun ke depan. 
Mungkin saja tiga atau lima tahun nanti." 


"Jangan naif. Kau masih muda, seharusnya kau tidak 
menghabiskan waktumu untuk pernikahan atas dasar 
perjodohan seperti ini." 


Aletha melihat pria yang mulai mendekat kepada Aletha 
dan kemudian Noah dengan sebelah tangannya meraih 
ujung rambut Aletha ke dalam genggamannya dan pria itu 
terlihat mengulas senyum yang tampak kejam di wajahnya. 


"Aku memperingatkanmu, aku bukanlah suami yang baik 
dan tidak akan menjadi apa yang kau inginkan. Jangan 
salahkan aku jika aku akan menyakitimu, Aletha Winter." 


"Itu akan menjadi dosamu sendiri, Noah Mcklen." 


"Kau masih bisa mundur sekarang. Masuk ke dalam dan 
katakan kau tidak menginginkan pernikahan." 


"Aku tidak akan melakukannya." 


Jawaban Aletha membuat Noah mengeraskan rahangnya 
dan Aletha merasakan genggaman Noah pada rambutnya 
mengeras hingga membuat itu terasa seperti ditarik. 


"Jangan sampai kau datang kepadaku dengan air mata dan 
mengatakan ingin bercerai denganku karena pada saat itu, 
aku tidak akan membuatnya menjadi sangat mudah." 


Aletha tidak mengatakan apa pun setelahnya dan di dalam 
ingatannya, Aletha tidak banyak bicara. Dimana Noah 
McKlen menunjukan ketidaksetujuannya akan perjodohan 
itu namun tidak mengatakan apa pun pada saat makan 
malam. 


Aletha sendiri tidak menuruti apa yang pria itu inginkan 
karena dirinya hanya memikirkan apa yang harus ia 
lakukan. 


Aletha hanya berdiri diam di sana, mengalihkan 
perhatiannya untuk menatap ke pada permukaan kolam 


yang jernih dimana ada pantulan bulan purnama yang 
penuh di atas sana. 


Aletha memejamkan matanya, menutup kenangan yang 
muncul di dalam ingatannya. Itu adalah satu tahun yang 
lalu. 


Wanita itu menyamarkannya dengan menghirup udara 
segar dalam-dalam saat Noah menurunkan Aletha ke atas 
dudukan kursi roda dari gendongan Noah yang 
membantunya. 


Pria itu mulai mendorong kursi roda Aletha masuk ke dalam 
sebuah rumah besar yang terlihat megah pada bagian 
depannya. Lampu-lampu yang menyala menyambut di 
depan sana. 


Aletha selalu menyukai suasana yang ada di rumah ini. Sepi 
dan tenang namun tidak terasa sama dengan rumah yang 
ditinggalinya bersama Noah. Seakan di dalam sana 
menawarkan kesenangan dan kedamaian. 


Mereka sudah berada kediaman utama keluarga Mcklen. 
Tempat dimana Aletha pertama kali bertamu dengan Noah 
satu tahun yang lalu sekaligus satu-satunya tempat dimana 
Noah dan Aletha akan terlihat seperti pasangan suami istri 
yang normal. 
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CHAPTER FORTY THREE 


Makan malam kali ini benar-benar menyiksa saat Aletha 
hanya bisa diam seperti apa yang Noah inginkan. Dimana 
pria itu yang menyuapinya dengan garpu yang membawa 
potongan daging yang sudah dipotong untuk Aletha. 


"Sepertinya kalian baik-baik saja," kata Maddy saat melihat 
Noah menyuapi Aletha. 


Noah tersenyum mendengar apa yang dikatakan oleh 
ibunya. "Kami memang selalu baik-baik saja, Mom." 


Maddy mengangguk untuk mengiyakan dan kebahagiaan 
terlihat jelas di atas wajahnya. 


Hingga Maddy bertanya, "Apakah kalian tidak berencana 
untuk mempunyai anak?" 


Pertanyaan itu hampir membuat Aletha tersedak dan begitu 
juga dengan Noah yang langsung menghentikan 
kegiataannya memotong daging di atas piring untuk Aletha. 


Tatapannya terangkat kepada Maddy Mcklen yang terlihat 
sangat senang tidak menyadari ketegangan di wajah Aletha 
dan juga Noah. 


"Aletha masih belum pulih, Mom." 


Kalimat itu diucapkan oleh Noah dengan nada yang 
terdengar berbeda dari sebelumnua dan apa yang 
diucapkan oleh Noah kemudian membuat tatapan Maddy 
beralih kepada Aletha yang tersenyum kaku kepada 
mertuanya itu. 


"Maaf, Sayang. Aku terlalu antusias untuk hal itu karena aku 
merasa seperti sudah bisa membayangkan bagaimana 
kalian berdua jika mempunyai anak bersama," jelas Maddy. 


Aletha lagi-lagi hanya menampilkan senyum tipis di bibirnya 
tanpa bisa mengatakan apa pun. la bisa mengerti 
bagaimana perasaan Maddy terhadap putra 
sematawayangnya itu. 


Mempunyai seorang cucu tentu akan menjadi ide terbaik 
yang ada di dalam pikirannya dan Aletha merasa sedih 
untuk hal itu. 


"Tidak masalah. Kalian tidak perlu terburu-buru." 


Kali ini adalah James McKlen dengan suaranya yang juga 
terdengar senang. Noah menoleh kepada pria paruh baya 
dengan tatapan tegas namun penuh kehangatan di 
dalamnya. 


"Yang paling utama adalah kepulihan Aletha karena jika 
semuanya sudah baik-baik saja, apa pun rencana kalian 
berdua untuk ke depannya tentu tidak akan menjadi hal 
yang mustahil." 


Saat membicarakan tentang rencana, hal pertama yang 
terbesit di benak Aletha adalah perceraian. 


"Tentu saja, Dad." 


Setelah kalimat itu, Aletha merasakan sentuhan pada pada 
lengan atasnya dan Aletha menoleh kepada pria yang 
duduk di sebelahnya itu. Pria yang barusan menyuapinya 
sepotong daging kini tengah menatapnya dengan tatapan 
hangat dan lembut. 


Selama ini Aletha berpikir Noah tidak akan sanggup 
menampilkan senyuman seperti itu. Noah akan menjadi hal 
terindah yang Aletha miliki dalam hidupnya jika saja pria itu 
tidak brengsek. 


"Kau harus pulih maka setelah itu kita bisa mewujudkan apa 
yang kita inginkan." 


Kalimat Noah membuat Aletha ingin mencibir namun 
mengingat kedua orangtua pria itu di hadapan mereka itu 
membuat Aletha menurunkan bahunya sedikit dan 
membalas permainan Noah. 


"Aku juga tidak sabar untuk mempunyai anak denganmu, 
Noah." 


Aletha mengatakannya dengan nada lembut seakan ia 
benar-benar menyayangi pria yang duduk di sebelahnya itu. 


Apa yang dikatakan oleh Aletha membuat raut wajah pria 
itu tidak terbaca dan Aletha kemudian merasakan sebuah 
sentuhan di sebelah sisi wajahnya dimana itu adalah tangan 
Noah yang membelai wajahnya. 


Aletha tidak tahu apakah ini adalah bagian dari permainan 
atau bukan karena Noah memandangnya dengan tatapan 
datar namun sentuhannya membohongi tatapan dari kedua 
mata pria itu. 


Aletha berpikir bahwa Noah akan menciumnya di sini 
sekarang. Itu terjadi sebelum terdengar dehaman yang 
menghentikan gerakan tangan Noah yang tengah 
menyentuh pada wajah Aletha. 


"Kurasa kalian membutuhkan kamar," kata James. 


Aletha tersenyum saat Noah melepaskan sentuhannya dari 
wajah Aletha dan pria itu terlihat kembali pada kegiatannya 
memotong daging untuk Aletha yang tertunda. Kemudian 
makan malam kembali berlanjut dengan percakapan yang 
biasa sementara Noah masih menyuapi Aletha sampai 
wanita itu selesai baru Noah menyantap makan malamnya. 


Jika saja mereka tidak sedang berpura-pura mungkin Aletha 
akan menganggap Noah benar-benar bermaksud untuk 
melakukan hal itu. 


Sayangnya, semua ini akan berakhir setelah makan malam 
bersama berakhir. 


Apakah Aletha sudah mengatakan bahwa Noah terlihat 
tampan saat pria itu mengenakan pakaian bebasnya? 


Aletha bisa melihat ke dalam mata Maddy dimana dengan 
terang-terangan wanita itu menunjukan bahwa ia berharap 
banyak dari pernikahan mereka dan itu membuat Aletha 
sedih saat memikirkan suatu saat nanti ia akan membuat 
wanita itu kecewa. 


Setelah Aletha menyelesaikan makannya, Noah membantu 
Aletha untuk membersihkan bagian bibirnya dengan 
menggunakan sapu tangan dan Aletha menahan nafas saat 
Noah melakukannya dimana pria itu begitu dekat hingga 
Aletha bisa merasakan suara nafas perlahan suaminya itu. 


"Apa kau merasa lebih baik?" tanya Noah. 


Aletha tersadar dari lamunannya sebelum menjilati bibirnya 
dengan perlahan. "Ya." 


Dan setelah jawabannya, Aletha merasakan Noah yang 
menyentuh puncak kepalanya dan mengusap pelan di sana. 


Untuk satu tahun pernikahan mereka, Aletha menelan 
ludahnya dengan susah payah. 


Ah, Noah. Kau benar-benar seorang aktor ulung. 


Makan malam selesai dan mereka melakukannya dengan 
sangat baik. 


Perasaan Aletha jauh lebih baik saat ia sudah bisa menarik 
nafas dalam dengan hanya sedikit rasa nyeri dan itu 
membuat Aletha senang karena ia sudah lebih baik dari 
sebelumnya. 


Noah berada di belakang Aletha saat ia tengah mengamati 
bagian belakang kediaman Mcklen. 


Seakan tahu apa yang diinginkan Aletha tanpa perlu 
bertanya, Noah mendorong kursi roda Aletha keluar dan 
menghentikan kursi roda Aletha tepat di hadapan taman 
yang dirawat oleh ibunya. 


Aletha kagum dan tersenyum tipis menatap pada semak- 
semak dan juga berbagai macam jenis bunga yang sanggup 
dicapai oleh pengelihatannya. 


Saat Aletha datang ke rumah ini, hal yang paling berkesan 
di dalam ingatannya adalah taman di belakang rumah 
keluarga McKlen. 


Ada jalan setapak yang cukup untuk dua orang yang 
berjalan secara berdampingan dimana di sana Noah 
mendorong kursi roda Aletha sementara wanita itu 
memperhatikan ke sekeliling. 


Noah tersenyum tipis saat melihat Aletha yang senang dan 
mengakui bahwa Maddy membuat banyak perkembangan 
dengan taman di belakang rumahnya. 


"Apa kau pernah memetik bunga di sini? 


Pertanyaan itu dari Aletha dan Noah menunduk sedikit 
untuk melihat kepada Aletha, wanita itu bertanya tanpa 
menoleh kepadanya. 


"Kalau tidak salah usiaku masih sepuluh tahun pada saat 
itu," jawab Noah. 


"Bunga apa yang kau petik?" tanya Aletha. 
"Aku tidak memetiknya, Aletha." 


Ucapan Noah berhasil membuat Aletha menoleh kepada 
Noah, melihat kepada wanita itu yang memiringkan 
kepalanya dengan bingung. 


"Lalu apa?" tanya Aletha. 


Seringai muncul di wajah Noah saat pria itu mengingat 
kepada dirinya pada saat itu. 


Noah membalas menatap kepada Aletha lalu berkata, "Aku 
mengguntingnya dengan pemotong rumput." 


Well, itu mengejutkan dan membuat Aletha melebarkan 
kedua matanya untuk mencoba mencerna apa yang 
sebenarnya terjadi di sana namun yang wanita itu berakhir 
tertawa. 


Apa yang dilakukan oleh Aletha membuat Noah terkejut 
karena wanita itu tertawa. Dimana Aletha membungkukan 
tubuhnya sedikit lalu wanita itu terbatuk pelan kemudian 
meringis. 


Noah mengerutkan keningnya lalu menyentuh bahu Aletha 
untuk memastikan keadaan wanita itu. 


"Hei, kau baik-baik saja?" 


Aletha kembali menegakkan tubuhnya bersamaan dengan 
Suara tawa yang sudah mereda tersisa suara deru nafas 
pelan lalu. 


"Untuk seorang bocah yang membawa penggunting 
rumput? Yeah, aku baik-baik saja, McKlen." 


Noah tersenyum tipis dengan kedua tangan terlipat di 
depan dadanya memandangi Aletha yang duduk di atas 
kursi rodanya. 


"Apa Maddy menghukummu atas hal itu?" tanya Aletha lagi. 


"Yeah, dengan menyuruhku untuk menyirami tanamannya 
selama satu bulan. Berlaku kelipatan jika aku melewatkan 
satu hari dari kewajibanku itu." 


Tanpa sadar Noah mengatakan hal itu dimana Aletha 
kembali tertawa dan itu membuat Noah mengerutkan 
keningnya saat Aletha kembali memegangi bagian perutnya 
lalu meringis pelan sebelum wanita itu kembali bertanya 
kepadanya. 


"Lalu apa kau pernah melewatkannya?" 
"Aku tidak akan menjawabnya lagi," kata Noah. 
"Kenapa?" tanya Aletha. 


"Karena itu membuatmu tertawa. Aku benci melihatmu 
tertawa." 


"Well, kau jahat, McKlen." 


Noah tidak membantah dan kembali mendorong kursi roda 
Aletha hingga mereka berada di dekat jembatan. Jembatan 


yang mengingatkan Aletha kepada satu tahun lalu dan 
percakapan mereka di atas sana. 


"Bawa aku ke sana," kata Aletha. 


Noah kelihat tangan kurus Aletha menunjuk ke atas 
jembatan itu dan itu membuat Noah mengerutkan 
keningnya. Ada anak tangga untuk mencapai tempat itu 
dan tentu kursi roda tidak akan bisa naik ke sana. 


Aletha menunggu Noah melakukan sesuatu sebelum kedua 
mata Aletha melebar dan wanita itu memekik pelan saat 
Noah yang memposisikan dirinya untuk menggendong 
Aletha dan pria itu berhasil melakukan saat Aletha 
melingkarkan kedua tangannya pada leher Noah. 


"Kau benar-benar merepotkanku, Aletha." 


Namun Aletha tersenyum saat Noah melangkah ke arah 
jembatan dan menaiki satu per satu anak tangga hingga 
mereka sampai ke tengah-tengahnya. Noah berdiri di sana 
dengan Aletha di dalam gendongannya dan wanita itu 
melihat ke tengah-tengah kolam di sana ada pantulan bulan 
sabit yang terlihat sedikit tertutup awan. 


Noah hanya memperhatikan Aletha yang terlihat begitu 
menikmati pemandangan yang ada di sana. Noah tinggal 
dan besar di rumah ini namun ia tidak menemukan apa 
yang menyenangkan di atas jembatan ini namun Aletha 
berbeda, wanita itu seperti menemukan sesuatu yang ia cari 
di atas sini. 


Noah memperhatikan Aletha cukup lama hingga pria itu 
mengangkat suara yang mengalihkan perhatian Aletha 
kepadanya. 


"Aletha." 


Seperti apa yang Noah inginkan, Aletha menoleh kepadanya 
dan wanita itu menaikan kedua alisnya kepada Noah lalu 
pria itu kembali melanjutkan kalimatnya. 


"Apa kau telah jatuh cinta kepadaku?" 


Pertanyaan Noah membuat senyum Aletha luntur dengan 
perlahan dimana wanita itu kini menatap kepada Noah 
dengan tatapan tidak terbaca sedangkan Noah terlihat 
menunggu jawaban dari wanita itu. 


Namun Aletha tidak kunjung menjawab dimana Noah 
menarik nafas dalam dan dengan perlahan Aletha 
merasakan Noah mendekatkan wajahnya hingga kedua 
matanya melebar merasakan Noah yang menciumnya. 


Kali ini berbeda dengan yang sebelumnya di rumah sakit, 
Noah tidak mendesak saat melakukannya, pria itu 
melakukannya dengan perlahan dan pada saat Aletha tidak 
melawan, Noah memperdalam ciumannya kepada Aletha. 


Semuanya seakan bergerak sendiri dimana Aletha ada di 
dalam dekapan Noah dan Aletha melingkarkan kedua 
tangannya kepada Noah seakan ia percaya kepada pria itu 
dan ciuman itu terjadi. 


Noah McKlen adalah seorang kekasih yang ulung dimana 
setiap sentuhannya memabukkan bahkan membuat Aletha 
merasa nyaman. 


Aletha tidak pernah membayangkan bahwa Noah akan 
kembali menciumnya dan begitu juga sebaliknya Noah tidak 
menyangka bahwa ia akan mencium istrinya lagi setelah 
yang terjadi di rumah sakit. 


Namun Aletha yang ada di dalam gendongannya itu 
membuat Noah melakukan hal itu tanpa bisa sel sarafnya 


memberi kontrol ntuk mencegah Noah melakukan hal itu. 


Noah melepaskan ciumannya dan kemudian pria itu 
langsung berkata, "Kita akan kembali ke dalam sebelum kau 
kedinginan." 


Kemudian sebelum menunggu reaksi Aletha, Noah 
melangkah menuruni jembatan dan membawa wanita itu 
duduk di atas kursi rodanya dan mendorongnya masuk ke 
dalam rumah. 


Keduanya hening tanpa percakapan apa pun dimana 
mereka sibuk dengan pikirannya masing-masing. 


Dan tanpa Noah sadari pada saat itu, Aletha tengah 
mencoba untuk menahan kedua matanya yang memanas. 


Rasa panas itu masih ada dan perasaan sakit itu semakin 
menjadi saat Aletha menyadari bahwa apa yang terjadi 
barusan dan pada saat makan malam itu, akan berakhir 
begitu mereka pulang ke rumah. 


Dan hal yang terburuk adalah Aletha menemukan jawaban 
atas pertanyaan Noah kepadanya. 


Aletha mencintai suaminya. 
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CHAPTER FORTY FOUR 


Noah mungkin sudah gila saat ia mengulurkan sebuah buku 
kecil kepada Aletha pada saat wanita itu sarapan di meja 
makan yang sama dengannya. 


Selama sarapan hanya keheningan yang mengelimuti 
mereka dan Noah melihat Aletha yang mulai membuka 
tersebut di genggaman tangannya dan Aletha tampak 
mengerutkan keningnya. 


"Apa ini?" tanya Aletha setelah wanita itu melihat isi dari 
buku tersebut yang kosong. 


Noah membalas menatap kepada Aletha dan berkata, "Aku 
akan berangkat ke Italia nanti malam." 


Aletha terlihat terkejut namun wanita itu menetralkan 
ekspresinya dengan cepat. "Ya, lalu?" 


Reaksi itu mengganggu Noah. "Selama satu minggu." 
"Oh," balas Aletha. "Untuk pekerjaan?" 

"Ya," jawab Noah. 

"Bersama sekretarismu?" tanya Aletha. 


Noah menyipitkan matanya waspada namun kemudian pria 
itu berkata, "Bersama Lasen." 


"Apa sekretarismu ikut?" tanya Aletha. 
"Tidak, dia tidak ikut," jawab Noah. 


Aletha tidak mengerti harus bereaksi seperti apa atas 
jawaban Noah karena ia tahu Noah tentu tidak 


mengharapkan Aletha untuk tersenyum. 
"Kau baik-baik saja?" 


Aletha merasa mungkin Noah sudah gila dimana pria itu 
mulai menanyakan hal-hal aneh kepadanya. 


"Aku baik-baik saja. Ini hanya perjalanan bisnis biasa, lagi 
pula kau jauh lebih sering meninggalkanku dulu." 


Jawaban Aletha membuat Noah menaikan sebelah alisnya 
dan menarik nafas pelan. Itu benar, Noah melakukan ini 
jauh lebih sering sebelumnya dan tanpa pemberitahuan. 
Aletha baru mengetahui semua itu saat suaminya tidak 
kembali. 


Sesuatu hal yang lucu dalam pernikahan mereka, mungkin 
hubungan mereka buruk namun mereka tidur di satu kamar 
yang sama. 


Tanpa sentuhan fisik atau apa pun, hanya tidur dan tentu 
dengan keadaan itu Aletha dapat mengetahui dengan 
sangat jelas kapan suaminya pulang dan kapan suaminya 
tidak kembali. 


"Well, kau benar," kata pria itu pada akhirnya. 
"Lalu, kenapa kau memberiku buku ini?" 


Aletha langsung ke dalam intinya, wanita itu meletakan 
buku yang Noah berikan untuknya di atas meja makan 
membawa pandangan Noah tertuju ke sana dan pria itu 
berkata, "Itu milikku." 


"Maka seharusnya ini bersamamu." 


Noah menggeleng. "Tidak, aku ingin kau menyimpannya 
dan tentu, mengisinya secara rutin. 


"Aku akan pergi selama seminggu dan tuliskan di sana 
tentang apa saja yang kau lakukan beserta apa yang dokter 
katakan tentang terapimu." 


"Bukankah kau bisa bertanya kepada Mrs. Jones?" 


Noah menggeleng atas ucapan Aletha lalu berkata, "Aku 
ingin kau menuliskannya di sana dan berikan kepadaku 
pada saat aku kembali nanti." 


"Tunggu, apa kau baru saja menyuruhku untuk menulis di 
sini?" tanya Aletha. 


Noah mengangguk singkat dan Aletha melempar tatapan 
aneh kepada Noah. 


"Untuk apa?" tanya Aletha. 
"Agar kau tidak merasa bosan," jawab Noah. 


"Kenapa aku harus menulis hal membosankan untuk 
menghilangkan rasa bosanku?" tanya Aletha lagi. 


Noah menghentikan kegiatannya menyesap kopi lalu 
menatap Aletha sejenak. Aletha berpikir pria itu akan marah 
karena ia terlalu banyak bertanya namun sebaliknya, Noah 
tersenyum miring. 


Pria itu berkata, "Aku ingin tahu tentangmu." 


Hanya Aletha yang menyadari dimana wanita itu berubah 
tegang. 


Terlihat bahwa Noah tidak sadar, dimana nada suara pria itu 
yang melembut secara impulsif. 


Terdengar dalam dan juga bersahabat membuat Aletha 
merasa seperti ia tengah berhadapan dengan kepribadian 
kedua dari Noah Mcklen. 


Aletha merasa tengkuknya meremang dan wajahnya 
memanas. Mungkin efek dari ciuman semalam atau 
mungkin karena Noah yang jelas-jelas sudah gila dimana 
pria itu berubah setelah mereka mempunyai kesepakatan 
untuk bercerai. 


"Bagaimana, Aletha?" 


Noah kembali bertanya dan Aletha menelan ludahnya 
dengan susah payah, memperingatkan dirinya sendiri. 


"Y- Ya," jawab Aletha. 


Dan Aletha melihat Noah tersenyum puas. Tanpa menatap 
lebih lama lagi, Aletha memalingkan wajahnya dari pria itu. 


Jangan terlalu dekat, Aletha. 


Atau kau akan berakhir jatuh ke jurang dalam yang digali 
seorang Noah Mcklen untuk mengubur dirimu. 


Jangan lupa, kau yang meminta Noah MckKlen untuk 
berpura-pura mencintaimu. 


Italia. 


Noah menghabiskan beberapa hari untuk pekerjaannya dan 
itu cukup menyesakkan sementara ia harus mengurusi 
proyek barunya. Noah mencoba untuk menyegarkan dirinya 
dengan angin sejuk yang berdesir melewatinya. 


Noah berdiri di atas balkon sambil menikmati pemandangan 
yang ada di luar sana dengan sebuah benda kecil di dalam 


genggamannya. Itu adalah sebuah ponsel dengan layar 
yang hancur, itu adalah ponsel milik Aletha. 


Entah apa yang membuat Noah membawa benda itu 
bersamanya ke Italia. Hal pertama yang ada di dalam 
pikiran Noah saat membawa benda kecil itu adalah ia 
mungkin bisa menemukan sesuatu tentang Aletha jika ia 
membuka isinya. 


Dimana sudah cukup lama Noah tidak membuka ponsel itu 
hingga kehabisan daya secara total dan Noah baru selesai 
mengisinya beberapa jam yang lalu. 


Lasen sedang menggunakan kamar mandi saat ini dan Noah 
sendiri di balkon dengan angin yang bertiup pada 
ketinggian yang cukup bagi Noah untuk melihat sebagian 
kota Itali pada makan hari. 


Noah tersenyum melihat beberapa foto yang cukup aneh 
dimana Aletha terlihat membuat wajah aneh dan beberapa 
terlihat Natalie yang bersamanya. 


Hingga gerakan jari Noah berhenti saat ia sampai pada 
sebuah foto yang berbeda. Noah tidak begitu yakin namun 
ia tahu bahwa foto itu sudah cukup lama, dimana pada saat 
itu Aletha mewarnai rambutnya menjadi warna yang terlihat 
sedikit norak untuk kulit putih Aletha dan wanita itu jauh 
lebih berisi dari pada yang sekarang. 


Berisi dan juga bahagia. 


Noah menarik kesimpulan itu karena di sana terlihat Aletha 
bersama seorang pria tengah tertawa bersama dan 
keduanya terlihat begitu dekat dimana tangan pria itu 
merangkuli Aletha dan kepalanya yang bersandar kepada 
kepala Aletha dan kedua tangan Aletha melingkari tubuh 
pria itu, memeluknya dengan erat. 


Noah melanjutkan untuk menggeser pada layar ponsel dan 
berikutnya menampilkan foto dua orang yang sama dimana 
dengan posisi berbeda. 


Noah menggesernya lagi dan ada lagi kini keduanya terlihat 
sangat dekat dengan Aletha yang menyandarkan keningnya 
pada wajah pria itu dan wanita itu tersenyum penuh sayang 
di sana. 


Senyuman Aletha membuat Noah menelan ludah, Noah 
tidak tahu kenapa ia harus merasa marah di saat dirinya 
yang memutuskan untuk mengetahui tentang Aletha. 
Seperti apa wanita itu dan seperti apa kehidupan Aletha 
yang tidak di ketahui oleh Noah. 


Namun ternyata Aletha mempunyai kehidupan yang tidak 
Noah bayangkan dimana pada foto terakhir yang Noah lihat 
adalah sepasang wanita dan pria yang mengenakan setelan 
seperti keduanya siap untuk menikah dan tanpa Noah 
sadari ia mengakui bahwa Aletha terlihat cantik di sana. 


Dan sialnya, Noah merasakan sengatan pada ego dan juga 
di dadanya seperti ada gemuruh yang berkumpul di dalam 
sana. Noah menggenggam ponsel itu erat dan merasa ia 
hampir menghancurkan benda itu. 


Aletha tidak pernah menceritakan apa pun. Tidak 
mengatakan bahwa ia pernah menikah atau pernah bersama 
dengan seorang pria sebelumnya. 


Terlebih seorang pria itu adalah Robin Dimitri. 


Semuanya menjadi lebih buruk saat Noah mengingat 
perkataan pria itu saat mendatangi kantor Noah. 


"Sebelum menikah denganmu, Aletha telah mencintaiku 
sejak lama, MckKlen." 


Pada saat itu, Noah hanya menganggap pria itu bercanda 
dan mengejeknya karena ia ingin memiliki Aletha. 


Namun apa yang baru saja Noah lihat? Noah menyesali 
tindakannya pada saat itu, karena seharusnya Noah 
menghancurkan rahang Robin Dimitri karena mengatakan 
hal itu. 


Noah menundukan kepalanya dimana matanya terpejam, 
bayangan Aletha di makan malam keluarganya itu benar- 
benar mengacaukan Noah. Di saat wanita itu mengatakan ia 
ingin mempunyai seorang anak. 


Sial. Apa ini adalah sebuah lelucon? 


Ucapan Aletha membuat Noah berpikir bahwa wanita itu 
telah mencintainya dan tanpa sadar itu menarik Noah ikut 
masuk ke jurang yang sama. 


2 May 2017 


CHAPTER FORTY FIVE 


Hari ini Maddy McKlen berkunjung ke kediaman putranya. 
Maddy tahu bahwa Noah sedang tidak ada di tempat karena 
perjalanan bisnis namun itu tidak menjadi masalah karena 
tujuan utamanya adalah untuk bertemu dengan menantu 
kesayangannya. 


Keadaan Aletha yang semakin baik membuat Maddy merasa 
senang sekaligus bersyukur karena Aletha terlihat jauh lebih 
segar. 


"Kau pasti kesepian," kata Maddy saat mereka duduk di 
kursi yang ada di taman belakang rumah. 


Aletha hanya membalas dengan senyum tipis dan tentu ia 
meyakinkan kepada Maddy bahwa ia baik-baik saja dan juga 
Aletha mengatakan bahwa Noah cukup sering 
menghubunginya, sepertinya itu bekerja dengan baik 
karena Maddy terlihat sangat senang saat mendengarnya. 


"Apa Noah memperlakukanmu dengan baik?" 


Pertanyaan itu terdengar penuh kecemasan dan itu 
membuat Aletha berpikir apakah sebenarnya Maddy 
mempunyai firasat tentang hubungan mereka atau ia hanya 
sekedar ingin memastikan. 


"Tentu," jawab Aletha dengan keyakinan. 


Itu adalah sebuah jawaban singkat namun bisa membuat 
Maddy tersenyum lebar atas jawaban diberikan oleh Aletha 
dan kemudian itu membuat Aletha merasa bersalah karena 
memanipulasi keadaannya. Memutar kenyataan dengan 
kebohongan yang baru saja ia katakan. 


Lalu Aletha mengambil kesimpulan bahwa Maddy bertanya 
hanya karena wanita itu ingin memastikan bahwa hubungan 
pernikahan anak lelakinya baik-baik saja dan Aletha 
memberi jawaban yang ia inginkan. 


Karena terkadang kebohongan adalah jalan terbaik yang 
bisa ambil untuk tidak menyakiti orang yang kita sayangi. 


Sama seperti Noah, Aletha juga menyayangi Maddy McKlen 
seperti ibunya sendiri dan wanita itu sudah menyelamatkan 
hidupnya dengan cara yang tidak terduga maka hal terakhir 
yang ingin Aletha lakukan adalah membuat wanita itu 
sedih. 


Meski beberapa kali Aletha berpikir, sejauh mana ia akan 
terus menaruh kebohongan di dalam kebahagiaan ibu 
mertuanya itu. Namun Aletha menepis semua permikiran itu 
karena yang terpenting adalah saat ini. 


Maddy menyerahkan sebuah paper bag ke atas pangkuan 
Aletha dan membuat Aletha bisa merasakan beban yang 
ada di dalam paper bag tersebut. 


"Apa ini?" tanya Aletha. 


la menatap Maddy yang tersenyum tipis kepadanya. Wanita 
itu tidak mengatakan apa pun setelah menaruh kantong 
tersebut di atas pangkuan Aletha. 


Hingga keraguan di wajah Aletha membuat wanita itu 
berkata, "Kau tidak akan tahu jika tidak melihatnya sendiri, 
Aletha." 


Jawaban Maddy berhasil membuat Aletha terpancing oleh 
rasa penasarannya. 


Tangan kurus Aletha bergerak untuk mengeluarkan sebuah 
kotak dari dalam sana dan memutuskan untuk membuka 
kotak tanpa corak demgan warna kusam yang ada di atas 
pangkuannya. 


Tidak ada lem atau apa pun dan itu memudahkan Aletha 
untuk membukanya tutupnya. 


Kedua mata Aletha sedikit melebar saat melihat apa yang 
ada di dalam sana dan pada saat Aletha melihat kepada 
Maddy, wanita itu tersenyum kepadanya dan Aletha 
mendengar Maddy mengatakan sesuatu. 


"Hadiah untuk ulang tahunmu." 


Aletha tidak pernah mengetahui bahwa ada yang menyadari 
hari ulang tahunnya selain Robin karena Aletha sendiri 
nyaris tidak ingat tentang hari peringatan atas dirinya itu. 


Aletha berpindah dari senyum Maddy kepada hadiahnya. 
Wanita itu mengeluarkan benda yang ada di dalam kotak 
tersebut. Kenapa sebuah kamera? 


Seakan bisa membaca apa yang ada di dalam kepala Aletha, 
Maddy berkata, "Noah mengatakan bahwa kau akan 
menyukainya." 


Mendengar nama suaminya sontak membuat Aletha 
mengangkat pandangannya kepada Maddy. 


Aletha terdengar tidak yakin. "Noah?" 


Maddy sedikit menyipitkan matanya saat berbisik pelan 
kepada Aletha. "Dia mengatakan kau menyukai hal-hal yang 
berkaitan dengan dokumentasi." 


Aletha sendiri menaikan kedua alisnya dimana ia tidak 
merasa bahwa dirinya menyukai hal yang berbau 
dokumentasi, itu terkesan terlalu serius. 


Aletha hanya senang mengabadikan momen hanya sekedar 
untuk kesenangannya. Namun itu dulu, saat dirinya masih 
mempunyai momen indah. 


"Apa dia berkata begitu?" tanya Aletha dengan menelan 
pikirannya yang sibuk. 


Maddy tersenyum dan mengangguk tanpa menyadari 
ekspresi di wajah Aletha yang sedikit berubah. 


"Noah sangat menyayangimu, Aletha." 


Aletha menahan diri untuk tidak berdeham atas apa yang 
baru saja ia dengar dan juga wanita itu mencoba untuk 
menahan ekspresi wajahnya saat Maddy masih 
memperhatikannya dengan intens. 


Lalu Maddy kembali berkata dengan raut wajah yang 
terlihat lega kepada Aletha. "Aku sangat senang karena 
ternyata kalian berdua cocok." 


Aletha tidak mengatakan apa pun tentang pernyataan 
Maddy karena wanita itu tidak mengetahui apa pun 
kebenaran rumah tangganya dan Noah. Maddy hanya 
mengetahui tentang keharmonisan dan cinta yang 
semuanya merupakan murni kepura-puraan. 


Aletha menatap pada benda yang diberikan untuknya. 
Aletha memiringkan kepalanya sedikit untuk berpikir karena 
banyak hal yang berkelebat di dalam kepala Aletha hingga 
terdengar Maddy yang bertanya kepadanya. 


"Kenapa? Apa kau tidak menyukainya?" 


Pertanyaan Maddy menyentak Aletha kembali kepada 
kesadarannya, wanita itu menggeratkan genggamannya 
pada hadiah yang diberikan kepadanya dan tersenyum 
lebar hingga menampakkan deretan giginya. 


"Tidak, Mom. Aku sangat menyukai hadiahnya. Terima 
kasih." Aletha mengatakannya dengan lancar seakan ia 
sudah sering mengatakan hal itu sebelumnya. 


Maddy MckKlen berhati lembut dan bukan tipikal seseorang 
dengan sifat berprasangka terhadap orang lain dan jawaban 
Aletha membuat wanita itu kembali tersenyum hangat 
penuh sayang kepada Aletha. 


Tangan hangat milik Maddy menyentuh kepada punggung 
tangan kurus milik Aletha yang terada sedikit dingin. Aletha 
menatap pada tangan Maddy kemudian kepada ibu 
mertuanya. 


"Saat aku pertama kali melihatmu. Aku benar-benar jatuh 
cinta dengan bagaimana caramu membalas menatap 
seseorang, Aletha." 


Ucapan Maddy membuat Aletha sedikit menurunkan 
senyumnya, wanita itu menyisakan garis tipis di bibirnya 
dengan raut wajah bingung. 

"Apa ada yang salah dengan tatapanku?" tanya Aletha. 


Maddy tertawa mendengar pertanyaan Aletha. 


"Tidak ada yang salah, Sayang. Kau adalah seorang wanita 
yang luar biasa," kata Maddy dengan nada lembut serta 
senyuman hangat. 


Aletha merasakan sentuhan pada punggung tangannya 
mengerat saat Maddy kembali berkata, "Kau masih sangat 


muda dan tentu perjodohan tidak akan menjadi hal yang 
mudah untukmu, Aletha. Aku mengerti akan hal itu." 


Aletha tidak mengelak apa yang dikatakan oleh wanita itu 
namun juga tidak membenarkan secara terang-terangan 
karena Maddy tidak pernah tahu bahwa Aletha dan Noah 
telah merencanakan perceraian. 


Maddy juga tidak mengetahui bahwa hubungan rumah 
tangga keduanya tidaklah seindah apa yang selalu terlihat 
saat mereka makan malam bersama. 


"Namun aku sangat senang dengan keinginanmu untuk 
bersama Noah hingga kalian bisa membangun ini bersama- 
sama hingga seperti sekarang ini." 


Oh, tidak. Apa yang telah ia lakukan? 


Aletha merasa seperti dirinya tidak sanggup lagi menerima 
tatapan lembut dari wanita yang berada di sebelahnya itu. 


Itu terlalu lembut dan terlalu mulia terhadap Aletha yang 
telah berbohong begitu banyak kepada Maddy dan juga 
James McKlen tentang pernikahan mereka. 


"Noah adalah seorang pria yang keras kepala." 
Tanpa berpikir panjang, Aletha membenarkan. "Ya." 


Maddy tersenyum kecut selama beberapa detik sebelum 
wanita itu mengelus punggung tangan Aletha dengan 
penuh kelembutan. 


"Tapi kau berhasil merubahnya," tuntas Maddy. 


Tidak. Aku tidak pernah berhasil melakukan apa pun. 


Pada kenyataannya adalah Noah MckKlen tidak pernah 
beruban. Tidak untuk seorang Aletha Winter dan juga tidak 
untuk pernikahan mereka. Itu sudah pasti, Aletha sangat 
tahu tentang dua hal itu. 


"Noah MckKlen, he is the best husband." 


Setelahnya, Aletha merasa ingin mengigit lidahnya saat ini 
juga atau bibirnya yang membiarkan kalimat terkutuk itu 
keluar dengan mulusnya. Jawaban yang barusan itu, lebih 
dari yang di harapkan oleh Maddy dan juga Aletha. 


"Ini akan sangat menyenangkan jika kalian mempunyai 
versi mini dari pada diri kalian berdua." 


Aletha tidak tahu bahwa ia semudah ini membohongi 
seseorang dan jika ia melihat ke belakang, ia menyadari 
bahwa dirinya telah berbohong terlalu jauh. Namun satu 
kenyataan yang keluar dari mulutnya tentu akan 
menghancurkan semuanya. 


Mengkhianati seseorang yang telah menyelamatkan 
hidupnya adalah hal terakhir yang ingin Aletha lakukan dan 
berbohong juga termasuk di dalam sana. 


Namun Aletha tidak mempunyai pilihan lain selain menarik 
nafas dalam untuk kesekian kalinya, memberanikan diri 
untuk membalas menatap kepada Maddy dan memasang 
senyum di wajahnya. 


Kalimat itu mengganggu namun juga membuat Aletha 
merasa sedih pada saat yang bersamaan. 


Maka Aletha kembali berkata dengan nada penuh 
kelembutan untuk membalas kalimat Maddy. Aletha merasa 
seperti profesional setiap kali ia melakukan hal ini. 


"Tentu, kami juga sangat menginginkannya." 


Aletha hanya tersenyum tipis saat Maddy bereaksi sedikit 
berlebihan dengan bertepuk tangan pelan dimana itu tentu 
merupakan harapan terbesarnya untuk mempunyai seorang 
CUCU. 


Noah McKlen adalah anak satu-satunya di keluarga itu dan 
tentu saja semua harapan tentang McKlen junior 
bergantung sepenuhnya kepada diri pria itu. 


Namun ada dua hal penting lainnya yang seperti tidak di 
ketahui oleh Maddy McKlen tentang anak lelakinya. 


Yang pertama adalah Noah tidak menyukai anak kecil. Tentu 
saja, karena anak kecil tidaklah cantik, tidaklah seksi, dan 
merepotkan. 


Lalu yang kedua adalah Noah tidak menyukai Aletha. 
Alasannya karena Aletha tidak cantik, tidak menarik, dan 
sudah pasti bahwa ia terlalu kurus untuk masuk ke kriteria 
seksi. 


Jadi, kemungkinan Aletha dan Noah akan mempunyai 
seorang anak adalah nol besar. 


Mungkin tidak sekarang namun nanti, karena Maddy harus 
menerima kenyataan bahwa Aletha tidak akan pernah 
memberinya seorang cucu. Itu akan menjadi tugas dari 
wanita pilihan Noah. 


Itu benar-benar ironis. 
READ THIS! 
NOTE: 


lam so stressed now :)) 


Sebenarnya cerita ini akan diselesaikan dalam waktu 
satu bulan namun ternyata it's impossible karena 
ada perubahan mendadak. 


Aku akan kembali produktif update cerita (berlaku 
untuk cerita lainnya) pada tanggal 4 Juni. 


Jadi, kalau untuk berikutnya beberapa saat DA ga 
update, u know why la. / am so sorry about that. 


Thank you untuk kalian yang sudah baca dari awal 
sampai chapter ini dan juga support dengan 
comment dan vote sampai Dear Aletha #86 
Romance, meski sekarang udah kembali terhempas 
di #100-an. 

It means a lot to me. 


I'm not a professional writer but i will try to give you 
all the best. 


Oke, cukup. Terlalu puitis jadi geli :)). 
See you soon. 

Bye. 

6 May 2017 


CHAPTER FORTY SIX 
Hi, do you miss me? 


Hidup ini tidak adil dan tidak akan pernah adil. Aletha ingat 
seperti apa rasanya ketidakbebasan dan juga seperti apa 
rasanya merindukan sesuatu yang tidak ada, juga mungkin 
dirinya sendiri tidak tahu secara jelas apa yang ia rindukan. 


Aletha menatap pada kamera yang ada di atas meja dan 
wanita itu tahu bahwa benda yang ada di atas sana 
bukanlah sebuah barang murah. 


Tidak seperti kamera yang pernah dimiliki oleh Aletha dulu. 
Maddy mungkin membelikan kamera dengan spesifikasi 
terbaik yang ada di pasaran dan itu cukup untuk membuat 
Aletha mengingat kembali kenapa dirinya tidak pernah 
menyentuh kamera lagi. 


Sesuatu itu membuat Aletha berhenti bernafas sejenak 
sebelum wanita itu memejamkan matanya untuk mencoba 
menelan ludah perlahan. Aletha membuka kembali matanya 
Saat ia mencoba untuk menghapus hal itu dari dalam 
pikirannya. 


Aletha mencoba untuk memikirkan hal lain, wanita itu 
menatap pada jemarinya yang terlihat jauh lebih kurus dari 
yang sebelumnya dimana tatapannya terpusat pada benda 
berkilau yang melingkari salah satu jemari Aletha. 


Cincin itu masih terpasang di jarinya sejak makan malam itu 
dan entah kenapa Aletha merasa jarinya akan terlihat 
menyedihkan jika ia melepaskan benda itu dari jari 
manisnya. 


Percakapan bersama Maddy mengiang di telinga Aletha dan 
itu membuat Aletha teringat kepada suaminya. Ini sudah 
lima hari setelah Noah berangkat untuk perjalanan 
bisnisnya. 


Pria itu sering kali melakukan perjalanan bisnis sejak awal 
mereka menikah. Bahkan hari kedua setelah pernikahan 
mereka, Noah sudah melakukan perjalanan bisnis hingga 
dua minggu lamanya dan selama itu pula pria itu tidak 
menghubungi Aletha sama sekali. 


Aletha bisa merasakan gejolak perubahan di dalam rumah 
tangannya dimana Noah menjadi sosok pria yang tidak ia 
kenal. Pria itu mulai menelefon kepadanya dan menanyakan 
keadaan Aletha. Tentang terapi, tentang apa yang ia 
rasakan, dan juga tentang apa yang ia lakukan. 


Aletha tersenyum tipis saat merasakan desiran halus di 
dalam dirinya. Berharap apa yang dikatakan Maddy adalah 
benar dimana Aletha telah berhasil merubah Noah meski 
hanya sepersekian persen dari diri pria itu yang berubah. 


Noah menjadi lebih manusiawi dan pria itu terlihat benar- 
benar melaksanakan permintaan Aletha. Setidaknya, pria itu 
bisa belajar untuk peduli terhadap orang lain. 


Aletha tidak meminta Noah berpura-pura mencintainya agar 
pria itu berakhir mencintainya. Aletha hanya ingin Noah 
sedikit belajar, bahwa mencintai tidak akan menjadi hal 
yang buruk. 


Noah mencintai Aletha, tentu saja mustahil. 


Lamunan Aletha buyar saat terdengar suara pintu terbuka 
dan kemudian tampak Mrs. Jones muncul dari belakang sana 
dan memanggilnya dengan suara pelan yang terdengar 
berhati-hati. 


Pada saat Aletha menoleh, ia melihat ponsel yang ada di 
genggaman tangan kepala pelayannya itu dan tanpa 
bertanya, Aletha sudah tahu apa yang akan dikatakan oleh 
Mrs. Jones berikutnya. 


"Noah, apa kau sudah menelefon pimpinannya?" 


Lasen bertanya kepada Noah, sore ini mereka akan 
mengadakan pertemuan dengan salah seorang pimpinan 
perusahaan yang akan menjadi rekan mereka untuk proyek 
berikutnya. 


Pertanyaan Lasen ditahan oleh Noah saat pria itu 
memberinya isyarat kepada Lasen agar memberinya waktu 
sebentar dan Lasen terlihat menaikan sebelah alisnya 
melihat tanda itu. Lasen duduk di atas kursi sofa yang ada 
di bagian ruang tengah suite mereka. 


Lasen kemudian hanya mengamati Noah yang berdiri di 
hadapan sebuah meja yang tidak terlalu tinggi dan terlihat 
sibuk dengan ponselnya dan pria itu terlihat berpikir. 


"Ada apa?" tanya Lasen. 


Noah tidak membalas pertanyaan Lasen, pria itu hanya 
berjalan menjauh sambil menempelkan ponselnya ke 
telinga. Noah menuju ke arah balkon. Membuka pintu kaca 
yang membatasi bagian luar dengan bagian dalam suite 
kemudian pria itu menutupnya saat ia berada di luar sana, 
membuat Lasen tidak bisa mendengar apa percakapan 
berikutnya di luar sana. 


Noah mengetuk bagian atas pembatas balkon sambil 
menghitung deringan panggilan tersambung dan menghela 
nafas lega saat nada tersambung itu berhenti. 


Sebelum seseorang yang ada di seberang sana sempat 
menyapa dirinya, Noah memutuskan membuka suara 
terlebih dahulu. 


"Mrs. Jones," panggil Noah. 
Suara di seberang sana membalasnya. "Tuan?" 


Noah yang tidak membalas langsung berkata, "Dimana 
Aletha?" 


Terdengar jeda selama beberapa saat dan Noah merasa 
tidak sabar selama beberapa detik singkat itu dimana pria 
itu kembali mengulang pertanyaannya. 


"Mrs. Jones, dimana Aletha?" tanya Noah dengan suara 
parau. 


"Nyonya sedang berada di kamarnya, Tuan," jawab Mrs. 
Jones. 


"Berikan dia ponselnya, Mrs. Jones. Aku ingin berbicara 
dengannya." 


Dan kemudian jeda cukup lama, Noah menarik nafas pelan. 
Membalik tubuhnya dimana kini ia menghadap ke bagian 
dalam suite dengan Lasen yang menonton tayangan televisi 
di dalam sana. Noah menyandarkan punggungnya pada 
pembatas balkon sambil menunggu. 


Noah mendengar Mrs. Jones memanggil nama istrinya 
kemudian tidak ada suara apa pun yang terdengar 
berikutnya seakan keduanya menjadi bisu sebelum 
terdengar suara gesekan dengan udara di seberang sana. 


Butuh beberapa detik bagi Noah hingga terdengar suara 
yang menyapanya dengan ringan di seberang sana. Suara 


yang akhir-akhir ini membuat Noah merasa geli setiap kali 
menyentuh pada gendang telinganya. 


"Hai," sapa Aletha kepada dirinya. 


Noah tidak ingin melakukannya dan seharusnya pria itu 
tidak melakukannya. Itu hanya akan membuatnya terlihat 
bodoh namun pada kenyataannya itulah yang terjadi 
dimana Noah tersenyum hanya karena sapaan singkat dan 
juga kekanak-kanakan itu. 


"Aku bukan temanmu," balas Noah. 
"Kau memang bukan temanku, Noah." 
Noah kembali tersenyum. 

"Aku suamimu," tuntas Noah. 


Lalu Aletha tertawa dari seberang sana tanpa membalas 
mengatakan apa pun kepadanya. 


"Tertawa seperti itu. Apa itu tidak membuatmu merasa 
kesakitan?" 


"Kau menanyakannya setiap saat aku tertawa dan itu benar- 
benar mengganggu, McKlen," balas Aletha dengan nada 
mengejek kepada Noah. 


Noah terdengar mendesak. "Aku serius, Aletha." 
Aletha hanya membalas ringan. "Aku juga serius." 


Noah mengabaikan ucapan Aletha. Pria itu kembali 
bertanya, "Apa itu masih sakit?" 


"Rasa sakit itu sudah seperti temanku. Apa kau ingin 
berkenalan dengannya, Mcklen?" 


Noah tidak menyukai nada ringan dalam kalimat Aletha 
dimana wanita itu terlihat menikmati saat mengucapkan 
setiap katanya. Noah mengatupkan bibirnya sesaat sebelum 
kembali bersuara. 


Pria itu berkata, "Kalau begitu sebaiknya kau tidak tertawa, 
Aletha." 


"Kau terdengar menyedihkan, McKlen." 


Bibir lancang milik wanita mengganggunya dan pada saat 
yang bersamaan itu juga Noah menyukai bagaimana cara 
Aletha membalas setiap ucapannya. Aletha dan dirinya 
tidak pernah berada di garis yang sama, Aletha selalu 
menjadi apa yang berlawanan dengan Noah. 


Noah tidak membalas ucapan terakhir Aletha dimana Noah 
menarik nafas untuk mengisi rongga dadanya, isi kepalanya 
kembali memikirkan tentang hal yang mengganggunya 
sejak kemarin malam. Noah diam dan Aletha juga 
melakukan hal yang sama, wanita itu tidak bersuara hingga 
Noah yang memecah keheningan terlebih dahulu. 


"Kita perlu bicara, Aletha," kata Noah pada akhirnya. 


Tanpa disadari, pada saat itu suara Noah menjadi begitu 
dalam dan terdengar seperti sebuah ancaman namun Noah 
tidak memikirkannya karena ada hal yang jauh lebih 
penting. 


"Di sini?" tanya Aletha dengan nada yang tidak seringan 
sebelumnya. 


"Tidak, tidak di sini, Aletha." balas Noah dan tanpa sadar 
pria itu menggeleng pelan. 


Noah mendengar Aletha kembali bertanya kepada Noah. 
"Lalu dimana?" 


"Di rumah, setelah aku kembali." 

"Tentang apa?" tanya Aletha penasaran. 

"Kau akan tahu nanti," balas Noah. 

"Apa itu penting?" 

"Ya 

"Sepenting apa?" 

"Sangat penting." 

"Kalau memang sangat penting, maka katakan sekarang." 


Noah diam sejenak, tidak langsung menjawab Aletha 
dimana pria itu sedang memperhitungkan sesuatu di dalam 
kepalanya saat ini. 


"Tidak," kata Noah pada akhirnya. 


Kemudian hening, Aletha tidak mengatakan apa pun setelah 
ucapan Noah yang terakhir. 


"Aletha Winter." 


Noah memutuskan untuk memanggil nama Aletha untuk 
memastikan apakah wanita itu masih bersamanya atau 
tidak dan tidak lama berselang, Noah menangkap suara 
yang membalas memanggil nama lengkapnya dengan nada 
yang lancang seperti biasa. 


"Noah McKlen." 


"Kenapa kau diam saja?" tanya Noah. 
Namun Aletha membalas bertanya, "Kenapa?" 


Noah masih diam dan Aletha kembali melanjutkan 
kalimatnya. "Tidak ada kenapa." 


Noah memutar bola matanya dan berkata, "Setidaknya kau 
bertanya tentang sesuatu kepadaku, Aletha." 


"Kenapa kau menelefonku?" 

"Hanya untuk membicarakan hal tidak penting?" 
"Apa kau sedang bersama seseorang di sana?" 
"Seorang wanita?" 

"Berambut pirang?" 

"Apa dia cantik dan seksi?" 


Aletha membanjiri Noah dengan pertanyaan dan Noah tahu 
wanita itu sengaja melakukannya. Pertanyaan itu merubah 
arah mood Noah dalam seketika. 


Mendengar Aletha yang selalu membahas tentang wanita 
berambut pirang itu membuat Noah jengah dan merasa 
marah pada saat bersamaan. 


Maka kemudian Noah bersedekap di depan dadanya lalu 
berkata dengan nada serius. 


"Benar, aku ingin kau tahu bahwa aku sedang bersama 
dengan seorang wanita." 


Noah mendengar Aletha bersiul pelan dari seberang sana. 
"Apa dia cantik?" 


Noah menatap ke bagian dalam suite dan kemudian 
membuka mulutnya. "Cantik. Sangat cantik." 


Lidah Noah memberi penekanan yang sengaja pada dua 
kata terakhir dalam ucapannya. 


Lalu hanya terdengar, "Oh." 
"Apa kau cemburu, Winter?" 


"Jangan berlebihan, McKlen. Ini bukan pertama kalinya 
dalam pernikahan kita." 


Noah mengeraskan rahangnya sedikit sebelum berkata, 
"Kau dan aku tahu itu." 


"Haha, brengsek." 

"Okay, kau cemburu." 

"Aku tidak cemburu, Sayang." 
"Yes, you are." 


Noah yakin dengan ap yang ia katakan dan ia ingin Aletha 
juga mengakuinya namun wanita itu tertawa seakan Noah 
menawarkan lelucon kepada wanita itu. 


Kemudian terdengar wanita itu berkata, "Have a nice sex- 
trip, McKlen." 


Setelah mengatakan hal itu, Noah mendengar suara singkat 
pada sambungan panggilannya dan pada saat Noah 
menjauhkan ponsel dari telinganya. Kedua mata pria itu 
melihat panggilan yang telah terputus tepat pada menit ke 
delepan. 


Lasen yang duduk di dalam suite memperhatikan Noah yang 
ada di luar sana. Menatap pada ponselnya dan Lasen 
mengerutkan keningnya saat melihat sesuatu yang janggal 
dimana Noah menyeringai seperti baru saja memenangkan 
sesuatu yang besar. 


Lasen tahu bahwa Noah baru saja menghubungi seseorang 
sebelumnya dan beberapa kali Lasen melihat pria itu 
tersenyum bahkan menyeringai seperti setan. Ekspresi itu 
akan terjadi, hanya untuk satu hal dan Lasen sebagai 
seorang pria tahu apa itu. 


"Sepertinya Si Brengsek itu baru saja mendapatkan wanita 
untuk malam ini." 


6 May 2017 


CHAPTER FORTY SEVEN 


Aletha susah payah menahan ekspresi di wajahnya saat ia 
melihat Robin yang kembali mendatanginya. Keadaan pria 
itu memprihatinkan dimana jambang yang mulai tumbuh di 
rahang tegas milik pria itu dan tatapan matanya yang tidak 
sehangat biasanya. 


Aletha berada di taman yang ada di depan rumah dan tidak 
ada satu pun pelayan di sana. Tidak ada siapa pun selain 
Aletha dan Robin yang melangkah mendekat ke arahnya. 


Aletha menatap pada sosok yang semakin mendekat ke 
arahnya. "Robin.." 


Aletha memanggil nama pria itu, hendak mengatakan 
sesuatu namun bibirnya terhenti saat Robin yang langsung 
berlutut di hadapannya tanpa mengatakan apa pun. Kedua 
mata Aletha melebar saat melihat tatapan mata Robin yang 
memerah kepadanya. Dimana Aletha bisa melihat bahwa 
pria itu menderita. 


Aletha mendengar Robin memanggil namanya dengan suara 
serak. 


Aletha membalas dengan gerakan alisnya yang dinaikan 
dan ia tidak sempat mengatakan apa pun saat Robin 
kembali bersuara kepadanya. 


Pria itu bertanya, "Apa kau bahagia hidup seperti ini?" 


Aletha menarik senyum di bibirnya meski berujung kaku 
kepada Robin yang menatap Aletha tanpa senyum sedikit 
pun di wajahnya. 


Kemudian Wanita itu membalas bertanya, "Apa yang sedang 
kau bicarakan, Robin?" 


"Kau tahu jelas apa yang sedang aku bicarakan, Aletha," 
balas Robin. 


Aletha menelan ludahnya saat merasakan tangan besar 
Robin yang menyentuh punggung tangannya dan berhenti 
pada benda yang tersemat di jari manisnya. Aletha bisa 
melihat tatapan Robin yang berubah sendu. 


Setelah mengamati benda berkilau itu selama beberapa 
saat, Robin mengangkat kepalanya kepada Aletha dan mata 
mereka bertemu. 


"Apa dia memaksamu untuk mengenakan cincin ini juga?" 
tanya Robin. 


Aletha menggeleng dan berkata, "Tidak, Robin." 


Setelah mengatakan hal itu, Aletha kemudian berusaha 
menarik tangannya dari Robin namun pria itu menahan 
gerakannya dimana pria itu menatap Aletha dengan tatapan 
yang paling tidak ingin Aletha lihat. 


"Kau telah berjanji untuk tidak seperti ini, Robin," desis 
Aletha. 


Robin menggeleng pelan dan Aletha bisa melihat tatapan 
penuh rasa sakit yang diberikan untuk Aletha saat pria itu 
berkata, "Kau memintaku untuk bersabar, aku telah 
melakukannya. Namun aku tidak bisa melihatmu 
diperlakukan seperti itu olehnya, Aletha." 


"Kau seharusnya tidak di sini," kata Aletha. "Jangan datang 
lagi." 


Aletha mengepal kedua tangannya saat melihat mata Robin 
yang semakin sendu dan pada saat pria itu memejamkan 
matanya, Aletha merasa jantungnya seperti berhenti. 


Robin kembali menatap kepada Aletha. "Kenapa kau 
memilih dia?" 


Pertanyaan Robin membuat Aletha membeku, lidahnya 
tidak bisa bergerak untuk mengucapkan apa yang 
seharusnya Aletha ucapkan. Seharusnya Aletha bisa 
mengatakannya. 


"Aletha, dia telah mengkhianatimu. Lalu kenapa kau masih 
bersamanya?" 


Aletha tidak bisa menjawab dan Robin kembali melanjutkan 
kalimatnya dengan nada lirih. 


"Kembalilah, Aletha." 


Aletha merasakan nafasnya yang tercekat atas apa yang 
dikatakan oleh Robin namun tidak berselang lama 
setelahnya Aletha terkesiap saat Robin yang ditarik 
menjauh darinya dan kemudian sebuah kepalan tinju 
berakhir di wajah pria itu. 


Kedua mata Aletha melebar dengan tangan di depan 
mulutnya saat melihat siapa yang baru saja melayangkan 
tinju kepada Robin. 


Suara itu tajam dan nada mengintimidasi yang kental 
seakan siap untuk membunuh. 


"Kau pikir kau siapa, Bung?" 


Noah Mcklen ada di sana, di tengah-tengah dengan kepalan 
tangannya yang kuat menampakan urat mengerikan di 


tangan kokohnya. 


Aletha berteriak saat Noah kembali menarik kemeja yang 
dikenakan Robin dan kali ini berupa tinju yang kedua 
melayang pada wajah pria yang belum sempat 
menstabilkan tubuhnya dan keterkejutannya akibat 
serangan Noah. 


Kemudian Noah memberikan tendangan pada bagian perut 
dimana itu membuat Robin terbatuk di sana. Noah tidak 
memberi belas kasihan kedapan Robin dimana pria itu 
tumbang setelahnya dan Aletha menyerukan nama pria 
malang itu. 


Kemudian Aletha mendengar Noah berkata, "Aku sudah 
memperingatkanmu sebelumnya dan ini untuk tinju yang 
kau berikan kepadaku sebelumnya." 


Tinju? 


Aletha tidak mengerti karena setelahnya Noah sudah 
berpindah ke belakang kursi rodanya. 


Ini adalah kedua kalinya dimana Noah mendorong kursi 
rodanya menjauh sedangkan Robin masih di belakang sana. 
Pria itu masih mencoba untuk meredakan rasa sakit akibat 
pukulan dan juga tendangan dari Noah kepadanya. Aletha 
hampir menangis melihat Robin yang terlihat kesakitan 
sambil memegangi bagian perutnya. 


"Noah, kau gila! Dia kesakitan!" 


Aletha meminta agar Noah menghentikan kursi rodanya 
namun pria itu mengabaikannya seakan ia tuli, seakan 
Aletha berbicara kepada tembok bisu. 


Aletha menoleh ke belakang, Robin masih di sana. Pria itu 
tertatih dengan langkahnya dan juga terlihat kacau 
sekaligus menyedihkan. Pada saat yang bersamaan Noah 
tampak sengaja mempercepat dorongan pada kedua roda di 
bawah sana. 


Untuk kesekian kalinya Aletha hampir merengek karena 
Noah yang tidak mempedulikan permintaannya hingga 
mereka masuk ke dalam rumah dan Noah berseru 
memanggil pelayan untuk mengunci pintu depan rumah 
rapat-rapat kemudian kembali mendorong kursi Aletha. 


Aletha kembali berteriak kepada Noah. "Hentikan kursi 
rodanya, McKlen!" 


Dan Aletha tahu bahwa setelah ini, semuanya akan menjadi 
kacau dimana di atas wajah Noah yang suram dan tatapan 
pria itu menggelap kepadanya. 


Namun Aletha tidak peduli, pria itu sudah kehilangan akal 
sehatnya. "Dia kesakitan!" 


Suara teriakan Aletha menggema di rumah yang luas itu 
dan Noah mendorong Aletha masuk ke dalam kamar wanita 
itu kemudian menguncinya dimana tidak ada seorang pun 
yang akan menginterupsi pembicaraan mereka. 


Aletha terlihat marah saat Noah menghentikan kursi 
rodanya saat mereka ada di dalam kamarnya dan pria itu 
bahkan mengunci pintunya. Aletha menatap frustasi kepada 
Noah. 


"Ada apa denganmu, McKlen? Kenapa kau memukulnya?!" 
tanya Aletha dengan nada kesal. 


Noah tidak mengatakan apa pun, hanya menatap Aletha. 
Reaski Noah membuat wanita itu mengepalkan tangannya 


hingga buku-bukunya memutih dan mengeraskan 
rahangnya kepada Noah dimana pria itu masih dengan raut 
wajah datarnya. 


"Dia tidak bersalah, Noah!" 


"Tangannya yang menyentuhmu. Itu adalah sebuah 
kesalahan besar, Winter," desis Noah. 


Aletha menggeleng seakan ia telah kehilangan akal 
sehatnya. "Kau gila, McKlen?" 


Noah tidak menjawab, pria itu berdiri di hadapannya 
dengan tegas. Aletha bahkan tidak tahu bahwa pria itu akan 
kembali hari ini. Keheningan selama beberapa saat hingga 
Noah akhirnya bersuara namun tidak untuk menjawab 
pertanyaan Aletha, pria itu membalas bertanya. 


"Apa kau mencintainya?" 


Pertanyaan itu singkat dan sangat jelas. Noah menyipitkan 
matanya saat Aletha yang tidak menjawab, wanita itu 
bahkan menolak untuk menatap ke arah Noah setelahnya. 
Itu membuat Noah mengepalkan kedua tangannya di sisi 
tubuhnya. 


"Aletha Winter!" 


Noah memanggil nama wanita itu dengan nada suaranya 
yang dinaikan dan Aletha mencengkeram bahan gaun yang 
ia kenakan karena suara seruan Noah. Aletha menarik 
nafasnya yang tertahan. 


"Aletha, lihat aku." 


Aletha enggan menatap Noah hingga pria itu sedikit 
berjongkok dan menggunakan jarinya Noah menangkup 


dagu Aletha dan mengarahkan wajar wanita itu untuk 
menghadap kepadanya dan tatapan Noah langsung 
bertemu dengan tatapan gelap Aletha dimana pria itu 
kembali merasakan gejolak yang tidak ia rasakan selama 
satu minggu penuh itu. 


Noah mengulang pertanyaannya dengan tajam kepada 
Aletha yang ada di hadapannya. 


"Apa kau mencintainya? Pria itu?" 
"Dia punya nama, Noah," balas Aletha tajam. 


Noah mengeraskan rahangnya saat ia menyebut nama dari 
pria itu. 


"Pria itu, Robin Dimitri." 


Dan setelah Noah menyebut nama pria itu, Noah mendengar 
suara bisikan pelan dari bibir Aletha, tidak terlalu jelas 
namun dari gerakan bibirnya Noah bisa mulai menebaknya. 


"Apa?" 


Noah kembali bertanya kepada Aletha dengan suaranya 
menurun bersamaan dengan tatapannya yang membeku 
dan wajahnya yang menegang hingga rahangnya terlihat 
beku. 


"Barusan kau bilang apa?" 


Noah diam setelahnya, menunggu jawaban dari Aletha. 
Tidak lama kemudian Noah bereaksi dengan mencengkeram 
kedua lengan Aletha. 


"Katakan lagi," desak Noah. 


Aletha meringis pelan saat Noah mengeratkan 
cengkeramannya. 


"Kau menyakitiku," desis Aletha. 


Namun Noah tidak memberi reaksi atas apa yang dikatakan 
oleh Aletha. 


Di dalam kepala pria itu hanyalah pikiran tentang dirinya 
yang bahkan belum masuk ke pertanyaan utamanya dan 
semuanya sudah menjadi kacau dimana Aletha yang 
enggan menatap kepadanya. 


Hingga wanita itu bersuara, "Kau benar." 


Suaranya dalam dan juga terdengar enggan pada saat yang 
bersamaan namun yang Noah ketahui pada saat itu adalah 
Aletha baru saja meruntuhkan lantai pijakan di bawah pria 
itu. 


Noah masih menatap kepada Aletha tampak menarik nafas 
dalam saat wanita itu memejamkan matanya sejenak 
sebelum kembali melanjutkan ucapannya. 


"Aku mencintai Robin Dimitri. Apa itu cukup untukmu, 
Noah?" 


Rahang Noah mengeras seketika atas jawaban dari Aletha 
dan pria itu menggeram dengan kasar kepada Aletha. 
"Tidak." 


Aletha membalas menatap tatapan tajam Noah dimana ia 
merasa cengekeraman pria itu pada dagunya mengeras 
selama beberapa saat sebelum akhirnya terlepas dan 
kemudian tanpa Aletha sadari, Noah telah berdiri dari 
hadapannya dan pria itu terlihat melangkah meninggalkan 
hadapan Aletha. 


Noah mengatakan itu dengan nada kasar dan juga parau. 
Aletha terdiam mendengar apa yang dikatakan oleh Noah. 
Keadaan di sana hening sebelum semuanya berubah saat 
Aletha mengerti apa yang akan pria itu lakukan. 


Namun itu sudah terlambat karena Noah sudah keluar dari 
kamarnya dimana kemudian terdengar bunyi 'klik' dari luar 
sana. Aletha segera mendorong kursi rodanya ke arah pintu 
dan menyentuh kenopnya. 


Dan dari balik pintu itu Aletha mendengar suara kasar yang 
berkata dengan nada memperingatkan kepada Aletha yang 
ada di dalam. 


"Kau istriku, Aletha." 


Nafas Aletha memburu saat wanita itu mencoba untuk 
menahan air matanya dan gemetar pada tangannya. 


"Apa kau sudah gila? Keluarkan aku dari sini!" 
"Bermimpilah, Aletha." 
"Apa yang akan kau lakukan, Noah Mcklen?!" 


Keheningan selama beberapa saat sempat membuat Aletha 
panik, berpikir bahwa Noah sudah pergi namun kemudian 
terdengar suara pria itu. 


Suara yang tajam menusuk hingga membuat Aletha 
merasakan sekujur tubuhnya merinding saat 
mendengarnya. 


"Membunuh pria yang kau cintai, Winter." 


7 May 2017 


CHAPTER FORTY EIGHT 


Aletha tidak pernah membayangkan bahwa keadaannya 
akan menjadi seperti ini. Tidak saat dirinyalah yang akan 
menjadi penyebab kematian seseorang. 


Setelah Noah mengatakan hal itu, pria itu pergi dan Aletha 
mencoba untuk meminta tolong kepada siapa pun di luar 
Sana namun tidak ada suara. Aletha yakin bahwa Noah 
meredam semua pelayan untuk melakukan sesuatu. 


Aletha hanya bisa menunggu dengan perasaan cemas 
hingga terdengar suara dari arah pintu kamar dan 
penantian itu terasa seperti begitu lama sampai pintu 
kamarnya terbuka dengan perlahan dan sosok yang muncul 
di balik sana membuat Aletha menahan nafasnya seketika. 


Noah McKlen muncul dari balik pintu dengan ekspresinya 
yang gelap dan suram seakan pria itu baru saja melakukan 
sebuah hal mengerikan di sana. Aletha sendiri merasa 
tengkuknya yang dingin seakan darah menguap saat ia 
melihat otot-otot Noah masih keras. 


Noah masuk ke dalam kamar tersebut dengan langkah 
perlahan namun pasti dan menutup pintu di belakangnya 
dengan rapat. Noah melihat Aletha yang menatapnya 
dengan tatapan tercengang seakan wanita itu takut 
kepadanya. 


Noah tidak mengatakan apa pun hingga suara pertama 
yang ia keluarkan dari dirinya adalah suara kekehan pelan 
yang terdengar kejam di telinga Aletha. 


"Apa sekarang kau takut kepadaku, Aletha?" tanya Noah. 


Aletha tidak menjawab karena ia mengawasi langkah Noah. 
Wanita itu hendak memundurkan kursi rodanya namun 
terlambat karena Noah telah menahan pada pegangannya 
dimana pria itu langsung berlutut di hadapannya. 


Posisi Noah membuat tatapan mereka sejajar dan pada saat 
yang bersamaan Noah mengangkat sebelah tangannya. 
Aletha memejamkan matanya dengan refleks dan 
jantungnya berpacu dengan cepat saat ia yakin bahwa pria 
itu akan memukulnya. 


Namun Aletha merasakan sentuhan yang amat sangat 
pelan, seringan bulu di atas sisi wajah Aletha yang 
membuat wanita itu menahan nafasnya selama beberapa 
detik. 


"Aku hampir membunuhnya, Aletha," kata Noah. 


Aletha tersentak pelan dan matanya terbuka. Bertemu 
dengan mata keemasan milik Noah. Aletha menelan 
ludahnya dengan susah payah. 


"Ka- Kau tidak boleh membunuhnya," kata Aletha dengan 
sedikit terbata-bata. 


"Kenapa, Aletha?" tanya Noah dengan nada suara yang 
terdengar aneh. 


Aletha kembali merasakan elusan pelan pada sisi wajahnya 
yang membuatnya merasa ngeri. 


"Karena kau tidak boleh," kata Aletha. 
"Karena kau mencintainya?" 


Aletha menelan ludahnya dan membalas berkata, "Aku 
sudah mengatakannya sebelumnya." 


"Tidak," desis Noah. "Aku tahu kau berbohong." 
"Aku tidak berbohong," balas Aletha. 
"Lalu kenapa kau bahkan tidak berani menatapku?" 


Ucapan Noah membuat Aletha mengangkat pandangannya 
kepada pria itu dan tersenyum sinis di wajahnya lalu 
berkata, "Memangnya kau siapa?" 


"Apa aku masih perlu menegaskan siapa diriku untukmu, 
Aletha?" 


Aletha menelan ludahnya dan tatapannya masih terpaku 
pada kedua mata Noah yang menatapnya dengan kilat 
kemarahan yang nyata di atas sana. Aletha merasakan 
gejolak di dadanya yang mulai memuncak serta kedua 
tangannya yang mengepal perlahan. 


"Kau juga mengkhianatiku, McKlen. Berkali-kali," kata Aletha 
menekan kata terakhirnya. 


Noah membalas menatap Aletha dengan tatapan datarnya. 
"Kau juga melakukannya." 


"Setidaknya selama satu tahun pernikahan kita, aku tidak 
tidur dengan pria lain." 


Perlahan rahang Noah mengeras dan pria itu berkata, "Tapi 
kau mencintai pria lain." 


"Untuk alasan apa pun, kau tidak berhak meninju Robin." 
"Kenapa aku tidak berhak untuk melakukannya?" 
"Karena dia bukan erupakan urusanmu." 


"Dia menyentuhmu, maka itu menjadi urusanku." 


"Kenapa kau peduli dengan siapa yang menyentuhku? Kau 
bahkan tidak mencintaiku." 


Noah menyentuh wajah Aletha dengan punggung 
tangannya dan tatapannya berubah menjadi bara api 
seakan siap untuk membakar Aletha. Tanpa sadar Aletha 
menahan nafasnya saat ia menyadari wajah Noah yang 
begitu dekat dengannya. Membuat Aletha secara impulsif 
memundurkan kepalanya. 


"Aku tidak suka milikku disentuh oleh pria lain, Aletha." 
"Aku bukan milikmu, McKlen." 

"Ingat nama belakangmu, MckKlen." 

Aletha mengabaikan ucapan Noah. "Kau tidak mencintaiku." 
"Itu karena kau terlalu sibuk mencintai pria lain, McKlen." 


Aletha tidak mengerti apa yang baru saja pria itu katakan 
sementara mata gelapnya menatap pada mata keemasan 
milik Noah dimana dari jarak sedekat ini ia bisa meneliti 
wajah pria itu hingga menghitung detik nafas pria itu. 


Aletha tidak bersuara sehingga Noah kembali bertanya 
kepada wanita itu. 


"Siapa itu Robin Dimitri?" 
"Apa kau benar-benar ingin tahu?" 
Suara Noah terdengar serak saat berkata, "Ya." 


"Itu tidak akan merubah apa pun jika kau mengetahuinya," 
tuntas Aletha. 


Aletha melihat rahang Noah yang sedikit mengeras namun 
kemudian terlihat pria itu yang mencoba untuk menarik 
nafas pelan seakan tengah mencoba untuk berkompromi 
dengan emosi yang bergejolak di dalam dirinya lalu 
kemudian Noah berkata dengan suara kasar namun dalam. 


"Tidak ada yang berubah. Aku tetap suamimu dan dia hanya 
pria menyedihkan," kata Noah dengan nada tajam kemudian 
gerakan jemarinya sedikit mengangkat dagu Aletha agar 
lebih dekat kepadanya. "Katakan kepadaku, Aletha." 


Aletha membalas menatap Noah karena pria itu 
memaksanya. Tangan kasar pria itu menahan wajah Aletha 
agar tetap lurus menatap kepada Noah dan jarak di antara 
wajah mereka hanya tersisa dua centi begitu juga bibir 
mereka yang nyaris bersentuhan. 


Aletha tampak menelan ludahnya dengan susah payah, 
ekspresi keras yang sebelumnya ada di atas wajah Aletha 
mulai luntur dengan perlahan dan dari tatapan mata wanita 
itu Noah seperti bisa merasakan itu seperti sebuah kabar 
buruk tanpa suara. 


Noah melihat Aletha memejamkan matanya seakan wanita 
itu frustasi. Noah bisa melihat rasa putus asa, kerinduan, 
dan juga penyesalan yang berganti-gantian di atas sana. 


Hingga Noah kembali bersuara, kali ini jauh lebih pelan dari 
pada yang sebelumnya. Lebih menyerupai bisikan berupa 
bujukan kepada istrinya itu dan juga terasa panas saat deru 
nafas perlahan Noah menyentuh pada wajah Aletha. 


"Katakan, Aletha. Siapa itu Robin Dimitri?" 


Aletha menelan ludah sekali lagi dan tanpa Aletha sadari dia 
menggerakan tangannya lalu membalas menyentuh pada 
wajah Noah. 


Sebuah karya pahatan yang sempurna dan juga 
mengintimidasi. 


Aletha mendengar suara erangan pelan saat ia mulai 
menelusuri sentuhannya pada sisi rahang pria itu yang 
terasa kasar pada permukaan telapak tangannya dan juga 
deru nafas yang sedikit lebih cepat dari sebelumnya 
sebelum Aletha memejamkan matanya sekilas kemudian 
membukanya lagi. 


"Robin Dimitri, dia adalah tunanganku." 
Sejauh ini updatenya lancar :))) 


Ayo, coba di jawab pertanyaannya, siapa tau kalau 
kalian ada yang bener. :)) 


Kita-kira Aletha bohong atau tidak? 


Kalau Robin memang tunangannya lalu kenapa 
Aletha menikah dengan Si Bajingan McKlen? 
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CHAPTER FORTY NINE 


I was surprised, DEAR ALETHA #84 romance. 


Thankyou guys and also for the comments yang di 
part sebelumnya banyak banget haha. Semoga 
tebakan kalian ada yang benar atau seenggaknya 
nyenggol dikit yeah. :)) 


Here you are! Happy reading! 
Dia adalah tunanganku. 


Kalimat sialan itu, menggema di telinga Noah seperti lalat 
yang tidak telihat dan Noah tidak tahu bagaimana cara 
mengusirnya. 


Noah duduk di atas tempat tidurnya dan sedikit 
membungkukan tubuhnya. Tatapannya tertuju pada ponsel 
yang ada di dalam genggaman tangannya. 


Noah menatap pada benda kecil itu cukup lama hingga ia 
memutuskan untuk berdiri kemudian membuka lemarinya. 


Noah mengambil sebuah jaket kulit dari dalam sana lalu 
mengenakannya dan meyakinkan dirinya bahwa ia 
membutuhkan udara segar setelah apa yang terjadi. 


Waktu hampir menunjukan tengah malam dan terakhir kali 
Noah berbicara dengan seseorang adalah sekitar enam jam 
yang lalu. 


Hal terakhir yang ia katakan adalah meminta Mrs. Jones 
untuk mengantarkan makan malamnya ke kamar setelah itu 
tidak ada lagi. 


Noah menuruni tangga ke lantai bawah. Hanya beberapa 
lampu yang menyala dan tampaknya semua yang ada di 
Sana sudah tidur. Tidak ada lagi suara apa pun terkecuali 
Suara nafas Noah yang sedikit kasar. 


Noah berhenti sejenak saat ia mencapai pintu kamar Aletha, 
pria itu berpikir di dalam kepalanya selama beberapa saat 
seakan menimbang sesuatu sebelum pria itu akhirnya 
melanjutkan langkahnya untuk pergi meninggalkan 
hadapan pintu tersebut. 


Noah menuju ke halaman rumahnya, udara malam ini cukup 
dingin saat Noah melintas menuju mobilnya yang terparkir 
di sana. Pria itu masuk ke dalam sana lalu menyalakan 
mesin mobilnya. 


Noah menunggu hingga gerbang besar itu terbuka lalu 
tanpa berpikir panjang, pria itu langsung menginjak pedal 
gasnya hingga menimbulkan suara deru pada mesin 
mobilnya yang berpacu meninggalkan kediamannya. 


Sosok yang muncul dari balik pintu tampak cukup terkejut 
saat melihat Noah yang mendatanginya. Lasen menyambut 
Noah di depan pintu apartmentnya dengan keadaan 
telanjang dada dengan mengenakan celana sweatpants 
berwarna abu. 


Lasen menyapa Noah yang hanya berdiri diam di 
hadapannya dengan tatapan bingung. "Hei?" 


"Kau sendirian malam ini?" tanya Noah. 
Lasen menaikan alisnya. "Natalie tinggal bersamaku." 


Jawaban Lasen memberi Noah reaksi berupa alisnya yang 
dinaikan sedikit namun pria itu tidak bertanya banyak 


karena Noah langsung masuk ke dalam inti pembicaraan 
yang sedari tadi ada di dalam kepala pria itu. 


"Kalau begitu, aku perlu bertemu dengan Natalie," kata 
Noah kepada Lasen. 


Lasen tidak terkejut namun pria itu tampak bingung dengan 
keinginan Noah yang tiba-tiba. 


Lasen bertanya, "Ada apa?" 


Setelah pertanyaannya, Lasen terlihat menelusuri ekspresi 
di wajah Noah kemudian sedikit memundurkan langkahnya 
saat ia mengerti apa jawaban atas pertanyaannya tanpa 
perlu diberitahu jawabannya. 


"Natalie ada di dalam," kata Lasen pada akhirnya namun 
pria itu memberi isyarat dengan sebelag tangannya kepada 
Noah. "Tapi tolong beri kami waktu lima menit." 


Noah menatap Lasen selama beberapa saat kemudian pria 
itu memutar bola matanya saat ia mengerti apa yang 
diinginkan oleh temannya itu. Noah tidak tersenyum saat 
Lasen menyeringai kepadanya. 


Noah hanya membalas menatap Lasen saat pria itu 
memundurkan langkahnya dan Noah mempersilahkan 
dirinya sendiri untuk mengambil masuk ke dalam apartment 
milik Lasen. 


Lasen menutup pintu apartmentnya dan melihat Noah yang 
menghempaskan dirinya di atas kursi sofa empuk miliknya. 
Noah melirik sekilas kepada Lasen lalu pria itu tampak 
memijit pangkal hidungnya sambil berkata dengan suara 
pelan dan parau. 


"Lakukan dengan cepat, Lasen. Aku tidak punya banyak 
waktu untuk menunggu kalian." 


"Robin Dimitri." 


Ruangan itu hening dan hanya Noah yang bersuara, 
menyebut nama pria yang sedari tadi mengganggu 
pikirannya dan begitu mudah untuk melihat saat Natalie 
yang memberi reaksi berupa menahan nafas setelah 
mendengar nama yang disebut oleh Noah. 


"Apa kau kenal dengan pria itu?" tanya Noah kepada 
Natalie. 


Lasen menoleh kepada kekasihnya itu dan keningnya 
mengerut karena ia tidak kenal siapa pria yang baru saja 
disebut namanya oleh Noah. 


"Dia teman, Aletha," jawab Natalie. 

Noah mengulang jawaban Natalie. "Teman?" 
Natalie tampak mengangguk. "Ya." 

"Hanya teman, ya?" 


Noah mengulang dan pria itu terdengar seperti sedang 
berbicara kepada dirinya sendiri sebelum menyentuh 
dagunya dengan ibu jari dan telunjuknya sebelum 
kemudian Noah menolehkan kepalanya kembali kepada 
Natalie yang ekspresinya terlihat sengit. 


"Apa kau yakin bahwa dia hanya berteman dengan istriku?" 
tanya Noah dan tanpa sadar pria itu berdesis. 


Lasen mengerutkan keningnya lalu pria itu menyentuh 
pundak Natalie agar wanita itu tidak terpengaruh dengan 


emosi Noah yang seakan bergejolak hebat saat ini. 


Natalie sendiri tidak tahu apa yang terjadi kepada suami 
dari temannya itu. Natalie berharap mereka sedang tidak 
bertengkar dan ia tahu bahwa itu adalah sangat salah. Jelas 
bahwa mereka sedang bertengkar. 


"Ya, aku yakin," tuntas Natalie. 


Jawab dari Natalie membuat Noah terdiam cukup lama 
dimana pria itu tampak berpikir sebelum kembali 
melontarkan pertanyaan. 


Sebuah pertanyaan yang tidak terduga oleh Natalie atau 
pun Lasen saat mengingat tentang siapa yang melontarkan 
pertanyaan tersebut. 


"Lalu, apa kau mengetahui tentang mantan kekasih Aletha 
sebelumnya?" 


Natalie terdiam sejenak sebelum wanita itu berdeham 
karena sedikit tidak nyaman dengan pertanyaan yang baru 
saja Noah lontarkan. Setahu Natalie, Noah tidak mencintai 
Aletha. Lantas kenapa pertanyaan itu bisa keluar dari mulut 
seorang Noah Mcklen? 


"Aletha tidak banyak terbuka tentang kehidupan 
pribadinya," kata Natalie pada akhirnya. 


Noah terlihat jelas tidak puas dengan jawaban yang 
diberikan oleh Natalie dan perlahan-lahan tatapannya mulai 
menyipit dimana Lasen langsung berdeham sebagai tanda 
Noah mengontrol emosinya. 


Noah kemudian mengambil nafas dalam sambil mengusap 
wajahnya. Ekspresi yang cukup mengejutkan untuk Lasen 
dan Natalie yang ada di hadapan pria itu saat ini. 


"Robin Dimitri?" 


Noah lagi-lagi menyebut nama itu dan Lasen sedikit 
memiringkan kepalanya saat ia merasa nama itu tidak asing 
di telinganya. 


Natalie tampak menarik nafas panjang sebelum berkata, 
"Dia mungkin adalah seseorang tidak tidak kuketahui apa 
hubungannya dengan Aletha, Noah." 


Noah menatap Natalie setelah wanita itu memberikan 
penekanan pada katanya. 


"Seseorang. Apa maksudmu?" tanya Noah. 


"Aku yakin bahwa kau pasti sudah bertemu dengannya," 
kata Natalie. 


Noah tidak perlu menjawab dan Natalie sudah tahu 
jawabannya hanya dari tatapan pria itu. 


"Aletha mengatakan bahwa ia mencintai pria itu." 


Noah tidak tahu kenapa ia mengatakan hal itu. Kata-kata itu 
keluar begitu saja dan terlihat Lasen hanya diam dan 
Natalie masih dengan raut wajah netralnya seakan itu 
bukan hal yang mengejutkan bagi dirinya. 


"Dan tidak menutup kemungkinan jika Aletha juga 
mencintai pria itu," tuntas Natalie dengan suara kecil. 


Ucapan Natalie membuat Noah mengangkat kepalanya 
dengan cepat dan tatapannya menajam serta rahangnya 
yang kembali menegang bersamaan. 


"Apa?" desis Noah tajam. 


Lasen menarik nafas dalam seakan ia menangkap sesuatu 
dan menolak untuk menatap ekspresi di wajah Noah 
sementara Natalie yang kembali berkata-kata kepada Noah. 


‘Robin Dimitri. Pria itu adalah satu-satunya orang yang 
selalu ada untuk Aletha dan mereka terlihat dekat tanpa 
alasan khusus. Serta pada kejadian malam itu.." 


Natalie menghentikan ucapannya dan wanita itu terlihat 
mengernyitkan keningnya saat bayangan Aletha yang masih 
bersimbah darah muncul di benaknya dan sentuhan Lasen 
pada pundaknya cukup untuk membuat Natalie merasa 
lebih baik sebelum akhirnya wanita itu kembali melanjutkan 
ucapannya. 


"Dia adalah orang pertama yang ada di sisi Aletha." 


Natalie mengakhiri ucapannya dengan suara pelan nyaris 
berbisik dengan keningnya yang mengernyit dan Noah 
dengan ekspresi tidak terbaca duduk di sana. Kini pria itu 
terlihat tidak menunjukan ekspresi apa pun selain 
mengambil nafas dalam. 


Natalie menunggu beberapa saat hingga ia hendak kembali 
membuka suaranya saat Noah tidak kunjung berkata-kata. 
Noah sudah mengambil posisi berdiri dari duduknya saat 
Natalie membuka mulutnya dan pergerakannya 
menghentikan niat wanita itu dimana Noah mendahului 
Natalie. 


"Terima kasih, Natalie," kata Noah. 


Dan tanpa mengatakan apa pun lagi, Noah berlalu dari 
apartment Lasen. Tanpa menoleh dan juga mengatakan apa 
pun kepada sang pemilik apartment tersebut. Hingga Lasen 
ikut berdiri saat Noah sudah keluar dari tempat tinggalnya. 


Setelah mengatakan beberapa hal Lasen kemudian 
meninggalkan Natalie di apartmentnya untuk pergi 
mengejar Noah yang sudah mencapai ujung lorong. 


Tidak bisa membayangkan bagaimana pria itu melangkah 
begitu cepat hingga kini Noah tengah menunggu lift saat 
Lasen berdiri di sebelahnya dengan nafas yang sedikit 
terengah-engah. 


Lasen menepuk pundak Noah yang hanya diam tanpa 
memberi reaksi sedikit pun. 


"Jika aku menjadi dirimu, maka aku pasti sudah menyerah," 
kata Lasen kepada Noah. 


Noah tidak menoleh, pria itu kembali menekan tombol turun 
pada lift sambil menatap pada nomor lantai yang tertera. 


Lasen memperhatikan Noah dan kembali mencoba untuk 
mengulang ucapannya meski Noah tidak memberi reaksi 
kepadanya. Kali ini Lasen mencoba untuk memulai dengan 
nada suara membujuk. 


"Tidak ada salahnya untuk sedikit menurunkan egomu, 
Noah," kata Lasen. 


Ucapan Lasen memberi sedikit dampak dimana Noah 
menoleh sedikit dan pria itu membalas berkata dengan 
suara datar nyaris dingin. 


"Apa yang kau maksud dengan ucapanmu barusan, Lasen?" 
Itu bukanlah sebuah pertanyaan. 


Lasen menatap Noah dan sepersekian detik kemudian pria 
itu menepuk pundak Noah lalu tersenyum penuh arti 
kepada temannya itu. 


"Kau tahu jelas apa yang aku maksud barusan, Mcklen," 
tuntas Lasen. 


Noah hanya menatap kepada Lasen. Tidak mengatakan apa 
pun dan juga ekspresinya kosong dan sepersekian detik 
kemudian Noah kembali mengalihkan pandangannya ke 
depan. 


Lasen terlihat hendak mengatakan sesuatu namun Noah 
sudah melangkah menjauh saat terdengar suara lift yang 
terbuka. Pria itu masuk ke dalam lift tersbeut sedangkan 
Lasen ada di seberangnya. 


Lasen menarik nafas perlahan untuk mengisi paru-parunya 
kemudian pria itu menegakkan tubuhnya. 


Hingga pintu lift yang terlihat mulai bergerak untuk 
menutup dan hanya tersisa sedikit celah. Lasen memasang 
senyum miris di wajahnya melihat Noah yang berada di 
balik sana. 


"Noah, kau telah mencintai Aletha." 

Lalu pintu lift menutup sepenuh. 

Masa sih, Noah? Katanya sih ga bakalan jatuh cinta. 
HAHAHA, LOVE YOU, GUYS! 
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CHAPTER FIFTY 


HI! HOPE YOU ENJOY THIS PART. 


Noah melangkah turun dari mobilnya, ia baru saja pulang. 
Setelah Noah pergi dari apartment Lasen, ia tidak langsung 
pulang ke rumah. 


Noah memutuskan untuk menghabiskan waktunya di bar 
untuk minum dan ini menjadi bagian terburuknya dimana 
Noah merasa matanya yang semakin berat namun ia 
enggan untuk memejamkannya. 


Suara langkah Noah menggema di lantai marmer rumahnya 
saat ia masuk ke dalam sana. Seakan ia baru saja 
melakukan sebuah pekerjaan yang berat membuat pria itu 
mencoba untuk merenggangkan otot-ototnya dan pria itu 
melepaskan jaket kulit yang dikenakannya lalu 
menyampirkannya pada sebelah lengannya yang di tekuk. 


Noah melewati kamar Aletha dan langkahnya kembali 
terhenti selama beberapa saat. Kening Noah mengerut 
setiap kali ia membayangkan Aletha. 


Noah masuk ke dalam kamar dan mendapati Aletha yang 
tertidur pulas dengan ekspresi tenang. Membuat Noah 
menipiskan bibirnya tanpa disadari olehnya. 


Siapa yang mengira bahwa wanita yang terlihat polos di 
atas sana ternyata mempunyai banyak rahasia? 


Kejadian yang barusan terasa segar di dalam ingatan Noah. 
Noah yang tidak melakukan apa pun saat wanita itu 
mengatakan bahwa dirinya pernah bertunangan dan juga 
wanita itu mencintai pria lain sementara ia berstatus 
sebagai istrinya. 


Mereka tidak berbicara setelahnya, Noah sendiri terlalu 
marah. Noah mengepalkan tangannya saat kata-kata Aletha 
kembali mengiang mengganggunya. 


Noah memutuskan untuk meninggalkan kamar Aletha dan 
naik ke kamarnya. Pria itu memutar bola matanya dengan 
jengah saat melihat panggilan masuk yang tidak terjawab 
dan nama sekretarisnya muncul di layar ponselnya saat ia 
memeriksanya. 


Noah sendiri hampir lupa berapa lama ia tidak berhubungan 
dengan wanita itu. 


Mungkin lebih tepat jika dikatakan bahwa setelah semua 
yang terjadi, Noah kehilangan gairah untuk berhubungan 
dengan wanita mana pun. 


Bahkan waktu luangnya pada saat perjalanan bisnis di Italia 
ia lebih banyak menghabiskan waktu di suite hanya untuk 
merenung dan memikirkan hal tidak masuk akal, tentu saja 
yang berhubungan dengan Aletha. 


Noah melempar ponselnya ke atas tempat tidur dan 
kemudian mengerang lega saat tubuhnya yang tumbang ke 
atas permukaan empuk itu. 


Noah merogoh saku celananya yang lain dan mengeluarkan 
benda kecil dari dalam sana. Sebuah ponsel dengan layar 
retak yang selama beberapa hari ini selalu ia bawa kemana 
pun. 


Noah menatap pada ponsel milik Aletha dan menyalakan 
layarnya dimana di sana Noah mendapati foto Aletha yang 
tersenyum dan itu adalah sisi lain Aletha yang tidak Noah 
ketahui. 


Noah membuka kunci ponsel tersebut menggunakan sensor 
sidik jarinya lalu mulai kembali diam dengan menatap 
benda kecil yang menyala itu tanpa melakukan apa pun. 


Panggil Noah gila karena ia menyukai saat bibirnya 
menyentuh kepada bibir Aletha dan wanita itu yang 
mengalungkan kedua tangannya di belakang tengkuk Noah 
dengan erat. 


Noah memejamkan matanya dan meletakan tangannya di 
atas keningnya. Kedua mata tajam itu kembali terbuka dan 
Noah membuat pada kotak pesan milik Aletha. 


Seakan baru mengingat bahwa Noah telah mengabaikan 
sesuatu. Sesuatu yang mungkin bisa membawanya kepada 
diri Aletha dan rahasia wanita itu yang tidak Noah ketahui. 


Lalu pria itu mulai menggerakan jarinya untuk mencari 
pesan-pesan lama dan Noah membuka pesan untuk dirinya 
sendiri. 


Aletha Winter 12:33 

Noah Mcklen. Ayo, kita makan malam bersama. 
Noah McKlen 13:03 

Kenapa? 

Aletha Winter 13:09 

Untuk satu tahun peringatan pernikahan kita, McKlen. 
Noah McKlen 13:17 

Itu konyol. 

Aletha Winter 13:18 


Aku sudah memesan meja untuk kita berdua nanti malam. 
Aku menunggumu di restoran dimana pertama kali kita 
bertemu. 


Noah McKlen 13:35 

Aku sibuk. 

Aletha Winter 13:35 

Aku bisa menunggu, ini hanya sebentar. 
Noah McKlen 13:42 

Terserah. 

Aletha Winter 13:43 

Aku menunggumu, Noah. 

Aletha Winter 17:48 

Jangan lupa dengan makan malam kita. 
Aletha Winter 18:00 


Aku menunggumu di restoran kesukaanmu, aku akan 
berangkat lima belas menit lagi. 


Noah McKlen 20:06 
Aku tidak bisa datang. 
Pesan itu selesai sampai di sana. 


Dimana setelahnya, Noah menemukan Aletha yang 
terbaring di atas tempat tidur rumah sakit dengan alat 


bantu penunjang kehidupan yang terpasang di tubuh 
istrinya itu. 


Noah keluar dari pesan itu, menemkan pada layar ponsel 
berkali-kali dengan rahangnya yang sedikit mengeras. 


Noah memejamkan matanya kembali dan tatapannya jatuh 
pada meja yang tidak jauh dari tempat tidurnya dimana 
sebuah dokumen terletak di atas sana. 


Mereka seharusnya bercerai pada malam itu dan jika saja 
Noah datang pada malam itu, mungkin dirinya dan Aletha 
sudah... 


Noah menolak untuk melanjutkannya. 


Namun di sisi lain, Noah merasa seperti akan terbakar. Jika 
mereka bercerai maka bayangan yang adalah Aletha yang 
langsung jatuh kepada pria yang bernama Robin Dimitri. 


Noah kembali membuka galeri dan tatapan pria itu menyipit 
saat ia melanjutkan menggerakan jarinya di atas ponsel dan 
tatapannya terhenti pada sebuah potret yang tidak sempat 
terlihat kemarin olehnya. 


Sebuah foto yang berhasil membakar Noah dengan bara 
kemarahan. Itu adalah Aletha dan wanita di dalam foto itu 
terlihat... shit. 


Noah mengeraskan rahangnya dan pria itu menahan diri 
untuk tidak melempar benda itu ke ujung kamarnya. 


Noah berharap ia bisa menghancurkan ponsel ini dengan 
tangannya namun sialnya, Noah terlalu penasaran untuk 
dapat melakukannya. 


Noah menyingkirkan benda itu dan kemudian bergantian 
dengan kata-kata yang kembali menggema di kepalanya. 


"Robin Dimitri, dia adalah tunanganku." 
"Aku mencintainya." 


"Tapi kau memintaku untuk berpura-pura mencintaimu," 
desis Noah. 


Noah menggeram pelan sambil menatap pada langit-langit 
kamarnya. Jika memang Aletha mencintai pria lain dan 
mereka bertunangan. Lalu untuk apa wanita itu menjadi 
istrinya? 


Noah sibuk bertanya tentang jawabannya dan kesulitan 
untuk menenangkan gemuruh di dalam kepalanya sebelum 
pria itu akhirnya memutuskan untuk bangkit dari tidurnya. 


Persetan dengan apa pun. 
Noah butuh jawabannya sekarang. 
Love. 
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CHAPTER FIFTY ONE 


Pernahkah kalian merasa begitu lelah namun kedua mata 
sialan itu tidak ingin menutup dan otak tidak berhenti 
bekerja untuk memberi kalian ketenangan? 


Itulah yang Aletha rasakan sejak tadi. Dirinya tidak bisa 
tidur bahkan Aletha tidak sanggup menenangkan dirinya 
sendiri dari pikiran yang ada di dalam kepalanya. 


Sejak awal saat ia mulai berbaring di atas tempat tidur 
hingga ia mendengar suara deru kendaraan yang 
meninggalkan rumah sampai terdengar seseorang yang 
masuk ke dalam kamarnya. 


Aletha tahu itu adalah Noah dan pada saat itu ia langsung 
memejamkan matanya seakan ia telah terlelap sejak lama. 
Menormalkan pernafasannya adalah bagian tersulit. 


Selama beberapa menit itu Aletha merasa tersiksa dan juga 
jantungnya seperti dicekat seakan bagian dari dalam dirinya 
memperingatkan dengan keras bahwa kapan saja pria itu 
mungkin akan mengamuk dan mencekal dirinya untuk 
bangun dengan paksa. 


Aletha berhasil berpura-pura seakan ia tertidur lelap sampai 
pria itu keluar dari kamarnya tanpa melakukan apa pun dan 
setelahnya Aletha bisa menarik nafas lega dengan 
jantungnya yang berdebar kuat seakan ia baru lolos dari 
kematian untuk kedua kalinya. 


Setelah apa yang terjadi tadi siang tidak ada satu pun di 
antara mereka yang bersuara. Tatapan Aletha menerawang 
pada langit-langit kamarnya yang remang-remang hanya 
dengan penerangan seadanya dari lampu tidur yang ada di 
sebelah tempat tidurnya. 


Ingatan tentang Noah yang meninju Robin tepat di 
hadapannya dan juga Robin yang kesakitan kemudian 
berganti kepada Noah yang mendorong dirinya menjauh. 
Suara tajam Noah yang mendesis mengancam kepada 
dirinya dan Noah yang mengatakan akan membunuh Robin 
setelah Aletha mengatakan bahwa dirinya mencintai Robin. 


Tanpa sadar Aletha bergetar atas ingatan itu hingga pria itu 
yang menanyakan siapa Robin untuk dirinya. Setelah 
jawabannya tentang siapa Robin, Noah terdiam cukup lama. 


Aletha tidak mengatakan apa pun setelahnya begitu juga 
dengan Noah. Aletha berpikir pria itu akan marah dan 
mungkin kembali mengancamnya. 


Namun itu adalah hal terkonyol yang pernah terbesit di 
kepala Aletha. Noah tidak mungkin marah karena pada 
kenyataannya pria itu hanya meninggalkannya di dalam 
kamar setelah jawaban Aletha dan semuanya selesai sampai 
di sana. 


Tidak ada percakapan dan Aletha tidak melihat Noah lagi 
sampai malam dimana Mrs. Jones membantunya untuk 
membersihkan diri dan mengganti pakaiannya. Kepala 
pelayan mereka bahkan tidak mengatakan apa pun dan 
semuanya menjadi begitu dingin setelahnya. 


Hingga saat ini, tersisa Aletha dan juga pikirannya yang 
berkecamuk. 


Aletha tersentak pelan saat suara pintu yang dibuka dengan 
cukup kasar dan membuatnya segera memejamkan 
matanya dengan posisi seadanya. Aletha mendengar suara 
pintu tertutup dan suara yang tidak terlalu jelas secara 
perlahan. 


Aletha bertanya-tanya apakah seseorang di sana atau 
mungkin sudah pergi. Aletha baru hendak membuka 
matanya saat hening cukup lama namun wanita itu 
mengurungkan niatnya saat terdengar suara helaan nafas 
dalam kemudian disusul dengan sebuah suara panggilan. 


"Aletha." 


Aletha mendengar suara yang sedikit serak itu baru saja 
memanggilnya dan Aletha masih menahan dirinya untuk 
tetap terlelap dengan nafas lembut dan juga teratur dengan 
berpikir bahwa beberapa saat lagi pria itu akan keluar dari 
kamar tidurnya. 


Namun pada kenyataannya suara itu kembali terdengar dan 
kali ini semakin dalam serta terdengar begitu dekat di 
telinga Aletha bahkan ada rasa panas menyentuh pada 
bagian telinganya dimana itu membuat Aletha merinding 
seketika. 


"Aletha Winter." 


Kemudian Aletha merasakan sentuhan di wajahnya yang 
panas lalu semakin turun ke leher hingga hampir mencapai 
pada bagian dadanya, wanita itu membuka matanya yang 
terpejam dan tatapannya bertemu dengan tatapan 
keemasan yang ada di atas sana. 


Aletha pikir ia ketahuan namun nyatanya pria itu tidak 
mengatakan apa pun tentang dirinya yang terlelap barusan 
dan kemudian pria itu kembali bersuara untuk memerintah 
dirinya. 


"Bangun." Suaranya serak dan parau. 


Apa pria itu bodoh? Aletha lumpuh. 


Saat menyadari sesuatu itu, Noah dengan kedua tangannya 
membantu Aletha dan tanpa sadar pria itu melakukannya 
dengan berlebihan dimana Noah menyentuh pada pinggul 
dan punggung Aletha. 


Sentuhan pada bahan satin pakaian yang dikenakan oleh 
Aletha terasa seperti membakarnya. 


"Jawab pertanyaanku." 


Itu adalah kalimat yang keluar dari mulut Noah setelah 
Aletha menemukan keseimbanganya. 


"Atau aku akan benar-benar membunuh pria itu." 
Aletha mendesis tajam. "Brengsek." 


"Aku tidak main-main, Aletha," desis Noah. "Mungkin aku 
bisa memikirkan kembali untuk menghancurkan pria yang 
kau cintai itu." 


"Kau tidak akan mendapatkan apa pun dengan melakukan 
hal itu, McKlen," balas Aletha tidak kalah tajam kepada 
Noah. 


"Aku bisa membuatmu menderita, Winter." 


Aletha mengangkat dagunya dan membalas menatap tajam 
kepada Noah tanpa takut. 


"Kau sudah melakukannya, Mcklen." 


Setelahnya Noah tidak membalas ucapan Aletha karena 
mereka sudah terlalu sering membicarakannya dan tidak 
ada jalan keluar untuk topik itu dimana mereka hanya akan 
berakhir saling menyalahkan. 


Noah mencoba untuk sedikit menelan emosi dan ego yang 
ada di dalam dirinya. 


Sedangkan kini ada hal lain yang mengisi pikiran pria itu 
namun Noah tidak bisa mengatakannya secara langsung 


karena jika ia melakukannya maka Aletha akan tahu bahwa 
ia mempunyai ponsel wanita itu. 


Maka Noah menyusun sebuah pertanyaan yang mungkin 
tidak akan membuat wanita curiga kepadanya. Noah 
melontarkan pertanyaan tanpa membalas ucapan Aletha 
yang sebelumnya. 


"Apa kau pernah mempunyai seorang anak?" 


Pertanyaan itu bagaikan petir yang tiba-tiba untuk Aletha 
dan membuat wanita itu menelan ludahnya saat mencoba 
mencerna pertanyaan Noah. 


"Bukan urusanmu," balas Aletha. 


Kemudian ia bisa mendengar suara geraman dari Noah yang 
terdengar kejam dan kasar. 


Noah mengulang. "Ya atau tidak?" 

"Tidak," jawab Aletha dengan suara serak. 
"Apa kau yakin?" tanya Noah tajam. 

"Kenapa kau perlu tahu?" balas Aletha. 

"Aku ingin tahu sejauh mana kau berkhianat." 


Aletha tertawa renyah. "Maka aku juga perlu bertanya, apa 
kau juga mempunyai anak dari sekretarismu itu, McKlen?" 


Noah mengeraskan rahangnya dan sebelum Noah sempat 
menjawab. Aletha memalingkan wajahnya, wanita itu 
menelan ludahnya. 


"Perceraian," desis Aletha tajam. 


Aletha megingatkan pria itu tentang perjanjian mereka dan 
Noah membalas dengan kasar dimana pria itu menahan 
tengkuknya dengan satu tangannya dan menarik Aletha 
untuk menatapnya. 


"Apa kau berpikir aku akan menceraikanmu dengan mudah 
setelah apa yang terjadi?" 


"Itu tentu akan menjadi jauh lebih mudah untukmu." 


Noah mengeraskan rahangnya dan mendekatkan wajahnya 
pada Aletha dimana punggung tangannya bermain di sisi 
wajah istrinya itu. 


"Kau memintaku untuk berpura-pura mencintaimu," desis 
Noah dengan penuh peringatan. 


Pria itu masih menahan tengkuk Aletha agar wanita itu tidak 
bisa mundur dan bersamaan itu Noah di hadapannya 
dengan tatapan tajamnnya yang terasa membakar Aletha. 


"Lalu kau malah mencintai pria lain. Jangan bermain dengan 
api, Aletha," desis Noah. 


"Terlambat," balas Aletha dengan nada datar. 
Noah berdesis dan jari-jarinya pada rahang Aletha. 
"Katakan sekali lagi, maka aku akan.." 


Seperti apa yang Noah inginkan, Aletha mengatakannya 
lagi dan pada saat itu jarak di antara mereka hanya tersisa 


seperti sehelai benang. 


"Terlambat," ulang Aletha dan kali ini suaranya terdengar 
jauh lebih pelan dan nyaris seperti berbisik secara pribadi 
kepada Noah. 


Noah tidak mengatakan apa pun, jari-jarinya hanya sedikit 
mengeras pada rahang Aletha dan setelahnya tidak terjadi 
apa pun. Tatapan mereka bertemu selama beberapa saat. 
Tatapan membakar dari Noah dan tatapan yang tidak dapat 
dimengerti dari Aletha. 


"Aku berharap kau terbakar, Aletha," kata Noah pada 
akhirnya dengan suara parau. 


Pria itu mendekatkan wajahnya dan ini adalah batasnya 
dimana Noah menekan bibirnya pada bibir Aletha dan 
wanita itu bisa merasakan deru nafas pria itu di dekat 
wajahnya serta betapa kasarnya tatapan Noah itu membuat 
Aletha menelan ludahnya saat pria itu bermain dengannya 
di sana. 


Aletha mencoba untuk melepaskan diri dari ciuman itu 
namun Noah menahannya dan menekannya sehingga 
Aletha tidak bisa melakukan apa pun. Noah mempunyai 
tenaga yang jauh dari pada Aletha maka mustahil bagi 
wanita itu untuk bisa menang. 


Ciuman mereka terlepas dengan kasar saat Aletha 
kehabisan nafas. Noah menatap kepada Aletha yang terlihat 
mencoba untuk menggapai udara ke dalam paru-parunya 
yang kosong. 


Lalu tatapan Noah tertuju kepada bibir Aletha saat ia 
melihat wanita itu yang mulai menjilati bibirnya dan 
membasahi tenggorokannya kemudian sebuah tamparan 
mendarat di wajah Noah. 


Aletha membalas menyentuh pada rahang Noah yang keras 
dan kasar lalu dengan suara berbisik yang lirih, Aletha 
membuka mulutnya dan berkata kepada Noah dengan 
sedikit terbata. 


"Aku mencintai Robin." 


Noah memiringkan kepalanya dan bibirnya menipis kepada 
Aletha. Menangkup dagu wanita itu dan mengangkat kepala 
Aletha untuk menatap kepadanya. 


Aletha membalas menatap Noah setelah pria itu menjauh 
dan semuanya berjalan cepat hingga Noah yang berada di 
lekukan bahunya dimana Aletha bisa merasakan sesuatu 
panas yang menyentuh di sana. 


Kemudian Noah mendorong Aletha kembali ke posisi 
berbaringnya bersamaan dengan pria itu yang naik ke atas 
tempat tidur. 


Aletha mendengar suara kekehan yang terdengar kejam di 
sebelah telinga dan kenapa butuh begitu banyak waktu 
bagi Aletha baru menyadari bahwa suaminya itu sedang 
mabuk? 


Sial. 


Lalu kembali dengan sentuhan panas itu yang tidak terlalu 
lembut saat menyentuh di atas kulit telanjangnya kemudian 
berlanjut bersamaan dengan kalimat yang keluar dari mulut 
pria itu. 


"Tidak, McKlen. Kau istriku dan kau seharusnya 
mencintaiku." 


Dan Aletha baru saja terbakar. 
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CHAPTER FIFTY TWO 


"Hanya aku yang boleh menyentuhmu seperti ini." 


Noah mengurung Aletha di bawahnya dan wanita itu 
mencoba untuk menahan Noah saat pria itu merendahkan 
tubuhnya kepada Aletha walau pun sebenarnya semuanya 
percuma karena pada akhirnya Noah kembali 
membenamkan wajahnya pada lekukan bahu Aletha. 


"Dan hanya aku..." 


Pria itu berbisik dengan suara samar kemudian Aletha 
merasakan sebuah kecupan yang terasa basah di atas 
permukaan kulitnya mendarat tepat pada bagian atas 
bahunya yang tidak tertutup oleh bahan pakaian yang 
dikenakannya. 


Aletha menahan nafasnya dan terasa sakit menusuk saat 
dirinya mencoba untuk menjauhkan Noah namun pria itu 
menahan kedua tangannya dengan satu tangannya yang 
lain sedangkan tangannya yang lain terbebas menyentuh 
pada tulang selangka Aletha. 


Sentuhan Noah begitu panas di atas permukaan tubuhnya 
yang terasa dingin dan kecupan pria itu tidak berhenti 
hingga di atas bahunya. Noah semakin bergerak turun dan 
kini mencapai pada bagian bawah leher Aletha. 


"Kau gila, Noah," desis Aletha. 


Wanita itu meracau saat Noah mengeraskan cengekeram 
pada kedua pergelangan tangannya. Tangan Aletha yang 
kurus berbanding dengan tangan kokoh Noah tentu wanita 
itu tidak akan bisa meloloskan dirinya begitu aja. 


Aletha tidur mengenakan gaun berbahan satin yang dingin 
dan pada ujung gaunnya hanya mencapai setengah paha 
wanita itu. 


Aletha terdengar memohon di bawah pria itu saat sentuhan 
Noah berpindah pada bagian bawah tubuh Aletha dan pria 
itu mulai dari pahanya. 


"Noah, tidak. Jangan." 


Noah menatap Aletha dengan kedua mata keemasannya 
tanpa mengatakan apa pun. Tidak ada pengampunan di 
dalam sana dan Noah mulai menjalankan tangannya dengan 
perlahan pada salah satu sisi paha Aletha. 


Apa yang dilakukan oleh Noah membuat Aletha 
memejamkan kedua matanya kuat-kuat dan juga membuat 
wanita itu mengigit bibir bagian bawahnya. 


Noah memundurkan tubuhnya sedikit tanpa melepaskan 
cekalan pada kedua tangan istrinya. 


Pria itu berhenti saat tangannya menyentuh pada bekas 
luka yang cukup panjang dan terlihat sangat jelas meski 
hanya ada penerangan seadanya di kamar tersebut. 


"Apa dia juga telah menyentuh seperti ini?" 


Noah berbisik kepada Aletha tanpa menatap pada wanita itu 
dan Aletha tahu bahwa itu bukan sebuah pertanyaan. 
Aletha tidak bisa memfokuskan dirinya dengan apa yang 
dikatakan oleh Noah karena ia terlalu sibuk mengawasi apa 
yang sedang pria itu coba lakukan kepada dirinya. 


Di bawah sana, Noah tengah menelusuri garis luka yang ada 
di atas paha Aletha dan seakan itu menyakitinya, Aletha 


terdengar meringis dan itu kemudian membuat Noah 
berhenti saat Aletha memohon dengan suara rendah. 


"Tidak, Noah," pinta wanita itu. 


Meski Noah seakan berada di ujung kesadarannya namun 
pria itu masih bisa berpikir walau hanya sedikit, tentang 
alasan kenapa Aletha selalu mengenakan gaun yang sama 
setiap harinya. 


Noah tidak mempunyai alasan khusus namun melihat 
Aletha mengenakan gaun bunganya itu membuat pria itu 
sedikit terganggu san ternyata semua itu adalah karena 
wanita itu mempunyai bekas luka. 


Bekas luka itu melintang dan cukup mengerikan untuk 
seorang perempuan pada bagian paha Aletha. Meski sudah 
kering namun hanya dengan sekali melihatnya saja semua 
orang akan tahu bahwa luka itu akan berada permanen di 
atas kulit pucat Aletha dan itu terlihat sangat kontras 
sekaligus mengganggu. 


Noah kembali menelusuri pada garis luka tersebut dengan 
dua jarinya dan selama beberapa saat itu, ia mendengar 
Aletha yang berdesis lirih di bawah sana. Noah melirik 
sekilas kepada istrinya itu sebelum pria itu sedikit 
membungkuk. 


Aletha melebarkan kedua matanya atas apa yang pria itu 
lakukan. Wanita itu mencoba menutup kedua kakinya 
namun pria itu menahannya dengan satu tangannya yang 
terbebas. 


Aletha menarik nafas dengan terengah-engah lalu wanita itu 
berteriak, "Tidak, sial! McKlen!" 


Noah tidak mempedulikan teriakan dan makian dari Aletha 
kepadanya dimana pria itu mendaratkan kecupan pada 
bekas luka yang melintang itu hingga ia mendengar Aletha 
menggeram dan wanita itu menatap tidak percaya dengan 
apa yang baru saja Noah lakukan. 


"Apa begini caramu memperlakukan wanita?" tanya Aletha 
dengan suara bergetar. 


Pertanyaan Aletha membuat Noah menatapnya sekilas 
sebelum pria itu beralih. 


Beberapa detik menegangkan hingga terdengar jawaban 
dari pria itu. 


"Tidak, hanya kau." 


Kemudian Aletha terkesiap saat Noah sedikit mengubah 
posisinya. 


"Diamlah," perintah Noah kepada Aletha dan pria itu 
bergerak naik ke atas Aletha. 


Aletha menahan nafasnya sambil menunggu apa yang akan 
pria itu lakukan. 


"A- Apa yang akan kau lakukan?" tanya Aletha terbata-bata. 


Noah tampak membuka kancing bagian atas kemeja yang 
dikenakan oleh pria itu sebelum akhirnya Noah 
menghentikan gerakannya dan menatap pada Aletha. 


Pria itu membungkuk dan kemudian mendaratkan kecupan 
penuh gairah pada bibir tipis Aletha. Cukup lama dimana 
Noah menyentuh wajah Aletha dan sebelah tangannya yang 
lain menahan kedua pergelangan tangan Aletha sehingga 


membuat wanita itu tidak bisa melawan selain membalas 
kecupan sensual dari Noah. 


Noah mengigit bagian bahwa bibir Aletha kemudian 
menjauhkan bibirnya sedikit untuk menatap Aletha yang 
kehabisan nafas akibat ciuman mereka. Kedua mata Aletha 
tampak berair karena Noah menciumnya dengan paksa dan 
juga bibir wanita itu yang sedikit membengkak. 


Noah mengabaikan erangan Aletha saat wanita itu hendak 
mengatakan sesuatu dan Noah kembali mencium Aletha lagi 
dan lagi. 


Aletha terlihat tidak fokus dengan apa yang Noah katakan 
dimana ciuman itu seakan melumpuhkan kerja otaknya dan 
sentuhan Noah yang menurun dari leher kemudian berhenti 
pada potongan gaunnya yang rendah. 


Noah menurunkan kepalanya dan kemudian memberi 
ciuman panas di atas sana dan membuat Aletha mengerang 
dengan punggungnya yang sedikit melengkung dan 
kemudian wanita itu meringis akibat nyeri pada bagian 
dadanya. 


"Ingat nama belakangmu, McKlen," kata Noah dengan nada 
memperingatkan kepada Aletha. 


Aletha mendesis dan matanya kabur akibat sengatan pada 
bagian dadanya dimana efek dari tulang rusuknya yang 
patah masih terasa di sana. 


Aletha mencoba untuk menggerakan kedua tangannya 
namun Noah mengeratkan cengekeramannya dan membuat 
Aletha mengernyit kesakitan. Aletha mendesis tajam atas 
apa yang Noah lakukan. 


"Sial!" 


"Aku tidak segan-segan untuk membunuhnya, Aletha," 
tuntas Noah dan kemudian pria itu mengigit permukaan 
kulit Aletha dengan perlahan. 


"Kau, bajingan," maki Aletha dengan suara tertahan. 
Kemudian Noah terkekeh dan tatapannya tajam. 


"Seperti yang selalu kau katakan. Aku memang seorang 
bajingan," balas Noah. 


Aletha menelan ludahnya dan pada saat wanita itu hendak 
kembali mengatakan sesuatu, Noah membungkamnya 
dengan mendaratkan ciuman di atas bibirnya sekali lagi. 


Kali ini hanya sebentar kemudian pria itu tampak menjauh 
dan cengekraman Noah melonggar pada pergelangan 
tangan Aletha yang terasa panas dan basah. 


"Aku lelah, Aletha." 


Kemudian sebelum Aletha sempat mencerna atau membalas 
apa pun, ia melihat Noah telah menjatuhkan dirinya pada 
sisi ranjang yang kosong tepat di sebelah Aletha dan pria itu 
dengan perlahan melepaskan cengkeramannya pada Aletha 
secara menyeluruh. 


Aletha masih tidak bisa mencerna sepenuhnya apa yang 
baru saja terjadi namun yang ia ketahui selanjutnya adalah 
Noah menariknya ke dadanya dan dengan kedua tangan 
kokohnya itu Noah seakan mengurungnya untuk tidak 
menjauh atau pun bergerak. 


Aletha merasakan tengkuknya meremang dan juga 
jantungnya yang berpacu dengan cepat setiap detik Noah 
bernafas. 


Kemudian dengan perlahan-lahan, suara deru nafas kasar 
berubah menjadi desiran halus. Butuh beberapa saat bagi 
Aletha untuk menyadari bahwa pria itu terlelap. 


Aletha mendapati bahwa Noah MckKlen telah tertidur di atas 
tempat tidur yang sama dengan dirinya dan dengan Aletha 
berada di dalam dekapan pria itu. 


Aletha tahu bahwa ada yang salah dengan dirinya. Di saat 
dirinya tidak mencoba untuk melepaskan dirinya dari Noah 
dan juga membiarkan dirinya menatap pada wajah Noah 
yang terlelap dimana pria itu tidak terlihat seperti seorang 
bajingan yang baru saja menciumnya dengan paksa. 


Aletha mencoba untuk menjauh dari dekapan Noah dan 
juga mencoba untuk melepaskan tangan pria itu namun 
sesuatu menghentikannya saat Noah menggerakan 
tangannya agar memeluk Aletha lebih erat. 


Lalu terdengar Noah yang mencoba menenangkan Aletha 
dengan suara parau. 


"Tenanglah." 


Pria itu seharusnya sudah terlelap namun Aletha merasakan 
sentuhan jari Noah ada pada wajahnya dimana Noah 
membuka kedua matanya dengan perlahan. Dengan kedua 
tatapan matanya yang sayu karena kantuk mencoba untuk 
menghapus cairan yang mengalir turun dari pelupuk mata 
istrinya itu. Kemudian setelahnya Noah berbisik pelan 
kepada Aletha. 


Pria itu berkata, "Tidurlah, Aletha." 


Noah tertidur dengan sebelah tangannya di depan wajahnya 
dan mata Aletha berkilat dengan sisa air mata di pelupuk 
matanya di saat Aletha bahkan tidak sadar bahwa ia 


mengeluarkannya. Semua itu terjadi secara refleks tanpa 
bisa Aletha cegah dimana benaknya yang berkecamuk 
karena tidak mengerti dengan apa yang sebenarnya tengah 
terjadi. 


Seakan tidak ingin membangunkan Noah, Aletha secara 
impulsif membekap mulutnya dengan kedua tangan 
kurusnya dan membiarkan tangisnya pecah dan itu 
membuat punggung serta dadanya terasa sakit karena 
melakukannya. 


Noah MckKlen masih mengenakan cincin pernikahan mereka. 
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CHAPTER FIFTY THREE 


Noah terbangun dengan kepalanya yang berat dan 
tubuhnya yang terasa seperti baru saja tertimpa oleh 
reruntuhan beton yang menghancurkan tulangnya. 


Noah mencoba untuk merenggangkan sendinya dengan 
meluruskan posisi tubuhnya namun ia merasa ada sesuatu 
yang aneh dan dengan kedua matanya yang masih 
terpejam, Noah meraba ke sekelilingnya. 


Keningnya mengerut saat ia menyentuh sesuatu, terasa 
seperti satin yang lembut dengan permukaannya yang 
sedikit sejuk akibat suhu rendah. 


Noah berharap ia tidak berakhir di sebuah hotel dengan 
wanita yang tidak dikenalinya maka pria itu mencoba untuk 
membuka matanya dengan perlahan. 


Detik berikutnya, Noah tertegun dengan pemandangan 
yang ada di sebelahnya. Noah menyipitkan matanya dan 
mencoba untuk mengingag sesuatu yang terjadi di sana. 


Apartment Lasen. 

Dua botol alkohol di club. 

Foto dan ponsel. 

Robin Dimitri, bajingan. 

Noah berhasil mengingatnya, Aletha. 


Noah tidak berakhir dengan wanita mana pun namun ini 
lebih dari yang ada di dalam dugaannya. la berakhir di atas 
tempat tidur istrinya dimana wanita itu masih terlelap di 


sebelahnya dengan wajah tenang dan suara nafas halus 
yang teratur. 


Noah menghabiskan beberapa detik untuk memperhatikan 
wanita yang merupakan istrinya itu dan tanpa sadar Noah 
menelan ludahnya sendiri. 


Ingatan tentang semalam kembali ke kepalanya. Noah tidak 
menyentuh Aletha karena ia terlalu lelah, alkohol 
mendorong gairahnya dan hal terakhir yang Noah lakukan 
adalah membungkam Aletha dengan ciuman pada bibir 
wanita itu. 


Rasa kantuk yang akhirnya membuat Noah memejamkan 
matanya dan tertidur di kamar ini hingga sekarang ini. 


Noah menjalankan satu jarinya pada wajah Aletha dan 
menyelipkan anak rambut yang ada di atas wajah Aletha ke 
belakang telinganya dengan lembut. 


Menikah adalah hal terakhir yang ingin Noah lakukan 
namun tanpa disadarinya, hal itu telah menarik Noah 
menjadi seseorang yang berbeda. Pemandangan seorang 
wanita di sisi ranjangnya pada saat ia terbangun itu 
membuatnya merasa lain. 


Aletha tampak tidak berbahaya saat ini dan kemudian Noah 
menyentuh pada bagian bawah mata wanita itu. Aletha 
terlihat seperti begitu rapuh dengan warna kulitnya yang 
pucat sehingga Noah bisa melihat sedikit kemerahan yang 
ada di bawah pelupuk mata wanita itu. 


Noah tidak akan marah jika wanita itu menurutinya. 


Noah tidak akan marah jika Aletha tidak berhubungan 
dengan pria bernama Robin Dimitri. 


Katakan bahwa dirinya egois. Noah mengakuinya, ia 
menguasai apa pun yang ia inginkan. 


Apa Noah baru saja mengatakan bahwa ia menginginkan 
Aletha? Ya, dia menginginkan Aletha. Untuk dirinya sendiri 
dan Noah tidak ingin berbagi. 


Noah masih mengamati Aletha dengan tatapan layaknya 
predator yang sedang mengamati mangsanya yang lengah. 


Kemudian Noah beralih ke bawah, kepada kaki Aletha. Noah 
menyentuh pada permukaan kaki Aletha tepat pada bagian 
paha dan menelusuri jarinya di atas kulit mulus itu 
kemudian terhenti pada posisi dimana terlihat ujung garis 
yang berwarna kontras dengan kulit pucat milik Aletha. 


Apa itu sakit? 


Satu tangan yang lain milik Noah menyentuh pada wajah 
Aletha dan pria itu merendahkan wajahnya dan bibirnya 
menyentuh pada kening Aletha dengan perlahan. 


Noah tidak pernah melakukan hal seperti ini sebelumnya 
namun ia menyukai hal baru yang terlihat gila ini. 


Suara erangan tidak nyaman membuat Noah tersenyum. 
Seakan di bawah kesadarannya pun Aletha menolak 
sentuhannya dan dengan perlahan Noah mendapati Aletha 
yang mengerutkan keningnya bersamaan dengan kedua 
mata wanita itu yang terbuka sedikit lalu menutup lagi. 


Tubuh wanita itu bergerak perlahan hendak memutar 
badannya sebelum sempat matanya terbuka dan Noah 
menahan agar Aletha tidak melakukannya dengan tangan 
kokohnya. Aletha masih belum bangun sepenuhnya. 


Aletha meringkuk dan Noah tersenyum melihat reaksi 
wanita itu. Kepala Aletha menyentuh pada dada Noah 
hingga wanita itu terlihat mengernyit tidak nyaman. 


Kemudian Noah melihat kedua mata itu mulai terbuka 
dengan perlahan dan berubah waspada seiring matanya 
yang semakin melebar. 


Noah menikmati setiap perubahan ekspresi di wajah Aletha 
dan wanita itu terlihat tengah memikirkan kata-kata di 
dalam otaknya, mencoba mencerna apa yang terjadi 
kepadanya. 


Noah masih berada di atas tempat tidurnya dan pria itu 
bahkan memeluknya dengan posesif pada tubuhnya. Semua 
menjadi lebih rumit saat Aletha melihat Noah tersenyum 
kepadanya. 


Sial. Dia benar-benar iblis.. yang tampan. 


Di sisi lain, Noah menunggu Aletha untuk mulai bersuara. 
Namun wanita itu tidak mengatakan apa pun sehingga Noah 
mencapai batasnya dimana ia tidak bisa lagi menahan 
dirinya untuk tidak memberi wanita itu ciuman yang dalam 
dan ganas. 


Suara erangan Aletha berbaur dengan deru nafas Noah 
yang kasar, kedua bibir mereka bertautan dan Noah 
menahan tengkuk Aletha agar wanita itu tidak memisahkan 
diri darinya. 


"Kurasa kita harus melakukan ini lebih sering." 


Kemudian Noah mengakhirinya dengan sebuah kecupan 
singkat pada bibir Aletha sebelum Noah menjauhkan 
wajahnya dan tersenyum miring dengan wajah tampannya 


yang kali ini terlihat bersahabat untuk Aletha yang baru saja 
diberi sengatan keterkejutan oleh suaminya itu. 


Noah sedikit menunduk pada bagian lehernya saat Aletha 
mencoba menjauh namun tangan kokoh Noah yang ada di 
belakang tubuhnya menahan pergerakan yang hendak 
Aletha lakukan. 


Pria itu mendaratkan ciuman panas pada bagian bawah 
telinganya kemudian ketika itu berakhir, Aletha merasakan 
tengkuknya meremang saat Noah membisikan sesuatu di 
bawah sana. 


"Selamat pagi, Aletha." 
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CHAPTER FIFTY FOUR 


Aletha menatap tidak percaya pada pantulan dirinya di 
cermin dan mulai memaki di dalam hatinya sementara 
matanya melirik sekilas memperhatikan kepada Mrs. Jones 
yang tengah menyisir rambut pendeknya seakan ia tidak 
melihat apa pun. 


Aletha menarik nafas dalam sebelum menggeleng pada 
pantulan dirinya yang ada di kaca. 


"Aku tidak suka," kata Aletha. 


Mrs. Jones menghentikan kegiatannya dan menatap pada 
Aletha dari cermin dengan reaksi bingung di wajahnya. 
Wanita paruh baya itu tidak mengatakan apa pun sehingga 
Aletha kembali bersuara. 


"Mrs. Jones," panggil Aletha dengan suara lembut kemudian 
wanita itu berkata, "Aku tidak ingin menggunakan gaun ini." 


"Kenapa, Nyonya?" tanya Mrs. Jones kepada Aletha. 


Aletha tampak berpikir sebelum bergumam pelan. "Tidak, 
aku bosan." 


Mrs. Jones meletakan sisirnya di atas meja rias kemudian 
melangkah pada lemari milik Aletha untuk mencari gaun 
yang lain. 


"Anda ingin menggantinya dengan gaun yang mana?" tanya 
Mrs. Jones. 


Aletha ikut menoleh ke arah lemari yang terbuka dan 
keningnya mengerut saat ia menyadari semua pakaian yang 
ia miliki adalah sama persis hanya berbeda warna dan motif. 


Saat Aletha sedang sibuk memikirkan solusi yang lain tiba- 
tiba terdengar suara pintu yang dibuka dan seketika 
membuat Aletha mengalihkan tatapannya ke ambang pintu. 
Kedua matanya menyipit seketika melihat sosok yang 
berdiri di sana. 


Noah McKlen muncul dari balik pintu dengan keadaan rapi 
dan juga rambutnya yang terlihat basah dan disisir ke 
belakang. Pria itu tampak menatap kepada Aletha dengan 
sebelah alisnya dinaikan dan juga kepada Mrs. Jones yang 
berdiri di depan lemari yang terbuka. 


Kedua mata Aletha melebar saat Noah mengisyaratkan agar 
Mrs. Jones meninggalkan kamarnya dan Aletha seakan 
membisu saat Mrs. Jones yang membungkuk kepadanya 
sebelum akhirnya berlalu dari hadapan lemari yang terbuka 
dengan menyedihkan seakan mengejek Aletha. 


Sepeninggalan Mrs. Jones, menyisakan Aletha dan Noah di 
dalam kamar tersebut. Pria itu melangkah mendekat kepada 
Aletha dan berhenti pada jarak satu meter di hadapan kursi 
roda Aletha. 


Noah melihat istrinya yang mengenakan gaun berwarna 
pastel hari ini dan tentunya masih dengan motif bunga- 
bunga sialan kemudian Noah beralih kepada lemari dengan 
kedua pintunya yang terbuka lebar. 


"Ada apa?" tanya Noah dengan suara pelan dan tenang. 


Aletha menyipitkan matanya sebelum berdesis kepada pria 
yang berdiri di hadapannya itu. 


"Seharusnya aku yang bertanya," geram Aletha. "Ada apa 
dengan dirimu?!" 


Noah menaikan sebelah alisnya kemudian pria itu melipat 
kedua tangan kokohnya yang di depan dada bidangnya 
sambil membalas menatap kepada Aletha dengan tatapan 
bingung. 


"Noah McKlen! Apa yang salah dengan dirimu?" tanya 
Aletha sekali lagi. 


Noah tidak menjawab pertanyaan Aletha. Pria itu membalas 
bertanya kepada wanita yang menatapnya dengan tatapan 
tajam dan rahangnya yang menegang. 


Noah memiringkan kepalanya. "Apa yang salah dengan 
diriku?" 


Aletha terlihat marah dan bertolak belakang dengan Noah 
yang tampak terhibur. Reaksi dari pria itu cukup bersahabat 
pagi ini dan tidak ada yang akan menyangka bahwa pria itu 
hampir membunuh seseorang kemarin. 


Wanita itu menjilati bibirnya pelan masih dengan ekspresi 
marahnya dan pada saat yang bersamaan ia mulai 
kebingungan sementara sebelah tangan Aletha menyentuh 
pada bagian tengkuk hingga tulang selangkanya yang tidak 
tertutup oleh pakaiannya. 


"Kau benar-benar bajingan," desis Aletha. 


Noah mengikuti kemana arah tangan Aletha mencoba 
menutupi sesuatu di atas kulit pucatnya dan senyum Noah 
sedikit mengembang membuat pria itu terlihat seperti 
seorang pria brengsek dengan taring dan ekor di 
belakangnya. 


"Ah, hickeys," kata Noah dengan ringan. 


Noah tampak tersenyum puas dan mengambil dua langkah 
mendekat kepada Aletha untuk memutus jarak di antara 
keduanya kemudian Noah berlutut di hadapan Aletha untuk 
mensejajarkan pandangan mereka. 


"Aku harus pergi terapi!" geram Aletha. 
"Maka pergilah," balas Noah. 
"Kau gila?" desis Aletha. 


Noah tersenyum kemudian sebelah tangannya menyentuh 
pada tulang selangka Aletha dimana bercak merah itu 
tampak sangat jelas bahkan dari kejauhan beberapa meter 
itu sangat kontras dengan kulit pucat Aletha dan itu 
menghibur untuk Noah. 


"Tidakkah kau menyukainya, Aletha?" tanya Noah. 
"Tidakkah ini cocok untukmu?" 


Aletha berdesis kesal dan mencoba menepis tangan Noah 
yang mencoba menyentuh bercak-bercak di atas permukaan 
kulitnya. 


"Aku bukan wanita yang bisa kau perlakukan sesukamu 
seperti itu, McKlen. Aku tidak sama dengan sekretaris 
jalangmu itu." 


Noah menahan tangan Aletha yang mencoba untuk menepis 
tangannya kemudian memposisikan tangan besarnya pada 
leher Aletha dengan posisi seakan ia akan mencekik pada 
leher wanita itu. 


"Kau bukan siapa pun, Aletha," kata Noah. "Tentu kau 
sangat jauh berbeda dengan jalang itu." 


Aletha mengeraskan rahangnya, emosinya memuncak di 
dadanya da berharap ia bisa menghadiahkan sebuah 
tamparan di wajah tampan Noah Mcklen. 


Noah mendekatkan tubuhnya sebelum Aletha sempat 
mencegahnya. Pria itu begitu dekat dengan leher Aletha 
sehingga Aletha bisa merasakan nafas pria itu di atas 
permukaan kulitnya yang membuatnya merasa geli 
seketika. 


"Menjauh dariku, Bajingan." 
"Dan kau, istri dari bajingan ini." 


Noah mendaratkan ciuman pelan pada bercak merah di atas 
sana yang merupakan ulahnya semalam. Dengan sedikit 
celah yang Aletha miliki, wanita itu mendorong Noah 
menjauh. 


Kemudian dengan seluruh emosi yang memuncak diubun- 
ubun dan perasaan terhina yang membuat Aletha merasa 
kesal pada dirinya sendiri, wanita itu mendaratkan 
tamparan di wajah tampan suaminya itu. 


Untuk ukuran Aletha, tamparan itu terasa berdenyut di pipi 
Noah dan pada saat pria itu mengusapnya dengan 
punggung tangan itu terasa panas dan juga menyengat. 
Noah menoleh dengan perlahan kepada Aletha yang 
menatapnya dengan penuh permusuhan. 


Aletha mengernyitkan keningnya saat melihat Noah tertawa 
di hadapannya dan kedua matanya melebar saat pria itu 
mulai menatap lapar kepada Aletha seakan ia adalah 
santapan makan siang yang lezat. 


"Kenapa kau menamparku, Aletha?" tanya Noah. 


Aletha memejamkan matanya dan mengusap wajahnya 
frustasi, rasanya ingin menangis. 


"McKlen, hentikan permainan ini," bisik Aletha. "Aku bukan 
jalangmu, mengerti?" 


"Aku tidak pernah mengatakan bahwa kau adalah jalangku, 
Sayang," kata Noah. 


Aletha menatap Noah dan melihat pria itu yang membalas 
menatapnya dengan kedua mata emasnya yang membakar 
dan menawan. 


"Kenapa kau menjadi takut kepadaku? Tidakkah kau yang 
memintaku untuk berpura-pura mencintaimu, Aletha?" balas 
Noah. 


"Aku memintamu dan kau tidak bisa melakukannya," balas 
Aletha. 


Aletha hanya tertawa hambar sebelum Noah menyentuh 
pada bekas yang ditinggalkan oleh pria itu sepanjang leher, 
pundak, dan juga bagian atas dadanya. 


"Aku sedang mencoba untuk melakukannya," balas Noah 
tajam. "Dan ini adalah buktinya." 


"Apa semua yang ada di dalam otakmu hanya ini?" tanya 
Aletha dengan nada jijik kepada Noah. 


"Ya, kau benar," balas Noah dingin. 
Hanya kau. 


Aletha merasakan nyeri di dadanya saat Noah mengatakan 
hal itu dan wanita itu memalingkan wajahnya. Sial, mata 
Aletha terasa panas. 


Noah mengeraskan rahangnya lalu menyentuh dagu Aletha 
agar wanita itu menatap kepadanya dan Aletha melihat 
wajah Noah yang berubah berang serta urat yang berkedut 
pada leher pria itu. 


"Tatap aku," desak Noah. 


Noah melihat Aletha yang hampir terisak dengan kedua 
matanya yang mulai memerah. Noah mengeraskan 
rahangnya dan dengan suara berat mencoba untuk 
menghentikan Aletha. 


"Sial, jangan menangis." 


Aletha baru saja membawa pernikahan ini menjadi rumit 
dan berbahaya, seperti apa yang Noah katakan sebelumnya 
bahwa wanita itu menariknya masuk ke dalam jurang. 


Ini gila karena Noah tidak pernah membayangkan ini terjadi 
padanya terlebih dengan kalimat yang dikatakan oleh 
wanita itu berikutnya. 


Kalimat terkutuk itu. 
"Aku ingin bercerai, Noah." 
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CHAPTER FIFTY FIVE 


Noah sedang memandang keluar jendela ruang kerjanya 
saat Lasen masuk ke dalam ruangannya dan pria itu tampak 
tersenyum lebar seperti biasanya. 


"Hei," sapa Lasen kepada Noah. 


Pria itu membalik tubuhnya perlahan dan tersenyum kecut 
kepada Lasen yang menghempaskan tubuhnya begitu saja 
di atas sofa. 


Noah ikut melangkah menjauh dari jendela besar 
ruangannya dan melangkah menuju mini bar yang ada di 
sudut ruangan. 


"Kopi atau bir?" tanya Noah. 
"Teh," jawab Lasen. 


Noah kemudian mengambil cangkir lalu menyiapkan 
minumannya. Teh untuk Lasen dan kopi untuknya. 


Tidak berselang lama, Noah membawa dua cangkir ke arah 
sofanya dan duduk di kursi yang berhadapan dengan Lasen 
yang tengah melarutkan tehnya. 


"Sebenarnya aku hanya bercanda saat mengatakan ingin 
minum teh," kata Lasen. 


Noah menatap Lasen dengan sebelah alisnya dinaikan dan 
tanpa mengatakan apa pun pria itu hanya tersenyum 
simpul. 


Noah tampak menyesap kopinya pelan sebelum berkata, 
"Aku tahu. Teh adalah kesukaannya." 


Jawaban singkat Noah seakan mengakhiri percakapan 
mereka dan pria itu kembali sibuk dengan sesuatu di dalam 
kepalanya sementara Lasen hanya memperhatikan pria di 
hadapannya itu. 


Hingga pada akhirnya Lasen memutuskan untuk bertanya 
kepada Noah setelah menyesap tehnya. 


"Sedang memikirkan sesuatu?" tanya Lasen. 


Noah tidak menjawab, pria itu hanya menggeleng dengan 
senyum tipis di bibirnya. Lasen bisa melihat keadaan Noah 
yang tidak begitu baik akhir-akhir ini. 


"Aku terlalu mengenalmu untuk dapat percaya dengan apa 
yang kau katakan, Noah," kata Lasen. 


Noah hanya menggeleng dan reaksi itu membuat Lasen 
menarik nafas dalam sebelum akhirnya menghelanya keluar 
dari mulut. 


"Ini sudah satu bulan, Noah." 


Lasen menatap Noah yang tidak bergeming dan kemudian 
tatapannya tertuju kepada tehnya yang mengepul di dalam 
cangkir lalu kembali kepada Noah. 


"Tidak, belum sebulan," ralat Noah. "Tepatnya ini baru dua 
puluh delapan hari." 


Lasen tidak pernah melihat nada suara yang lebih rendah 
menderita dari pada apa yang Noah perdengarkan 
kepadanya. 


Lasen dengan berat hati mengatakan hal ini karena ia tidak 
ingin Noah kehilangan dirinya lebih jauh lagi. Tidak setelah 
apa yang terjadi kepada pria itu. 


"Ini yang terbaik, Noah." 


Noah tampak sulit namun pada akhirnya pria itu 
menyuarakannya. "Aku tahu, Lasen." 


"Setidaknya dia membuat kau menjadi lebih baik, Noah," 
kata Lasen. 


Noah menggeleng pelan lalu berkata, "Tidak ada artinya jika 
tanpa dirinya." 


Lasen menatap pada Noah yang tampak menjalinkan 
jemarinya pada rambutnya yang tampak panjang dan juga 
ia melihat temannya itu belum bercukur selama satu 
minggu. 

"Dia pasti tidak ingin melihatmu seperti ini." 

"Dia tidak akan bisa melihatku, Lasen." 


Lasen menghela nafasnya lalu menatap pada meja kerja 
Noah dan kemudian menggeleng pelan. 


"Jangan bilang padaku bahwa kau menghabiskan waktumu 
untuk menulis cerita itu lagi?" 


Noah tidak menjawab. 

"Apakah kau baru saja beralih profesi?" 

"Aku sedang mencoba untuk tidak melupakannya." 
"Tidak, kau tidak akan lupa." 


"Mungkin maksudmu adalah aku tidak akan pernah lupa," 
jelas Noah. 


Lasen mengangguk pelan kemudian hening kembali dimana 
Noah menyesap kopinya lalu sibuk dengan pikirannya. 


Lasen yang duduk di hadapan pria itu hanya diam 
memperhatikan Noah dan menarik nafas pelan. 


"Kau masih mengenakan cincinnya," kata Lasen. 


Noah menatap Lasen dan tersenyum saat mengerti apa 
yang dikatakan oleh temannya itu. 


"Ya," jawab Noah singkat. 


"Kau benar-benar telah berubah," tuntas Lasen. "Dan 
membuat semua yang pernah terjadi dulu menjadi terasa 
lucu." 


Noah hanya tersenyum miring tanpa menyangkal apa pun 
dan kemudian ia memanggil nama temannya itu. 


"Lasen." 
Lasen menegakan tubuhnya dan membalas, "Ya." 


Noah diam sejenak sebelum akhirnya tersenyum miris di 
bibirnya. Lasen melihat bahwa ekspresi yang ada di wajah 
Noah benar-benar alami atas apa yang ia rasakan. 


Ini benar-benar buruk untuk seorang Noah Mcklen. 


Pria itu sudah mengatakan kalimat yang sama itu hampir 
seratus kali dalam dua puluh delapan hari sejak wanita itu 


pergi. 
"Aku merindukan Aletha." 
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CHAPTER FIFTY SIX 
"Kau ingin aku membantumu?" 


Noah melihat Aletha yang menoleh kepadanya dengan 
perlahan. Wanita itu duduk di atas kursi roda dan tampak 
tersenyum melihat Noah yang mendekat. Pria itu baru 
pulang dari kantor dan masih mengenakan setelan kerjanya 
lengkap dengan jas dan dasinya. 


Kebiasaan Noah adalah mendatangi Aletha setelah ia 
pulang ke rumah karena wanita itu selalu berada di halaman 
belakang rumah dan Noah berjongkok di hadapan kursi roda 
Aletha dimana pria itu mengamati keadaan Aletha. 


"Bagaimana keadaanmu?" 
"Baik-baik saja." 
"Kau ingin mencobanya lagi?" 


Aletha tampak berpikir sejenak kemudian mengangguk dan 
setelah anggukan itu, tanpa basa-basi, Noah berdiri. Pria itu 
tampak melepaskan jas yang dikenakannya lalu dasinya 
kemudian meletakannya di atas meja yang tidak jauh dari 
tempat mereka. 


Kemudian Noah kembali ke hadapan Aletha dan dengan 
gerakan perlahan sekaligus berhati-hati pria itu 
menggendong Aletha dari atas kursi rodanya. 


Dengan membawa Aletha di dalam gendongannya, Noah 
melangkah ke atas rerumputan yang masih merupakan 
bagian dari bagian belakang rumah mereka. 


Aletha melingkarkan kedua tangannya di depan dada dan 
Noah menatap Aletha yang terlihat ragu-ragu menatap 
kepada rerumputan di bawah sana. 


"Aku akan menunggu," kata Noah dengan lembut. 


Perkataan Noah membuat Aletha menatap kepada Noah dan 
wanita itu tampak tersenyum tipis kemudian mengangguk 
pelan membalas Noah. 


Noah menggendong Aletha dimana wanita itu masih ragu 
dengan dirinya sendiri dan Noah tidak mempermasalahkan 
Aletha yang memakan waktu lama karena ia tidak masalah 
menunggu istrinya itu sampai benar-benar siap. 


"Apa yang akan terjadi jika aku tidak bisa?" 


Pertanyaan Aletha membuat Noah menatap pada Aletha 
dengan kedua alisnya yang menurun dan Noah bisa melihat 
senyum miris di bibir Aletha. 


Noah tidak mengatakan apa pun dan pria itu mendaratkan 
bibirnya pelan pada kening Aletha sebelum berkata dengan 
nada penuh keyakinan. 


"Kau kuat, Aletha," kata Noah. "Kita akan melakukannya 
besok." 


Noah menurunkan Aletha dari gendongannya dan 
membiarkan kaki wanita itu menyentuh pada rerumputan di 
bawah sana dengan perlahan. Noah menggenggam kedua 
tangan Aletha sebagai tumpuan keseimbangan bagi wanita 
itu untuk berdiri. 


Tubuh Aletha bersandar kepada tubuh Noah dimana wanita 
itu masih merasa kesulitan untuk berdiri dengan kedua 
kakinya. 


"Jangan lepaskan," kata Aletha dengan sedikit berbisik. 
"Tidak akan," balas Noah menenangkan. 


Kemudian Noah meletakan sebelah tangannya di belakang 
punggung Noah dan memundurkan langkahnya perlahan- 
lahan untuk menuntun Aletha mengikuti langkahnya. 


Aletha melakukannya dengan baik dimana wanita itu 
mengembangkan senyumnya. Terapi itu berjalan dengan 
lancar dan Noah mencium Aletha sekilas saat wanita itu 
menghentikan langkahnya. 


"Kau ingin aku melepaskanmu?" tanya Noah. 
Aletha mengangguk. "Dengan perlahan." 


Noah menuruti apa yang Aletha inginkan, pria itu 
melepaskan sebelah tangannya dari genggaman tangan 
Aletha kemudian saat Aletha bisa stabil. Noah lalu 
menjauhkan tangannya yang ada di belakang tubuh Aletha. 


"Aku akan melepaskanmu," bisik Noah. 
Aletha mengangguk. 


Aletha tersenyum kian melebar saat wanita itu bertahan 
berdiri di atas sana tanpa bantuan Noah dan rasa senang 
merayapi Noah dimana pria itu ikut tersenyum namun saat 
senyuman itu baru hendak mengembang, Noah tertegun 
melihat Aletha yang tumbang di hadapannya. 


Noah tidak sempat menggapai wanita itu dimana suara 
tubrukan di atas rerumputan terdengar menyakitkan dan 
Noah segera berlutut di hadapan Aletha. Tatapan Noah 
berubah panik dan pria itu langsung menyentuh kedua 
lengan Aletha. 


Aletha tampak diam saat Noah menyentuhnya. 
Noah memanggil nama istrinya. "Aletha." 


"Aku tidak apa-apa," kata Aletha dan wanita itu terlihat 
tersenyum tipis. 


Namun Noah tahu Aletha berbohong kepadanya karena ia 
bisa melihat dimana bahu wanita itu yang mulai bergetar 
dengan gerakan pelan sebelum akhirnya semakin menjadi. 


Lagi-lagi Aletha menangis dan Noah memeluk wanita itu 
yang berlutut di atas rerumputan dimana kedua kakinya 
kehilangan keseimbangannya. 


Untuk percobaan kesekian kalinya, Aletha kembali terjatuh 
dan menambah lebam biru di atas lututnya yang menjadi 
bukti bahwa wanita itu berusaha. 


"Jangan menangis." 


Aletha terisak pelan sambil menghapus air matanya dengan 
punggung tangan. 


"Aku tidak bisa," lirihnya. 


Noah mengusap punggung Aletha yang bergetar dan 
berkata, "Masih ada hari esok." 


Aletha menatap Noah dengan mata memerah. 
"Jangan tinggalkan aku." 
"Tidak, aku bersamamu, Aletha." 


"Buat cerita tentang diriku." 


Noah mengamati wanita yang tidur di atas pangkuannya. 
Dengan mata memerah dan bagian bawah yang bengkak, 
Aletha terlihat cantik dan menggoda baginya. 


Noah memiringkan kepalanya sedikit saat tatapan mereka 
bertemu satu sama lain. 


Dengan matanya yang memerah dan bagian bawahnya 
yang sedikit bengkak akibat menangis barusan. Itu tidak 
buruk karena membuat Aletha terlihat cantik dan sensual. 


"Dongeng?" tanya Noah. 


"Sebuah dongeng melelahkan," kata wanita itu kemudian ia 
menggeleng. "Hanya sebuah cerita." 


"Aku tidak pandai membuat cerita," kata Noah. 


Aletha tampak memutar bola matanya kepada Noah dan 
menatap pria itu gemas. 


"Kau harus mencobanya," bujuk Aletha dengan suara 
lembut. "Aku ingin mendengarnya suatu saat nanti." 


Noah tersenyum saat wanita itu mengulurkan tangannya 
untuk menyentuh wajahnya pelan. Noah menikmati 
sentuhan dari Aletha dan entah sejak kapan ia ingin wanita 
itu untuk terus menyentuhnya seperti itu. 


Noah menurunkan tubuhnya dan kemudian mendekatnya 
wajahnya pada wajah Aletha kemudian mencium bibir 
Aletha selama beberapa lama. 


Aletha membalas ciuman Noah dan wanita itu sengaja 
mengigit bibir Noah hingga membuat Noah meringis dan 
Aletha tertawa senang. 


Pada saat mereka selesai, Noah mendaratkan kecupan pelan 
di kening Aletha lalu pria itu berbisik pelan ke telinga 
istrinya. 


"Apa yang harus kuceritakan tentang dirimu?" 


Noah melihat Aletha tampak menerawang kepada langit 
berwarna jingga yang ada di atas kepala mereka seakan 
wanita itu tidak mendengar apa pun barusan. 


Noah mengamati wajah Aletha yang terlihat menikmati 
pemandangan yang ada di atas sana sambil menyapu pada 
anak rambut Aletha yang bermain di wajah istrinya itu. 


Hingga Aletha tampak memejamkan matanya. Wanita itu 
tidak memberinya jawaban namun Aletha bertanya kepada 
Noah dengan tatapan polos. 


"Seberapa menariknya aku bagimu, McKlen?" 


Noah McKlen duduk di ruang kerjanya dan menatap pada 
semua benda yang ada di atas meja kerjanya. Noah menarik 
nafas dalam dan merasakan perasaan yang selalu tinggal di 
dalam dirinya itu. 


Sesuatu yang tidak dapat ia sampai. 
"Seberapa menariknya dirimu?" 


Noah mengulang pertanyaan yang pernah Aletha tanyakan 
kepadanya dan menarik nafas pelan sebelum Noah 
menjawab untuk dirinya sendiri. 


"Cukup untuk membuat aku patah hati." 


Noah menjawab dengan suara pelan kepada dirinya sendiri 
dan kemudian pria itu menatap pada jari tangannya. 


Memainkan sesuatu yang ada di sana, Noah memutar cincin 
yang terpasang di jari manisnya menggunakan ibu jarinya. 


Sambil melakukan hal itu, Noah menyandarkan dirinya ke 
belakang sandaran kursi. Memutar perlahan hingga ia 
menghadap keluar jendela ruangannya. 


Sebelum pria itu tersenyum miris menatap pada keramaian 
di rumah lalu kepada langit yang tampak berwarna jingga. 


Noah tidak tahu bahwa ia menyukai warna kusam itu. 
Kusam namun indah dan sederhana. 
"Apa kau mendengarkanku?" 


Kemudian Noah tertawa saat hanya ada keheningan yang 
membalas kalimat pertanyaannya. 


"Kau cukup menarik untuk membuatku berbicara sendiri 
seperti ini. Seperti orang gila." 


Noah mendengus lalu mencium cincin yang ada di jari 
manisnya kemudian berkata dengan suara pelan. 


"Kau benar-benar kejam, McKlen." 
P.s : i love Noah. 
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CHAPTER FIFTY SEVEN 


Tidak semua orang menyukai kisah yang menyeramkan dan 
begitu pula tidak semua orang menyukai kisah yang 
menyedihkan. 


Maka mari kita abaikan tentang hal itu dan mari mulai 
dengan hanya menceritakan kisah yang ingin kita dengar 
Saja. 


Noah McKlen masuk ke dalam kamar Aletha dan mendapati 
istrinya itu tengah duduk di hadapan meja rias dengan gaun 
khas yang selalu dikenakan olehnya. Kali ini berwarna 
merah cerah dengan motif bunga-bunga berwarna hitam. 


Meski awalnya Noah merasa itu menyebalkan namun lama 
kelamaan Noah menyukai gaun sialan yang selalu 
dikenakan oleh istrinya itu. Noah menyukai bagaimana gaun 
itu melekat dengan sempurna di tubuh kurus Aletha tanpa 
membuat wanita terlihat seperti tenggelam di dalam gaun 
itu. 


Malam ini mereka akan pergi ke rumah orang tua Noah 
dimana Maddy mengundang mereka untuk makan malam 
bersama. 


"Maddy merencanakan makan malam setiap minggu di 
rumahnya," kata Noah saat ia mendekat. 


"Aku suka masakan Maddy dan itu bagus sekaligus buruk 
untuknya," kata Aletha. 


Noah mengerutkan keningnya. "Kenapa buruk?" 


"Setiap minggu. Bagaimana jika kita bercerai nanti?" 


Noah mengerutkan keningnya dan kemudian tatapannya 
berubah tajam memperingatkan kepada Aletha yang ada di 
dalam dekapannya. 


"Kau telah berjanji kepadaku, Aletha," bisik Noah. 


Aletha tidak menatap kepada Noah dan wanita itu menatap 
pada dirinya yang ada di dalam pantulan cermin riasnya. 


"Aku tidak ingat," balas Aletha dengan nada tak acuh. 


Noah berdesis kemudian pria itu membungkukan tubuhnya 
hingga wajahnya sejajar dengan Aletha. Pria itu menatap 
Aletha dari pantulan cermin di depan mereka berdua. 


"Jangan main-main, Aletha," bisik Noah dengan nada 
memperingatkan. 


Aletha tampak mengendikan bahunya saat Noah 
mendaratkan sebuah cium singkat namun terasa membekas 
pada bagian belakang tengkuknya. 


"Jangan tinggalkan tanda apa pun, McKlen!" 


Aletha mencoba untuk menutup bagian tengkuknya dengan 
kedua tangannya namun Noah menahan kedua tangan 
Aletha dan pria itu kembali memperdalam kecupannya di 
atas sana sebelum akhirnya pria itu menjauhkan wajahnya 
dengan ekspresi puas. 


"Kau benar-benar sial, McKlen." 


Aletha memaki Noah namun pria itu tidak marah. Pria itu 
menyeringai kepada Aletha. 


"Aku tahu kau menyukainya." 


Noah mencium Aletha pada bagian pundak. 


"Bajingan." 


Noah tidak mempedulikan makian pelan Aletha dan pria itu 
meraih dagu Aletha dan mencium puncak hidung milik 
Aletha sebelum tatapannya bertemu dengan tatapan gelap 
Aletha. 


"Tidak ada perceraian, Aletha. Kau mengerti?" 
"Dia adalah pria yang paling kucintai." 


Noah menoleh oleh ucapan Aletha dan terlihat kerutan 
dalam di keningnya. Mereka baru menyelesaikan makan 
malamnya dan Aletha duduk di atas kursi rodanya dengan 
Noah yang duduk di kursi taman yang ada di posisi 
bersebelahan. 


"Siapa?" tanya Noah dengan suara yang terdengar berat di 
telinga Aletha. 


Aletha membalas menatap kepada Noah dan kemudian 
tersenyum saat tahu bahwa pria itu perlahan-lahan mulai 
tersulut oleh emosinya. 


Aletha mengaitkan jemarinya pada Noah dan kemudian 
menggenggam tangan besar itu di dalam genggaman 
tangannya yang mungil. Tangan Noah terasa hangat di atas 
sentuhannya. 


Noah menatap pada Aletha saat wanita itu melakukannya 
dan merasa sedikit tidak biasa saat tangan mungil itu 
menggenggamnya namun Noah menyukai sensasi 
bagaimana tangan Aletha yang terasa dingin itu 
menyentuhnya. 


"Lalu, apa lagi?" tanya Noah kemudian. 


Aletha menoleh sekilas kepada Noah dan wanita itu tampak 
tersenyum. 


"Apa kau benar-benar ingin tahu?" tanya Aletha. 
"Tentu aku harus tahu," balas Noah. "Ceritakan." 
"Robin Dimitri." 


Aletha menyebut nama itu dengan suara pelan seakan 
wanita itu membayangkan pria itu di atas kepalanya. 


"Kami bertemu pada usiaku yang ke delapan belas." 


Kemudian Aletha menoleh kepada Noah dan wanita itu 
bertanya, "Dan kau tahu dia apa?" 


"Cinta pertamamu?" tebak Noah. 


Aletha tertawa dan kemudian wanita itu menunduk sedikit 
sambil tersenyum tipis. 


Sial, Noah benci senyuman itu. 


"Dia adalah yang pertama dan yang terakhir sekaligus yang 
terburuk." 


"Apa yang telah dia lakukan?" tanya Noah. 


Noah tidak banyak mengenal tentang kisah cinta picisan 
semacam itu namun ia tidak akan membantah saat Aletha 
mengatakan bahwa Robin Dimitri adalah yang terburuk. 


Aletha tidak langsung menjawab, wanita itu bertanya 
kepada Noah. "Menurutmu?" 


Noah enggan memikirkannya maka ia hanya menggeleng. 
"Dia mengkhianatiku. Dengan teman satu kamarku di 


asrama." 


Kening Noah mengerut dan pria itu berkata dengan suara 
yang terdengar memperingatkan. 


"Aku bukan dia." 


Noah sendiri tidak percaya bahwa ia mengatakan hal itu 
dimana Aletha tampak terkejut atas apa yang dikatakan 
oleh pria itu namun wanita itu tidak berkomentar dan hanya 
menatap pada jari mereka yang saling bertautan. 


"Tentu saja, kau bukan dia. Kalian tidak sama, karena kau 
melakukannya dengan sekretaris pirangmu." 


Noah menyipitkan matanya dan menusuk kepada Aletha 
yang tampak tidak peduli. Wanita itu memalingkan 
wajahnya ke arah lain sementara Noah masih 
memperhatikan Aletha. 


"Apa kau percaya dengan cinta, McKlen?" 
"Tidak," jawab Noah datar dan lurus. 


"Untuk dirimu, tentu saja dan itu bagus," kata Aletha dan itu 
terdengar seperti sebuah pujian di telinga Noah. "Robin 
mengatakan bahwa dia mencintaiku lalu dia 
mengkhianatiku." 


Kemudian Aletha tertawa. "Maka jangan sampai kau jatuh 
cinta kepadaku, Noah Mcklen." 


Noah tidak menjawab, hanya menatap Aletha kemudian 
Noah melihat wanita itu tertawa. 


"Tentu saja. Kau tidak akan jatuh cinta kepadaku," tuntas 
Aletha. 


Noah menaikan sebelah alisnya dan sebelum ia bertanya 
kepada wanita itu, Aletha sudah mengatakan jawaban atas 
pertanyaan Noah. Pria itu menatap kepada istrinya dan 
wanita itu terlihat menarik nafas dalam mengisi ke dalam 
paru-parunya. Sekilas Noah melihat bibir Aletha yang 
bergetar pelan. 


"Karena kau hanya perlu berpura-pura." 


Noah menatap santapan makan malam yang tersaji di atas 
mejanya dan kemudian meraih garpu dan juga pisau ke 
dalam genggamannya. 


Memotong potongan daging menggunakan pisau kemudian 
menyuapnya ke dalam mulutnya. 


Noah sedang mencoba untuk menikmati makan malamnya 
sampai sebuah suara memecahkan keheningan makan 
malam bersama mereka. 


"Aletha menyukai makanan ini." 


Noah mengangkat tatapannya pelan dan menatap kepada 
wanita paruh baya yang duduk di hadapannya dan melihat 
senyum tipis di wajah cantiknya. 


"Seandainya dia di sini," tambah Maddy seakan yang 
sebelumnya belum cukup. 


Noah hanya membalas dengan dehaman pelan sebelum pria 
itu meletakan pisau dan garpunya. Mengambil gelas 
minuman lalu Noah membasahi tenggorokannya. 


Kemudian dengan gerakan perlahan, Noah menoleh ke kursi 
kosong yang ada di sebelahnya. Matanya terpaku pada kursi 
itu sebelum akhirnya kembali kepada makan malamnya. 


Maddy dan James McKlen memperhatikan apa yang Noah 
lakukan baru saja tanpa mengatakan apa pun dan kemudian 
mereka melanjutkan makan malam tanpa satu pun kata 
yang keluar dari mulut mereka masing-masing. 


"Aku sudah selesai." 


Noah berdiri dari tempat duduknya kemudian berlalu dari 
ruang makan meninggalkan kedua orang tuanya. Langkah 
lebar Noah menuntun ke taman milik Maddy dan pria itu 
menarik nafas dalam untuk mengisi ke dalam rongga paru- 
parunya yang nyaris kosong. 


Noah menyusuri taman tersebut tanpa tujuan dimana Noah 
ingat ia pernah merasa lebih baik dari pada ini. Di tempat 
yang sama namun di waktu yang berbeda, percakapan itu 
terjadi. 


Dimana Aletha menceritakan tentang dirinya dan juga 
tentang pria yang bernama Robin Dimitri. 


Noah tidak pernah bertanya lebih jauh bagaimana Aletha 
dan Robin berakhir namun mereka masih mempunyai 
hubungan sebagai seorang teman atau bahkan sebagai 
seorang penggemar dan seorang yang tidak 
menginginkannya. 


Noah mencoba mengingat bagian yang baik saja namun ia 
tidak bisa. Bahkan mawar putih tentu mempunyai bayangan 
yang hitam dan itulah Aletha Winter untuk seorang Noah 
MckKlen. 


Semua tentang Aletha terus berputar, semakin jauh maka 
semakin panjang bayangannya dan semakin dalam Noah 
tenggelam di bawah gelapnya bayangan itu. Menggelikan 
dan juga ironis. 


Winter, apa kau akan percaya jika aku mengatakan hal ini 
sekarang? Aku berharap bahwa seandainya apa yang 
kupikirkan dapat menjadi apa yang kuharapkan. 


Aku menulis banyak tentang dirimu, kau dulu 
menginginkannya dan sekaranga aku berharap bahwa kau 
ada di sini untuk membaca cerita tentang dirimu. 


Karena pada akhirnya aku tahu, kenapa kita berakhir. 
Karena aku mencintaimu. 
Sangat tidak adil bukan? 


Noah melangkah ke atas jembatan yang ada di tengah- 
tengah sana. Menatap pada kolam di bawah sana dan 
tersenyum mengingat Aletha. 


Noah memainkan cincin di jari manisnya dan ia sudah 
melakukan hal itu sebagai sebuah rutinitas saat ia 
merindukan istrinya itu. 


Noah mendekatkan cincin itu ke bibirnya kemudian berbisik 
pelan di atas sana. Kedua mata keemasan milik pria itu 
bersinar penuh harapan menatap pada pantulan bulan di 
atas permukaan kolam. 


"Tiga bulan telah berlalu dan aku masih merindukanmu. 
Bagaimana dengan dirimu, McKlen?" 


ACTUALLY, ME : EVERYTIME. HAHAHA. 
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CHAPTER FIFTY EIGHT 
#72 ROMANCE - #69 ROMANCE 


THANK YOU SO MUCH FOR LOVING ALETHA AND 
NOAH, GUYS. 


FAQ : 

Q : ini alurnya maju mundur? 

A : yoi, maju mundur lalu muter2 syantik. 
0 : aku ga ngerti. 

A : sama, hanya Noah yang mengerti. 

Chill guys, just enjoy the story! 

"Katakan bahwa kau akan mengingatku. Selalu." 
"Tidak, aku tidak akan." 


Noah sedang melamun pada saat Lasen masuk ke 
ruangannya hingga menimbulkan suara pintu yang 
terbanting dengan keras. Noah sibuk menatap pada berkas 
yang ada di atas mejanya sementara isi kepalanya 
melayang jauh. 


Noah melirik sekilas kepada pria yang tengah berdiri di 
tengah ruangannya dengan kedua tangannya yang 
berkacak pada pinggangnya. 


"Bung, aku memanggilmu dua kali," kata Lasen. 


"Aku mendengarnya," balas Noah. 


Menatap Lasen selama beberapa saat sebelum pria itu 
tampak berdiri dari tempat duduknya. 


Noah hendak mengarah ke mini bar yang ada di sudut 
ruangan. "Kopi atau..." 


Sebelum Noah menyelesaikan tawarannya, Lasen menyela 
ucapan Noah. "Tidak perlu." 


Noah menatap Lasen dengan sebelah alisnya yang dinaikan 
sedangkan Lasen membalas dengan menaikan bahunya 
pelan kemudian mengambil tempat di sofa milik Noah. 


"Kau banyak melamun akhir-akhir ini." 


"Kau terlalu banyak berkomentar akhir-akhir ini," balas 
Noah. 


Lasen mendengus mendengar balasan dari Noah dan 
kemudian tertawa pelan. 


"Ternyata kau masih bisa membalas apa yang kukatakan," 
ejek Lasen. 


Noah tidak memberi komentar, pria itu hanya tersenyum 
tipis. 


"Apa kau kemari hanya untuk membicarakan hal yang tidak 
penting? Jika ya, maka pergilah karena aku sangat sibuk 
saat ini," kata Noah. 


"Sibuk melamun maksudmu?" tebak Lasen lurus kepada 
Noah. 


"Aku perlu menyelesaikan ceritanya," kata Noah, acuh tidak 
acuh. 


"Aku akan dengan senang hati menjadi pembaca 
pertamamu, Dude," ejek Lasen. 


"Terima kasih tapi tidak perlu," balas Noah. 


Setelah mengatakannya, Noah tampak meluruskan 
sendinya sambil menarik nafas dalam. 


"Hei, aku serius," kata Lasen dengan sungguh-sungguh. 


Noah menipiskan bibirnya dan berkata, "Aku tidak berniat 
membiarkan siapa pun membacanya, Lasen." 


Lasen menghela nafas mendengar apa yang dikatakan oleh 
Noah dan kemudian memutuskan untuk bertanya setelah 
cukup lama ia menyimpan pertanyaan itu di dalam 
kepalanya. 


"Jika seperti itu, maka untuk apa kau menulisnya?" tanya 
Lasen. 


"Aku hanya melakukannya," jawab Noah. 


Lasen berdeham pelan dengan alisnya yang menurun lalu 
berkata dengan suara pelan. 


"Itu tentu hanya akan menyiksa dirimu sendiri." 


Noah memiringkan kepalanya kepada Lasen dengan tatapan 
tidak setuju namun tidak mengatakan apa pun setelahnya 
hingga Lasen yang kembali melanjutkan kalimatnya. 


"Aku berani jamin bahwa dia baik-baik saja Noah." 
"Aku tahu," kata Noah dengan nada setuju. 


Kemudian Lasen melihat segaris senyum di bibir Noah meski 
tidak terlalu menukik namun sekilas Lasen melihat Noah 


tersenyum tipis. 
"Aletha adalah wanita tangguh," tuntas Noah. 


"Dan kau, bukan lagi pria yang terlalu tangguh," sindir 
Lasen kepada Noah. 


Noah menyipitkan matanya kepada Lasen sedangkan pria 
itu terlihat santai saat melipat kedua tangannya di depan 
dada sambil tersenyum miring. 


"Aku mengerti," kata Lasen dengan nada penuh pengertian 
seakan ia sedang berbicara kepada adik laki-lakinya yang 
berusia lima tahun. "Dan aku senang karena melihat dirimu 
yang seperti ini di saat aku berpikir bahwa aku tidak akan 
pernah melihatnya sama sekali seumur hidupku." 


"Ini bukan lelucon, Lasen." 


Lasen menyeringai kecil. "Aku hanya mengatakan bahwa 
aku senang." 


Noah  membungkukan tubuhnya sedikit kemudian 
menumpukan kedua sikunya pada pangkuannya dimana 
pria itu tampak berpikir. 


"Karena tentu ini akan menjadi tidak adil baginya jika aku 
bertindak egois." 


"Tentu saja, aku tahu bahwa kau selalu menginginkan yang 
terbaik untuknya." 


"Aku melepasnya." 
"Lalu setelah itu kau memecat sekretaris pirangmu." 


Setelah mengatakan hal itu, Lasen tertawa dan menyeringai 
geli. 


"Itu benar-benar epic, McKlen." 


Noah menaikan bahunya pelan dan berkata, "Aku hanya 
mendengarkan masukan." 


"Tidak. Bukan masukannya," bantah Lasen sambil 
menggeleng. "Itu karena kau mencintainya." 


Saat menyadari ucapannya yang membingungkan, Lasen 
berdeham pelan kemudian melarat kalimatnya yang 
sebelumnya. "Aletha tentu saja, bukan si pirang itu." 


Setelah mengatakannya, Lasen bisa melihat Noah yang 
tersenyum tanpa mengatakan apa pun. Lasen sudah bisa 
membaca semuanya dan menarik nafas dalam dimana ia 
merasa simpati kepada Noah dan sekaligus bangga kepada 
pria yang merupakan sahabatnya itu. 


"Dan kau tahu apa yang paling menyenangkan?" 
"Apa? Tender seratus juta dollar?" 
Noah terkekeh pelan dan menggelengkan kepalanya. 


"Saat dia memanggil namaku dengan kebahagiaan di dalam 
mata indahnya." 


"Semua dunia seakan menjadi milikmu." 


Noah memulai kebiasaannya dengan mulai memutar cincin 
di jari manisnya dan tatapannya tertuju ke benda berwarna 
perak itu. Lasen hanya menatap Noah dan senyuman 
temannya itu sudah menjelaskan semua. 


Lasen tertawa lalu berkata, "Sial. Kau membuatku merasa 
seperti ingin menangis." 


"Aku tidak menyesal. Aku hanya merindukannya." 


"Sudah berapa lama sejak Aletha pergi?" 
"Empat bulan dua puluh tiga hari." 


Lasen mengedipkan matanya dan tatapannya tidak percaya 
kepada Noah dimana pria itu seperti menghafalnya di luar 
kepala. 


"Sial, apa kau benar-benar menghitungnya?" 


"Aku membuat catatan kecil di bawah bantalku," balas Noah 
dengan seringai kecil di wajahnya. 


Membuat Lasen tertawa dan tanpa sadar pria itu terlihat 
mengusap bagian bawah matanya pelan dengan ibu jarinya. 


"Ya ampun. Sial, hentikan itu, McKlen. kau membuatku 
mataku pedih." 


Lasen melihat Noah yang tampak tersenyum dan pria itu 
begitu tenang. 


Mungkin Lasen perlu berterima kasih kepada Aletha atas 
apa yang wanita itu lakukan kepada pria yang duduk di 
hadapannya saat ini. Lasen tidak bisa mengatakan banyak 
hal karena ia sudah melihat semuanya. 


Apa yang dilihatnya sudah cukup untuk segala hal yang 
ingin ia katakan dan Lasen sendiri yakin bahwa Noah tentu 
tidak membutuhkan komentarnya lebih jauh lagi. 


Lasen menatap pada cincin yang dikenakan oleh Noah dan 
berkata, "Akhirnya kau sudah dewasa, McKlen. Aku merasa 
lega melihatmu seperti ini." 


"Jangan berlagak hanya karena kau lebih tua dariku dua 
tahun, Lasen." 


"Aku berdoa untuk kalian berdua, McKlen." 


Noah memarkirkan mobilnya di halaman luas rumah 
kediaman keluarga McKlen. Suara air mancur yang tenang 
membuat Noah merasa seperti ia ada di tempat yang benar 
dan selama hampir empat bulan lamanya, ia sudah tinggal 
di rumah ini. 


Noah menahan dirinya untuk tidak pulang ke rumahnya 
karena ia menghindari pikirannya yang berkelana terlalu 
jauh. 


Noah butuh tidur dan pikiran yang tenang pada malam hari 
dan pindah kembali ke rumah masa kecilnya adalah pilihan 
terbaik yang bisa ia ambil. 


Noah masuk ke dalam rumah dan melewati dapur dimana 
Maddy sedang sibuk menyiapkan makan malam dengan 
bantuan Mrs. Jones. 


Yeah, kepala pelayannya itu pindah ke rumah ini saat Noah 
tidak lagi pulang ke rumahnya. Selama itu pula Mrs. Jones 
tidak banyak bicara kepada Noah atau mungkin nyaris tidak 
pernah. 


Noah langsung menuju kamarnya yang ada di lantai atas 
sambil melepaskan jas dan dasinya yang terasa mencekik 
lehernya. 


Noah masuk ke dalam kamarnya dan melempar dua benda 
itu ke atas tempat tidur. Menarik nafas dalam sambil 
melepaskan dua buah kancing bagian atas kemejanya. 


Noah baru hendak melangkah ke arah jendela kamarnya 
sebelum bunyi ponsel menghentikan gerakan pria itu. Noah 
merogoh sakunya dan mengeluarkan ponsel dari dalam 
sana. 


Sebuah panggilan masuk dari nomor yang tidak terdata di 
ponselnya. Noah menggeser tombol hijau di atas layar 
ponselnya kemudian menempelkan benda kecil itu di 
telinganya sebelum akhirnya terdengar sebuah suara 
menyapanya dari seberang sana. 


"Hei." 


Noah diam sejenak sebelum membalas bertanya dengan 
suara datar. "Siapa kau?" 


Terdengar jeda beberapa saat di seberang sana sebelum 
terdengar suara yang sama lagi. 


"Kau tidak mengenalku?" 


Pertanyaan itu membuat Noah mengerutkan keningnya 
selama beberapa detik hingga Noah tertegun dan pria itu 
mulai menjauhkan ponselnya dari telinga. 


Menatap pada layarnya yang menyala seakan ia hendak 
memastikan sesuatu sebelum ia kembali mendekatkan 
benda kecil itu ke telinganya. Terdengar suara dengungan 
dan juga angin kencang dari seberang sana. 


"Hei, seseorang di sana?" 

"Hei." 

"Kau kenal siapa aku?" 

"Tidak." 

"Oh, sepertinya aku salah sambung." 
"Mungkin," jawab Noah acuh tidak acuh. 


"Aku sedang mencari seseorang..." 


"Siapa?" balas Noah. 

"Tapi sepertinya dia sudah melupakanku." 
"Bodoh." 

"Oh? Kau bodoh? Maaf." 


"Apa kau pikir aku bisa melupakanmu dengan begitu 
mudah? Setelah apa yang terjadi?" 


"Kau sedang berbicara apa?" 

"Kau tahu aku sedang berbicara apa." 
"Okay, aku salah sambung." 
"Sepertinya kau sakit." 

"Aku patah hati, Sir." 

"Kau mulai bercerita?" 

"Ya, seorang pria melamarku pagi ini." 
"Kupikir kau salah orang." 


"Aku bingung dan tidak punya seseorang untuk berbagi 
cerita dan kebetulan kau di sini." 


"Jangan berbagi kepada orang asing." 
"Kau terdengar tidak asing." 


Noah tidak sempat menjawab karena seseorang di seberang 
sana kembali melanjutkan kalimatnya. 


"Apa kau berpikir aku harus menerima pria itu?" 


"Apa dia tampan?" 

"Tujuh puluh dari seratus dua puluh." 
"Apa dia kaya?" 

"Dia punya roket." 


Noah diam dan tidak menjawab hinga beberapa detik 
setelahnya. Tatapannya menerawang pada lantai di bawah 
sana. 


"Kurasa dia jodohku." 


"Halo? Tuan Salah Sambung?" 
"Kau masih di sana bukan?" 
"Okay, kurasa aku akan menerima lamarannya." 


"Aku tidak ingat bahwa aku melepaskanmu agar kau bisa 
bersama dengan pria lain." 


Noah mendengar suara tawa dari seberang sana dan sial, 
tahukah bagaimana perasaanya saat ini? Hancur dan juga 
merekah pada saat yang bersamaan. 


Ini benar-benar buruk rasanya namun Noah tetap tersenyum 
seiring dengan rasa sakit yang menyiksanya itu. 


"Apa kau merindukanku?" 


"Tidak." 


"Oh. Baiklah." 


Tanpa sadar Noah tersenyum mendengar ucapan dari 
seberang sana dan pria itu mulai memutar cincin yang 
terpasang di jari manisnya dan mengangkatnya pelan 
dimana ia menatap pada benda kecil itu. 


Noah memejamkan matanya dan kemudian berbisik pelan 
kepada seseorang di seberang sana. 


Panggilan pertama setelah hampir lima bulan. Akhirnya 
Noah bisa mendengarnya lagi dan itu membuat Noah tanpa 
sadar merasakan panas di wajahnya. 


Betapa ia merindukan Aletha. 
"Sampai ingin mati rasanya." 
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CHAPTER FIFTY NINE 


Hei, i am back. 
#65 ROMANCE. 


Aletha Winter adalah wanita paling tangguh yang pernah 
Noah temui. 


Membutuhkan waktu lama bagi Noah untuk menyadari akan 
hal itu. Satu tahun lebih bagi Noah untuk bahwa Aletha 
berbeda. 


Wanita itu tangguh dan membuat Noah percaya bahwa apa 
yang ia ketahui tentang wanita itu selama ini adalah salah. 


Aletha tidak sedingin dan juga tidak membosankan seperti 
satu tahun pernikahan mereka dimana wanita terlihat 
seperti seseorang yang berbeda. 


Malam itu adalah kesekian kalinya Noah meyakinkan dirinya 
bahwa Aletha bukan wanita sembarangan dimana wanita itu 
mempunyai banyak hal yang tidak dimiliki oleh wanita yang 
pernah ia temui itu luar sana. 


Semua orang menyayangi wanita itu dan sekarang Noah 
mengetahui Alasannya. 


Aletha mempunyai sesuatu yang membuat semua orang 
yang berada di dekatnya merasa nyaman termasuk Noah 
pada saat ini. 


Wanita yang duduk di sebelahnya dengan senyum tipis di 
wajahnya dan anak rambut yang bermain di atas 
permukaan kulitnya yang pucat. 


Mereka tidak sedang duduk di lantai teratas hotel bintang 
lima dan tidak juga di sebuah pantai dengan pemandangan 
laut yang jauh di depan sana. 


Mereka hanya duduk kursi yang ada di taman yang ada di 
bagian depan rumah besar itu. Hanya menatap pada 
tanaman dan langit gelap dengan bulan tanpa bintang satu 
pun di atas sana. 


Hanya ada taman, bulan, dan Aletha. 


Sangat sederhana dan hal yang tidak pernah Noah pikirkan 
akan ia lakukan seumur hidupnya. 


la tidak menyukai taman bunga dimana ia bahkan tidak 
mengerti apa yang menyenangkan di sana dimana hanya 
ada semak-semak namun saat ini terasa berbeda. 


Noah menikmati suara nafas Aletha yang lembut dan teratur 
di telinganya hingga pria itu memutuskan untuk bertanya 
kepada Aletha. 


"Apa masih terasa sakit?" tanya Noah. 


Setelah pertanyaan Noah, Aletha tampak menunduk dan 
menatap pada dadanya kemudian menyentuhnya di sana 
sambil menekannya pelan pada bagian sekitar rusuknya 
hingga ke diafragma. 


Noah mengamati apa yang dilakukan oleh wanita itu 
dengan kedua mata menyipit sebelum Aletha tampak 
menyeringai kepada Noah tanpa alasan. 


"It is fine," kata Aletha dengan suara tenang. 


Namun apa yang dikatakan Aletha tidak membuat Noah 
percaya sepenuhnya. 


"Kau yakin?" tanya Noah. 


Aletha menatap pada Noah kemudian memutar bola 
matanya pelan. Noah berpikir bahwa Aletha akan 
mengatakan sesuatu namun wanita itu tidak mengatakan 
apa pun. 


Tidak mengatakan apa pun namun wanita itu melakukan 
sesuatu yang membuat Noah melebarkan kedua matanya 
dimana wanita itu meraih sebelah tangan Noah dan 
mengarahkan pada bagian tulang rusuk dimana dari bahan 
gaun Aletha yang tipis noah bisa merasakan bagian tulang 
karena Aletha yang kurus. 


Noah mengerutkan keningnya. "Aletha, kau..." 


"Kau tidak percaya bukan? Maka kau bisa menyentuhnya 
untuk memastikannya sendiri." 


Aletha menuntun tangan Noah di atas bahan gaunnya dan 
dari luar sana, Noah bisa merasakan rusuk Aletha yang 
sedikit timbul di bawah permukaan kulitnya. 


"Ouch," desis Aletha sambil mengernyitkan keningnya. 
Noah ikut berdesis. "Sakit?" 


"Tidak, tidak sakit. Hanya sedikit terlalu keras," jawab 
Aletha. 


"Kau belum pulih," kata Noah sambil menjauhkan jarinya 
karena desisan Aletha. 


"Aku baik-baik saja!" Aletha keras dengan apa yang ia 
katakan. 


Noah hanya menatap wanita itu sebelum akhirnya 
mengangkat bahunya pelan. 


"Katakan kepada Doktermu besok," balas Noah. 


Aletha melebarkan kedua matanya saat Noah mengatakan 
hal itu dan sebelum Aletha sempat mengatakan apa pun, 
Noah kembali berkata, "Aku perlu bukti dengan melihat 
hasil rontgen-mu besok, Aletha." 


Kening Aletha mengerut. "Untuk apa?" 


"Untuk memastikan bahwa kau benar baik-baik saja," tuntas 
Noah. 


Aletha terlihat sedikit jengah namun kemudian wanita itu 
membalas menatap mengejek kepada Noah dan berkata 
kepada pria itu. 


"Kau terlalu berlebihan, McKlen." 


Bukan pertama kalinya bagi Aletha mengatakan bahwa 
Noah berlebihan dimana pria itu terkadang bersikap sedikit 
aneh jika mengenai keadaannya dan Aletha terlalu pusing 
untuk mendengarkan ucapan pria itu tentang dirinya. 


Jadi sebelum Noah sempat kembali membuka mulutnya, 
Aletha memangku tubuhnya dengan kedua tangannya 
dimana itu merupakan usahanya untuk mendorong 
tubuhnya berdiri dengan kedua kakinya yang berpijak di 
atas rerumputan yang terasa lembab di bawah sana. 


Kedua mata Noah sedikit melebar saat melihat gerakan 
anggun Aletha dan secara diam-diam Noah mengakui 
bahwa dirinya merasa hangat melihat apa yang ada yang 
hadapannya. 


Noah tanpa sadar tersenyum, melihat Aletha yang tampak 
memutar tumitnya hingga gaun yang dikenakan oleh wanita 
itu mengembang seiring gerakan berputarnya. Gerakan itu 
terasa lambat dan juga menyenangkan. 


Hingga Noah terlihat mengerutkan keningnya dimana 
Aletha terlihat oleng saat putarannya semakin melemah. 
Noah memajukan tubuhnya dengan langkah lebar untuk 
menangkap tubuh wanita itu. 


Noah mendengar tawa geli Aletha saat ia tanpa sangaja 
menyentuh perut wanita itu saat menangkap tubuhnya dan 
itu membuat Noah tersenyum tipis melihat Aletha yang 
menggeliat. 


Noah memindahkan tangannya dan Aletha tersenyum di 
dalam dekapannya, senyuman itu membuat kerutan di atas 
kening Noah semakin dalam pada saat yang bersamaan saat 
mengingat wanita itu hampir terjatuh jika saja Noah tidak 
menangkapnya. 


"Hati-hati, Aletha," kata Noah pelan dengan nada suara 
memperingatkan pada wanita itu. 


Aletha hanya membalas menyeringai kepada Noah karena ia 
tahu bahwa pria itu akan menangkapnya seperti sekarang 
ini. 

"Terima kasih," bisik Aletha saat Noah sedikit 
membungkukan tubuhnya untuk memeluknya. 


"Lakukan dengan perlahan, Aletha," balas Noah. 


Sudah dua hari sejak Aletha sudah bisa menemukan 
keseimbangannya dan wanita itu sudah bisa berjalan sendiri 
tanpa perlu Noah menggenggam tangannya dan akan baik- 
baik saja selama wanita itu tidak kehilangan keseimbangan. 


Noah menarik nafas dalam dan meresapi aroma teh hijau 
khas Aletha yang lembut dimana itu membuat Noah merasa 
seperti berada di tempat yang tepat. 


Dan kemudian, entah hal apa yang ada di dalam kepala 
Noah dan apa yang membuat pria itu mengatakan kalimat 
yang selanjutnya keluar dari mulutnya. 


"Katakan bahwa kau akan mengingatku. Selalu." 


Ucapan Noah membuat Aletha menengadahkan kepalanya 
dan menatap pada pria itu selama beberapa detik sebelum 
wanita itu tampak menggeleng pelan lalu berkata dengan 
suara lembut kepada Noah. 


"Tidak, tidak akan." 


Noah terdiam selama beberapa detik seakan mencerna 
ucapan Aletha sebelum pria itu membalas wanita itu 
dengan suara yang nyaris berdesis tajam. 


Rahang Noah sedikit berubah kaku. "Kenapa?" 


Noah menatap kepada Aletha dan wanita itu juga menatap 
lurus kepadanya. Saling bertatapan mata seakan menjadi 
kebiasaan di antara mereka dimana Noah menikmati 
tatapan dari mata gelap aneh milik Aletha. 


Aletha yang tidak kunjung menjawab sehingga membuat 
Noah memanggil nama wanita itu. 


"Aletha." Noah berkata dengan suara yang terdengar dalam 
dan parau. 


"Apa kau sangat berharap agar aku mengatakan ‘ya’, 
McKlen?" Aletha membalas bertanya. 


Noah mengerutkan keningnya dan tatapannya menyipit 
sedikit kepada Aletha. 


"Ya, Kau menginginkan hal itu." 


Aletha menjawab pertanyaannya sendiri sementara Noah 
hanya diam menatap pada wanita itu. 


Hingga pria itu akhirnya berkata, "Jadi, kau akan 
melupakanku." 


Aletha terlihat berpikir sejenak dan berkata, "Ya." 


Noah tidak mengatakan apa pun dan tatapannya tidak 
terbaca. 


Aletha menyentuh sisi wajah Noah dimana pria itu baru saja 
bercukur. Aletha tersenyum saat mata mereka bertemu, 
tatapan mata Noah seakan membakar ke dalam diri Aletha. 
Dimana pria itu seakan menyimpan begitu banyak hal yang 
tidak tersampaikan di dalam tatapannya itu. 


"Apa itu akan membuatmu sedih?" tanya Aletha. 


Aletha tersenyum saat melihat kerutan yang semakin dalam 
pada kening Noah dimana itu membuat kedua alis pria itu 
hampir bertautan. 


Noah tampak hendak mengatakan sesuatu namun tertahan 
saat Aletha mengalungkan kedua tangannya di leher Noah. 


Wanita itu memejamkan kedua matanya dan kemudian 
mencium bibir pria itu dengan perlahan dimana Noah 
membalas apa yang dilakukan oleh Aletha. Kemudian 
keadaan berubah menjadi sangat intens. 


Noah memperdalam ciuman mereka dan juga mengeratkan 
pelukannya pada tubuh Aletha sementara Aletha yang 
berjinjit pelan. 


"Mungkin aku akan amnesia," bisik Aletha saat bibir mereka 
berpisah. 


Noah menatap tajam kepada Aletha dan mengeratkan 
dekapannya pada tubuh istrinya. 


"Itu kejam, Aletha," balas Noah dengan suara parau. 


Noah McKlen banyak berubah, untuk dirinya sendiri dan 
juga untuk mereka. 


Aletha terkekeh kemudian tatapannya berubah dengan 
perlahan dimana Noah menyadari akan perubahan raut 
wajah Aletha. 


"Ada apa?" tanya Noah dengan suara pelan kepada Aletha. 
"Aku hanya sedang berpikir," jawab Aletha. 


Noah memundurkan langkahnya dengan perlahan dan 
Aletha mengikuti langkahnya. 


"Katakan," bisik Noah dengan suara rendah. 


Noah melihat gerakan bibir Aletha yang membuka namun 
terhenti dan jeda beberapa saat dimana wanita itu tidak 
mengatakan apa pun, hingga itu membuat Noah memanggil 
nama istrinya. 


"Aletha?" panggil Noah. 


Aletha tersentak sedikit saat Noah memanggil namanya 
dimana tatapannya terpaku sejenak dan kepalanya berputar 
untuk menyusun kalimatnya. 


Namun saat kata-katanya telah siap, Aletha membeku sekali 
lagi. Tatapan dari kedua mata Noah terlihat bingung dan 
juga penasaran. 


Sebelum Noah memanggil nama itu lagi, Aletha berbisik 
pelan kepada Noah. 


"Aku senang bisa menjadi istrimu." 


Noah tersentak pelan saat suara dari seberang sana 
memanggilnya, menyadarkan Noah kembali kepada 
kenyataan yang ada saat ini. 


"Hei. Kau masih di sana?" 
"Ya," balas Noah. 
"How is life, Noah?" 


Dan setelah pertanyaan Aletha, Noah berharap bahwa ia 
bisa memutar waktu. 


Kembali ke malam pertama kali mereka bertemu atau 
setidaknya kembali ke saat dimana Noah memutuskan 
untuk melepaskan wanita itu. Berharap Noah tidak pernah 
melakukannya. 


‘Everything good?" 
"Stop it." 


Karena yang Noah ketahui bahwa selanjutnya adalah wanita 
itu telah berhasil membuat mantan suaminya menderita 
dengan sangat baik. 


"Sorry?" 


Dan Noah McKlen tidak tahu berapa lama lagi dirinya 
sanggup untuk membiarkan wanita itu dan bertahan. 


"I want you back, Winter." 
Say 'hi' to Aletha. 
She is fine and stunning. 
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CHAPTER SIXTY 


Noah McKlen membuka kedua matanya yang terasa berat 
dan mengerang pelan saat ia merasakan sengatan pusing 
pada kepalanya. 


Cahaya yang masuk melalui celah tirai yang menutupi 
jendela mengganggu Noah sehingga pria itu memutar posisi 
tubuhnya untuk membelakanginya cahaya tersebut. 


Noah kembali memejamkan matanya dan menarik nafas 
dalam. Meraba sesuatu di atas permukaan tempat tidurnya 
hingga ia menemukan bantalnya dan kemudian menarik 
mendekat lalu memeluknya. 


Menghirup nafas dalam-dalam dengan kedua matanya yang 
terpejam. Setelah itu pria itu kembali terlelap. Itu adalah 
yang Noah harapkan sebelum matanya kembali membuka 
dengan perlahan dan menampakan kedua mata pria itu 
yang merah karena kurang tidur. 


Dan juga tatapannya kabur saat Noah mencoba untuk 
memfokuskan pengelihatannya. 


Noah tidak bisa tidur semalam sebelum akhirnya ia 
memutuskan untuk meneguk habis dua kaleng alkohol 
sebelum akhirnya dirinya tumbang di atas tempat tidur 
dengan posisi yang tidak nyaman. 


Noah mencoba memejamkan matanya dan terlelap namun 
ia kesulitan dimana rasa tidak nyaman di dalam dirinya 
menolak untuk bekerja sama. 


Noah merasa tubuhnya seperti baru saja diremukan dan 
juga kepalanya seperti baru saja dipukul dengan benda 
keras dan rasanya sakit bukan main. 


Semuanya menjadi jauh lebih buruk saat Noah mendengat 
Suara pintu kamarnya yang terbuka dengan perlahan dan 
dengan tatapan matanya yang kabur. 


Noah mencoba untuk melihat siapa yang masuk dan pada 
saat Noah membayangkan seorang wanita berambut sebahu 
dan gaun bunga-bunga berdiri di ambang pintunya. 


Namun yang muncul dari balik sana adalah seseorang 
dengan setelan kantor yang rapi dan tentu itu langsung 
menghancurkan bayangan Noah. 


"Kau tidak ada di kantor." 


Suara itu memecahkan keheningan dan kemudian Noah 
mendengar suara pintu tertutup. 


Dengan susah payah Noah mencoba menahan beban 
tubuhnya dan bangun dari posisi berbaringnya dibantu oleh 
Lasen yang baru masuk ke dalam kamarnya. 


Noah duduk di sisi tempat tidurnya dan kemudian Lasen 
menyerahkan sebuah minuman pereda rasa tidak enak 
setelah mabuk dan Noah meraihnya dengan sebelah 
tangannya. 


"Dari ibumu," kata Lasen saat Noah hanya menatap 
minuman itu. 


Dan hal pertama yang terbesit di dalam kepala Noah adalah 
Maddy tahu dirinya mabuk dan wanita itu tidak mengatakan 
apa pun bahkan tidak mendatangi kamarnya saat ia tidak 
keluar untuk pergi ke kantornya. 


Keadaan itu membuat Noah tersenyum miris di bibirnya. 
Sedangkan Lasen masih di sana sambil mengamati Noah, 


Lasen duduk di kursi yang berada tidak jauh dari tempat 
tidur Noah. 


"Minum. Itu akan membuatmu merasa lebih baik," kata 
Lasen kepada Noah. 


Noah seperti robot yang diprogram oleh Lasen dimana pria 
itu mendengarkan apa yang dikatakan oleh temannya itu. 
Noah meneguk minuman itu dan mendesis pelan. 


"Rasanya seperti neraka," desis Noah setelah ia selesai 
meneguk. 


"Aku tahu," kata Lasen dengan senyum di wajahnya. 


Noah tidak menjawab setelahnya dan Lasen kembali berkata 
dengan ringisan pelan. 


"Aku bisa melihat kantong mata yang mengerikan di bawah 
sana," kata Lasen. 


Noah hanya menatap Lasen dan meletakan botol kosong di 
genggamannya ke atas night stand sambil menarik nafas 
dalam. 


"Ada apa?" tanya Lasen saat Noah tidak kunjung bersuara. 


Lasen tahu bahwa ada yang salah saat ia menemukan Noah 
dengan keadaan yang sangat kacau dan itu hampir 
membuatnya tidak mengenali temannya sendiri. 


Selama hampir setengah menit Noah tidak menjawab 
pertanyaan dari Lasen hingga akhirnya pria itu membuka 
suara dengan diawali suara helaan nafas pelan. 


"Aletha menghubungiku kemarin," jawab Noah dengan 
suara rendah. 


Lasen melebarkan kedua matanya dan sedikit tersenyum 
dengan kabar itu. 


"Apa dia baik-baik saja?" tanya Lasen kepada Noah. 
"Dia baik-baik saja. Sangat," jawab Noah. 


Lasen melihat Noah tersenyum tipis kemudian pria itu 
berkata, "Dia terdengar bahagia dan sepertinya, hanya aku 
yang tidak baik-baik saja." 


"Kau baik-baik saja, Noah," kata Lasen. 


Noah tampak mengusap wajahnya dengan sebelah tangan 
dan tertawa renyah. 


"Kau lucu, Lasen," balas Noah dengan nada tajam. 


Lasen menarik nafas dalam saat melihat Noah yang berdiri 
dari atas tempat tidurnya. 


"Apa yang membuatmu datang pagi-pagi sekali ke 
kantorku?" 


Noah akhirnya bertanya saat pria itu sudah mendapatkan 
sedikit kesadarannya sambil menatap kepada Lasen yang 
duduk di kursi dan membalas menatap kepadanya. 


Lasen menarik senyum di bibirnya sebelum berkata, 
"Tentang Natalie." 


Noah menyipitkan matanya mendengar Lasen menyebut 
nama kekasihnya itu. 


"Ya, ada apa dengannya?" tanya Noah. 


Lasen terlihat bingung dan kemudian pria itu berkata, "Well, 
kami akan menikah." 


Noah tertegun sejenak, menelan ludahnya dan kedua 
matanya menyipit dengan perlahan. 


"Kau bercanda?" tanya Noah dengan suara tidak percaya. 


"Tentang Natalie?" Lasen menaikan bahunya. "Tidak. Tidak 
pernah, Noah." 


Noah tersenyum mendengar keyakinan dalam ucapan Lasen 
lalu pria itu kembali bertanya kepada Lasen. "Kapan?" 


"Dalam waktu dekat ini," jawab Lasen. 


"Apa Aletha tahu?" tanya Noah dan seketika suara pria itu 
berubah rendah. 


Lasen tampak berpikir sejenak sebelum membalas, "Tidak 
atau tepatnya belum." 


"Dia tidak menghubungi Natalie?" tanya Noah. 
Lasen menggeleng dan berkata, "Tidak." 


Noah kemudian diam beberapa saat dan Lasen membalas 
bertanya, "Apa yang dia katakan?" 


Noah menoleh sekilas kepada Lasen dan menjawab singkat. 
"Tidak banyak." 


Sebelum Lasen sempat bertanya lebih banyak lagi, Noah 
menepuk pundak sahabatnya itu. 


"Selamat untuk berita bahagia itu, Bung," kata Noah dengan 
tulus. 


Lasen membalas tersenyum kepada Noah dan berkata, 
"Terima kasih." 


"Pantas saja kau datang kemari pagi-pagi," kata Noah 
dengan nada menyindir. 


Lasen tidak mengatakan apa pun karena Noah yang 
berjalan mendekat ke arahnya, tatapan pria itu tidak 
terbaca namun bibirnya membentuk sebuah senyum tipis. 


"Selamat. Kau akan menjadi seorang ayah," tuntas Noah. 


Lasen hanya tersenyum dan tampak bangga sekaligus 
bahagia. Noah mengenal ekspresi di wajah temannya itu, 
Noah seperti bisa membayangkan seperti apa rasanya. 


"Dasar bajingan beruntung," kata Noah. 
"Kau juga seorang bajingan beruntung, McKlen." 


"Tidak lagi, Bung," kata Noah sebelum pria itu menuntaskan 
kalimatnya. "Tidak lagi." 


Kemudian sebelum Lasen membalas, Noah melangkah ke 
arah kamar mandi kemudian disusul dengan suara pintu 
kamar mandi yang menutup. 


Lasen menoleh ke belakang dan menatap pada pintu kamar 
mandi yang tertutup kemudian samar-samar terdengar 
suara shower menyala. 


"Aku tidak yakin kau tahu tentang hal ini." 


Lasen sendiri tidak yakin bahwa Noah akan mendengarnya, 
namun Lasen tetap meneruskan kalimatnya 


"Tapi kau masih tetaplah bajingan beruntung itu, McKlen." 
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CHAPTER SIXTY ONE 


#64 ROMANCE. 


Lasen kembali ke apartmentnya dan mendapati mendapati 
Natalie yang masih ada di sana namun wanita itu sudah 
berpakaian rapi. 


Lasen mendekati Natalie dan memeluk wanita itu, 
mendaratkan ciuman pada bibir kekasihnya. 


"Kau akan pergi?" tanya Lasen kepada Natalie. 
"Ya," jawab Natalie. "Dia sudah menungguku." 


Lasen mengangguk mengerti dan mengeratkan pelukannya 
dimana Natalie membalas mengalungkan tangannya pada 
leher Lasen. 


"Aku akan sangat merindukanmu," kata Lasen. 


Natalie hanya terkekeh dan Lasen kembali mendaratkan 
kecupan di atas kening kekasihnya. 


"Aletha sudah menghubungi Noah," kata Lasen dengan 
suara pelan. 


Natalie berkedip mendengar kabar tersebut dan ekspresi di 
wajahnya cukup terkejut. 


"Benarkah?" tanya Natalie. 


Lasen mengangguk kemudian menyeringai kecil di atas 
wajahnya membayangkan Noah tadi pagi. 


"Noah yang mengatakannya sendiri dan itu berhasil 
membuatnya tampak seperti mayat hidup." 


Natalie tersenyum. "Kau benar-benar jahat." 
"Bukan aku, tapi mantan istrinya, Natalie." 


Natalie tampak menaikan bahunya namun ekspresi 
wajahnya tidak membantah apa yang dikatakan oleh 
kekasihnya itu. 


"Sampai sekarang aku merasa terkejut setiap kali 
mengingat tentang hal itu." 


"Tentang apa?" tanya Lasen 


"Tentang kenyataan bahwa Noah MckKlen adalah seorang 
pria yang menepati janji." 


"Tentu, Noah tidak akan membiarkan janji menodai harga 
dirinya," balas Lasen. "Aku mengenal dirinya lebih dari aku 
mengenali bulu tanganku sendiri." 


Natalie terkekeh pelan dan Lasen menyentuh hidung 
mancung Natalie dengan ujung hidungnya. 


"Sekali pun itu pada akhirnya membuat dirinya menderita 
hingga menyerupai raga tanpa jiwa." 


"Bagaimana pun, dia mempunyai hati yang besar, Lasen. 
Dia melepaskan Aletha untuk masa depannya." 


"Maksudmu dengan cara menceraikan Aletha?" 


Natalie bergumam untuk mengiyakan ucapan Lasen lalu 
wanita itu tampak mengerutkan hidungnya. 


"Aku masih tidak mengerti kenapa Aletha melakukan hal 
ini," kata Natalie terdengar bingung. "Noah Mcklen jelas 
mencintainya, bukan?" 


Itu adalah sebuah penyataan namun seakan menjadi 
sebuah pertanyaan yang meminta Lasen untuk 
menjawabnya dimana pria itu hanya tersenyum dan Lasen 
terkekeh pelan. 


"Cinta itu buta, Nat." 


Lasen mengatakannya dengan bibir pria itu yang 
membentuk sebuah senyum tipis. 


"Hanya dengan melihatnya saja, semua orang akan 
mengetahui dengan sangat jelas bahwa Noah Mcklen 
mencintai istrinya," tuntas Lasen. 


"Apa menurutmu, Aletha mengetahui tentang hal itu?" 


Lasen tidak menjawab, hanya menaikan sebelah alisnya 
kepada Natalie dan kekasihnya itu seakan mengerti arti dari 
raut wajah Lasen. 


"Lagi pula ini bagus untuk Noah," kata Lasen pada akhirnya. 
"Seorang bajingan seperti Noah McKlen layak untuk 
mendapatkan sebuah pelajaran." 


"Aku tidak tega melihat mereka seperti ini." 
"Bagaimana lagi? Aletha yang memilih jalan itu." 
"Kurasa Noah juga melakukan hal yang sama." 
"Mereka sama-sama memilih," tuntas Lasen. 


Natalie mendengus pelan dan tersenyum tipis saat 
membayangkan Aletha. Terkejut bahwa wanita benar-benar 
luar biasa. Lihat apa yang telah dia perbuat. 


"Katakan bahwa kesalahan terbesar Noah McKlen adalah 
mencintai istrinya sendiri," kata Natalie. 


Lasen mendengus pelan dan tersenyum miris. 
"Tidak terbantahkan lagi." 
"Aku bisa mengerti pada akhirnya." 


"Karena cinta itulah yang membuat Noah Mcklen 
melepaskan Aletha Winter. Itu benar-benar aneh ya?" 


Entah kenapa pembicaraan mereka berputar pada Noah dan 
Aletha dimana itu selalu menjadi pembahasan mereka akhir- 
akhir ini. 


"Mereka benar-benar kisah cinta yang rumit." 


Lasen masih memeluk Natalie dan menghirup aroma wanita 
itu dimana ia tidak akan bertemu dengan Natalie hingga 
satu minggu ke depan. 


"Aku harus pergi atau aku akan ketinggalan pesawatnya, 
Lasen," kata Natalie. 


"Beri aku satu menit," balas Lasen. 


Dimana sebelah tangan pria itu berhenti untuk menyentuh 
perut rata milik kekasihnya dan kemudian tersenyum 
hangat di bibirnya. 


"Jaga diri kalian baik-baik," bisik Lasen penuh sayang 
kepada Natalie. 


"Tentu, kami akan baik-baik saja," balas Natalie dengan 
senyum mengembang kepada kekasihnya itu. 


"Aku akan merindukanmu, Natalie," bisik Lasen kepada 
Natalie dengan penuh kelembutan. 


Wanita itu terkekeh dan membalas, "Aku juga." 


Setelah itu Lasen menjauh dari Natalie dan membantu 
wanita itu untuk menarik kopernya. Natalie akan pergi ke 
Roma selama satu minggu penuh. Lasen membawa koper 
Natalie keluar dari apartmentnya. 


"Sampaikan salamku kepada Aletha." 
"Yeah, tentu," balas Natalie. 


"Jangan lupa katakan kepadanya bahwa mantan suaminya 
sangat menderita dan mungkin sebentar lagi akan 
berevolusi menjadi pemakan otak." 


Ekspresi Natalie berubah geli mendengar apa yang Lasen 
katakan. Wanita itu mengangguk sambil menahan tawa. 


"Aku yakin Aletha pasti akan sangat senang saat 
mendengar tentang hal itu, Lasen." 


JADI INI GIMANA CERITANYA? 
BINGUNG? KALAU IYA, SELAMAT. 


KINDLY CHECK ON MY ANOTHER STORY, 
‘A NIGHT TO REMEMBER'. 
LOVE, ME. 
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CHAPTER SIXTY TWO 


Noah terbangun dengan kepalanya yang kedua matanya 
yang terasa berat dan tenggorokannya yang kering. Pria itu 
mencoba untuk menelan ludahnya pelan sambil membuka 
matanya. 


Noah menyipitkan matanya saat ia melihat ke sisi 
ranjangnya dan menemukan seorang wanita di atas sana, 
tengah tertidur dengan raut wajah damai. 


Sebelah tangan Noah bergerak untuk menggapai tubuh itu 
namun pada saat ia mengedipkan matanya, bayangan 
tubuh itu menghilang. Hanya ada sisi tempat tidur yang 
kosong. 


Tidak ada siapa pun di sana, tidak ada Aletha. 


Noah mengepalkan tangannya yang tertahan di udara 
sambil mencoba untuk menenangkan emosi yang 
bergejolak di dalam dirinya. Noah menyibak selimutnya dan 
turun dari atas tempat tidurnya dengan emosi yang 
berkumpul di atas kepalanya. 


Meraih ponselnya yang ada di atas nakas dan menyalakan 
layarnya, berharap ia mendapatkan sebuah pesan atau 
panggilan yang tertinggal di atas sana. 


Namun tidak ada apa pun. Noah menelan ludahnya dengan 
susah payah saat ia menempelkan benda kecil itu ke 
telingannya. 


Nomor sedang berada di luar jangkauan.... 


Noah hampir menjatuhkan ponsel itu karena emosi yang 
dirasakannya. Sudah hampir satu minggu sejak Aletha 


menelefonnya dan wanita itu tidak pernah melakukannya 
lagi. Setelahnya, Noah selalu membuat panggilan kepada 
nomor itu setiap saat dan selalu berakhir sama dimana 
nomor itu tidak dapat dihubungi. 


Aletha. 
Hubungi aku jika kau membaca pesan ini. 


Noah menghela nafas setelah ia mengirim pesan itu untuk 
kesekian kalinya sambil berharap agar pesannya akan 
sampai dan Aletha membacanya. Kemudian pria itu 
melempar ponselnya menjauh dari genggaman tangannya. 


Noah kembali memejamkan matanya saat ia duduk di atas 
tempat tidurnya. 


Duduk dengan kedua siku di atas pangkuannya dan dagu 
pada kedua tangannya. Menatap pada cincin yang ada di 
jari manisnya. 


"Lima bulan, Aletha. Sudah lima bulan." 


Dan Malam ini Noah McKlen kembali terjaga dengan isi 
kepalanya yang sibuk memikirkan wanita itu. 


"Aku perlu tahu keberadaannya, Lasen." 


Lasen menatap pada Noah dengan tatapan terkejut namun 
kemudian pria itu langsung menetralkan kembali ekspresi di 
wajahnya. Cukup mengejutkan saat Noah datang ke 
hadapan pintu apartmentnya di saat Lasen bahkan belum 
bersiap-siap untuk kerja. 


"Aku tidak tahu dimana dia, Noah," jawab Lasen. 


Noah melangkah masuk ke dalam apartment Lasen dan pria 
itu menghentikan langkahnya saat merasa ada yang 
berbeda di dalam sana. 


"Natalie tidak ada?" tanya Noah sambil membalik tubuhnya 
perlahan. 


Lasen terlihat mengangguk pelan. "Natalie sedang 
melakukan perjalanan ke luar kota." 


Setelah jawaban Lasen, Noah tidak berkomentar apa pun. 
Pria itu menghempaskan tubuhnya ke atas sofa di ruang 
tengah dan mulai memejamkan matanya sambil menghela 
nafas dalam. 


"Kau tidak pergi ke kantor?" tanya Lasen saat melihat Noah 
yang tidak bersuara setelahnya. 


Noah tidak menjawab, hanya menggeleng pelan dengan 
kedua matanya yang masih terpejam. 


"Hangover lagi?" 


Noah kembali menggeleng tanpa mengatakan apa pun 
hingga Lasen memutuskan untuk memaklumi temannya itu. 
Lasen melangkah ke arah dapur, membuka kulkas dan 
mengeluarkan dua botol minuman dingin dari dalam sana. 


Pria itu kembali ke ruang tengah dan memberikan Noah 
minuman yang dibawanya dengan menempelkan pada 
lengannya. 


Noah tampak membuka matanya dan menerima minuman 
yang diulurkan oleh Lasen. Noah meneguk minuman itu dan 
mendesah pelan saat merasa tenggorokannya kembali 
dibasahi oleh cairan. 


la tidak tidur selama beberapa malam ini atau tepatnya ia 
tidak bisa tidur hingga itu terkadang membuat kepalanya 
terasa sakit. 


Lasen melihat Noah yang semakin buruk dari minggu 
kemarin dan ia menaruh simpati kepada sahabatnya. 


"Kau tahu bahwa kau akan menderita," kata Lasen. 
Noah menoleh sekilas dan tidak mengatakan apa pun. 


"Aku yakin kau tahu akan hal itu lalu kenapa kau melepas 
Aletha?" tanya Lasen. 


"Aku banyak menyakitinya," kata Noah. 


Lasen memasang ekspresi datar namun tanpa dipungkiri 
bahwa dirinya terkejut Noah mengatakan hal itu, mengakui 
kesalahan dirinya. 


Noah tersenyum tipis dan berkata, "Dan kurasa aku telah 
mendapatkan ganjarannya sekarang." 


"Aku hanya ingin melihatnya dan memastikan bahwa 
dirinya baik-baik saja." 


"Aku yakin bahwa dia baik-baik saja." 
"Bagaimana kau tahu?" 


"Seperti apa yang pernah kau katakan sebelumnya, bahwa 
Aletha adalah seorang wanita yang tangguh." 


Setelah pertanyaan dari Noah kemudian Lasen melihat pria 
itu menoleh kepadanya dan kali ini temannya itu benar- 
benar menatapnya. 


Tatapan matanya tampak lelah dan juga rahangnya mulai 
menggelap karena belum bercukur. Meski tanpa kacau, 
tatapan dari kedua mata pria itu masih tajam dan juga 
menuntut seperti biasanya. 


Kali ini Lasen memundurkan sedikit tubuhnya dan meneguk 
minuman dari dalam botol dimana Noah masih 
memperhatikan temannya itu. 


Sebelum akhirnya Lasen mendengar Noah yang berdesis 
pelan kepadanya. 


"Lasen, kau benar-benar seorang teman yang baik." 


Lasen tampak bingung namun pria itu tetap menjawab 
perkataan Noah kepadanya dengan memiringkan kepalanya 
sedikit. 


"Well, terima kasih?" 
"Teman yang baik namun aktor yang buruk." 


Lasen menaikan kedua alisnya dan ia belum sempat 
bereaksi karena Noah yang kembali bersuara. 


"Aku yakin kau mengetahui sesuatu." 


Ucapan Noah membuat Lasen mengerutkan keningnya, pria 
itu berdeham dan mencoba untuk menyembunyikan reaksi 
terkejutnya. 


"MckKlen, aku tidak mengerti apa yang kau.." 


Ucapan Lasen terhenti saat melihat ekspresi di wajah Noah 
yang membuat dirinya terkejut. Noah tampak seakan 
dirinya baru saja menerima sebuah pukulan yang begitu 
keras di belakang kepalanya. 


"Dimana Aletha? Dimana mantan istriku itu?" 
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CHAPTER SIXTY THREE 
#61 ROMANCE 


Aletha meringis saat pinggulnya yang baru saja 
berbenturan dengan sudut meja dan ia hampir menangis 
karena rasa sakit yang menusuk di sana. 


Wanita itu sontak berjongkok sambil memegangi pinggul 
sebelah kanannya yang baru saja bertemu sapa dengan 
bagian sudut meja yang berada di sampingnya saat ini. 


"Sial, sial sekali," desisnya dengan suara tertahan. 


Aletha masih sibuk mengutuk pada meja yang ada di 
sebelahnya hingga sebuah suara memanggil namanya dan 
Aletha membalas dengan geraman tidak jelas. 


"Apa yang sedang kau lakukan... oh?" 


Aletha melihat wanita yang muncul dari ambang pintu ke 
dalam kamarnya dan tampak sedikit terkejut melihat Aletha 
yang kesakitan, Blair melebarkan kedua matanya. 


"Kau baik-baik saja?" tanya wanita itu. 


"Aku baik-baik saja," balas Aletha sambil mencoba berdiri 
dari posisi berjongkoknya. 


Blair menatap Aletha dengan tatapan heran saat wanita itu 
tampak mengikat kucir kuda rambut panjangnya dengan 
asal. 


"Apa kau benar-benar tidak akan kembali bersama kami?" 
tanya Blair dengan suara pelan. 


Blair adalah teman satu kamar Aletha selama ia bekerja dan 
wanita itu sudah seperti kakaknya sendiri dimana mereka 
membicarakan segala hal. 


Lima bulan ini cukup bagi Aletha untuk mengenal orang- 
orang baru di luar sana dan juga untuk apa yang ia 
dapatkan selama itu. Meski pun pada akhirnya, Aletha telah 
memutuskan untuk berhenti. 


Aletha tersenyum tipis di bibirnya dan kemudian 
menggeleng pelan kepada Blair. la bisa melihat tatapan 
kecewa dari wanita itu. 


"Kau berhenti begitu saja?" tanya Blair lagi. 


Meski tidak yakin, Aletha mengangguk sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak terasa gatal. 


"Kontrakku sudah selesai, Blair," jelas Aletha. 


Blair menatap tidak percaya kepada apa yang baru saja 
dikatakan oleh Aletha meski ini bukan pertama kali Aletha 
mengatakannya. 


"Bagaimana bisa?" 


"Begitu perjanjiannya. Aku akan berhenti setelah sampai di 
Roma." 


"Kau tidak pernah mengatakan hal itu saat kau bergabung." 


Aletha hanya tersenyum kecut dan kemudian meringis 
pelan. Reaksi Aletha membuat Blair menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. Menatap Aletha dengan penuh selidik. 


"Aku benar-benar penasaran. Kau ini sebenarnya pemilik 
Marine atau apa?" tanya Blair lagi. 


Marine adalah nama kapal pesiar tempat ia bekerja bersama 
Blair. 


"Kau mulai membuatku takut, Aletha," kata Blair saat Aletha 
tidak menjawab. "Apa kau anak seorang konglomerat?" 


Aletha hanya tersenyum kepada temannya itu. "Bekerja di 
kapal pesiar adalah impianku." 


"Aku tahu," balas Blair sambil memutar bola matanya. "Kau 
selalu mengatakan hal itu." 


"Maka tentu saja, itu membuktikan bahwa aku bukan anak 
dari siapa pun," jawab Aletha. 


Blair memutar bola matanya dan berkata dengan suara 
nyaris berbisik kepada Aletha. 


"Tidak pernah ada karyawan di Marine yang dikontrak untuk 
setengah perjalanan, Aletha." 


Setelah mengatakannya, Blair terlihat bersedap di depan 
dada sambil menyandarkan punggungnya pada ambang 
pintu sebelum akhirnya wanita itu terdengar kembali 
melanjutkan ucapannya. 


"Kecuali kau." 


Aletha terlihat melangkah ke sisi tempat tidur dimana 
kopernya sudah siap di sana sedangkan Gabby mengamati 
teman sekamarnya itu. 


"Kenapa kau berhenti?" tanya Blair penasaran. "Selain 
alasan kontrak, tentu saja." 


Aletha duduk di sisi tempat tidurnya, menoleh sekilas 
kepada Blair dan mata gelapnya itu tertegun sejenak 


kepada temannya itu. 
"Tidak ada alasan lain, hanya kontrak," balas Aletha. 


Blair menghela nafas panjang atas jawaban Aletha dan ia 
merasa bahwa wanita yang berada tidak jauh darinya itu 
mempunyai banyak rahasia yang tidak ia ketahui. 


la mengenal Aletha sejak pertama kali wanita itu bergabung 
dengan kru dan tidak banyak yang Blair ketahui tentang 
latar belakang kehidupan Aletha. Blair mencoba untuk 
menghargai privasi temannya itu dan memilih untuk tidak 
ingin banyak bertanya. 


Namun ini terlalu aneh baginya. 


"Well, kita punya waktu dua minggu lagi di sini. Lalu kenapa 
kau harus pergi dengan begitu cepat?" tanya Blair 
kemudian. 


"Kau masih ingat dengan temanku yang kemarin?" 
"Siapa? Natalie?" 


Blair mengenal Natalie dan ia baru saja menyebut nama itu, 
dimana ia bertemu wanita itu. 


"Ya," jawab Aletha. "Dia akan menikah." 
Blair terlihat terkejut. "Oh, aku tidak tahu." 
"Dan juga ada seseorang yang ingin aku temui." 


Blair menaikan sebelah alisnya. "Apa kau sedang 
membicarakan tentang seorang pria, Aletha?" 


Aletha hanya tersenyum. "Coba tebak." 


"Ah, tentu saja." Blair menjentikan jarinya saat ia mengingat 
sesuatu. "Seseorang yang kau hubungi satu minggu yang 
lalu?" 


"Kau menguping?" tanya Aletha dengan kerutan tipis di 
keningnya. 


"Aku tidak sengaja melihatmu di luar pada saat itu," balas 
Blair dengan reaksi polos. 


Lalu Blair bertanya lagi. "Siapa dia? Apa seseorang itu 
adalah pacarmu?" 


"Bukan, itu bukan pacarku." 


Blair melihat reaksi di wajah Aletha tampak geli membuat 
Blair memiringkan kepalanya pelan dan beberapa saat 
setelahnya Blair merasa dagunya baru saja jatuh bebas 
ditarik oleh gravitasi mendengar apa yang dikatakan oleh 
Aletha berikutnya. 


"Tapi mantan suamiku, Blair." 


Noah duduk di balik meja kerjanya dengan kedua tangan 
terlipat di bawah dagunya. Berkas terbuka di atas mejanya 
namun matanya tidak tertuju ke sana. 


Pikirannya sibuk dimana Noah memikirkan tentang 
percakapannya dengan Lasen dua hari yang lalu. 


"Aletha ada di Roma," kata Lasen. 
"Apa dia memberitahumu?" desis Noah. 
"Natalie." 


Noah terlihat mencoba untuk menetralkan emosinya namun 
tidak bisa. 


Itu terlalu sulit, rahangnya mengeras dan pria itu menelan 
ludahnya dengan kasar. 


"Apa kau akan menyusulnya?" tanya Lasen. 


Noah tidak langsung menjawab. Pria itu terlihat seperti 
kesakitan, penyakit itu ada di dalam kepala dan mulai 
menjalar ke seluruh tubuhnya. 


Seakan mengerti dengan apa yang Noah pikirkan, Lasen 
kembali bersuara dan pria itu terdengar menyesal saat 
mengatakannya. 


"Namun bukankah kau telah berjanji, McKlen? Kau tidak 
akan mencari tahu tentang keberadaannya." 


Noah memejamkan matanya. la tidak ingin mengingat apa 
pun lagi. Menolak melihat lebih jauh bahwa dirinya tidak 
bisa melakukan apa pun. 


Noah mempunyai uang dan juga ia punya kekuasaan. 


Keluarganya mempunyai sebuah pesawat pribadi dan jika ia 
menginginkannya ia bisa terbang ke Roma dengan mudah 
tanpa perlu bersusah-susah. 


Namun tidak ada yang bisa Noah lakukan. 


Tidak ada gunanya mempunyai harta namun pada akhirnya 
lumpuh karena cinta dan berada di posisi yang paling tidak 
menyenangkan dimana ia tidak bisa melakukan apa pun 
untuk melihat mantan istrinya. 


Benar-benar bodoh dan tidak berguna, McKlen. 


Noah sibuk dengan pikirannya sebelum akhirnya buyar 
dimana terdengar suara pintu yang terbuka membuyarkan 


lamunannya dimana mata Noah langsung tertuju ke sana 
dan pria itu memicingkan matanya melihat sosok yang ada 
berdiri di sana. 


Noah mendengar suara sekretarisnya yang berambut gelap 
sedang mencoba untuk mengatakan sesuatu kepada sosok 
itu. 


Sementara kedua mata Noah masih terpaku pada wanita 
berambut pirang yang dengan berani berdiri di ambang 
pintu ruangan kerjanya. 


Tanpa permisi dan tanpa mengetuk wanita itu masuk ke 
dalam ruang kerjanya. 


Ruangan itu hening dimana Noah tidak bereaksi sebelum 
mengambil gerakan untuk berdiri dari balik meja kerjanya. 
Tatapannya masih membeku pada sosok yang tersenyum 
penuh percaya diri kepadanya kemudian wanita itu 
menyapanya. 


"Sudah lama ya, McKlen?" 
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CHAPTER SIXTY FOUR 


Noah mendorong tubuh ramping itu ke atas sofanya dan ia 
berada di atas tubuh itu, memberi tatapan tidak terbaca 
kepada wanita yang ada di bawahnya. 


Dua tangannya bertumpu pada sandaran sofa dimana ia 
mengurung wanita itu di antara kedua lengan kokohnya 
sedangkan kedua mata keemasan milik Noah menelurusi 
dari atas sampai bawah tubuh dan wajah wanita itu. 


Wanita itu membalas menatapnya dengan tatapan penuh 
selidik yang sama kepada Noah. Sebelum akhirnya 
mendekat dan membungkukan tubuhnya sedikit kepada 
wanita itu hingga jarak di antara wajah mereka hanya 
tersisa beberapa senti. 


Noah mendaratkan bibirnya di atas bibir wanita itu yang 
dipoles lipstik berwarna manis kontras dengan warna 
kulitnya dimana wanita itu langsung melingkar kedua 
tangannya di belakang leher Noah saat ia memperdalam 
ciumannya. 


Noah meraih belakang tubuh wanita itu dan menekan 
bibirnya untuk memperdalam ciuman pada bibir wanita itu. 
Suara kecupan dalam bermain di udara sementara 
keduanya 


Noah mengangkat tubuh wanita itu dan membawanya 
duduk di atas sandaran sofa tanpa melepaskan ciuman yang 
terus bermain di atas bibir mereka. 


Ciuman itu begitu intens dan lama dimana Noah merasa 
tidak pernah puas dimana setiap detiknya ia merasa 
menginginkan lebih dari apa yang terjadi saat ini. 


Wanita di bawahnya mengerang pelan saat Noah mengigit 
bibir bawah milik wanita itu dan Noah membuka matanya 
yang terpejam. Tatapannya bertemu dengan mata wanita itu 
yang membalas menatapnya dengan tatapan berkabut. 


Noah mendekatkan keningnya pada kening wanita itu, 
hidung mancung Noah menyentuh pada kulit lembut wajah 
wanita itu. Noah bisa merasakan nafas mereka yang saling 
bertautan satu sama lain karena ciuman mereka yang 
barusan. 


Bibir wanita itu terlihat bengkak karena ciuman mereka dan 
Noah mendaratkan kecupan dalam sekali lagi sebelum Noah 
turun pada leher mulus wanita itu dan memberi ciuman 
lembut di atas sana. 


Noah memanjakannya dengan pelan namun pasti. Memberi 
sentuhan pada setiap inci permukaan kulitnya. Hingga Noah 
mencapai sisi leher wanita itu. 


Noah berhenti dan mengigit di sana, membuat wanita itu 
berdesis. Mengeratkan kedua tangannya pada leher Noah 
saat pria itu mulai mencium dalam pada bagian itu. 


la meninggalkan sebuah bekas yang terlihat jelas di atas 
sana berupa sebuah tanda kemerahan dan kemudian 
melakukan hal yang sama pada bagian tulang selangka 
wanita itu. 


Noah mendengar suara desisan dari wanita yang ada di 
bawahnya. Noah menggerakan matanya untuk menatap 
pada wajah cantik yang terlihat sedikit memerah. 


Tangan Noah masih berada di belakang tubuh ramping 
wanita itu, memeluk dengan erat dan juga posesif 
sementara wanita itu melingkarkan lengannya pada Noah. 


Jemari wanita itu bermain di rambut Noah yang kini tampak 
berantakan. 


Sebelah tangan wanita itu beralih kepada sisi wajah Noah 
yang kasar karena pria itu belum bercukur, wanita itu 
tersenyum dan kemudian mendaratkan kecupan pelan pada 
rahang kokoh Noah dimana itu membuat pria itu terdengar 
berdesis. 


Selama beberapa detik, Noah membiarkan wanita itu 
memperhatikan wajahnya sebelum akhirnya Noah 
menggenggam tangan wanita itu yang menyentuh sisi 
wajahnya dan memejamkan matanya, memberi waktu 
kepada dirinya sendiri merasakan sentuhan itu. 


Seakan Noah tengah mencoba untuk meyakinkan kepada 
dirinya bahwa apa yang terjadi barusan dan apa yang ada di 
hadapannya sekarang ini adalah nyata. 


Noah masih memejamkan matanya hingga terdengar suara 
yang menggodanya. 


"Apa kau merindukanku?" 


Noah membuka matanya dan membalas menatap pada 
kedua mata indah di hadapannya. Pria itu tidak menjawab 
karena Noah membalas bertanya kepada wanita itu. 


Noah membalas menyentuh pada wajah wanita itu dan 
kemudian menjalankan jemarinya pada rambut pirang 
panjang milik wanita itu, menggenggamnya, dan 
tatapannya membakar. 


Suaranya serak saat Noah bertanya, "Kenapa kau kembali?" 


"Untuk memastikan sesuatu," jawab wanita itu. 


Noah menyipitkan matanya dan memainkan rambut pirang 
milik wanita itu. 


"Untuk melihatmu hancur, McKlen," tambah wanita itu. 


Dimana kemudian terdengar suara kekehan sebelum 
kembali melanjutkan ucapannya. 


"Hancur dan kesepian." 


Tatapan Noah tajam dan dalam saat ia berkata, "Kau akan 
menyesalinya." 


Wanita itu tersenyum tipis. "Tidakkah kau sangat senang 
bisa menciumku seperti ini?" 


Kemudian Noah merasakan sentuhan pada bagian 
permukaan jas yang ia kenakan dimana wanita itu dengan 
memainkan dasinya dengan menarik simpulnya hingga 
longgar. 


"Tidakkah kau ingin aku melakukan ini?" 


Sebelum Noah bereaksi, wanita itu kembali melanjutkan 
kalimatnya. 


"Aku tahu kau merindukanku." 


Noah hanya mengamatinya sampai wanita itu melepaskan 
dua kancing teratas kemejanya dan berhenti saat Noah 
memecahkan keheningan. 


"Seharusnya kau tidak kembali." 


Kepala wanita itu bergerak untuk menengadah dan 
bertanya, "Kenapa?" 


Wanita itu menyandarkan kepalanya ke dada bidang Noah 
dan memainkan kancing kemeja pria itu yang sudah terbuka 
di bagian atasnya. 


"Aku sudah melepaskanmu," balas Noah. 


Jawaban Noah membuat kedua mata wanita itu menatap 
kepada Noah, tidak berkedip. 


Hingga Noah kembali berkata dengan nada penuh ancaman 
yang dalam. 


"Kau akan menyesal." 
"Kalau begitu buat aku menyesal, McKlen." 


Noah mendekatkan wajahnya dan kemudian berbisik di sisi 
wajah wanita itu. 


"Aku tidak suka wanita berambut pirang." 


Wanita itu tampak tersenyum dan membalas, "Kau tidak 
menyukaiku tapi kau tergila-gila." 


Noah merasakan wanita itu menyentuh pada jari manisnya 
yang terpasang cincin di sana dan kemudian tatapan wanita 
itu menuju kepadanya, tersenyum mengejek kepadanya. 


"Kau terlihat menyedihkan dengan masih mengenakan 
benda ini, Noah McKlen." 


Wanita itu berkata sambil memainkan jemarinya di atas 
benda mengkilap itu. 


"Seharusnya kau melepasnya," tuntasnya. 


"Beri aku alasan kenapa aku harus melepaskannya?" tanya 
Noah. 


"Bukankah sudah sangat jelas? Pernikahannya sudah 
berakhir, McKlen." 


"Hanya di atas kertas," balas Noah. 


Wanita itu terlihat terkejut namun kemudian keterkejutan 
itu hilang berganti dengan senyum tipis di bibirnya sebelum 
akhirnya wanita itu berkata kepada Noah Mcklen. 


"Kau tahu kau mencintaiku." 


Noah tidak membalas, ia kembali mencium wanita itu tanpa 
memberikan kesempatan baginya untuk bersuara. 


Wanita yang paling ia rindukan selama lima bulan ini. 


Wanita yang berhasil membuatnya lupa seperti apa rasanya 
hidup tanpa beban. 


Wanita yang merencanakan semua siksaan ini sebagai 
hukuman untuk dirinya. 


Noah melepaskan ciumannya dan mendekap mantan 
istrinya itu dimana Noah merasa lega seakan semua pikiran 
dan juga rasa lelah yang membayanginya telah pergi begitu 
saja. 


Hanya dengan menatap wajah wanita itu. Kulit pucat dan 
tatapan gelap yang aneh. 


Wanita tangguh yang paling dicintainya. 
Mantan istrinya. 
Noah mengaitkan jarinya pada jari ramping wanita itu dan 


membalas mengejek saat ia menemukan cincin yang sangat 
dikenalinya melingkar pada jari manis wanita itu. 


Noah mendaratkan kecupan pada puncak kepala wanita itu 
dan memeluknya. 


"Aku bersumpah tidak akan melepaskanmu lagi, Aletha 
Winter." 
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CHAPTER SIXTY FIVE 


Kedua mata itu akhirnya terpejam setelah beberapa hari ia 
kesulitan tertidur tanpa bantuan dari alkohol. 


Noah tertidur di atas tempat tidurnya dan ia bahkan 
bermimpi semalam. 


Noah terbangun dan dan mendapati tempat tidur di sisinya 
kosong. Matanya menyipit dengan sebelah tangan Noah 
yang memegangi pelipisnya dimana ia mendesis pelan. 


Sebelah tangannya menyibak selimut yang menutupi 
tubuhnya dan kemudian menyentuh pada permukaan 
tempat tidurnya kosong. 


Noah bersumpah bahwa ia tidak ingin melihat ini. Pria itu 
langsung melompat turun dari tempat tidur dan dengan 
keadaan kepalanya yang masih terasa pusing karena ia baru 
bangun serta keadaannya yang linglung. 


Noah menuju ke kamar mandi dan mendorong pintunya 
hingga membuka. 


Kosong. 


Beralih ke bagian walk in closet dan ia tidak menemukan 
siapa pun di sana. Noah memutar tubuhnya, keluar dari 
sana dan menuju ke pintu kamarnya. 


Noah mengeraskan rahangnya saat tangannya meraih 
gagang pintu kamarnya, membukanya dengan terburu- 
buru. 


Dimana pada saat Noah membuka pintunya, pria itu 
menyerukan nama mantan istrinya. 


"Aletha!" 


Nama seseorang yang dicarinya, tidak mungkin bukan 
wanita itu meninggalkannya lagi? 


Noah menelan ludah dengan susah payah dan langkahnya 
yang baru saja terangkat hendak melangkah sontak 
berhenti saat melihat seseorang di seberangnya. 


Wanita yang muncul dari balik pintu itu terlihat terkejut 
dimana bahunya yang sedikit naik dan tatapan matanya 
yang menegang. 


"Ada apa?" balas wanita itu dengan berbisik. 


Tatapannya bertemu dengan tatapan Noah yang tampak 
kacau dan juga seperti ketakutan. 


Noah tidak menjawab, hanya terdengar suara deru nafas 
berat dari pria itu yang terengah-engah seakan ia baru saja 
berlari sangat jauh untuk mencapai ke hadapannya. 


Aletha memanggil nama pria itu. "Noah?" 


Pria itu masih tidak menjawab, hanya menatap Aletha dan 
itu membuat Aletha mendorong tubuh Noah kembali ke 
dalam kamar dan menatap kepada pria itu dengan bingung. 


"Ada apa, Noah?" tanya Aletha lagi. 


Aletha kembali bertanya karena Noah hanya diam 
menatapnya dengan tatapan yang tidak bisa Aletha artikan. 


"Aletha." 


Noah kembali memanggil Aletha dengan suara paraunya 
membuat Aletha berkedip bingung. Namun wanita itu tetap 
membalas panggilan dari pria itu. 


"Ya, aku di sini." 


Noah tertegun dan kemudian pria itu menyentuh pada 
bagian atas wajahnya, Aletha bisa merasa jari pria itu yang 
terasa dingin saat menyentuh permukaan wajahnya. 


Kedua mata indah Noah terlihat panik, lega, dan juga 
seakan tidak percaya dengan apa yang ada di hadapannya. 


"Kemana kau?" tanya Noah lagi. 


Suara pria itu terdengar jauh lebih baik meski masih sedikit 
waspada. 


"Aku di dapur," balas Aletha. "Sarapan?" 


Noah tampak melebarkan kedua matanya sedikit sebelum 
pria itu kembali ke ekspresi normalnya. Aletha melihat Noah 
menarik nafas dalam seakan pria itu lega kemudian 
terduduk pada sisi tempat tidur. 


Tanpa membalas Aletha, Noah dengan kedua tangannya 
memeluk Aletha dan mendekatkan wajahnya pada tubuh 
wanita itu. 


Aletha masih tidak mengerti apa yang terjadi namun ia 
membalas memeluk Noah dan membiarkan pria itu 
bersandar pada tubuhnya. 


Aletha tidak bertanya dan juga tidak mengatakan apa pun. 
la memberi waktu kepada Noah agar pria itu menenangkan 
dirinya bahkan sampai pagi ini, Noah McKlen masih terlihat 
kacau. 


Hingga Noah yang pertama kali memecahkan keheningan di 
antara mereka. 


"Kau tidak meninggalkanku," bisik Noah. 


Pria itu berkata tanpa menjauh dari tubuh Aletha sehingga 
itu terdengar seperti Noah yang tengah berbicara kepada 
dirinya sendiri. 


"Tidak," balas Aletha sambil menggeleng. 
"Kau akan pergi," kata Noah. 

"Tidak, McKlen," balas Aletha. 

"Kau pernah melakukannya," desis Noah. 


Aletha merasakan kedua tangan kokoh Noah mengerat di 
belakang tubuhnya dan membuat Aletha tersenyum. 


Apa Noah Mcklen ketakutan karena dirinya? 


Aletha menenggelamkan jari-jarinya ke rambut Noah yang 
berantakan lalu kemudian berbisik dengan suara pelan 
dengan kepalanya yang sedikit menunduk. 


"Tapi sekarang aku ada di sini, McKlen." 
"Kemarilah." 


Noah memberi isyarat kepada Aletha untuk mendekatkan 
wajahnya kepada Noah. Aletha hanya menurut dan Noah 
menyambutnya dengan sentuhan lembut di kulitnya. 


Mengingatkan Aletha tentang kenangannya dulu bersama 
pria ini dimana Noah selalu menciumnya dengan paksa. 


Namun kali ini berbeda, Noah menciumnya lagi, kali ini 
dengan perlahan dan dalam serta penuh gairah. Noah 
menuntunnya hingga kini Aletha ada di bawah pria itu. 


Noah menjalankan punggung tangannya dengan ringan di 
sisi wajah Aletha. Ciuman mereka terlepas saat Aletha mulai 
kehabisan nafasnya. 


Aletha mencoba untuk menarik udara untuk mengisi paru- 
parunya saat Noah bertanya kepada dirinya dengan suara 
serak dan parau. 


"Haruskah kita menikah lagi?" 


Aletha menatap Noah sedikit terkejut namun kemudian 
terlihat segaris senyum terukir di bibir Aletha. 


"Kita sudah pernah menikah, McKlen." 


Aletha menjawab Noah kemudian sebelum Noah 
menjawabnya, Aletha melanjutkan ucapannya. 


"Dan itu tidak berjalan dengan baik." 


"Kalau begitu kita tidak perlu menikah karena kita mungkin 
tidak akan membutuhkannya." 


Aletha memiringkan wajahnya saat Noah mengatakan hal 
itu. la ingin bangun namun Noah menahan tubuhnya dan 
kedua tangan Aletha berakhir di dada bidang pria itu. 


Noah dengan penampilannya yang acak-acakan tersenyum 
kepadanya. Itu bukan senyuman seperti yang sebelumnya, 
itu adalah senyuman yang lain dimana pria itu tampak 
tulus. 


Kemudian Aletha merasa Noah menarik ikatan pita pada 
gaunnya dan matanya menyipit. 


"Sarapan. Kita harus sarapan dan kemudian kau harus pergi 
ke kantormu." 


Aletha berkata kepada Noah dengan cepat dimana wanita 
itu tengah mencoba untuk mengalihkan pembicaraannya. 


Noah hanya menarik senyum tipis di wajahnya. 
Menundukan wajahnya ke lekukan bahu Aletha dan 
menciumannya dengan dalam. 


"Nanti, Sweetheart," balas Noah. 


Aletha melebarkan kedua matanya saat Noah menyentuh 
pada bagian atas perutnya yang masih tertutupi oleh bahan 
gaun yang ia kenakan. 


Pria itu tersenyum kepada Aletha, sentuhannya lembut dan 
menggoda. Noah melakukannya dengan perlahan hingga ia 
melepaskan ikatakan pada gaun Aletha. 


"Ada urusan yang jauh lebih penting di sini." 
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CHAPTER SIXTY SIX 
SURPRISE ME! 
DEAR ALETHA #42 ROMANCE. 
Love from Noah and Aletha (+ me). 


Aletha menatap kagum pada bocah laki-laki yang ada di 
dalam gendongannya. 


"Dia sudah besar," kata Aletha. 


Wanita itu mengalihkan perhatiannya kepada pria yang 
berdiri tidak jauh dari dirinya. 


Pria dengan senyum tipis di wajahnya dan Aletha sangat 
sadar apa yang pria itu rasakan saat ini bahkan saat ia 
menatap kepada Aletha, ia bisa melihat kesedihan di dalam 
tatapan mata pria itu. 


Robin Dimitri menatapnya dengan senyum tipis dan tatapan 
sendu. 


"Ya, dia sudah besar," jawab Robin. 


Aletha tersenyum kepada Robin seakan ia tidak menyadari 
apa yang ia rasakan seakan ia tidak tahu bahwa Robin 
menatapnya seperti seorang pasien stadium akhir kepada 
sang dokter untuk mengatakan bahwa ia bisa sembuh. 


Namun pada kenyataannya Aletha tidak bisa mengatakan 
apa pun. Aletha mencoba untuk memfokuskan perhatiannya 
kepada Oscar yang ada di dalam gendongannya. 


Aletha membawa Oscar berkeliling dan pada saat yang 
bersamaan Noah tengah mengamati Aletha yang terlihat 
begitu akrab dengan bocah laki-laki itu dan tanpa sadar ia 
tersenyum. 


la tidak membenci bocah itu karena itu akan menjadi hal 
paling bodoh yang terjadi karena bocah itu tidak bersalah. 
Noah hanya tidak terlalu menyukai ayah dari anak laki-laki 
itu. 


Noah tahu bahwa Robin masih menginginkan Aletha hanya 
dengan melihat dari bagaimana cara Robin menatap Aletha 
barusan dan itu benar-benar mengganggu. 


"Dia milikku." 


Robin menoleh kepada Noah atas ucapan pria itu dan 
mendapati Noah yang tengah menatap ke arahnya. 


Noah melihat senyum tipis di wajah Robin dan pria itu 
terlihat memasukan sebelah tangannya ke dalam saku 
celana. 


"Aku adalah pria yang paling dicintai olehnya dulu," balas 
Robin. 


"Sekarang dia mencintaiku," tuntas Noah. 


Hening beberapa saat, Robin menatap pada Aletha yang 
tengah menunjuk sesuatu kepada Oscar. 


Wanita itu sendiri tidak sadar bahwa dirinya tengah di 
perhatikan oleh dua pria yang sama-sama mencintainya. 


"Kau juga mengkhianatinya," ucap Robin. 


Noah menoleh sekilas dan mendapati emosi kecewa dalam 
tatapan mata pria yang berdiri di sebelahnya. 


"Dia bertahan untukmu tapi dia pergi meninggalkanku 
untuk menikah dengan seorang bajingan," tuntas Robin. 


Noah hanya diam mendengar ucapan pria itu. Tatapannya 
kembali kepada Aletha. 


Wanita itu cantik, sangat cantik. Tersenyum dan bahagia. 
Noah merasa seperti diberkati setiap kali ia meyakinkan 
kepada dirinya bahwa wanita itu pernah menjadi istrinya. 


"Kenapa kau mengkhianatinya?" 


Pertanyaan itu keluar begitu saja di luar keinginan Noah dan 
membuat Robin menatap sedikit terkejut kepada pria itu. 


Keterkejutan itu hanya sejenak sebelum berganti dengan 
senyum tipis dan rasa penyesalan yang kental menghantui 
permukaan wajahnya. 


Robin tidak menjawab pertanyaan Noah namun pria itu 
membalas bertanya. 


"Bagaimana dirimu sendiri? Kenapa kau mengkhianatinya?" 
"Pada saat itu Aletha tidak mencintaiku." 


"Dari mana kau tahu hal itu? Kau bahkan tidak peduli 
kepadanya." 


Noah melihat Robin menarik nafas dalam, pria itu 
menjalankan jemarinya pada rambutnya dan menyisirnya ke 
belakang dengan gerakan perlahan. 


"Aletha adalah wanita yang paling berharga untukku, Noah 
McKlen." 


Noah hanya diam mendengar ucapan Robin. 


"Dan sekarang kau memilikinya," tuntas Robin dengan suara 
serak. 


"Dia paling berharga bagimu, lalu kenapa kau 
mengkhianatinya?" 


"Karena aku tahu dia mencintaiku," jawab Robin dengan 
penuh penyesalan. 


Noah menatap tidak mengerti kepada Robin dan berkata, 
"Bodoh." 


Robin menoleh kepada Noah dan tersenyum tipis. "Kau juga, 
Bodoh." 


"Bodoh dan beruntung, Mcklen," tuntas Robin. 


Noah menoleh dan memiringkan kepalanya lalu membalas 
dengan berkata, "Kau bukan yang pertama kali mengatakan 
hal itu." 


Robin menaikan bahunya pelan lalu membalas menatap 
Noah dengan tatapan tidak terbaca dan Noah ikut 
membalas menatap kepada pria itu. 


"Aletha menikah denganmu karena diriku." 
"Apa aku harus berterima kasih kepadamu?" 


Noah yakin bahwa pria itu tentu tidak akan tahu seperti apa 
rasanya lima bulan dengan tidur yang tidak cukup dan isi 
kepala tidak pernah berhenti bekerja. 


Atau mungkin Noah setidaknya lebih beruntung sari pada 
pria yang berdiri tidak jauh darinya itu. 


Robin tersenyum miring dan tatapannya masih kepada 
Noah, ia baru hendak membalas ucapan Noah Mcklen 
sebelum kalimatnya menggantung di ujung lidahnya saat 
terdengar suara panggilan yang tidak jauh. 


"Da-da!" 


Itu adalah suara Oscar di dalam gendongan Aletha dimana 
wanita itu tengah melangkah mendekat kepada dua pria 
yang tampak tengah membicarakan sesuatu. 


Aletha mendekat dengan sedikit canggung di bawah 
tatapan Noah dan Robin. 


Robin dengan tatapan sendu dan juga sayang yang tidak 
ditutup-tutupi sedangkan Noah dengan tatapan membakar 
penuh cinta dan rasa bahagia yang nyata. 


Aletha mengembalikan Oscar kepada Robin. Perhatian Noah 
tidak luput dari keduanya hingga Aletha yang mengatakan 
bahwa ia akan datang lagi untuk bertemu dengan Oscar. 


Noah membawa Aletha bertemu dengan Oscar karena 
wanita itu memintanya dan ini adalah pertama kali Noah 
melihat bocah laki-laki itu. 


"Kau punya anak laki-laki yang tampan dan sehat," kata 
Noah. 


Noah mengatakan hal itu saat Aletha jauh di depannya 
dimana wanita itu tidak tahu bahwa Noah masih belum 
melangkah untuk menjauh dari Robin. 


Robin menatap kepada Noah atas ucapan pria itu dan 
kemudian Noah kembali melanjutkan kalimatnya. 


"Dan Aletha mencintainya." 


Robin tidak membalas mengatakan apa pun dimana ia 
memanggil nama Noah. 


"Noah McKlen." 


Noah mengurungkan niatnya yang hendak mengambil 
langkah ke depan dan berbalik untuk menatap pada Robin 
yang berdiri tidak jauh di hadapannya dengan Oscar di 
dalam gendongannya. 


"Jaga dia untukku," ucap Robin. 


Tatapan Robin membuat Noah ingin memperingatkan pria 
itu namun Noah memilih untuk mengurungkan niatnya. 
Dimana pada akhirnya, Noah menaikan sebelah alisnya dan 
membalas dengan senyuman penuh keyakinan. 


"Dia istriku, tentu saja," balas Noah cepat. 


Kemudian setelah mengatakan hal itu, Noah berbalik 
menyusul Aletha yang berhenti sekitar lima meter dari 
tempat Noah berdiri barusan. 


"Kalian membicarakan apa?" 
Aletha bertanya saat Noah berada di dekatnya. 
Noah tidak menjawab, pria itu hanya bergumam pelan. 


"Aku merasa seperti kalian tengah membicarakanku," tebak 
Aletha. 


Noah menatap Aletha dengan sebelah alisnya yang dinaikan 
dan Aletha membalas menatap kepada pria itu itu dengan 
tatapan penasaran. 


"Apa aku benar?" tanya Aletha. 


"Kami membicarakan tentang urusan pria, Sweetheart," 
balas Noah. 


Noah meraih Aletha ke dalam rangkulannya dan mencium 
puncak kepala wanita itu membuat Aletha mendesis pelan. 
Noah terkekeh pelan dan setelahnya wanita itu tidak 
bertanya lagi. 


Noah merasakan Aletha yang membalik tubuhnya untuk 
menatap kepada Robin yang masih berdiri di tempatnya 
dengan Oscar di dalam gendongannya. 


la mendapati wanita di sisinya itu melambaikan tangan ke 
belakang dan tersenyum. Noah melirik sekilas dari bahunya 
dan mendapati Robin yang membalas lambaian Aletha dan 
juga Oscar, bocah itu pintar dan menggemaskan. 


"Apa kau merasakan sesuatu?" 


Noah bertanya pada saat mereka hampir sampai ke mobil 
dan pertanyaan Noah membuat Aletha menengadahkan 
kepalanya untuk menatap Noah dan dari tatapannya Noah 
bisa melihat Aletha yang tampak bingung. 


Aletha membalas bertanya, "Merasakan apa?" 


Melihat dari reaksi Aletha, Noah menarik kesimpulan untuk 
dirinya sendiri. Sekaligus pria itu merasa lega. 


"Kalau begitu lupakan," tuntas Noah. 
"Tunggu, kenapa..." 


Noah menyela ucapan Aletha dengan menarik tubuh wanita 
itu agar mendekat kepadanya dan tersenyum lembut. 


"Karena aku adalah seorang pria yang paling beruntung di 
dunia ini." 


Aletha menyipitkan matanya kepada Noah. 
"Kau sedang mengingau, Noah?" 


Noah menatap Aletha dan tersenyum geli saat wanita itu 
tidak mengerti bahwa ia tengah membicarakan tentang 
Aletha. 


"Tidak," balas Noah. 
"Apa?" tanya Aletha bingung. 
"Lupakan, Aletha," tuntas Noah. 


Kemudian pria itu mulai mencium istrinya dengan intens, 
mengabaikan sekeliling mereka. Noah memenggendong 
Aletha agar wanita itu duduk di atas kap mobilnya. 


Saat ciuman mereka terlepas, Noah mendekatkan wajahnya 
pada wajah Aletha. Tangannya di belakang tengkuk Aletha, 
menyentuhnya dan memainkan rambut Aletha yang terurai. 


Sedangkan Aletha tampak terkejut dengan apa yang Noah 
lakukan baru saja. 


"Noah..." 
"Aku mencintaimu, Winter." 
Should we end this now? 
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CHAPTER SIXTY SEVEN 
Ada yang masih bangun? 
"Sakit?" 


Aletha membuka matanya dan mendapati Noah yang 
tengah menatapnya. Dimana pria itu ada di atasnya dan itu 
pemandangan terbaik yang pernah ada. 


"Apakah aku menyakitimu?" tanya Noah lagi. 
Aletha menggeleng namun berkata, "Sakit." 


Noah menaikan sebelah alisnya dan pria itu dengan 
perlahan tersenyum miring kepada Aletha kemudian 
mendekatkan bibirnya pada bibir wanita itu. 


"Aku akan melakukannya dengan perlahan." 
Namun Noah mendapati Aletha menggeleng kepadanya. 
"Kau harus ke kantor," bisik Aletha. 


Aletha terbangun di subuh hari dan Noah ikut terjaga saat 
Aletha bergerak di atas tempat tidur. Dimana pria itu masih 
tampak berantakan dan juga tatapan khas bangun tidur 
yang penuh gairah. 


"Aku tidak bisa mengabaikanmu," balas Noah. 
“Just stop it. Kau butuh tidur," balas Aletha. 
"Setelah ini kurasa," gumam Noah. "Atau mungkin tidak." 


"Kita sudah melakukannya," bisik Aletha. 


"Itu sangat sebentar, Sweetheart," balas Noah. 


Sebelum Aletha sempat membalas, Noah kembalu 
melanjutkan kalimatnya. 


"Aku menginginkanmu lagi." 


Tangan Noah bermain di belakang pinggul Aletha dan 
membuat wanita yang ada di bawahnya itu melingkari 
lengannya pada leher Noah. 


Hal itu nembuat Niah mengerang tertahan dimana Aletha 
membuatnya merasa panas. 


Noah tampak menjilati jarinya yang basah dan menggoda 
Aletha dengan sentuhan dari sebelah tangannya yang 
terbebas. 


Menyusuri jari telunjuk dan jari tengahnya secara 
bersamaan di atas perut rata Aletha. 


"Kau juga mengingkannya." 


Aletha menelan ludahnya dan mencoba untuk menarik 
nafasnya dalam. Dengan kedua tangannya yang terbebas, 
Aletha menarik tubuh Noah agar membungkuk kepadanya. 


"Ya," balas Aletha lalu mencium Noah. 
"Kau sedang memancingku, Winter?" 


Noah membalas mencium Aletha dan tangannya bermain di 
tubuh wanita itu, mulai dari tengkuk, leher, hingga ke paha 
mulus Aletha. 


Menggoda dengan perlahan dan membiarkan Aletha 
menikmati sentuhan lembut dari Noah. 


Noah menundukan kepalanya pada sisi telinga Aletha 
sebelum pria itu berbisik dengan suara parau kepada 
Aletha. 


"Apa aku sudah mengatakan padamu bahwa kau sangat 
cantik, Aletha?" 


"Kau mengatakan bahwa kau tidak akan pernah 
mencintaiku." 


Ucapan Aletha membuat Noah menyeringai dan mencium 
leher Aletha, membuat wanita itu mengerang memakinya. 


"Bajingan." 


Makian Aletha membuat Noah merasa semakin terhibur 
dimana pria itu terkekeh pelan. 


Noah bergerak turun hingga ia sampai pada dada Aletha 
dan pria itu menciumnya, membuat wanita itu mengerang 
atas perlakukan Noah. 


Gerakan Noah yang lihai terus menggoda Aletha. Ini bukan 
pertama kalinya namun sentuhan pria itu masih 
memberikan reaksi yang asing bagi Aletha. 


"Panggil namaku, Aletha," bisik Noah. 


Aletha mencoba untuk menyerap udara ke dalam paru- 
parunya dan memanggil nama pria itu. 


"Noah." 


Noah tersenyum senang kemudian mengigit permukaan 
kulit Aletha sebelum ia mengulum pada payudara wanita 
itu. 


Oh, yang benar saja. 


Aletha merasa seperti hancur saat Noah melakukannya. Pria 
itu benar-benar berbahaya saat berada di atas tempat tidur. 


"Lebih keras, Aletha." 


Apa itu kedengarannya seperti Noah baru saja meminta 
dirinya untuk meneriaki namanya? 


Tentu saja Aletha tidak akan melakukannya. 


Aletha hanya menatap apa yang pria itu lakukan hingga 
Noah berhenti dan membalas menatap kepadanya. 


Kedua mata pria itu berkabut oleh gairah dengan kedua 
tangan kokoh Noah masih menyentuh pada Aletha. 


"Panggil namaku, Sweetheart." 


Noah mengatakannya dengan suara lembut dan nada yang 
memabukan. 


Sekarang Aletha tahu kenapa begitu banyak wanita yang 
bisa berakhir dengan pria yang ada di atasnya saat ini. 


Noah McKlen adalah kekasih yang penuh manipulasi dimana 
pria itu bisa berubah dengan sangat cepat. 


Aletha tidak akan memberi apa yang Noah inginkan bahkan 
pada saat pria itu mulai memanggil namanya. 


"Aletha Winter." 
"Kau benar-benar arogant, McKlen." 
"Panggil namaku. Sekali lagi." 


"Aku tidak mau," balas Aletha menantang. 


Noah menaikan sebelah alisnya saat ia mengerti apa yang 
Aletha inginkan dan pria mengabaikan ucapan Aletha yang 
barusan dengan mulai kembali bermain dengan Aletha, 
menggoda wanita itu hingga Aletha mulai menggeliat di 
bawahnya. 


Noah memasukan satu jarinya dan membuat tatapan Aletha 
berkabut kepadanya sebelum ia menyusul satu jari lagi ke 
dalam sana. 


Sambil bermain di bawah sana, Noah mencium setiap inci 
permukaan tubuh Aletha. Aletha mengerjap, ia hampir 
sampai dengan jari pria itu. 


Oh, sial. 
Pria itu melakukan hal itu lagi. 
Hampir saja, sebelum Noah menariknya keluar. 


Aletha melebarkan kedua matanya saat merasakan Noah 
yang mencoba untuk membuka kedua kakinya. 


"Jangan," bisik Aletha. 


Tatapannya seperti tidak yakin dan Noah mengerti apa yang 
wanita itu takuti. Noah menunduk dan mencium Aletha 
lembut dan penuh sayang. 


Ini bukan pertama kalinya namun Aletha tidak terbiasa dan 
Noah memutuskan untuk menaruh pengertian kepada 
wanita itu dengan memperlakukannya dengan lembut. 


"Aku akan melakukannya dengan perlahan." 


Setelah meyakinkan Aletha, Noah menuntun perlahan 
dimana ia membuka kedua kaki wanita itu untuk dirinya. 


Aletha terlihat begitu menggoda di bawahnya. 
Wanita itu dan rambut pirang sialannya. 


Noah bersumpah akan membawa wanita itu ke salon dan 
mengembalikan warna itu seperti semula. 


Kulit pucat Aletha dan bekas kemerahan yang Noah 
tinggalkan di setiap inci tubuhnya. 


Noah menyukainya dan ia tidak pernah merasa puas untuk 
hal itu. 


Seharusnya Noah menyadari hal itu lebih awal bahwa ia 
pernah mempunyai seorang istri yang sempurna dan juga 
mengangumkan seperti Aletha Winter. 


Wanita yang berhasil membuatnya gila dengan cara yang 
palig tidak masuk akal. 


Noah mendapati bekas luka di paha Aletha dan 
menciumnya di sana dengan lembut sebelum Noah 
mempersiapkan dirinya untuk memasuki apa yang menjadi 
miliknya. 


Itu sangat sulit. 


Noah tidak ingin menyakiti Aletha namun wanita itu masih 
sangat sulit untuk dimasuki meski ini bukan pertama 
kalinya lagi untuk mereka. 


Noah berbisik pelan kepada Aletha untuk mempermudah 
mereka berdua. 


"Rileks, Sweetheart." 


Noah mencoba dengan pelan dan itu terasa seperti 
membunuh dirinya dengan perlahan namun pasti hingga ia 


menarik nafas lega saat ia berhasil melakukannya. 


Noah menatap kepada Aletha yang tampak terengah-engah. 
la merasa penuh dan bahagia. 


"Apa barusan menyakitimu?" 


Aletha menggeleng lalu kemudian Noah merasa wanita itu 
baru saja melingkarkan kedua kakinya pada pinggulnya dan 
membuat pria itu menyeringai puas. 


Mengangumi kenakalan dan gairah Aletha. 
"Ya, seperti itu," balas Noah. 


Pria itu berkata dengan suara rendah dan terdengar bangga 
dengan apa yang baru saja wanita itu lakukan. 


Kemudian Aletha bisa merasakan Noah yang mulai bergerak 
dengan gerakan perlahan. Pria itu menciumnya beberapa 
kali sebelum Noah mulai terbakar oleh gairahnya sendiri. 


Dan setelah itu, semuanya terasa begitu menyenangkan 
dimana Noah membungkuk kepada Aletha dimana jari pria 
itu pada rambut. 


Noah mempercepat gerakannya dan mulai membawa Aletha 
kepada kenikmatan kemudian pria itu menyusul dengan 
memanggil namanya. 


"Aletha!" 


Sebelum pria itu terjatuh dan tersenyum menang saat ia 
mengangkat wajahnya kepada Aletha. Dengan bertumpu 
pada kedua tangannya, Noah menjaga tubuhnya agar tidak 
membebani Aletha. 


"Aku tidak pernah merasakan hal seluarbiasa ini, Aletha," 
kata Noah. 


"Aku juga," balas Aletha. 

"Kita harus menikah." 

Aletha terkejut dan kemudian menggeleng. 
"Kurasa tidak." 

Noah tampak menegang. "Kenapa?" 

"Aku berpikir untuk kembali ke..." 


Noah seakan bisa memprediksikan apa yang akan dikatakan 
oleh wanita itu selanjutnya. Pria itu membungkam Aletha 
dengan geramannya. 


"Tidak," sela Noah. 
"Aku belum mengatakannya," protes Aletha. 
"Aku tahu apa yang akan kau katakan," balas Noah. 


Pria itu terdengar marah dan juga khawatir seperti ia tengah 
mencoba untuk mempertahankan sesuatu yang besar dan 
penting untuknya. 


"Aku hanya ingin..." 


Aletha kembalu berkata Noah menggeleng. Pria itu 
menunduk dan hampir menenggelamkan wajahnya pada 
lekukan bahu Aletha. 


"Jangan bercanda, Aletha. Ini tidak lucu." 


"Kau akan melakukan apa pun untukku." 


"Apa pun, Aletha. Tapi jangan itu." 
"Kenapa?" 


Kedua mata Noah melebar sebelum rahangnya mengeras 
pelahan dan menggeram. 


"No, please. Don't do that." 


Tatapan Noah berubah seketika, khawatir dan ada 
kepanikan di dalam sana sementara Aletha berkedip pelan 
dimana Noah menyentuh wajahnya dengan punggung 
tangannya dan mulai menyingkirkan anak rambut yang 
mengganggu. 


"Kau bisa membunuhku," bisik pria itu. 
Aletha membalas berbisik, "Bagaimana caranya?" 


Noah memejamkan matanya dan kemudian berkata saat ia 
membukanya kembali. 


"Dengan sangat perlahan." 


Noah memeluk Aletha kemudian seakan hendak menjaga 
wanita itu agar tetap bersamanya. 


"Kau membuatku sulit bernafas." 


Noah melonggarkan sedikit dekapannya setelah Aletha 
mengatakan hal itu. Aletha merasakan sesuatu yang 
menyentuh keningnya, kasar dan lembut pada saat yang 
bersamaan. 


Aletha menyentuh pada rahang Noah yang tegas dimana 
jambang halus menggelitik telapak tangannya. Kemudian 
Aletha mendapati tatapan Noah yang tidak terbaca. 


Noah membalas menatap Aletha dan memejamkan matanya 
sejenak sebelum bersuara kembali. 


"Kau bisa memilikinya." 
"Memiliki apa?" tanya Aletha. 


Noah memposisikan dagunya di atas puncak kepala Aletha 
dan berkata, "Kapal pesiar." 


Aletha mengerjapkan matanya, menjauhkan tubuhnya dari 
Noah untuk menatap pria itu dan pada saat tatapan mereka 
bertemu, Aletha mengerutkan keningnya dalam. 


"Tunggu. Apa maksudmu?" tanya Aletha. 
"Kau akan mendapatkannya, segera." 
"Pekerjaan?" 

"Tidak, sial. Kapal pesiar bukan pekerjaan." 


Aletha mendesis saat ia mencoba menarik kesimpulan apa 
yang Noah ketakan sebelum wanita itu melebarkan matanya 
tidak percaya dan Noah seakan bisa membaca apa yang ada 
di dalam kepala Aletha. 


Pria itu berkata, "Aku akan membelinya untukmu." 


Aletha merasa rahangnya jatuh terbuka lebar kepada Noah. 
Menatap pria itu seakan ia baru saja menjelma menjadi 
sebuah makhluk yang tidak pernah ada di dunia 
sebelumnya. 


"Kau gila, McKlen," ucap Aletha. 


Noah mengerutkan hidungnya dan pria itu tampak serius 
dengan menyandarkan kepalanya pada sebelah tangannya 


yang terlipat. 


Lalu Noah berkata dengan suara dalam dan serak kepada 
Aletha dimana bersamaan tatapan pria itu melembut. 


"Ya dan semua itu adalah tanggung jawabmu." 


Noah memeluk Aletha, mencium wanita itu dan menghirup 
dalam aroma teh hijau khas Aletha. 


Teh hijau telah menjadi kesukaan Noah sejak beberapa saat 
yang lalu. Noah tidak bisa mengingat kapan itu namun 
setiap kali ia mencium aroma yang menyerupai Aletha, ia 
merasa seperti di rumah. 


"Tempatku adalah di sisimu maka begitu juga dengan 
dirimu," bisik Noah di sisi Aletha. 


Aletha tidak percaya bahwa ia akan mendengar hal itu dari 
seorang Noah McKlen. la mendengar dengan jelas namun 
Aletha seakan tidak mempunyai sisa tenaga untuk 
membalas pria itu. 


Dimana pada saat pria itu mengelus perut ratanya, Aletha 
mulai merasa matanya yang berat dan sebelum Aletha 
benar-benar terlelap, ia mendengar pria itu berkata dengan 
sangat lembut. 


Terdengar seperti sebuah janji. 
"Kau tidak akan pernah meninggalkanku. Tidak lagi." 
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CHAPTER SIXTY EIGHT 


Noah terbangun dan mendapati tempat tidur di sisinya 
kosong. Pria itu mengerang pelan, mencoba untuk 
mengumpulkan nyawanya hingga akhirnya Noah meraih 
celana boxer untuk ia kenakan kemudian pria itu 
memutuskan untuk keluar dari kamar saat ia yakin tidak ada 
siapa pun di dalam kamar mandi. 


Saat Noah keluar dari kamar, ia bisa mencium aroma 
masakan yang menguar dari dapur. 


Noah tersenyum tipis dan menuruni tangga ke lantai dasar 
dan pada saat ia mencapai ambang dapur pria itu melihat 
seorang wanita yang tengah sibuk di sana. 


Aletha mengenakan kaus miliknya dimana itu tampak 
kebesaran pada tubuh Aletha yang tidak terlalu besar 
dimana bahan kaus itu jatuh hingga sebatas paha Aletha. 


Terdengar suara senandung pelan dan Noah menyukai 
pemandangan itu di dapurnya. 


Pria itu tidak mendekat, hanya melipat kedua tangannya 
sambil bersandar pada dinding pembatas yang ada di 
belakang punggunya sambil memperhatikan setiap gerakan 
Aletha yang tampak begitu berhati-hati. 


Pemandangan Aletha membuat Noah menggali kembali 
ingatannya. Kedua mata pria itu tertegun sejenak saat 
kenangan melintas di dalam kepalanya. 


Noah ingat. 


la juga pernah melihat pemandangan seperti ini 
sebelumnya tepatnya sekitar satu tahun lalu dimana itu 


terjadi pada bulan-bulan awal pernikahannya dan Aletha. 


Noah turun dari tangga dan Aletha selalu ada di dapur 
untuk menawarkan sarapan dan Noah menolak makanan 
dari wanita itu. 


Di sana ada Mrs. Jones dan wanita paruh baya itu tidak 
pernah mengatakan apa pun dan mungkin sekarang Noah 
tahu kenapa wanita itu menghindarinya setelah Noah 
menceraikan Aletha. 


Pada kenyataannya adalah Noah tidak pernah sarapan di 
pagi hari kecuali kopi dan wanita itu tidak mengetahuinya. 
Noah sendiri tidak berniat untuk memberitahu wanita itu. 


Noah benci saat ada orang lain yang mencampuri hidupnya, 
terlebih itu adalah seorang wanita. 


Seperti sebuah pukulan pada ketenangan hidup Noah pada 
saat Aletha muncul di kantornya dan orang-orang di bawah 
Noah langsung mengetahui bahwa wanita itu adalah 
istrinya. 


Itu bukan masalah besar. 


Noah merasa terganggu setiap saat Aletha datang dan 
membawakan bekal untuknya. Menawarkan menu yang 
tidak pernah Noah coba dengan mengatakan bahwa ia telah 
berusaha untuk membuatnya. 


Noah tidak pernah meminta wanita itu untuk berusaha 
membuatkannya bekal. Lalu apa? 


Makanan itu selalu berakhir di tempat sampah atau paling 
tidak berakhir di dalam perut Lasen. 


Noah sempat berpikir bahwa Lasen mungkin menarug 
perhatian kepada istrinya itu dan mungkin pada saat itu ia 
akan sangat bersyukur jika Lasen yang berada di posisinya. 


Tidak perlu berurusan dengan istri seperti Aletha. 


Noah mengerjapkan matanya. Menyentuh wajahnya dengan 
sebelah tangan dan mulai mengusapnya, mencoba untuk 
menghapus bayangan itu. 


Noah tidak pernah memberi perhatian pada banyak hal 
namun untuk beberapa hal, Noah tidak bisa menolaknya. 


Hingga perlahan-lahan, Noah tidak ingat bagaimana Aletha 
berhenti. Wanita itu tidak lagi muncul di dapur dan juga 
tidak lagi menyapanya di pagi hari. Tidak ada bekal lagi dan 
apa pun itu. 


Tanpa Aletha yang berusaha, penikahan itu menjadi jauh 
lebih dingin dari sebelumnya dan itu terus berlanjut sampai 
akhirnya Aletha pindah dari kamarnya. 


Mereka tidur satu kamar dengan Noah dan keputusan itu 
langsung dilaksanakan oleh wanita itu tanpa mengatakan 
apa pun. 


Mereka hanya bersama selama beberapa bulan sebelum 
Aletha pindah ke kamar yang lain. Kamar yang sebelumnya 
telah Noah siapkan untuk wanita itu agar tidak bergabung 
dengannya. 


Noah tidak pernah bertanya kepada wanita itu kenapa ia 
berhenti. 


Kenapa Aletha berhenti membuat sarapan. 


Kenapa wanita itu tidak berbicara kepadanya. 


Dan kenapa wanita itu membawa kehidupan pernikahan 
mereka menjadi rumit. 


Noah tidak pernah bertanya, karena ia yakin bahwa ia tidak 
ingin tahu. Noah menarik nafas pelan dan mencoba untuk 
tetap tenang agar Aletha tidak menyadari keberadaannya. 


Sangat lucu dimana semua hal berbalik begitu saja. 


Noah menyukai pemandangan yang ada di depannya pada 
saat ini dan bayangan Aletha yang kembali 
meninggalkannya muncul seperti sebuah belati yang 
mengoyaknya dengan perlahan dan menyakitkan. 


Mungkinkah itu adalah kenapa Aletha tidak ingin menikah 
lagi dengannya? 


Pernikahan tidaklah penting, terlebih untuk seorang Noah 
McKlen dimana pada kenyataannya pernikahan adalah hal 
terakhir yang Noah inginkan. 


Mereka bisa hidup bersama tanpa perlu pernikahan namun 
sesuatu mengganggu di dalam kepalanya. 


Hanya Noah dan Aletha. Mungkin nanti mereka akan 
mempunyai satu atau dua anak bersama. 


Itu adalah ide yang bagus, namun Noah tidak merasa yakin 
untuk saat ini. Serangan panik begitu cepat terjadi akhir- 
akhirnya. 


Seakan Noah akan kehilangan wanita itu dalam hitungan ke 
lima, Noah begitu cepat hingga ia berada di belakang 
Aletha. 


Wanita itu masih sibuk dengan bahan makanannya dan 
Noah menunduk untuk memperhatikan Aletha dari 


belakang. 


Aletha hampir menjatuhkan piringnya pada saat sebuah 
tangan kokoh melingkari pinggang dan pada saat ia 
mengintip dari bahunya, Aletha mendapati Noah yang 
memeluknya dari belakang. 


"Kau sudah bangun?" tanya Aletha. 
"Ya," jawab Noah. "Kau sedang apa?" 
"Seperti yang kau lihat," jawab Aletha. 


Aletha kembali berkata-kata sebelum Noah sempat 
membalas ucapan wanita itu. 


"Kapan kau akan mengajak Mrs. Jones kembali?" 
Noah tidak menjawab, pria itu hanya bergumam. 
"Jangan katakan bahwa..." 

Noah tersenyum miring dan mendekat kepada Aletha. 
"Mereka belum mengetahuinya." 


Aletha bersandar pada tangan kokoh Noah yang menahan 
tubuhnya, menengadahkan kepala untuk menatap pada 
pria itu. 


"Kenapa kau tidak memberitahu mereka?" 

Noah tidak sempat memikirkan hal itu, ia hampir melupakan 
tentang ayah, ibunya, dan juga Mrs. Jones yang pasti 
menunggu kabar yang menggembirakan seperti itu. 


"Aku akan memberitahu mereka nanti." 


"Kemana para pelayan?" tanya Aletha. 


la baru menyadari bahwa rumah ini tidak ada satu pun 
pelayan di sini. Tidak seperti dulu, Noah mempunyai banyak 
pelayan untuk mengurus rumah besar ini. 


"Aku tidak tinggal di sini," jawab Noah. 


Aletha menatap bingung kepada Noah dan melihat senyum 
tipis di wajah tampan pria itu. 


"Lalu kau tinggal dimana?" 
"Di rumah orangtuaku," jawab Noah. 


Noah samar-samar mendengar Aletha mendengus dan 
tertawa pelan namun hanya sebentar. 


"Seharusnya kau memberitahu mereka." 
"Nanti, secepatnya. Mungkin." 

"Kau terdengar tidak ikhlas, McKlen." 

Noah tersenyum mendengar jawaban Aletha. 
"Butuh bantuan?" tanya Noan. 

"Tentu," balas Aletha. 


Wanita itu meletakan piring yang barusan ada di dalam 
genggamannya. 


"Lepaskan aku, McKlen." 


Noah mengerutkan keningnya dan tanpa sadar ia berdesis 
pelan di telinga Aletha. 


"Maksudku, lepaskan tanganmu dari tubuhku. Aku tidak 
bisa berpindah," ralat Aletha. 


Serangan panik itu hampir saja mendapatkan Noah dan 
kemudian Noah melepaskan Aletha dari pelukannya dengan 
perlahan namun ia masih berdiri di belakang wanita itu. 


"Kau bisa memasak." 


Terdengar Aletha yang bergumam pelan dan berkata, "Siapa 
yang memberiku makan jika bukan diriku sendiri?" 


Aletha berkata sambil melanjutkan kegiatannya, Noah 
melihat wanita itu tengah menggoreng telur dan bacon 
tampak siap di atas piring yang sudah di siapkan oleh 
Aletha. 


Noah tidak terbiasa menyantap sarapan namun ia merasa 
perutnya mulai lapar sekarang. 


"Kau tinggal sendirian?" 


Noah melihat gerakan kepala Aletha yang mengangguk dua 
kali dari belakang. 


"Sejak usiaku enam belas," balas Aletha. 
"Orangtuamu?" tanya Noah begitu saja. 


Jawaban dari Aletha meluncur dengan begitu cepat hingga 
membuat Noah merasa salah tingkah setelahnya. Mungkin 
ia akan mengutuk mulutnya. 


"Sudah meninggal." 
Tunggu? 


Apa yang baru saja Aletha katakan? 


Noah yakin telinganya baik-baik saja. 
Kenapa Noah tidak tahu? 
Bodoh. 


Tentu saja, karena ia tidak pernah bertanya dan Aletha tidak 
pernah mengatakan apa pun tentang hal itu tentang 
kehidupan pribadinya. 


Noah terdiam di belakang sana sementara Aletha yang 
kembali melanjutkan kegiatannya. 


Pada saat Noah mendapatkan kembali kata-katanya, Aletha 
bersuara terlebih dahulu. 


"Usiaku enam belas tahun pada saat itu." 
"Kau sendirian?" tanya Noah dengan suara tertahan. 


"Ya," jawab Aletha sambil mematikan api kompor kemudian 
kembali melanjutkan kalimatnya. "Pada saat itu pula aku 
bertemu Robin, dia adalah salah satu mentor di seminar 
sekolahku." 


Noah mengerutkan keningnya, sedikit terusik saat 
mendengar nama pria itu muncul lagi. Noah melangkah 
mendekat kepada Aletha, sebelah tangannya menyentuh 
bahu rapuh wanita di hadapannya. 


Aletha menoleh sekilas kepadanya dan Noah bertanya, 
"Lalu, apa yang terjadi setelahnya?" 


"Dia menawariku tempat tinggal." 


Noah menyipitkan matanya tidak nyaman. Noah menunggu 
kelanjutannya namun Aletha hanya diam setelahnya 


sebelum wanita itu berbalik dan bertemu dengan Noah yang 
begitu dekat. 


"Sarapan sudah siap," kata wanita itu. 
"Kau belum menjawab pertanyaanku." 
"Yang mana?" tanya Aletha. 

"Kau tahu yang mana, Aletha." 


Namun setelah ucapannya Noah melihat Aletha tersenyum 
kepadanya. Wanita itu membalik tubuhnya dengan cepat 
kemudian bergeser dari hadapannya tanpa menjawab 
pertanyaannya. 


Noah melihat Aletha memindahkan piring ke kedua 
tangannya lalu wanita itu tampak hendak melangkah 
melewati Noah sebelum pria itu menahannya. 


"Beri aku jalan, McKlen." 

"Beri aku jawaban, McKlen." 

"Tapi, kau tidak bertanya..." 
"Sekarang aku bertanya kepadamu." 


Noah menatap dalam kepada Aletha, wanita itu mengangkat 
kepalanya untuk menatap Noah yang jauh lebih tinggi. 
Noah menunggu jawaban berikutnya dari Aletha. 


la melihat menarik nafas pelan kemudian wanita itu 
tersenyum pelan. 


"/ think it is too late now, McKlen." 


Noah mendekatkan wajahnya kepada Aletha. Tatapan 
mereka bertemu dan Noah melihat mata kelam Aletha 
seakan berbicara kepadanya. 


"Better late than never." 

"Kau harus pergi ke kantor." 

"Hari ini hari minggu, Aletha." 

Aletha tampak sedikit terkesiap, hampir. 


Sebelum wanita itu bisa menahannya dan memasang 
ekspresi santai. Tentu semua yang terjadi itu tidak luput dari 
perhatian Noah. 


Noah mendekatkan tubuhnya pada Aletha, mengurung 
wanita itu dengan kedua tangannya yang bertumpu pada 
sisi meja dapur. 


Aletha mencoba mencondongkan tubuhnya ke belakang 
namun Noah menahan wanita itu. 


Pria itu tidak tersenyum dan juga tidak mengeraskan 
rahangnya seakan ia marah. 


Noah bersikap tenang, ia mencoba bersikap tenang. Terlebih 
pada saat ia berbisik kepada Aletha. 


"Now, tell me. Everything." 


Selamat menunaikan ibadah puasa bagi yang 
melaksanakan. Semoga lancar ya! 
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CHAPTER SIXTY NINE 
WE DID IT! 
DEAR ALETHA #27 ROMANCE. 
Thankyou so much for loving Aletha and Noah. 


Noah adalah yang pertama kali menyelesaikan sarapannya. 
Pria itu beralih kepada minumannya, secangkir kopi yang 
Aletha siapkan untuknya dengan uap panas yang masih 
terlihat mengepul dari dalam sana. 


Sementara Aletha menyantap sarapannya dengan tatapan 
tidak selera hingga sampai pada potongan kentang terakhir. 


Aletha mengambilnya kemudian mengunyah dengan 
gerakan yang sangat perlahan dimana ia menghindari 
percakapan dengan pria yang duduk berhadapan 
dengannya itu. 


Hingga Aletha selesai dengan sarapannya, wanita itu meraih 
minumannya. Secangkir teh panas yang ia siapkan untuk 
dirinya sendiri. 


Aletha hampir membakar lidahnya sendiri saat ia mencoba 
meneguk minumannya dengan cepat dan kemudian wanita 
itu menahan ringisannya dengan menekukan lidahnya. 


Wanita itu meletakan cangkirnya kembali ke atas alasnya 
dan sambil memegang pada pinggiran piring sarapannya, 
Aletha hendak berdiri dari tempat duduknya. 


"Kau sudah berjanji." 


Suara Noah menghentikan gerakan Aletha dimana wanita 
itu membeku dan tatapannya bertemu dengan tatapan 
Noah yang lurus kepadanya. Pria itu mengatakan hal itu 
masih dengan cangkir kopi di sebelah tangannya. 


Aletha terlihat menarik nafas panjang melalui hidung 
sebelum ia kembali duduk di tempat duduknya. Entah 
kenapa ia harus menuruti pria yang ada di hadapannya itu. 


"Apa yang ingin kau ketahui?" tanya Aletha kepada Noah. 


Suaranya terdengar pelan dan untuk Noah itu terdengar 
seperti ada sesuatu yang bermain di dalam pikiran wanita 
itu. 


"Tentang dirimu." 

Aletha melihat Noah menurunkan cangkirnya dan menjalin 
jarinya dengan sikunya yang bertumpu di atas meja, 
menatap Aletha sambil menunggu kata-kata yang akan 
keluar dari mulut wanita itu. 

"Aku tidak mempunyai saudara." 

Noah mengangguk. 

"Aku tidak suka makanan manis." 


Noah kembali mengangguk. 


Setelah itu Aletha hening san Noah masih menunggu wanita 
itu untuk kembali bersuara. 


"Apa itu cukup?" tanya Aletha. 


Aletha memiringkan kepalanya kepada Noah dan ia melihat 
Noah tersenyum tipis kepadanya. 


Pria itu berkata, "/ said, everything." 


Aletha tampak memejamkan matanya sekilas. Seandainya 
saja Noah memintanya dengan cara yang menyebalkan 
tentu akan mudah bagi Aletha untuk menolaknya. 


Namun pria itu melakukannya dengan lembut membuat 
Aletha hampir tidak mengenal Noah McKlen yang duduk di 
hadapannya. 


"Orangtuaku..." 


Sebelum Aletha sempat melanjutkan kalimatnya, Noah 
menyela dengan sebelah tangannya yang terangkat sedikit. 
Kedua tatapannya melembut saat menatap kepada Aletha. 


"Kau tidak perlu menceritakan tentang hal itu jika kau tidak 
menginginkannya." 


Aletha menatap Noah dan menggeleng pelan sebelum 
wanita itu melanjutkan kalimatnya. 


"Orangtua bercerai pada saat aku masih kecil dan ibuku 
meninggal pada usia enam belas tahun." 


Noah tidak berkomentar, memberi Aletha waktu. 


"Kecelakaan pada saat ibuku sedang dalam perjalanan 
pulang dari tempat dia bekerja." 


Aletha bisa melihat raut di wajah Noah yang sedikit 
menegang dan juga mata pria itu yang semakin menyipit 
kepada dirinya. 


Aletha membersihkan tenggorokannya dengan menyesap 
minumannya sebelum ia kembali melanjutkan ucapannya. 


"Itu sudah sangat lama." 


Aletha terdengar seakan ia tengah mengatakan hal itu 
kepada dirinya sendiri. 


"Aku menyebut hal itu sebagai pertemuan dan perpisahan." 


Noah tampak meneliti pada ekspresi di wajah Aletha dengan 
sedikir berhati-hati namun pria itu tidak melihat ekspresi 
apa pun selain senyum tipis yang membuat Aletha terlihat 
semakin cantik. 


Maddy tidak pernah mengatakan apa pun kepadanya. 
Noah merasa seperti orang bodoh pada saat ini. 


Bodoh dan kemudian juga merasa bersalah karena Noah 
tidak pernah mengetahui apa pun tentang Aletha 
sebelumnya. 


Noah tidak mengatakan apa pun dari mulutnya hingga 
kemudian Aletha kembali melanjutkan ceritanya. 


"Uang yang ditinggal oleh ibuku hanya cukup untuk sekolah 
dan makan kami sehari-hari. Jadi, aku tidak sanggup 
membayar uang sewa apartment." 


Noah masih tidak mengatakan apa pun. 


"Aku kehilangan tempat tinggal dan hampir menjadi 
gelandangan di jalanan lalu kemudian aku bertemu dengan 
Robin." 


Noah merasa tidak nyaman mendengar nama Robin kembali 
terdengar namun ia mencoba untuk menahan dirinya 
dengan berdeham pelan. 


"Lanjutkan." 


Noah mempersilahkan Aletha untuk kembali bercerita 
dimana ia sadar bahwa barusan saja wanita itu menunggu 
reaksi dari dirinya. 


"Dia menawariku tempat tinggal." 
Kerutan pada kening Noah semakin mendalam. 
"Kenapa?" tanya Noah. 


"Dia mengenalku, maksudku dia mengenal ibuku." Aletha 
terlihat membasahi bibirnya dengan lidah dan kembali 
berkata, "Robin pernah tinggal di sebelah apartment kami." 


Kerutan pada kening Noah masih terlihat jelas. 
"Berapa lama kau tinggal bersamanya?" 
"Hampir dua tahun sebelum akhirnya aku pindah." 


Noah menaikan sebelah alisnya pada saat Aletha berhenti 
bercerita. 


"Apakah itu sudah cukup?" bisik Aletha. 


Pada kenyataannya Aletha tidak pernah suka membicarakan 
tentang masalalu. 


"Kau bertunangan dengannya." 
Aletha menjawab dengan sedikit berbisik. "Ya." 
"Bagaimana bisa?" 


Noah bertanya dan suaranya terdengar sedikit serak dan 
dalam. Kedua alis Noah nyaris bertautan satu sama lain 
pada saat Aletha tampak bingung. 


Noah berdesis dan pria itu berdiri dari kursinya membuat 
Aletha terkejut pada saat Noah melangkah mendekat 
kepadanya dan pada saat ini pria itu berdiri tidak jauh dari 
kursi Aletha. 


Sebelum Noah mulai berlutut di hadapan Aletha untuk 
mensejajarkan pandangan mereka. Noah menyentuh wajah 
Aletha dengan sebelah tangannya dengan lembut, memberi 
Aletha tatapan penuh sayang. 


Sentuhan itu terasa membakar di atas kulitnya dan juga 
tatapan yang diberikan pria itu. 


"Aku tidak akan marah," kata pria itu. 


Aletha terkejut mendengar apa yang Noah katakan dan 
wanita itu mulai membasahi bibirnya lalu Aletha kembali 
bercerita dengan sebelah tangan Noah yang masih 
menyentuh dirinya. 


"Aku tidak punya siapa pun," lanjut Aletha. 
Noah mengerutkan keningnya. "Kau punya aku." 


"Aku tidak mengenalmu pada saat itu dan jangan lupa 
bahwa perkenalan kita satu sama lain benar-benar buruk, 
Noah," balas Aletha dengan senyum. 


Noah tidak membalas tersenyum dimana pria itu 
mengendikan bahunya pelan. 


"Lalu dengan begitu kalian bertunangan?" 


Aletha yakin bahwa Noah tidak akan menyukainya jika ia 
menceritakan bahwa Robin menjadi segalanya bagi dirinya 
pada saat itu. Aletha hanya mempunyai Robin. 


"Dia berjanji kepadaku." 


Aletha memberi jeda sebelum kembali melanjutkan 
kalimatnya. 


"Dia berjanji bahwa kami akan menikah pada usiaku yang ke 
dua puluh satu." 


Noah melihat raut wajah Aletha yang tampak mencoba 
mengingat sesuatu di dalam kepalanya. 


"Namun dia mengkhianatimu." 
Aletha tidak menjawab, wanita itu hanya tersenyum. 


Aletha yang ada di hadapannya membuat Noah ingin 
memeluk wanita itu dan mengatakan kepadanya bahwa 
semuanya baik-baik saja. 


Noah hanya menatap Aletha dan tatapannya tidak terbaca. 
Menyadari bahwa ia sangat dekat untuk kehilangan wanita 
yang ada di hadapannya. 


la pernah hampir kehilangan Aletha. 
"Kau menikah denganku karena pria itu." 


Noah mengatakan hal itu tanpa ia sadari dan suaranya 
berdesis tajam kepada Aletha. Tatapan wanita itu membeku 
kepada Noah. 


Pria itu menyingkirkan anak rambut dari wajahnya dengan 
menyelipkan di belakang telinganya. 


Kemudian Noah tersenyum tipis dan Aletha melihat Noah 
menatap miris kepadanya. 


"Kau pasti sangat mencintainya." 


"Fairy godfather," balas Aletha. 


Aletha yang tidak menyangkal membuat Noah menelan 
ludahnya susah payah dan juga merasa aneh. 


"Apa kau masih mencintainya?" tanya Noah. 


Aletha menatap Noah dengan kedua mata bulat dan gelap 
miliknya. Hampir membawa Noah tenggelam ke dalam 
tatapan mata khas dari Aletha. 


"Jawab aku, Aletha," desak Noah. 


Pria itu berdiri dan sedikit membungkuk kemudian 
menempelkan keningnya pada kening Aletha. 


Aletha bisa merasakan serangan panik pada diri pria itu 
pada saat Noah menggenggam rambutnya dengan kedua 
tangannya dan nafasnya yang sedikit memburu. 


Bahu Noah menegang dan Aletha membalas menyentuh 
punggung tangan Noah, memejamkan matanya dengan 
perlahan. 


"Tidak, tidak lagi," jawab Aletha. 


"Aku perlu mendengarnya, Aletha," gumam Noah dengan 
suara pelan. "Katakan bahwa kau mencintaiku." 


Kedua mata Aletha yang tadinya terpejam kini kembali 
terbuka dan sedikit melebar. Hingga beberapa detik wanita 
itu tidak bereaksi, membuat tatapan Noah perlahan-lahan 
menjadi cemas. 


Noah memanggil namanya dengan suara tertahan dan 
ekspresi arogant yang selalu ada di atas wajah pria itu 
seketika lenyap pada saat itu. 


"Bagaimana jika tidak?" 


Aletha melihat emosi di dalam tatapan mata Noah dan 
rahang pria itu yang sedikit mengeras. 


"Tidak, kau tahu kau mencintaiku." 


Noah mengatakannya dengan nada suara seakan Aletha 
baru saja menyakitinya. 


Aletha masih tertegun, tatapannya tidak terbaca sebelum 
Noah mendengar suara tawa yang pecah dari wanita di 
hadapannya itu. Noah melebarkan kedua matanya pada 
saat ia melihat Aletha yang tertawa di hadapannya. 


Apakah Noah pernah mengatakan bahwa Aletha jarang 
tertawa? 


Apa yang terjadi di hadapannya itu adalah pemandangan 
terbaik di pagi ini. 


Meski Aletha tidak mengatakan bahwa wanita itu 
mencintainya namun hanya dengan melihat Aletha tertawa, 
Noah merasa cukup. 


Noah ingin wanita itu terus tertawa, suara tawa Aletha yang 
menyenangkan. 


Ya, tertawa, hanya tertawa. Tidak ada air mata. 


Noah menggeleng dan kemudian mendesis pada saat Aletha 
mulai mengusap hidung dengan punggung tangannya dan 
terdengar suara wanita itu mencoba untuk menahan cairan 
jatuh dari sana. 


Noah tidak percaya apa yang baru saja dilihat olehnya. 


Wanita itu baru saja tertawa dan sekarang ia menangis. 


Noah langsung meraih Aletha ke dalam pelukannya. 
"Sial, jangan menangis," bisik Noah di telinga Aletha. 


Namun itu tidak bekerja karena ia bisa merasakan basah 
pada bahunya dan juga wanita itu menenggelamkan 
wajahnya di sana. 


Noah tidak mempunyai apa pun untuk dikatakan kepada 
Aletha selain ia menginginkan wanita itu berhenti 
menangis. Hingga perlahan-lahan suara tangisan itu 
berhenti berganti dengan suara nafas pelan Aletha di 
bahunya. 


Noah merasakan Aletha yang membalas melingkarkan 
kedua tangannya pada tubuh Noah. 


Hal itu membuat Noah merasa hangat dan hidung mancung 
Noah pada puncak kepala Aletha, mencium wanita itu 
kemudian berbisik lembut sambil menepuk pelan punggung 
wanita itu. 


"Jangan menangis, Aletha." 
Noah berkata kepada Aletha dengan penuh perasaan. 
"Aku bersamamu," tuntas Noah. 


Aletha melepaskan dirinya dari pelukan Noah. Kepalanya 
menengadah kepada Noah dan tersenyum konyol sebelum 
kembali tertawa. 


"Sial, kau hampir membuatku gila, Aletha." 


Noah terdengar frustasi dengan perubahan Aletha yang 
begitu cepat. Wanita itu baru saja menangis dan kini 
tertawa kepadanya. 


Noah membersihkan sisa air mata di atas wajah Aletha 
dengan ibu jarinya. Noah mendaratkan kecupan pelan di 
atas kening Aletha. 


Ya Tuhan, ia mencintai wanita ini. 
"Aku mencintaimu." 
Noah membeku dan Aletha menatap kepadanya. 


Kedua mata Noah melebar dengan perlahan seakan Aletha 
baru saja mengatakan sesuatu yang memberinya kejutan, 
seakan Noah tidak menyangka bahwa Aletha akan 
mengatakan hal itu. 


"Katakan lagi," bisik Noah kepada Aletha. 
Noah butuh diyakinkan sekali lagi oleh Aletha. 
Jantungnya mulai berdebar dengan semakin cepat. 


Noah melihat Aletha tersenyum dan wanita itu seperti 
tersipu malu. 


Yeah, pemandangan terbaik kedua. 
Sebelum Aletha menembak tepat pada sasarannya. 
"Aku mencintaimu, Noah Mcklen." 


Noah merasa ia hampir jatuh dari tempatnya berdiri namun 
pria itu menahannya. la tidak bisa terjatuh di saat seperti 
ini, tidak pada saat ia merasa seperti baru saja diterbangkan 
jauh hanya dengan sebuah kalimat singkat dan juga 
sentuhan Aletha. 


Noah menatap kepada Aletha yang masih tersenyum 
kepadanya. Wanita itu tidak tahu seberapa besar pengaruh 


empat kata itu kepada Noah. Noah tidak pernah merasa 
selega ini seumur hidupnya. 


Noah memeluk Aletha. "God, thanks." 

la adalah pria paling beruntung. 

Noah mencium bibir Aletha dan mempertemukan kening 
mereka, Noah menatap Aletha dengan tatapan kagum 
seperti anak lima tahun. 


"Aku mencintaimu, Aletha." 


I don't care. I love them. 
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CHAPTER SEVENTY 


Noah memperhatikan Aletha yang duduk di sofa panjang 
yang ada di ruang kerjanya. 


Keningnya mengerut dalam pada saat melihat wanita itu 
tersenyum tipis. 


"Apa ada sesuatu yang lucu, Aletha?" tanya Noah. 


Aletha mengangkat kepalanya dan membalas menatap 
kepada Noah yang memandang kepada dirinya, Aletha 
tersenyum dan terdengar suara tawa pelan dari wanita itu. 


"Ya Tuhan, aku tidak percaya kau menulis semua ini." 


Noah menaikan sebelah alisnya sebelum matanya menyipit 
dengan perlahan saat ia mengerti apa yang baru saja Aletha 
bicarakan. 


Noah berdiri dari balik meja kerjanya dan menghampiri 
Aletha yang tampak merubah posisinya, wanita itu 
menurunkan kedua kakinya dari atas sofa dan memberi 
ruang bagi Noah untuk duduk di sisi wanita itu. 


Pria itu tidak tersenyum dan Aletha tertawa pelan sambil 
menyandarkan kepalanya pada bahu tegap Noah sambil 
menatap pada layar laptop yang menyala di atas 
pangkuannya. 


"Apa menurutmu, aku sekeras kepala itu?" 
"Kau memang wanita keras kepala, Aletha." 


Noah membalas menyandarkan kepalanya pada kepala 
Aletha dan tersenyum tipis di bibirnya. 


Aletha tampak membaca cerita tentang dirinya dan Noah 
tidak tahu bahwa wanita itu akan menemukan itu saat ia 
membiarkan Aletha membuka laptopnya. 


"Aku tidak pernah menangis di malam hari, kau tahu?" 


Noah menaruh sebelah tangannya pada puncak kepala 
Aletha, mengelus lembut di atas sana. 


Kemudian Noah membalas bertanya kepada wanita itu. 
"Benarkah?" 


"Aku tidak selemah itu, McKlen," balas Aletha. 


"Lalu apa yang aku dengar pada malam itu jika bukan 
tangisanmu, Winter?" balas Noah. 


Aletha hanya memutar bola matanya sebelum mengabaikan 
Noah yang tersenyum menang. 


Aletha hanya diam sambil kembali membaca kembali cerita 
di atas sana. Sebelum Aletha kembali menoleh kepada Noah 
dan kedua matanya melebar kepada pria di sampingnya itu. 


"Kau memegang ponselku?" tanya Aletha. 


Noah hanya menaikan sebelah alisnya dan tanpa perlu pria 
itu mengatakan apa pun, Aletha tahu jawabannya dimana 
wanita itu kemudian menyipitkan matanya. 


"Kau benar-benar licik, McKlen." 


Noah sedikit menggeser tubuhnya untuk memberi Aletha 
ruang. la membalas menatap kepada wanita di sisinya itu 
dan kemudian tersenyum mengejek. 


"Kau mempunyai banyak pesan tidak terkirim, Aletha." 


Oh, yang benar saja? 
"Kau membaca semuanya?" 


Aletha bertanya kepada Noah dengan suara yang terdengar 
waspada dan juga ekspresi wajahnya yang terlihat ngeri. 


"Semuanya," balas Noah. "Terima kasih sudah memakiku 
dengan begitu banyak, Winter." 


Aletha memundurkan tubuhnya, menyandarkan 
punggungnya pada sofa dan tertawa pelan. 


"Kau pantas mendapatkannya, bajingan." 


Noah meraih wajah Aletha dan hidung Noah pada hidung 
Aletha dimana Noah menatap ke dalam mata gelap milik 
Aletha selama beberapa saat. 


Sebelum akhirnya Aletha kembali kepada tulisan yang ada 
di layar yang menyala di hadapan mereka. 


"Kenapa ceritanya berhenti sampai di sini?" 
"Aku tidak bisa menyelesaikannya." 


Aletha menoleh kepada Noah dan melihat Noah tersenyum 
sedih kepadanya. 


"Pada saat itu aku tidak tahu harus bagaimana menaruh 
akhirnya." 


Aletha terdiam mendengar jawaban Noah namun kemudian 
wanita itu tertawa pelan. 


"Kau terdengar seperti seorang penulis sungguhan." 


"Berkat dirimu," balas Noah. 


Aletha tersenyum dan wanita terlihat malu. 

"Lalu bagaimana dengan sekarang?" 

Noah menatap Aletha dan tatapannya melembut. 
"Aku bisa melihatnya dengan sangat jelas." 


"Seperti apa? Aku ingin tahu akhirnya, aku ingin 
membacanya dari tulisanmu," kata Aletha. 


Noah tidak menjawab, pria itu menatap Aletha dengan 
tatapan dalam dan membuat wanita itu terpaku kepadanya 
dimana wajah mereka berdua begitu dekat satu sama lain. 


"Aku berhutang banyak hal kepadamu, Aletha." 


Aletha merasa sesuatu bergerak di dalam dadanya dan juga 
sesuatu yang menggelitik di perutnya dengan perlahan 
setiap kali Noah berbicara. 


"Aku adalah seorang bajingan. Aku tahu." 


Aletha mengerjapkan kedua matanya setelah mendengar 
ucapan Noah, lidahnya terasa membeku. 


"Aku menyakitimu. Aku tahu." 


"Aku tidak pernah memberikan bunga kepada siapa pun 
seumur hidupku, Aletha." 


Noah berkata dengan suara pelan, terdengar seperti sebuah 
gumaman dimana Aletha yang mendengarnya hanya diam 
di tempatnya dimana wanita itu membalas menatap kepada 
Noah. 


Noah menjalankan punggung tangannya pada sisi wajah 
Aletha dengan sangat perlahan. Pria itu senang 


melakukannya dan ia ingin terus melakukan hal itu kepada 
Aletha. 


"Aku tidak pernah mencintai siapa pun sebelumnya. Tidak 
pernah seperti aku mencintaimu sekarang." 


"Kau adalah yang pertama untukku." 


"Apa aku benar-benar sedang mendengar seorang Noah 
McKlen berbicara?" 


Noah terlihat mengerutkan keningnya sebelum pria itu 
berkata kepada Aletha. 


"Berhenti menggodaku, Aletha." 


Aletha membalas tersenyum dan membalas menyentuh 
Noah pada sisi wajah pria itu. Tatapan pria itu dalam dan 
terasa seakan membakar diri Aletha secara perlahan. 


"Katakan kepadaku, apa yang sedang kau pikirkan?" 


Noah bertanya kepada Aletha dan wanita itu menipiskan 
bibirnya. 


"Aku sedang memikirkan hukuman yang sepadan untuk 
semua kesalahanmu, Mcklen." 


"Kau hampir membunuhku dengan caramu." 
"Hampir, maka itu berarti aku belum membunuhmu." 


Noah menyipitkan matanya dengan waspada dan 
memanggil nama wanita itu. Aletha tidak sempat membalas 
Noah karena pria itu kembali bersuara sepersekian detik 
setelahnya. 


"Kita akan ke rumah orangtuaku nanti malam." 


Aletha terlihat bingung. "Untuk apa?" 


Noah hanya menatap Aletha dan melihat wanita itu 
tersenyum tajam, sialnya itu membuatnya tampak sangat 
cantik di mata Noah. 


"Kita sudah bercerai." 


"Hanya karena kita bercerai maka itu bukan berarti aku 
akan melepaskanmu, Winter." 


"Berpura-pura lagi?" tanya Aletha. 


Noah menggeleng dengan kerutan dalam yang kembali 
muncul di kening pria itu dan Aletha terhibur dengan reaksi 
Noah yang terus berganti dengan cepat. 


Aletha menyentuh pada kerutan yang ada di kening Noah 
dan mengusapnya pelan dengan jarinya hingga menghilang 
dengan perlahan-lahan. 


Suara Aletha terdengar melembut pada saat ia berkata, 
"Tidak lagi berpura-pura?" 


Noah mendekatkan wajahnya pada Aletha. 
"Tidak, Aletha," bisik Noah lembut. 


Kemudian Noah menyatukan keningnya pada kening Aletha 
dimana ia bisa merasakan nafas Aletha yang lembut dan 
perlahan. 


"Semua yang terjadi sekarang sampai nanti adalah nyata, 
Aletha." 


Noah berbisik dengan lembut kepada Aletha, menyelipkan 
anak rambut wanita itu ke belakang telinganya. 


"Bagaimana jika ini hanyalah sekedar mimpimu?" 
"Kita terlalu indah untuk menjadi sekedar mimpi." 
"Kita akan menjadi mimpi terliarmu." 


"Jangan membuat cerita ini akan menjadi semakin panjang, 
Sweetheart." 


"Kau takut." 
"Na." 


Noah dengan suaranya yang terdengar serak kepada Aletha 
sebelum pria itu melanjutkannya. 


"Aku takut diriku tidak akan sanggup menyelesaikan akhir 
ceritanya jika kau membuatnya menjadi semakin rumit 
setiap saat." 


"Tidak, aku tidak." 


Aletha menggeleng dan membalas menatap Noah lalu 
berkata kepada pria itu dengan suara tenang. 


"Bagaimana jika ini hanyalah sekedar khayalan dari dirimu 
karena kau terlalu merindukanku, McKlen?" 


"Maka aku akan memilih untuk tidak pernah sadar untuk 
terus berada di sana dan bersamamu." 


Aletha tertawa pelan kemudian dan Noah menyukai suara 
tawa Aletha yang terdengar begitu lepas dan juga dimana 
wanita itu tampak memegangi perutnya. 


"Apa itu sudah tidak terasa sakit?" tanya Noah. 


"Pertanyaan macam apa itu?" balas Aletha. 


Noah tersenyum. "Hanya ingin memastikan." 


Kemudian Aletha merasa Noah menggenggam kedua 
tangannya dan memiringkan kepalanya saat Noah 
menatapnya dengan tatapan sendu dan selanjutnya Aletha 
tidak mengerti apa yang terjadi kepada pria itu. 


"Aku bukan pria yang baik, Aletha." 


Kedua mata Aletha melebar dengan perlahan mendengar 
apa yang Noah katakan barusan. 


"Aku melakukan banyak kesalahan." 
Aletha tidak mengatakan apa pun. 


"Aku tahu bahwa ini tidak terdengar seperti diriku. Namun 
ini benar adalah aku." 


Noah memberi jeda pada kalimatnya sebelum pria itu 
menarik nafas dalam dan melanjutkan kalimatnya. 


"Noah McKlen, pria yang paling kau benci." 


Aletha tidak mengatakan apa pun. Hanya menatap Noah 
dengan tatapan tidak terbaca. 


Noah benar. 

Pria itu baru saja mengatakan kebenarannya. 
Aletha membenci pria itu. 

Aletha benci melihat pria yang ada di hadapannya. 


Alerha benci setiap kali melihat senyum di wajah Noah 
dimana pria itu terlihat kacau dan juga menyenangkan di 
saat yang bersamaan. 


Aletha benci saat ia bisa merasakan nafas pria itu 
menyentuh pada permukaan kulitnya. 


Aletha benci kepada pria itu karena ia mencintainya. 


"Namun ini akan menjadi sangat menyedihkan dan 
menyakitkan untukku jika ini semua hanyalah atas dasar 
berpura-pura, Aletha." 


Aletha menjalankan jarinya pada rahang tagas Noah dan 
meneliti wajah pria itu. Noah menatap kepadanya tanpa 
berkedip hingga Aletha menghentikan gerakannya, 
membalas menatap kepada pria itu dan kemudian berbisik 
dengan suara pelan namun jernih. 


"McKlen?" 


Noah tampak melebarkan kedua matanya dan pria itu tidak 
menyembunyikan terkejut kepada Aletha. 


Namun tidak lama setelahnya, keraguan dan juga 
keterkejutan berganti saat Noah mendaratkan ciuman 
singkat pada bibir Aletha dengan kedua tangannya pada 
rambut Aletha. 


Aletha melihat Noah tersenyum dan juga mata pria itu 
tampak berkabut dimana pada saat Noah berkedip dengan 
kelegaan dan juga kebahagiaan di dalam sana. 


"McKlen." 
McKlen? McKlen. 
end. 

of. 


this. 


chapter. 


Pengen tahu, kenapa kalian suka cerita ini? 


Guys, aku mau tau. Noah dan Aletha di dalam 
bayangan kalian itu siapa? 


HAHAHA. 
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CHAPTER SEVENTY ONE 
Ini adalah chapter terpanjang untuk DEAR ALETHA. 
Enjoy! 


Noah memasuki kamar yang ada di lantai bawah dan 
mendapati Mrs. Jones ada di dalam sana dan kemudian 
matanya tertuju kepada wanita yang duduk di depan meja 
rias. 


Aletha Winter terlihat sangat cantik malam ini hingga 
membuat Noah tertegun hanya untuk menatap bayangan 
diri wanita itu yang terpantul pada cermin yang ada di 
hadapannya. 


Rambut lembutnya yang dibiarkan terurai dan juga 
wajahnya yang khas dipoles dengan riasan tipis membuat 
Aletha semakin mempesona. 


Mrs. Jones yang menyadari kehadiran Noah sontak mundur 
perlahan. Noah melempar senyum kepada kepala pelayan 
rumahnya itu dan Mrs. Jones membalas dengan hangat. 


Wanita paruh baya itu berlalu dari kamar untuk memberi 
pasangan itu waktu berdua. 


Meski Mrs. Jones telah keluar dari ruangan itu, Noah masih 
tampak memperhatikan Aletha dari tempatnya berdiri. 


Sebelum akhirnya Noah memutuskan untuk mendekati 
Aletha yang duduk di hadapan meja rias dan memeluk 
wanita itu dari belakang. 


Noah menatap Aletha dari pantulan cermin di hadapannya 
dan berbisik dengan suara perlahan di telinga wanita itu. 


"Sangat cantik," bisik Noah. 


Noah mengagumi pesona Aletha dan menjalankan hidung 
mancungnya pada kulit Aletha namun wanita itu 
menghentikannya pada saat Noah yang hendak mencium 
bibir wanita itu. 


Sikap Aletha membuat Noah menaikan sebelah alisnya 
kepada wanita itu. 


"Kau akan menghancurkan riasannya, Mcklen," kata Aletha. 


Perkataan Aletha membuat Noah menyeringai dan pria itu 
terkekeh pelan. Pria itu tidak membantah, Noah berakhir 
dengan mendaratkan kecupan dalam pada leher polos 
Aletha. 


Aletha menenggelamkan jari-jarinya pada rambut Noah 
dimana pria itu masih berada pada lekukan lehernya, Aletha 
mencoba untuk menghentikan Noah sebelum pria itu 
meninggalkan bekas di atas permukaan lehernya. 


"Kau harus belajar menahan diri, McKlen," bisik Aletha. 


Noah menjauhkan bibirnya dari leher mulus Aletha, 
menatap wanita itu dari cermin dan menyeringai dengan 
tatapan liar sebelum pria itu berbisik parau kepada Aletha. 


"Aku akan menyimpannya untuk nanti malam, Winter." 


Aletha menoleh kepada Noah dan mendapati kerutan pada 
kening pria itu. 


Noah menyentuh pada punggung telanjang Aletha yang 
tidak tertutupi oleh bahan gaunnya. 


"Belahannya terlalu rendah dan juga terlalu terbuka pada 
bagian belakang." 


Aletha menatap bingung kepada Noah dan berkata, "Kau 
yang menyiapkannya." 


Noah membungkuk hingga wajahnya sejajar dengan Aletha 
dan tersenyum kecut. 


"Kurasa aku telah salah memilih gaunnya," kata Noah 
dengan suara rendah. "Ini terlalu..." 


Aletha tertawa mendengar ucapan Noah dan menyentuh 
wajah pria itu dengan sebelah tangannya, menoleh sekilas 
dan tersenyum lembut. 


"Kau terlalu banyak menggerutu, McKlen. Itu membuatmu 
terlihat tua," kata Aletha. 


Noah mengerutkan keningnya, ingin memprotes namun pria 
itu tidak sempat melakukannya karena Aletha yang 
mencium bibir pria itu sekilas. Membuat Noah sedikit 
melebarkan keduanya matanya. Itu hanya sebuah kecupan 
singkat dan tidak akan cukup untuk Noah Mcklen. 


la menginginkan wanita itu. 

la menginginkan Aletha McKlen. 
Sekarang. 

Di atas tempat tidurnya. 

"Aku menginginkanmu." 


Noah mengatakan hal itu dengan suaranya yang terdengar 
berat dan berbisik. 


Kedua mata Aletha melebar sebelum akhirnya ia merasa 
tubuhnya yang terangkat dari tempatnya duduk. Dimana ia 
berpindah ke dalam gendongan Noah Mcklen. 


"Jangan sekarang," bisik Aletha. 


Wanita itu melingkarkan kedua tangannya pada leher Noah 
untuk menjaga keseimbangannya. Pria itu mengangkatnya 
seakan ia sangat ringan dan Noah tidak terlihat kesulitan 
bahkan pada saat ia mulai melangkah, membawa Aletha 
menjauh dari meja rias. 


Salah satu tangan Noah pada rambutnya yang terurai dan 
Aletha suka bagaimana cara pria itu menggenggam 
rambutnya. 


Noah mencium Aletha, menghancurkan polesan lipstik pada 
bibir Aletha hingga pria itu bisa merasakan seperti apa 
rasanya dan kemudian sebuah senyum tipis di atas wajah 
tampannya pada saat ciuman mereka berhenti. 


Aletha masih di atas gendongannya dimana wanita itu 
menatapnya dengan tatapan berkabut dan juga bibirnya 
yang terbuka sedikit. 


Aletha terlalu indah dan juga terlalu sayang untuk 
dilewatkan meski hanya sedetik saja. 


Aletha berbisik dengan suara pelan kepada Noah setelah 
wanita itu berhasil mengumpulkan kembali seluruh 
nafasnya sedangkan Noah membalas menatap Aletha dan 
tersenyum miring. 


"Turunkan aku," kata Aletha. 


"Di saat seperti ini?" balas Noah. 


"Kita harus segera pergi atau Lasen akan..." 


Sebelum Aletha sempat menyelesaikan kalimatnya, Noah 
menyela wanita itu dengan tatapan dalam yang terasa 
membakar Aletha secara perlahan tanpa wanita itu sadari. 


"Persetan dengan Lasen." 


Kemudian Noah menurunkan Aletha di atas tempat tidur, 
membaringkan wanita itu. Dengan sebelah tangannya yang 
lihai. 


Noah menarik simpul yang terikat pada bagian belakang 
leher Aletha hingga simpul itu terlepas sebelum Aletha 
sempat memprotes lebih jauh. 


Noah tahu bahwa wanita itu juga menginginkannya. 


Dengan rambutnya yang kini berantakan dan gaunnya yang 
begitu mudah dilepas, Aletha terbaring di bawah Noah 
dengan tatapan khas wanita itu yang terasa membakar 
Noah hingga ke bagian terdalam pada dirinya. 


Dengan pemandangan seperti itu, maka tidak terbantahkan 
lagi. 


Aletha mungkin saja akan menjadi penyebab kematiannya. 


Noah menyentuh wajah Aletha dengan punggung 
tangannya dan kemudian mencium puncak hidung wanita 
itu sebelum nafasnya mulai memburu saat Aletha membalas 
menyentuh Noah. 


Dengan suara tertahan dan sedikit kasar, Noah berbisik di 
telinga Aletha. 


"Kita akan melakukannya, Sweetheart. Dengan cepat." 


Malam ini Aletha benar-benar mempesona dengan gaun 
hitam yang Noah pilih untuknya dimana dengan belahan 
yang tinggi pada bagian paha, warna gelap itu terlihat 
kontras dengan kulit putih Aletha. 


Noah melingkarkan tangan kokohnya pada tubuh Aletha 
dengan posesif saat mereka berjalan memasuki gedung 
dimana pesta pernikahan itu di laksanakan. 


Apa kalian sudah tahu bahwa Lasen dan Natalie menikah 
hari ini? Yeah, akhirnya. 


"Natalie benar-benar luar biasa." 


Aletha menatap pada pasangan pengantin di atas 
panggung. Mereka benar-benar sempurna. 


Noah mengamati Aletha dari sisi wanita itu. 


Dan tersenyum tipis dimana sebelumnya Noah dan Aletha 
hanya menikah dengan cara yang biasa dimana tidak 
banyak yang mengetahuinya dan tentu saja Aletha merasa 
kagum dengan pesta pernikahan kedua temannya itu. 


"Kau menginginkannya?" tanya Noah. 


Aletha menoleh kepada Noah namun sebelum wanita itu 
sempat bertanya, Noah sudah kembali melanjutkan 
kalimatnya. 


"Aletha Winter, menikahlah denganku. Aku akan 
memberikan semua yang kau inginkan." 


Aletha menatap kepada Noah, gerakan wanita itu berhenti 
sejenak. 


"Apa kau sedang melamarku, McKlen?" 
"Ya," balas Noah. 


Aletha mendesis dan memutar bola matanya kepada Noah 
yang ada di hadapannya. 


"Kau benar-benar tidak romantis." 


Noah tersenyum dan tidak sempat membalas ucapan Aletha 
dimana wanita itu bersuara terlebih dahulu 


Aletha tampak menyipitkan sebelah matanya kepada Noah. 


"Sekitar tujuh bulan lalu kau menceraikanku dan sekarang 
kau memintaku untuk menikah denganmu?" 


Noah terkesan dimana Aletha terlihat mabuk namun wanita 
itu masih bisa berbicara dengan sangat lancar. Noah hanya 
tersenyum. 


"Kau menolakku, Winter?" 
"Ya, aku tidak ingin menikah denganmu." 
"Aletha, kau tahu bahwa aku tidak akan..." 


"Ya ya, aku tahu. Kau ingin mengatakanbvahwa kau tidak 
akan pernah melepaskanku, bukan?" 


Aletha mengibaskan sebelah tangannya kepada Noah dan 
pria itu memiringkan kepalanya. 


"Kau terlalu sering mengatakannya." 


Aletha mendengus pelan lalu memangku wajahnya pada 
sebelah tangannya. Menatap Noah dengan tatapan mata 
sayu. 


Wanita itu berkata, "Well, jadi aku akan menikah untuk 
kedua kalinya." 


Noah tersenyum miring dan mendengar Aletha berdeham 
pelan seakan wanita itu sedang berpikir sebelum akhirnya 
kembali melanjutkan kalimatnya. 


"Dengan pria yang sama." 
"Ya ampun, kau benar-benar bajingan." 
"Kau melamarku di sini?" 


"Kau memintaku untuk menikah denganmu di acara 
pernikahan sahabatmu sendiri?" 


Noah menahan senyumnya mendengar gerutuan Aletha 
yang tidak berhenti. Wanita itu tampak seperti melontarkan 
semua yang ada di dalam kepalanya. 


Setelahnya ia melihat Aletha yang kembali meneguk 
minuman dari gelas yang berada di dekatnya dimana Noah 
tidak sempat mencegah wanita itu untuk melakukannya. 


"Come on, kau harus berhenti minum, Winter." 


Noah mencoba untuk menjauhkan gelas itu dari Aletha. 
Aletha terkikik pelan, mungkin efek minuman yang 
membuat wanita itu terlihat lucu dan Noah tersenyum 
miring sekilas. 


Kemudian terdengar suara Aletha yang memanggil dirinya. 
"Noah McKlen." 


Noah mendekat kepada Aletha dan aroma khas wanita itu 
langsung menyambut indra penciuman Noah membuat 
hatinya terasa hangat. 


"Ya, Sweetheart." 
"Noah." 

uy" 

"McKlen." 


Noah mengerutkan kening karena Aletha yang terus 
memanggil namanya tanpa mengatakan apa pun dan 
kerutan di keningnya semakin dalam pada saat melihat 
Aletha yang kembali meraih gelas yang sudah di jauhkan 
Noah dari wanita itu. 


"Kau mabuk, Aletha." 
Noah mencoba merebut gelas dari Aletha. 


Aletha menatap Noah dengan tatapan terganggu namun 
kemudian wanita itu mengatakan hal yang membuat Noah 
mengerutkan keningnya. 


"Beri aku satu gelas lagi dan aku akan membagikan sebuah 
rahasiaku kepadamu." 


Noah menaikan sebelah alisnya. 

"Tidak." 

Pria itu langsung menolak dengan cepat. 
"Kau yakin?" 

"Kau harus berhenti minum, Aletha." 


"Kau akan sangat menyesal karena menolak tawaranku, 
McKlen." 


"Menurutmu begitu?" balas Noah. 


Aletha memutar bola matanya dan bergumam dengan suara 
yang dapat di dengar dengan sangat jelas oleh Noah. 


"McKlen bodoh." 
Noah menyipitkan matanya kepada Aletha. 


"Apa kau baru saja mengatakan ‘McKlen Bodoh', Aletha?" 
tanya Noah. 


Aletha hanya tertawa dengan senyum menawan dan 
bibirnya yang merah. Bahkan di saat mabuk pun, suara tawa 
Aletha adalah yang terbaik. 


"Ya," balas Aletha singkat. 


Noah meraih botol minuman dan menuangkan cairannya ke 
dalam gelas Aletha. Hanya seperempat dari bagian gelas itu 
yang terisi dimana Noah tidak akan membiarkan Aletha 
minum lebih banyak lagi. 


Noah mengulurkan gelas itu kepada Aletha pada saat 
wanita itu menatap kenapa Noah dengan tatapan 
menggoda yang sensual. 


Noah tidak tahu dari Aletha belajar tatapan seperti itu. 
Aletha menjadi semakin liar pada saat seperti ini. 


"Jangan pernah melupakan bahwa nama belakangmu akan 
berubah kembali menjadi McKlen sebentar lagi, 
Sweetheart." 


Aletha meriah gelas dari Noah dan wanita hanya membalas 
tersenyum kepada Noah sebelum ia meneguk minuman 
yang Noah tuangkan untuknya. 


Noah memperhatikan gerakan anggun Aletha saat wanita 
itu terlihat minum dari gelas yang ada di genggamannya. 


Aletha menurunkan gelasnya, wanita itu terlihat tidak 
meneguk habis minuman di dalam gelasnya dan tatapan 
Noah masih tidak lepas dari mantan istri-nya itu. 


"Jadi, apa rahasianya?" 
"Apa kau benar-benar ingin mengetahuinya?" 


Noah tidak menjawab, hanya menatap Aletha dan 
mendengar wanita itu kembali tertawa. 


Ya ampun, bisakah Aletha berhenti melakukan itu? Itu 
membuat wanita itu terlihat... ergh. 


Pikiran Noah terganggu pada saat Aletha mendekatkan 
tubuhnya pada tubuh Noah dimana pria itu langsung 
menahan Aletha saat ia mengira wanita itu terhuyung ke 
arahnya. 


Namun setelahnya, Aletha mendekatkan wajahnya pada 
salah sisi wajah Noah dan pria itu bisa merasakan deru nafas 
pelan Aletha pada salag satu telinganya sebelum kemudian 
wanita itu berbisik pelan. 


"Aku ingin muntah." 


Noah melebarkan kedua matanya, hendak memundurkan 
tubuhnya namun Aletha menahannya dengan 
mencengkeram kemeja yang dikenakannya. 


Dan Noah menyukai bagaimana cara Aletha 
mencengkeramnya dengan sangat erat. 


Kemudian wanita itu memanggil namanya. 


"Noah McKlen." 


Noah mendesis pada saat Aletha memanggil namanya 
dengan suara pelan dan sensual. 


Noah hampir mencium wanita itu atau tidak membawa 
wanita itu pergi dari tempat ini jika saja Aletha tidak 
membuat suara lain seperti menarik nafas seakan wanita itu 
melanjutkan ucapannya. 


Dan itu membuat Noah menunggu kelanjutan dari ucapan 
wanita itu. 


Aletha berbisik tepat di telinga Noah. 


Dengan suara khasnya yang lirih dan sensual membuat apa 
yang dikatakan oleh Aletha terdengar sangat pelan namun 
jelas untuk Noah dimana itu rahasia itu sontak memacu 
aliran darah pria itu. 


Noah melebarkan kedua matanya dan kali ini Aletha 
membiarkan Noah menjauhkan tubuhnya dari wanita itu. 


Tatapannya tertuju kepada Aletha yang tampak menarik 
nafas dalam seakan puas dengan apa yang ia katakan. 


"Apa?" bisik Noah. 

Raut wajah Noah tidak terbaca. 

Antara tidak yakin dan juga masih ragu. 
Noah perlu mendengarnya lagi. 
"Katakan sekali lagi, Aletha." 


"Aku perlu mendengarnya. Lebih jelas." 


Noah merasa jantungnya yang mulai memacu dimana kedua 
tangannya sudah berada di wajah Aletha dengan tatapan 
hampir takjub. 


Takjub. 
Kagum. 
Dan tidak percaya. 


Penantian itu terasa seperti selamanya hingga Aletha 
mengganti senyum menakjubkan di wajahnya dengan 
kembali membuka mulutnya dengan dengan perlahan 
dimana seakan wanita itu hendak menyiksa Noah dengan 
setiap hal yang ia lakukan. 


"Noah Mcklen, i am pregnant." 


end. 


| dont care. 

| love them. 

| love them. 

No mercy. 

| love them. 

"She is my queen." 


- Noah McKlen. 


WE DID IT! 
| AM SO HAPPYYYY. 


| hope you guys love this story like i love Noah and 
Aletha. 


You guys mean so much for me. 
Do you tell your friends about Dear Aletha? 


Beri aku kesan kalian tentang cerita ini hingga 
chapter ini? 


Yay or nay? 

Find/chat me on my social media : 
Instagram: michellenwu 

P.s : epilog dan extra parts masih akan menyusul. 
P.p.s : big things are coming, guys. 

30 May 2017 


CHAPTER SEVENTY TWO 


#19 ROMANCE 


Noah terbangun saat ia merasakan sesuatu yang 
menyentuh tubuhnya dan pada saat kedua matanya yang 
terpejam membuka dengan perlahan, pria itu menemukan 
Aletha di sisinya saat ia terbangun dan tersenyum saat 
wanita itu menggeliat ke dalam dekapannya seakan mencari 
kenyamanan di sana. 


Pemandangan itu membuat Noah tersenyum tipis dan ia 
menyandarkan kepalanya pada sebelah tangannya yang 
bertopang pada sikunya. 


Dengan posisi seperti itu Noah mengamati Aletha yang 
terlelap dan tersenyum tipis saat ia menjalankan punggung 
tangannya di atas permukaan sisi wajah wanita itu. 


Sentuhan pelan Noah membuat Aletha membuka matanya 
sedikit dan wanita itu menatap bingung kepada Noah 
dengan matanya yang masih mengantuk sambil menarik 
selimut untuk menutupi seluruh dirinya. 


Noah terkekeh pelan saat Aletha menarik selimut hingga 
menutupi wajahnya dan Noah menyadari bahwa wanita itu 
tidak ingin diganggu. 


Noah menundukan kepalanya sedikit dan memanggil Aletha 
pelan dari luar selimut. 


"Hei," bisik Noah lembut. 


Aletha tidak menjawab dan Noah kembali berkata, "Biarkan 
aku melihat wajahmu." 


Aletha meracau tidak jelas namun selimut yang menutupi 
wajahnya bisa ditarik dengan mudah oleh Noah dan 
langsung menampakan wajah bangun tidur Aletha dengan 
mata yang masih setengah terpejam. 


Noah tersenyum dan membawa Aletha ke dalam 
pelukannya, membiarkan wanita itu terlelap di dalam 
dekapannya. Noah merasakan nafas Aletha yang berubah 
tenang kembali pada saat Noah memeluk tubuh mungil itu. 


Dagu Noah pada puncak kepala Aletha dan pada saat Noah 
bergerak pelahan untuk mengintip ke wajah Aletha, kedua 
matanya menyipit. 


"Kau tidak tidur?" tanya Noah. 


la menemukan Aletha yang membalas menatapnya dengan 
kedua matanya yang terbuka lebar saat ini. 


"Kau membangunkanku," balas Aletha. 


Noah berpikir bahwa wanita itu terlelap kembali di dalam 
dekapannya namun pada kenyataannya Aletha sedari tadi 
tidak memejamkan matanya sama sekali, wanita itu hanya 
diam. 


Noah tersenyum dan menyentuh kening Aletha dengan 
hidung mancungnya. 


"Aku tidak menyesal," kata Noah kepada Aletha. 


Aletha tampak melebarkan kedua matanya namun 
kemudian wanita itu hanya diam dan memutar bola 
matanya kepada Noah. 


Pada saat yang bersamaan, Noah mendaratkan ciuman 
singkat pada bibir Aletha sebelum pria itu menyapa istrinya 


itu dengan suara lembut. 
"Selamat pagi, Sweetheart." 
"Selamat pagi, McKlen." 

"Ya, selamat pagi, McKlen." 


Noah tertawa pelan dengan suaranya yang menenangkan, 
membuat Aletha ikut tertawa bersama dengan pria itu. 


Lalu kemudian Aletha merasakan tangan kokoh milik Noah 
mulai menyentuh di atas permukaan kulitnya. 


Noah berhenti pada saat ia sampai pada perut Aletha yang 
sudah terasa sedikit membuncit dimana kandungan istrinya 
sudah memasuki bulan ketiga. 


Noah menatap pada mata gelap yang indah milik Aletha 
yang juga tengah memperhatikannya. 


"Bagaimana kabarnya hari ini?" tanya Noah. 


Aletha tidak menjawab, wanita itu meletakannya tangannya 
di atas tangan Noah yang menyentuh pada perutnya 
kemudian wanita itu tersenyum. 


"Sehat dan luar biasa," jawab Aletha. 


Senyum Noah melebar pada saat ia mendengar jawaban 
dari Aletha, tatapannya berubah gemas dimana kemudian 
pria itu menundukan kepalanya untuk mencium pipi Aletha. 


"Lalu bagaimana denganmu, Sweetheart?" 


"Blessed," jawab Aletha singkat. 


Aletha mendapati Noah yang menatapnya dengan kedua 
mata berbinar saat ia menjawab pria itu. 


"Lalu bagaimana denganmu, Mcklen?" balas Aletha. 


"Aku tidak pernah merasa sebahagia ini, McKlen," jawab 
Noah dan pria itu tersenyum miring. "Ini karena dirimu." 


Aletha tertawa pelan mendengar ucapan Noah dan 
merasakan jari-jari Noah di atas bahunya, kemudian pria itu 
mendaratkan ciuman pada leher Aletha. 


"1 love your smell." 


Aletha membalik tubuhnya dan kini wajahnya berhadapan 
dengan Noah dimana mata mereka bertemu, Noah 
mendekatkan wajahnya pada wajah Aletha dan kemudian 
wanita itu berbisik kepadanya. 


"/ love you." 


Tatapan Noah terlihat seperti Aletha baru saja mengatakan 
hal yang sangat mengejutkan. 


Itu bukan pertama kali bagi Noah mendengar wanita itu 
mengatakan hal itu namun tetap saja itu terasa seperti 
sebuah sengatan listrik untuk Noah setiap kali 
mendengarnya. 


Noah tidak bisa menahan dirinya untuk tidak memeluk 
istrinya. Dimana pada saat Noah melakukannya dan ia bisa 
merasakan bahwa berada di dekat wanita itu adalah hal 
terbaik yang bisa terjadi kepada dirinya. 


Pada saat bersama dengan Aletha, Noah ada di rumah. la 
sudah berada di tempat yang tepat. 


"Terima kasih sudah mengubahku, Aletha." 


Noah melonggarkan pelukannya sedikit dan melihat Aletha 
yang terlihat terkejut dengan ucapannya barusan. Noah 
tersenyum tipis sementara Aletha masih tampak mencerna 
kalimatnya. 


"Terima kasih karena kau tidak menyerah begitu saja 
terhadap diriku yang dulu." 


Setelah kalimat Noah, keadaan berubah menjadi hening 
menyisakan suara nafas keduanya. 


Aletha terlihat sibuk dengan pikirannya, wanita itu mungkin 
terkejut dengan apa yang Noah katakan karena tidak 
biasanya atau mungkin tidak pernah Noah membicarakan 
tentang hal yang seperti barusan. 


Hingga reaksi Aletha yang berikutnya membuat Noah 
melebarkan kedua matanya dengan perlahan. 


Dimana kemudian jari-jari tangan Noah bergerak untuk 
mengusap pelan pada wajah Aletha. 


"Hei, jangan menangis." 


Noah menghapus air mata yang bergerak turun dari pelupuk 
mata Aletha dengan ibu jarinya dimana wanita itu tidak 
berkedip dan juga tampak shock dengan apa yang terjadi 
kepadanya. 


Sebelum pada detik berikutnya Aletha dengan cepat 
menghapus air matanya menggunakan punggung tangan 
sendiri dan wanita itu menatap kepada Noah dengan mata 
besarnya yang indah. 


"In- Ini.. karena hormon kehamilan." 


Aletha mencoba untuk menghapus air mata yang tidak 
berhenti mengalir dari kedua matanya. 


Dimana pemutar kerannya? 


Sedangkan Noah yang ada di hadapannya terlihat kalut 
dengan Aletha yang tidak berhenti menggosok wajahnya 
dengan punggung tangannya. 


"Kumohon, hentikan ini, Aletha," bisik Noah. 
"Aku tidak akan bisa berhenti menangis." 


Noah berdesis pelan dan berbisik dengan suara yang sangat 
pelan dan lembut kepada Aletha. Kedua tangannya 
menangkup wajah Aletha. 


"Jangan menangis, Sweetheart." 
"Katakan kepadaku, apa yang membuatmu bersedih?" 


Aletha menatap Noah sebelum ia berkedip dan berkata, 
"Kau dan semuanya." 


Noah melebarkan kedua matanya sedangkan Aletha 
mencoba untuk membasahi tenggorokannya. 


Pada kenyataannya Aletha merasa lega. 


la mengingat bagaimana posisi awalnya pada saat mereka 
memulai pernikahan dan juga tentang kenapa pernikahan 
ini bisa dimulai. 


"Ini terasa seperti mimpi," kata Aletha dengan suara serak 
karena menangis. 


"Ini lebih indah dari pada sekedar mimpi, Aletha." 


Aletha tersenyum dengan matanya yang sedikit memerah 
dan mengelus rahang tegas Noah. 


Noah memejamkan matanya sejenak sebelum pria itu 
membukanya dan berkata kepada Aletha. 


"Mimpi akan berakhir pada saat kita terbangun. Namun aku, 
kau, dan ini tidak akan pernah berakhir." 


Aletha tersenyum dan wanita itu tertawa. Air matanya 
berhenti dengan sendirinya tanpa perlu pemutar keran atau 
apa pun. 


"Kau terdengar puitis, McKlen," balas Aletha. 


Noah tersenyum tipis dan kemudian berbisik kepada Aletha 
dengan suara rendah. 


"Ketahuilah bahwa kau adalah mimpi terliarku." 
"Mimpi seperti apa itu?" 


Noah menangkup wajah Aletha, membalas menatap pada 
mata gelap Aletha yang tenang. 


"Sangat banyak," bisik Noah. 
"Aku ingin tahu," balas Aletha. "Semuanya." 
"Aku ingin terus terbangun dengan kau di sisiku." 


"Aku ingin melihatmu menghiasi taman bunga di belakang 
dan depan rumah kita." 


"Aku ingin melihatmu marah." 


"Aku ingin melihatmu tersenyum." 


"Tapi tidak dengan menangis. Kau hanya akan tertawa dan 
bahagia mulai saat ini." 


"Aku akan terus bersamamu dan membesarkan anak-anak di 
rumah ini." 


"Aku juga ingin menunjukkan seluruh dunia kepadamu." 
"Aku ingin semuanya tentang dirimu, Aletha McKlen." 
Kau memilikinya. 

"Kau sudah mempunyai semuanya, Noah Mcklen." 


Ucapan Aletha dengan suara serak membuat Noah takjub 
seakan ia tidak menyangka tentang hal itu dan pria itu 
kemudian menghela nafas pelan. 


Tatapannya berubah dan terukir senyum miris di bibir Noah. 
"Apa yang telah kau lakukan kepada diriku, Aletha." 


Suara Noah berbisik kepada Aletha seakan pria itu sedang 
membagi rahasia terbesarnya kepada Aletha. 


"Kau merubahku terlalu banyak dan terlalu jauh." 


Aletha menggeleng mendengar ucapan Noah. Wanita itu 
tersenyum tipis dan berkata dengan nada suara yang 
terdengar begitu tenang. 


"Aku tidak merubahmu, McKlen. Tidak sedikit pun." 
"Kau yang melakukannya sendiri," lanjut Aletha. 


Noah mengusap wajahnya pelan dengan sebelah tangannya 
sebelum terkekeh pelan mendengar ucapan Aletha barusan. 


"Ya, kau benar. Semua ini adalah aku dan karena kau." 


Noah melihat Aletha tersenyum dan wanita itu tampak 
memejamkan matanya. Noah mendekatkan bibirnya pada 
sisi telinga Aletha kemudian berbisik di atas sana dengan 
lembut kepada wanita itu. 


"Bisakah cerita ini terus berlanjut, Aletha?" 


Aletha membuka matanya perlahan menatap kepada Noah 
dan tersenyum tipis dimana Aletha terlihat sangat cantik di 
bawah Noah. 


"Tentu saja," jawab Aletha lembut. 

"Tidak ada jalan kembali," lanjut Noah. 

Aletha menggeleng cepat kepada Noah. 
"Tidak, tidak akan pernah ada," tuntas Aletha. 
"Karena kau adalah segalanya," bisik Noah. 


Noah menyentuh pada perut Aletha yang polos dan 
kemudian matanya berubah hangat. 


"Kalian adalah segalanya," tuntas Noah. 


Aletha merasakan gejolak di dalam dirinya dan semua itu 
menjadi semakin terasa nyata pada saat Noah membisikan 
sebuah rahasia di telinganya. 


"You are my world." 


Aletha merasakan Noah meraih pegelangan tangannya, pria 
itu menggenggam di sana dan menuntun tangan Aletha 
menyentuh tubuhnya. 


"Ini dan juga ini, semuanya." 


Noah berhenti pada bagian dadanya yang bidang tepat 
dimana Aletha bisa merasakan debaran jantung suaminya 
itu. 


Itu begitu cepat dan menakjubkan dan Aletha melebarkan 
matanya saat mendengar ucapan Noah. 


"Lam yours. This all is yours." 


Aletha merasakan dirinya menahan nafas saat Noah 
mengatakan hal itu kepadanya. 


"Untuk segala hal yang telah kulakukan kepadamu." 
"Noah, aku baik-baik saja..." 

Noah menggeleng dan Aletha berhenti. 

"Tidak, kau tidak. Aku tahu," bisik Noah. 


Noah melihat Aletha yang kini ada di bawahnya, mencium 
wanita itu dan menatap Aletha dengan penuh sayang. 
Memeluk tubuh Aletha dengan posesif. 


"You are my wife, my gueen, and my world." 


Noah mengakui hal itu dan ia tidak malu mengatakannya. Ia 
ingin wanita itu tahu segalanya. 


Aletha terlihat mencerna ucapannya sebelum wanita itu 
terlihat seperti menahan nafasnya. 


Noah tidak menunggu lebih lama untuk Aletha bereaksi 
karena pria itu kembali melanjutkan kalimatnya. 


Untuk wanita paling keras kepala yang pernah ia temui. 


Untuk wanita paling cemerlang yang pernah Noah lihat 
seumur hidupnya. 


Dan untuk wanita yang paling tangguh dengan cara yang 
tidak terduga serta yang merupakan wanita yang paling 
Noah cintai. 


"You are my now and forever, my dear. Dear Aletha." 
End(2). 
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Noah sedang mencari Aletha pada saat ia memasuki rumah. 
Keningnya mengerut pada saat ia tidak menemukan wanita 
itu di kamar mereka. 


Yeah, itu adalah kamar mereka. 


Noah tidak pernah tidur di kamarnya lagi setelah Aletha 
kembali kepadanya. Namun untuk saat ini, ia tidak 
menemukan wanita itu dimana pun bahkan di taman 
belakang. 


Noah melihat Mrs. Jones tengah sibuk di dapur dengan 
peralatan memasak dan Noah hanya melewati wanita itu 
tanpa bertanya tentang keberadaan Aletha. 


la ingin mencari wanita itu sendiri dan Noah mengharapkan 
bahwa ia akan menemukan kejutan pada saat ia menemui 
Aletha. 


Kemudian Noah memutuskan untuk mencari di lantai atas, 
Noah melangkahi anak tangga yang membawanya ke lantai 
atas dan membuka pintu kamarnya, namun ia tidak 
menemukan siapa pun di dalam sana. 


Hingga bahu Noah mulai terasa sedikit rileks saat ia 
menemukan wanita itu. Aletha sedang berada di kamar 
lamanya. 


Dimana kemudian Noah melangkah mendekat kepada 
wanita yang tengah membelakanginya. 


Kemudian tanpa peringatan pria itu memeluk wanita itu dari 
belakang dan meletakan dagunya pada puncak kepala 
istrinya. 


Noah kemudian memanggil nama istrinya. 
"Aletha." 


Aletha menoleh sekilas kepada Noah dan wanita itu 
tersenyum dan Noah membalas senyuman itu sambil 
bertanya kepada Aletha. 


"Kau sedang apa di sini?" 


Aletha tidak langsung menjawab pertanyaan Noah dimana 
wanita itu terlihat mengamati ke sekeliling kamar tersebut. 


"Ini kamarku," jawab Aletha kemudian. 
"Tidak lagi," balas Noah. 


Aletha tidak membalas ucapan Noah, wanita itu 
melanjutkan kalimatnya. 


"Aku merasa yakin bahwa aku meninggalkan sesuatu di 
sini." 


Noah menyipitkan matanya perlahan dan pada awalnya 
Noah tidak mengerti apa yang tengah Aletha bicarakan 
sebelum ia mengais kembali dan menemukan apa yang 
Aletha maksud barusan. 


Oh, jangan itu. 


Noah tanpa sadar mengeratkan dekapannya pada tubuh 
Aletha. 


"Aletha, itu tidak terdengar seperti hal yang baik di 
telingaku," kata Noah. 


"Aku bisa merasakannya. Bahwa kau mengetahui sesuatu," 
tuntas Aletha. 


Nada final dalam ucapan Aletha seperti memberi Noah 
sengatan yang tidak menyenangkan. 


"Aku tidak tahu apa yang kau bicarakan, Aletha," balas 
Noah. 


Kemudian Noah merasakan Aletha yang mencoba untuk 
melepaskan tangannya dari wanita itu. 


Aletha berhasil melepaskan dirinya dari Noah dan wanita itu 
memutar tubuhnya menghadap kepada Noah, tatapan 
matanya jernih dan cerdas seperti biasa. 


"Kau menemukannya," kata Aletha. 
"Itu hanya sebuah surat," balas Noah. 
"Kau membaca isinya?" tanya Aletha. 


Noah terlihat enggan namun pria itu akhirnya mengangguk 
dan itu membuat Aletha terlihat terkejut oleh anggukan 
Noah seakan wanita itu tidak memprediksikannya. 


"Kau membacanya?" tanya Aletha lagi. 


Noah menarik nafas pelan dan menjawab, "Ya, Aletha. Aku 
membacanya." 


Aletha tampak memundurkan langkahnya dan apa yang 
Aletha lakukan membuat Noah menyipitkan matanya, pria 
itu sontak maju dan menahan pergelangan tangan Aletha. 


"Jangan," bisik Noah. "Tetap di sana." 


Aletha menghentikan langkahnya dan dengan cepat Noah 
menarik wanita itu mendekat kepadanya, terlihat kerutan 
pada kening Noah. 


"Aletha, kau tahu bahwa aku..." 
Kalimat Noah terhenti pada saat Aletha menyelanya. 
"Tidak akan pernah melepaskanmu," tuntas Aletha. 


Noah terdiam dan pria itu terlihat terkejut dengan tatapan 
yang terpaku kepada Aletha. Semua yang ada di dalam 
kepalanya adalah tentang apa yang harus ia kayakn 
berikutnya. 


"Kau terlihat ketakutan, McKlen," ucap Aletha dengan suara 
pelan. 


Wanita itu menyentuh pada wajah Noah dan mengusapnya 
pelan. Noah menyentuh punggung tangan Aletha dan 
menggenggamnya. Tatapannya lekat pada Aletha. 


"Kenapa kau mencari surat itu?" tanya Noah. 
"Aku hanya bertanya, Noah," balas Aletha. 


Setelah jawaban Aletha, dengan gerakan ringan Noah 
menuntun Aletha untuk duduk di atas tempat tidur dan pria 
itu berlutut di hadapan Aletha, membuat tatapan mereka 
sejajar satu sama lain. 


Tatapan mata Aletha gelap dan jernih. Seakan membujuk 
siapa pun untuk menatap ke dalam sana. 


"Aku tidak peduli apa yang kau tulis di atas kertas itu," kata 
Noah cepat. 


Aletha membalas menatap Noah dan wanita itu 
memiringkan kepalanya pelan. 


"Kenapa kau terlihat ketakutan, McKlen? Aku hanya 
bertanya.." 


"Karena kau telah memberi trauma yang buruk untukku, 
McKlen." 


Aletha menaikan alisnya dan kemudian wanita itu tertawa. 
"Terdengar seperti sangat buruk," kata Aletha. 


Noah yang awalnya tampak mengerutkan keningnya atas 
reaksi Aletha namun kemudian pria itu ikut tersenyum, jari- 
jarinya bergerak untuk menyelipkan rambut Aletha ke 
belakang telinganya. 


"Dimana surat itu, Noah?" tanya Aletha. 


Noah menatap Aletha dalam sebelum pria itu tampak 
menaikan bahunya pelan. 


"Entahlah, Aletha," jawab Noah acuh tidak acuh. 


Kemudian Noah meraih sebelah tangan Aletha dan 
menelusuri permukaan kulit yang lembut dan juga tampak 
pucat itu. 


Kemudian Noah mendaratkan kecupan pelan pada 
punggung tangan Aletha kemudian mencium pada cincin 
pernikahan mereka yang dikenakan pada jari manis wanita 
itu. 


"Karena aku tidak peduli apa yang kau tulis di sana," bisik 
Noah kepada Aletha. 


Aletha hanya menatap Noah tanpa mengatakan apa pun 
dimana pria itu terdengar kembali melanjutkan ucapannya. 


"Karena kau adalah istriku dan selamanya akan seperti itu, 
Aletha." 


Aletha sedikit heran dengan sikap Noah, pria itu bersikap 
seakan Aletha akan menghilang seperti debu saat ia 
mengedipkan matanya meski hanya sepersekian detik. 


Aletha membalas menyentuh kepada Noah dan pria itu 
memejamkan matanya pelan. 


"Aku bahkan tidak mengatakan apa pun." 


Noah membuka matanya dan Aletha melihat warna indah 
dalam tatapan tersebut. Noah terlihat begitu tampan dan 
juga berbahaya. 


Namun Aletha tahu jelas bahwa pria itu tidak sama lagi. 
Aletha bisa melihat sendiri bahwa Noah telah banyak 
berubah untuk dirinya. 


"Aletha, bagaimana bisa kau menjadi begitu mengagumkan 
dan begitu berbahaya untukku pada saat yang bersamaan?" 


Aletha tertawa mendengar pertanyaan Noah. la tidak 
berbahaya, Noah hanya terlalu mewaspadainya, bahkan di 
saat pria itu tahu bahwa Aletha tidak akan pergi kemana 
pun. 


Noah terkadang sulit untuk diyakinkan bahwa perceraian 
tidak akan pernah ada dalam pernikahan mereka. 


Aletha menyentuh wajah Noah dan sedikit menunduk 
kepada suaminya itu. Aletha mencium Noah dan kemudian 
merasakan pria itu merapatkan tubuh mereka. 


Saat ciuman terlepas, Aletha tersenyum tipis di bibirnya dan 
berbisik dengan suara dalam. 


"Aku memang mengagumkan, Mcklen." 


Noah tersenyum mendengar apa yang Aletha katakan dan 
pria itu kembali melanjutkan ciuman mereka dimana Aletha 
melingkarkan kedua tangannya ke belakang leher Noah. 


Noah dengan perlahan mendorong Aletha hingga wanita itu 
terbaring di atas tempat tidurnya. 


Noah menundukan kepalanya di antara leher dan bahu 
Aletha. Menghirup aroma khas milik Aletha ke dalam indra 
penciumannya. 


"Kenapa pirang?" tanya Noah dengan berbisik. 
"Karena kupikir kau akan menyukainya?" 


Noah mengerutkan keningnya dan menatap kepada Aletha. 
Ekspresinya menggelap tidak nyaman dan tidak suka. 


"Kau tidak tahu betapa aku jauh lebih menyukai warna 
rambutmu yang dulu, Aletha." 


"You never told me." 


Aletha membalas dengan suara pelan dan sudut bibir 
wanita itu sedikit terangkat membentuk sebuah senyum. 


Noah membalas tersenyum kepada Aletha dan mencium 
puncak hidung wanita itu. Kemudian pria itu menyentuh 
pada perut Aletha yang semakin membesar setiap harinya. 


"Bagaimana kabarnya?" tanya Noah lembut. 
"Dia bergerak," jawab Aletha. 


Ikut menyentuh pada permukaan perutnya sedangkan Noah 
menatapnya dengan tatapan yang tidak biasa dan itu 
membuat Aletha tertawa melihat reaksi Noah di hadapannya 
sekarang yang priceless. 


Aletha tidak pernah melihat ekspresi seperti itu sebelumnya 
dari Noah. 


Suaranya takjub saat bertanya, "Kapan?" 
"Tadi pagi," jawab Aletha. "Dia menendang." 
"Whoa, dia terdengar benar-benar lincah." 


Noah memundurkan posisi tubuhnya hingga wajahnya 
berada di hadapan perut Aletha. 


"Hei, Jagoan," bisik Noah. "Ini Daddy." 


Kedua mata Aletha sontak melebar takjub mendengar apa 
yang baru saja Noah katakan. 


Kemudian Noah kembali berbisik sambil menatap kepada 
Aletha secara sekilas. 


"Tumbuh dengan sehat dan jadi anak yang baik. Mommy 
dan Daddytidak sabar untuk segera bertemu denganmu." 


Noah yang tengah berinteraksi dengan bayi di dalam 
perutnya adalah pemandangan terbaik yang pernah Aletha 
lihat. Ini bukan pertama kalinya namun tetap bisa 
membuatnya terkesan. 


Kemudian Noah membawa Aletha untuk berbaring di atas 
tempat tidur, wanita itu tertawa lembut pada saat Noah 
mendaratkan ciuman di atas perutnya. 


Aletha menjalankan jemarinya pada rambut Noah tepat 
pada saat pria itu menatap kepadanya dengan sepasang 
mata keemasan yang terlihat seperti berbinar senang. 


"Kita tidak pernah melakukannya di sini." 


Aletha terlihat sedikit terkejut atas ucapan Noah yang baru 
Saja. 


"Sekarang?" bisik Aletha. 


Noah mengangkat tubuhnya dan menatap istrinya, sebelah 
tangannya bergerak untuk merapikan anak rambut yang 
bermain di atas wajah istrinya. 


"Dokter mengatakan bahwa kita boleh." 


Noah berbisik dalam dan suaranya serak dan sekali lagi 
jawaban Noah membuat Aletha terlihat melebarkan kedua 
matanya perlahan. 


"Kau menanyakan hal itu?" tanya Aletha. 


Pertanyaan Aletha seakan menghibur Noah dimana pria itu 
tampak menyeringai. 


"Tentu saja, itu penting, Sweetheart." 
"Noah, aku tidak percaya kau..." 


Kalimat Aletha terputus saat Noah tertawa, pria itu terlihat 
santai bahkan pada saat Noah menundukan kepalanya dan 
Aletha bisa merasakan deru nafas pria itu di wajahnya. 


Tatapan Noah menggelap dengan kedua matanya yang 
intens kepada Aletha. 


Hingga Noah berbisik di telinganya dengan suara dalam dan 
terasa membakar dirinya. 


"McKlen?" 


Aletha menatap Noah, nafasnya mulai terasa sedikit 
terburu-buru hingga ia membuka mulutnya dan jarak Noah 


hanya satu centi darinya. 


Aletha menjawab dengan suara rendah sebelum Noah 
memakan dirinya. 


"McKlen." 
Anyone want to read Noah's POV? 


Kindly check the other stories of mine, maybe you 
will love them. 


P.s : it's not finished yet. 
03 June 2017 


extratwo 


"Yeah. Aku akan menjadi seorang ayah, Dude." 


Itu yang selalu terbesit di dalam kepala Noah setiap kali ia 
melihat perut Aletha. 


Hari ini Noah memutuskan untuk pulang lebih cepat dan 
menepati janjinya kepada Aletha dimana mereka akan 
membeli perlengkapan untuk jagoan kecil mereka. 


Well, apa Noah sudah memberi tahu tentang bayi mereka? 
Jika belum, maka ini adalah kabar bahagia. 


It's a boy! 


Aletha sangat senang saat mendengarnya bahkan wanita itu 
menangis. Noah sendiri tidak pernah merasa sebangga ini 
sebelumnya. 


la akan menjadi seorang ayah bersama dengan seorang 
wanita paling menakjubkan yang pernah ia temui. 
Membayangkan tentang bagaimana ia akan membesarkan 
anak mereka. 


Noah memeluk Aletha yang tengah menyisir rambutnya dan 
memejamkan matanya dengan senyum tipis di bibirnya. 


"Aku tergila-gila kepadamu." 


Noah berbisik di telinga Aletha sebelum pria itu menyentuh 
pada perut istrinya yang telah terlihat jelas dari balik gaun 
yang dikenakan olehnya. 


Aletha tidak bisa lagi mengenakan celana jeans atau pun 
celana santai karena itu tentu tidak akan cocok lagi untuk 


perutnya yang telah membuncit. 


Sebagai gantinya, Maddy memberikan Aletha gaun yang 
lain khusus untuk wanita hamil. 


Noah mungkin harus berterima kasih kepada ibunya karena 
tidak mengganti seleranya dengan begitu tiba-tiba dimana 
Aletha masih mengenakan gaun bermotif bunga-bunga. 


"Aku suka gaun bunga-bunga ini, Aletha." 


Noah berbisik kepada Aletha, meletakan dagunya pada 
bahu Aletha dan menatap istrinya itu dari pantulan cermin 
berukuran sedang yang ada di hadapan mereka. 


Noah mendaratkan kecupan dalam pada bahu polos Aletha 
kemudian tersenyum tipis. 


"Dan aku juga suka aroma teh hijau dari dirimu." 


Aletha tertawa mendengar ucapan Noah, wanita itu 
meletakan sisir yang sedari tadi digenggam olehnya. Aletha 
membalas menatap Noah dari pantulan cermin pada saat 
pria itu bertanya kepadanya. 


"Bolehkah aku memakanmu sekarang?" 


Namun Aletha menggeleng dan wanita itu memutar 
tubuhnya dan kini menghadap pada Noah. Aletha mencium 
sekilas bibir Noah dan berbisik di telinga suaminya. 


"Tidak, kau tidak boleh." 


Noah mengerutkan keningnya dan pria itu menarik nafas 
dalam sebelum memiringkan kepalanya. Aletha tahu apa 
yang hendak pria itu lakukan, Noah hendak membujuknya 


dengan tatapan dan sayangnya itu tidak akan berhasil kali 
ini. 

"Kita bisa melakukannya dengan cepat. Please?" 

Aletha membalas menatap kepada Noah dan wanita itu 
melembutkan tatapannya. Tahu bahwa Noah berpikir dirinya 


akan memberi apa yang pria itu inginkan namun pada saat 
Noah hendak menuntun langkahnya ke tempat tidur. 


Aletha menggeleng cepat dan berkata kepada Noah dengan 
Suara ringan. 


"Hentikan, McKlen. Kita harus pergi berbelanja." 


Terlihat jelas Noah yang kecewa dimana pria itu membuka 
mulutnya hendak mengatakan sesuatu namun semuanya 
tertelan begitu saja. 


Noah melepaskan pelukannya pada Aletha dan memberi 
jarak sedikit. Noah menyisir rambut gelapnya dengan 
sebelah tangannya sebelum Aletha mendapati sinar familier 
pada tatapan mata keemasan Noah kepada dirinya. 


Noah mendekatkan wajahnya kepada Aletha dan pria itu 
mencium pipinya sekaligus berbisik di sana. 


"Aku akan simpan ini untuk nanti malam." 


Kemudian tanpa mengatakan apa pun Noah berbalik dari 
hadapannya dan pada saat pria itu mencapai ambang pintu. 


Noah terlihat menoleh sekilas kepada Aletha yang masih 
berdiri di dalam kamarnya. 


"Aku akan menunggumu di luar, Sweetheart." 


Suara Noah terdengar dalam dan serak. Hanya dari 
mendengarnya saja, Aletha tahu bahwa pada saat sekarang 
ini Noah sedang mencoba untuk menahan dirinya untuk 
Aletha. 


Usia kandungan Aletha hampir mencapai tujuh bulan dan 
Noah terlihat sangat antusias dengan kelahiran bayi 
pertama mereka. 


Termasuk dalam hal melakukan apa saja. Noah melakukan 
banyak hal untuk Aletha selama kehamilannya. 


Serta hal lainnya yang pria itu lakukan adalah Noah yang 
menghabiskan waktu untuk membuat sebuah daftar di atas 
kertas yang berisi tentang nama-nama anak laki-laki yang 
terbesit di dalam kepalanya. 


Itu terdengar konyol namun Aletha merasa takjub dengan 
apa yang dilakukan oleh pria itu dan tidak mengetahui 
bagaimana Noah mendapatkan nama sebanyak itu dan 
membuatnya menjadi sebuah barisan. 


Pada kenyataannya, Aletha tidak pernah membayangkan 
hal itu akan dilakukan oleh seorang Noah McKlen dan 
sekarang, mereka sedang ada di sebuah tempat 
perbelanjaan. Noah dan Aletha sedang mencari pakaian 
untuk bayi mereka. 


Noah menuntun langkah Aletha saat turun dari mobil dan 
pada saat mereka mulai memasuki tempat perbelanjaan 
tersebut, Noah mulai membicarakan tentang bayi mereka. 


Memikirkan tentang pakaian pertama dan juga sebuah 
tempat tidur bayi yang akan mereka letakan di dalam kamar 
mereka. 


"Maddy selalu membelikanku topi pada saat aku kecil." 


Aletha menoleh kepada Noah dan pria itu terlihat tersenyum 
mengingat masa kecilnya. 


"Jadi, kita akan membelikannya topi?" tanya Aletha. 
Noah menggeleng. "Tidak. Jangan, Aletha." 


Aletha menaikan sebelah alisnya dan tanpa perlu bertanya, 
Noah telah menjawabnya. 


"Kau tidak akan tahu seperti apa rasanya dipaksa 
mengenakan topi," bisik Noah. 


Aletha memiringkan kepalanya, menatap pada Noah selama 
beberapa detik. 


"Apa yang sedang kau pikirkan, McKlen?" tanya Noah. 
"Membayangkanmu," balas Aletha. 


Aletha melihat Noah menjilati bibirnya pelan dan bertanya, 
"Membayangkan apa?" 


Aletha belum sempat berkata-kata saat Noah kembali 
melanjutkan kalimatnya. 


"Aku harap kau tidak membayangkan hal yang Jain di 
tempat seperti ini, Aletha." 


Aletha menaikan sebelah alisnya namun kemudian wanita 
itu memutar bola matanya. 


"Aku sudah menahan diriku, Sweetheart," bisik Noah. 
"Jauhkan pikiran kotor dari kepalamu, McKlen," balas Aletha. 


Namun Noah terdengar tidak peduli. "Ya Tuhan, aku lapar 
sekali." 


"Jangan bercanda, Noah," bisik Aletha. 


Noah menatap Aletha selama beberapa detik sebelum pria 
itu tertawa dan mengusap wajah Aletha lembut dengan 
punggung tangannya. 


"Hanya bercanda, Sweetheart." 
Noah melingkarkan tangan kokohnya pada tubuh Aletha. 
"Aku sudah berjanji untuk nanti malam." 


Aletha merasakan bahwa Noah sengaja melakukannya 
dengan berbisik di lehernya dan meninggalkan sensasi 
panas di atas sana. 


"Yang terpenting sekarang adalah untuk bayi kita." 


Noah mengelus lembut perut Aletha dan kemudian 
menelusuri lorong dimana mereka bisa melihat banyak 
pakaian bayi yang tergantung di atas sana. 


Noah McKlen benar-benar seorang yang penggoda ulung 
dan sulit bagi Aletha untuk membenci pria itu karena ia 
terlalu mencintai bajingan itu. 


"Pilihlah apa yang kau inginkan. Aku akan segera kembali 
bersamamu," kata Noah. 


Kemudian Aletha melihat Noah yang menelusuri pada 
bagian lain dimana pada akhirnya pria itu berakhir dengan 
melihat-lihat di bagian topi dan Aletha memiringkan 
kepalanya sedikit. 


Bukankah Noah barusan mengatakan bahwa mereka tidak 
akan membeli topi? 


Namun pria itu baru saja mengambil sebuah topi. 


Aletha menahan diri untuk tidak tertawa dan memfokuskan 
dirinya pada apa yang ada di hadapannya. Aletha tertuju 
pada sebuah terusan yang lucu dengan gambar hewan 
zebra di atas sana, mungkin sedikit kebesaran untuk ukuran 
bayi yang baru lahir namun Aletha menyukai motifnya. 


Aletha hendak meraihnya namun pada saat yang 
bersamaan sebuah tangan juga mengarah pada benda yang 
sama. 


Dimana Aletha sontak menghentikan gerakannya dan 
menoleh. Senyum samar yang ada di bibir Aletha sontak 
menghilang dengan perlahan saat melihat pada siapa yang 
berdiri di sebelahnya. 


Seseorang itu juga terlihat terkejut saat tatapan mereka 
bertemu selama beberapa saat dan juga sebelum kedua 
wanita itu jatuh pada perut Aletha. 


Seakan itu memberi kejutan besar bagi wanita itu, Aletha 
bisa melihat wanita itu yang tampak menahan nafasnya 
selama sepersekian detik sebelum akhirnya ia mendapatkan 
ketenangan dirinya. 


Aletha mengenali wanita yang ada di hadapannya itu dan 
pada saat ia hendak memanggil namanya, wanita itu telah 
menjauhkan dirinya dari Aletha. 


Seakan ia ketakutan. Tatapannya penuh dengan rasa 
bersalah dan juga Aletha bisa melihat keresahan di dalam 
tatapan mata wanita itu. 


Aletha mengerutkan keningnya sebelum wanita itu 
bergumam dengan suara yang sangat pelan. 


Pelan dan nyaris terdengar seperti menangis. 


"Maaf." 


Aletha tertegun sebelum akhirnya wanita itu membalik 
tubuhnya dan berlari menjauh darinya, Aletha hendak 
mengejar wanita itu namun ia teringat bahwa ia tidak boleh 
berlari. 


Aletha memegangi perutnya pada saat ia menyadari hal itu 
dan pada saat yang bersamaan Aletha menangkap suara 
yang memanggil namanya. 


"Aletha?" 


Itu adalah Noah, dimana Aletha langsung menoleh ke arah 
sumber suara dan Noah sudah berada di dekatnya. Pria itu 


"Kau terlihat terkejut. Ada apa?" tanya Noah. 


Aletha menoleh ke arah dimana wanita itu menghilang dan 
kembali kepada Noah. Dimana reaksi Aletha membuar Noah 
tampak cemas dan sontak menyentuh dirinya. 


"Aletha? Kau baik-baik saja, Sweetheart?" 


Aletha masih mencoba untuk mengingat reaksi wanita itu 
sementara mulutnya bergumam pelan untuk menjawab 
pertanyaan dari Noah. 


"Ya," jawab Aletha terdengar sekilas. 


Noah tidak mudah diyakinkan dengan jawaban singkat 
dimana pria itu mulai menyipitkan matanya penuh selidik 
kepada Aletha. 


"Ada apa? Kau membuatku takut, McKlen." 


Hingga Aletha menatap sepenuhnya kepada Noah yang 
menatapnya cemas dan juga sedikit takut. 


Aletha menarik nafas dalam dan menyentuh lengan Noah 
dimana itu membuat ekspresi di wajah Noah jauh lebih baik 
dari pada sebelumnya. 


"Aku baik-baik saja. Sangat baik, Noah." 


Aletha mencoba meyakinkan Noah hingga pria itu tampak 
mendesah lega. Sebelah tangannya menyentuh wajah 
Aletha dengan lembut. 


"Benarkah?" tanya Noah. "Kau baik-baik saja?" 
Aletha mengangguk dan tersenyum. 
"Kau di sini. Maka semuanya baik-baik saja." 


"Tapi barusan kau tampak seperti baru saja melihat hantu, 
Aletha." 


"Tidak, Noah. Itu bukan.." 

"Ya, aku tahu. Aku melihatnya." 

Noah menatap Aletha dengan penasaran. 

"Kau berbicara kepada seorang wanita. Dia terlihat 
ketakutan dan juga seperti ingin menangis saat melihatmu 


barusan." 


Noah melihat perubahan ekspresi Aletha dan tatapannya 
sedikit berubah. 


Hal itu membuat Noah mengerutkan keningnya. 


Noah tidak suka melihat istrinya seperti itu dimana Aletha 
yang berdiri di hadapannya terlihat resah. 


"Siapa dia?" 


Noah menatap bingung kepada istrinya yang tidak 
menjawab pertanyaannya dan Noah kemudian menyentuh 
pada kening Aletha dan meringis pelan. 

"You are fine," kata Noah. 

Lalu pria itu berdesis pelan kepada Aletha. 

"Lalu apa yang salah di sini?" 

"Dia terlihat tidak begitu baik." 


"Apa perlu aku mengejarnya untukmu?" 


Aletha menatap Noah dan untuk beberapa detik kedepan, 
wanita itu tampak berpikir sebelum akhirnya menggeleng. 


"Dia sudah pergi." 


Noah menghela nafas dan menyentuh puncak kepala 
istrinya dan mengelusnya dengan lembut. Hingga Aletha 
terlihat lebih baik. 


"Okay, tapi siapa dia?" 
"Hailey. Hailey Maxwell." 


Aletha menyebut sebuah nama dan Noah menyipitkan 
matanya sebelum mendapati Aletha menjilati bibirnya 
pelan. 


"Ada masalah?" 
"Kau tahu semuanya, Noah." 
"Jadi, aku tahu siapa dia?" 


Aletha mengangguk kepada Noah. 


Noah sendiri tidak ingin bertanya banyak namun ekspresi 
tidak biasa Aletha membuat Noah merasa tidak nyaman. 


"Calm down, Sweetheart. | am with you." 


Noah memberi sentuhan lembut yang menenangkan Aletha 
karena Noah tidak mungkin mencium Aletha tiba-tiba di 
sini. 


Maka ia mencoba untuk menghapus keresahan istrinya 
dengan caranya itu dan Noah berhasil membuat Aletha 
menengadahkan kepalanya perlahan dan tersenyum. 


"know. I love you." 

Noah menunduk dan membalas istrinya. 
"More, Sweetheart." 

Hailey Maxwell. Guess who is she? 


03 June 2017 


nomoreextra 


Aletha merasakan sentuhan pelan pada keningnya dan pada 
saat ia membuka matanya, ia mendapati sepasang mata 
keemasan yang menatap kepadanya. 


Sebuah tangan hangat yang menyentuh pada keningnya 
yang terasa jauh lebih dingin. 


Aletha memejamkan matanya kembali pada saat punggung 
tangan itu bermain membentuk garis di atas sana hingga 
matanya terbuka dengan perlahan saat gerakan itu 
berhenti. 


Aletha mendapati Noah yang tersenyum sambil menatap 
kepadanya. Pria itu masih di sana. 


"Bagaimana keadaanmu?" tanya Noah lembut. 
"Aku merasa luar biasa," balas Aletha. 


Noah tersenyum dan tertawa pelan dengan suara yang 
terdengar lembut saat mencapai telinga Aletha. 


"Kau jadi pergi?" tanya Aletha setelahnya. 


Ekspresi Noah sedikit berubah namun pria itu mencoba 
untuk tersenyum kepada Aletha. 


"Aku tidak ingin meninggalkanmu." 


Noah berbisik dengan nada penuh penyelasan dan menatap 
Aletha dengan tatapan menyesal. 


"Aku tahu," balas Aletha penuh pengertian. 


"Tapi aku tidak bisa," tuntas Noah pelan. 


Noah mempunyai pekerjaan yang tidak bisa ia hindari, ia 
harus pergi ke Singapura besok siang dan baru akan 
kembali beberapa hari setelahnya. 


Maka itu berarti Noah tidak akan bisa menyaksikan 
kelahiran jagoannya karena ia tidak bisa tinggal di sisi 
Aletha. 


Aletha mengetahui tentang hal itu dan wanita itu bersikap 
tenang seperti biasanya. 


Sejak pernikahan mereka, Noah tidak pernah melihat Aletha 
lepas kendali. Wanita itu selalu tenang dan bersikap sabar 
serta pengertian. 


Menenangkan Noah dengan emosinya yang terkadang 
menggebu-gebu dan mengembalikan Noah ke tempat yang 
seharusnya dengan caranya tersendiri. 


Aletha tahu bagaimana cara mencintai Noah dan mungkin 
itu adalah salah satu dari banyak hal yang membuat Noah 
tidak bisa berpaling dari istrinya itu. 


Noah tergila-gila kepada Aletha. 

Wanita itu adalah segalanya bagi Noah. 

Dan Noah adalah miliknya. 

"Aku baik-baik saja," bisik Aletha lembut. 
"Aku tahu dan aku tidak meragukan hal itu." 


Noah menyentuh kening Aletha dengan keningnya dan pria 
itu menarik nafas dalam. 


"Kau adalah wanita tangguh, aku tahu itu, Winter." 


Noah mencium kening Aletha dan matanya menatap takjub 
pada wanita yang dicintainya itu. 


Pada usia kehamilannya yang sekarang, Aletha terlihat jaug 
lebih berisi dan rambut Aletha juga sudah panjang 
membuat wanita itu terlihat jauh lebih dewasa dan juga 
mempesona. 


"Kau sangat cantik, Aletha." 


Aletha tertawa pelan setelah mendengar pujian Noah 
kepada dirinya. 


"Kau sedang mencoba untuk menghiburku?" 


Noah mengerutkan keningnya dan kemudian pria itu 
berkata dengan nada serius. 


"Aku serius, Sweetheart." 


Aletha tertawa melihat reaksi Noah yang berubah serius dan 
mengulurkan sebelah tangannya untuk menyentuh sisi 
wajah Noah. 


Noah memejamkan matanya selama beberapa detik pada 
saat Aletha mengelus rahang tegasnya dengan lembut 
sebelum pria itu membuat kedua matanya pada saat Aletha 
membisikan sesuatu. 


"Aku bahagia." 


Kedua mata Noah berbinar mendengar ucapan Aletha dan 
pria itu tersenyum membalas Aletha dengan tatapan hangat 
penuh sayang. 


"Aku ingin bersamamu, selalu." 


"Aku di sini untukmu, Sweetheart. Selalu." 


Kemudian Noah menyentuh pada perut Aletha yang sudah 
membuncit sempurna. 


Usia kandungannya sudah mencapai sembilan bulan dan 
jadwal kelahirannya telah ditetapkan satu minggu lagi. 


Noah memindahkan Aletha ke rumah sakit untuk berjaga- 
jaga. Perubahan pada waktu kelahiran bisa terjadi kapan 
Saja dan Noah ingin istrinya mendapatkan yang terbaik. 


Ini adalah hari ketiga Aletha berada di rumah sakit. 


Noah ikut tinggal bersama Aletha untuk menjaga istrinya 
itu. Maddy dan James juga ikut menemani Noah untuk 
bersama Aletha. 


Serta Mrs. Jones yang juga datang untuk membawakan 
pakaian ganti dan juga makanan untuk Noah dan Aletha. 


Dimana mereka semua menanti kelahiran Si Kecil. 
"Dia tangguh dan begitu juga dengan dirimu." 


Saat ini waktu sudah hampir menunjukan pukul sepuluh 
malam dan pada saat Noah hendak membalik tubuhnya 
untuk membiarkan Aletha beristirahat. 


Aletha kembali memanggil dirinya. 


Membuat Noah menoleh dan kerutan dalam muncul di 
kening Aletha pada saat Aletha mencengkeram bagian 
bawah pakaiannya. 


Noah bergerak cepat, menyentuh kening istrinya yang 
berkerut dalam. Aletha tidak mengatakan apa pun, namun 
apa yang ditunjukan oleh Aletha jelas wanita itu merasa ada 
yang tidak benar. 


Semuanya dibenarkan dengan Aletha yang mendesis pelan 
dan Noah tidak tahu apa yang terjadi dan sesakit apa 
namun Noah bisa membayangkan bahwa itu seperti dililit 
atau apa pun itu. 


Dan pada saat Aletha mulai bergerak tidak nyaman di 
bawah selimut. Noah mengambil gerakan cepat dan 
menekan bel untuk memanggil dokter. 


Noah merasa yakin bahwa waktunya telah tiba. 
Bayi mereka akan segera lahir, 

"Aku bersamamu." 

"Aku mencintaimu, Aletha." 


Noah membisikan hal itu terus menerus di telinga Aletha 
Saat wanita itu mencoba untuk mencari genggaman Noah. 


Kelahirannya adalah sebentar lagi. Kontraksi baru saja 
terjadi dan Aletha tampak berusaha menarik nafas dalam 
dan mencengkeram tangan Noah dengan erat seakan 
melampiaskan seluruhnya ke dalam sana. 


Itu pasti sangat menyakitkan. 


Saat Aletha memejamkan matanya dan nafasnya sedikit 
longgar namun terengah-engah. Noah mencoba untuk 
merapikan anak rambut yang ada di wajah Aletha. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Noah pelan. 


Aletha tidak menjawab selama beberapa saat hingga wanita 
itu membuka matanya yang sedikit berair pertanda bahwa 
dirinya tidak baik-baik saja. 


"Aku yakin kau harus mencoba untuk melahirkan seorang 
anak, McKlen." 


Jawaban Aletha membuat Noah melebarkan kedua matanya 
dan terdengar tawa pelan dari perawat yang berada di dekat 
mereka. 


Noah sendiri hendak tersenyum namun semua itu meluruh 
saat Aletha kembali kesakitan. 


Noah menoleh kepada perawat dan juga dokter yang 
tampak bergegas mendekati Aletha. 


"Apa yang salah?!" tanya Noah waspada. 


Dokter tampak memeriksa sesuatu sebelum tampam 
mempersiapkan dirinya. Noah menuntut jawaban dimana 
Aletha terlihat semakin kesakitan. 


Oh, yang benar saja? Ini hampir mengerikan. 


Dokter memberi pengarahan pada perawat sebelum 
menoleh kepada Noah dan mengangguk pelan seakan 
memberi tanda. 


"Mr. McKlen, istri anda sudah siap. Bayinya akan segera 
dilahirkan." 


Noah tahu jawabannya akan menjadi seperti itu dan pria itu 
sontak menoleh kepada Aletha yang terlihat menarik 
nafasnya dalam untuk mengisi ke dalam paru-parunya. 


"Kau siap, McKlen?" tanya Aletha. 
Apa istrinya baru saja bertanya? 


Tidak. 


Noah tidak siap. 
Aletha tampak kesakitan. 


Namun kemudian Noah melebarkan matanya dan 
merasakan cengkeraman Aletha semakin kuat kepadanya 
hingga menyakitkan dan semua yang Noah ketahui pada 
saat itu adalah ia harus berada di sisi Aletha. 


Hingga suara kesakitan Aletha berganti dengan suara 
tangisan yang pecah. 


Noah takjub. Semuanya selesai. 
Aletha berhasil. 
Mereka berhasil. 


Perawat membawa tubuh mungil itu dan membersihkannya. 
Melakukan apa yang menjadi pekerjaan mereka sementara 
Noah berbicara kepada Aletha. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Noah. 


Aletha menoleh kepadanya dan wanita itu tersenyum 
lemah. 


"Ya, aku baik-baik saja." 


Itu adalah jawaban biasa namun Noah merasa kedua 
matanya yang memanas karena Aletha. 


"Kau melakukannya, Aletha." 
"Kita melakukannya, Noah." 


Hening selama beberapa saat sebelum Noah kembali 
mendengar suara Aletha di telinganya. 


"Hej," 


Aletha berbisik dengan suara lemah dan pada saat yang 
bersamaan Noah merasakan jemari dingin Aletha 
menyentuh wajahnya. 


"Kenapa kau menangis?" tanya Aletha. 


Noah tidak menyadarinya karena semua yang ia tahu 
adalah Aletha. Tanpa sadar itu telah membuat dirinya 
menangis. 


Aletha menghapus air mata dari wajah Noah sebelum suara 
perawat memanggil dirinya. Membuat Noah mengusap 
wajahnya dengan punggung tangan dan memutar 
tubuhnya. 


Matanya melebar melihat bayi mungil di dalam gendongan 
Sang perawat. 


"Seorang bayi laki-laki yang sehat." 


Kemudian sang perawat menyerahkan bayi itu kepada Noah 
dan membiarkannya memeluk anak laki-lakinya. Ini adalah 
pertama kalinya. 


la adalah seorang ayah sekarang. 


Noah memperhatikan bayi mereka, ukurannya egitu mungil 
dan rapuh. 


Dengan kedua matanya yang masih terpejam dan kulit 
sedikit merah karena baru lahir. Namun ia mempunyai 
hidung mancung dan juga bibir tipis seperti milik Aletha. 


Noah melihat dirinya di sana dan juga Aletha. 


Noah hendak memanggil Aletha dan ingin wanita itu 
melihatnya namun pada saat Noah menoleh. 


Noah tertegun, ia memperhatikan Aletha yang terbaring di 
atas tempat tidur. 


Wanita itu terlihat lelah namun tatapannya barusan 
menunjukan bahwa dirinya bahagia. Aletha telah berusaha 
keras. 


Aletha memejamkan matanya dengan nafas tenang 
sementara Noah membungkukan tubuhnya sedikit kepada 
Aletha. 


Berbisik pelan kepada Aletha dan juga kepada anak mereka 
yang ada di dalam dekapan Noah. 


"River Ard McKlen." 


Kabar bahagia dari Noah dan Aletha menyebar dengan 
cepat dimana Maddy dan James langsung mengunjungi 
rumah sakit satu jam setelah kelahiran River. 


Disusul dengan Natalie dan Lasen bersama dengan anak 
perempuan mereka yang baru lahir beberapa bulan lalu 
sebelum Aletha. 


Kemudian Robin yang bersama Oscar. 
Pria itu terlihat lebih baik di mata Aletha. 


Robin tidak banyak berbicara dimana pria itu menatap 
takjub pada River dan ucapan selamat keluar dari mulut pria 
itu terdengar tulus. 


Aletha ingin membahas tentang Hailey namun wanita itu 
akhirnya mengurungkan niatnya. 


Aletha yakin bahwa mereka akan baik-baik saja. 


Robin pergi karena Oscar mulai merengek dan setelah ini 
Aletha sendirian. 


Aletha merasa bosan dimana River tidak ada di kamarnya, 
bayinya diletakan di ruangan yang terpisah dan tidak ada 
siapa pun di kamar ini. 


Noah pergi untuk urusan bisnisnya. 


Pria itu hampir membatalkan janjinya namun Aletha 
menghalangi keinginan pria itu dan dengan berat hati, Noah 
menurutinya. 


Aletha tersenyum membayangkan suaminya. 


Noah selalu menelefonnya jika pria itu sedang mempunyai 
waktu luang maka itu berarti saat ini Noah sedang sibuk dan 
Aletha tidak ingin mengganggu. 


Aletha sudah merasa lebih baik pasca melahirkan dan pada 
saat wanita itu bergerak sedikit dari tempat tidurnya. 


Kedua matanya menyipit pada bagian bawah bantal dan 
sedikit bingung saat menemukan sesuatu di bawah sana. 


Aletha mengambil keluar sebuah amplop berwarna pudar 
dan entah sejak kapan benda itu ada di sana, yang pasti 
Aletha baru menyadarinya sekarang. 


Aletha membuka amplop itu dan mengeluarkan isinya, 
sebuah kertas dengan tulisan tangan di atasnya. 


Tulisannya sedikit rumit dan tapi namun terbaca dan Aletha 
sudah bisa menebak siapa yang menulis surat itu pada saat 
ia membaca tiga kata awal di bagian paling atas. 


Dear Aletha McKlen, 


Aku tidak pernah berpikir bahwa menikah adalah sebuah ide 
yang bagus. Kau adalah badai untukku. Sebuah badai yang 
besar dan tidak terduga. 


Kau menghancurkan dan mengacaukan kehidupan dan 
prinsipku. Terima kasih untuk membuat semuanya menjadi 
begitu sulit dan juga kusut. 


Terima kasih untuk menuntunku melewati kekusutan itu. 
Terima kasih karena telah membuatku menyukai badai itu. 
Terima kasih karena telah datang dan pergi. 

Namun yang terakhir dan tidak pernah selesai kukatakan. 
Terima kasih karena telah kembali untukku. 

Terima kasih karena telah memaafkanku. 

Menunjukan kepadaku bahwa cinta itu adalah nyata. 
Aletha Winter, kau adalah wanita paling tangguh. 

Kau adalah istri terbaik. 

Dan seorang ibu yang penyayang. 

Aku bisa melihat banyak hal di dalam dirimu. 

Kau pantas mendapatkan cinta dari semua orang. 

Aku tidak sempurna. 


Aku melakukan banyak kesalahan kepadamu dan aku tidak 
akan menyangkal sedikit pun tentang hal itu. 


Namun kau harus mengetahui bahwa aku adalah 
penggemar pertamamu. Aku adalah yang pertama dengan 
cinta terbesar dari yang lainnya. 


Aku tidak pernah mencintai siapa pun seperti aku mencintai 
kalian. 


Untukmu dan untuk anak kita, River Ard MckKlen. 
Sekarang dan sampai nanti. 

Selalu. 

Dengan cinta, 

Noah Mcklen. 

nomoreextra. 
DEARALETHA-THEEND. 

So, that's all from me. 

I know maybe it's not a perfect story. 
Also, nobody's perfect, right? 
Imperfection is beautiful. 


Kalau masih ada pertanyaan tentang abc-z silahkan 
komen di sini. 


Kalau ga ada, aku next. 


Kabar gembira, karena sekarang aku mau move on 
ke cerita yang lain yang masih on going. 


Berbahagialah untuk kalian yang menunggu salah 
satu di antara mereka. 


Go check the other stories of mine. 
See you. 

P.s : i love you, guys. 

Started : 15 April 2017 

Finished : 5 June 2017 


fact 


Hi, untuk yang belum selesai bacanya mending jangan baca 
part ini dulu karena mengandung spoiler. 


Ini bukan lanjutan cerita. 

Ini fact(s) tentang tokoh/cerita ini. 
Yang tidak sempat aku ceritakan. 
Kalau aja ada yang penasaran. 


Jarak umur antara Noah dan Aletha adalah tujuh 
tahun. Usia Noah saat ini adalah 29 tahun. 


Aletha mengambil sekolah jurusan hospitality dan 
dari itu dia punya basic untuk kerja di kapal pesiar. 


Noah selalu menginginkan seorang adik dan pada 
kenyataannya Noah tidak akan keberatan jika Maddy 
meminta Aletha untuk menjadi adik perempuannya. 


Aletha merupakan seorang penulis lepas. 


Noah memberi Aletha bunga mawar merah 
berdasarkan artinya. 


Meski sudah pulih. Noah tidak pernah mengijinkan 
Aletha untuk berlari. 


Noah bahkan memindahkan kamarnya ke lantai 
bawah agar Aletha tidak perlu menaiki tangga. 


Robin selalu memberi Aletha bunga tulip setiap 
tahun dengan warna yang sama. Orange-Kuning 
dengan arti kedamaian dan pengertian. 


Mungkin Noah adalah seorang bajingan sebelumnya. 
Namun meski dalam keadaan semarah apa pun, ia 
tidak pernah memukul Aletha. 


Noah adalah tipikal talk less do more. 

Noah payah dalam hal romantis. 

Aletha is a good girl. 

Also a good lover. 

Aletha tipikal wanita romantis dan humoris. 


Aletha mempunyai nama belakang Winter. Namun ia 
tidak suka dengan musim dingin. 


Aletha menyukai musim semi dan gugur. 
Maddy McKlen mengenal ibu Aletha. 


Noah ingin mempunyai anak lebih dari satu karena ia 
tahu tidak menyenangkan menjadi anak satu- 
satunya. 


Aletha bercita-cita menjadi seorang pramugari. 


Noah berencana membelikan Aletha kapal pesiar dan 
pergi berlibur dengan itu. 


Oscar berusia dua tahun. 
Robin berusia lima tahun di atas Aletha. 
Tanggal lahir River adalah 4 Agustus. 


Hailey Maxwell adalah 


Aku gagal move on dari Noah dan Aletha. 
Planning awal cerita ini sad ending. 


Alasan cerita ini ada adalah karena aku ingin 
menunjukan kalau nikah sama badass, CEO, and etc. 
itu ga enak. 


Apa lagi di real life, ga akan pernah enak. 


Tidur satu malam belum tentu dia langsung cinta 
keesokan harinya dan nikah belum tentu bisa 
langsung membuat dia falling love with you. 


Okay, i am done here. 

Playlist : 

Shawn Hook - Remainding Me ft. Vanessa Hudgens 
Tiger JK - Reset ft. Jinsil 

Lord Huron - The Night We Met 
Selena Gomez - Only You 

Zara Larsson - Uncover 

Selena Gomez - Kill Em With Kindness 
Sia - To Be Human 

Alan Walker ft. Gavin James - Tired 
Lia Marie Johnson - DNA 


Shigatsu wa kimi no uso kirameki 


Lifehouse - Between The Raindrops ft. Natasha 
Bedingfield 


Lady Antebellum - Need You Now 
Miley Cyrus - When I Look At You 

Avril Lavigne - When You're Gone 
About Time - How Long Will I Love you 
Ashily - Lucky 

Robin Schulz - Ok ft. James Blunt 

Ellie Goulding - Love Me Like You Do 
Endless Love (instrumental) 

Chen (EXO) - Best Luck 

Ailee - | Will Go To You Like The First Snow 
Keane - Somewhere Only We Know 
Rosie - Why Not Love 

Lee Sun Hee - Fate 

Kygo, Selena Gomez - It Ain't Me 


Zayn & Taylor Swift - | Dont Wanma Live Forever 
(cover) 


SS501 - Because Im Stupid 
Lee Seung Gi - Return 


SS501 - LOVEYA 


Alan Walker - Faded 

Nelly - Just A Dream 
Rihanna - Stay 

Alan Walker - Baby Don't Go 
Find me on ig | michellenwu 


05 June 2017 


question 


Hi guys, untuk yang masih belum moveon dari Noah-Aletha. 
Me too, xyx. 


Let's have an interview with the characters. 


Silahkan komen pada kolom nama dan pertanyaan yang 
masuk akan dijawab di next update. 


Pertanyaan kalian akan dijawab langsung oleh mereka. 
Silahkan tanyakan semua hal yang ingin kalian tahu. 


Ask Noah McKlen 
Ask Aletha Winter 
Ask Mrs. Jones 
Ask Maddy McKlen 
Ask James McKlen 
Ask Lasen 

Ask Natalie 

Ask Robin Dimitri 
Ask Noir13 (lol). 
07 June 2017 


sidestory 
Halo, ada yang kangen sama cerita ini? 


After a long time, akhirnya aku kembali menulis 
cerita ini :)) 


Side story ini berisi cerita dari sisi pandang Noah. 


Di sini akan lebih banyak menceritakan tentang 
pikiran Noah dan bagaimana perasaan pria itu yang 
selama ini tidak terekspos di dalam cerita inti. 


Ini hanya small brief tentang cerita Dear Aletha. 
Happy reading. 

[Noah's] 

“Noah, apa kau yakin tidak ingin memakan bekalnya?" 
"Aku alergi udang, Lasen." 


"Kau bukan lagi seorang anak kecil. Kau hanya perlu 
memisahkan udangnya, Bung." 


"Aku tidak ingin memakannya." 


"Aletha membuatkannya untukmu. Tidak bisakah kau 
menghargai sedikit apa yang dilakukan oleh Aletha 
untukmu dengan menghabiskan bekalnya?" 


"Aku tidak lapar, Lasen. Jika kau menginginkan, maka kau 
boleh memakannya." 


Kalian dengar percakapan di atas? 


Ya, itu adalah diriku yang sebenarnya. 
Noah Mcklen, angkuh dan arogant. 


Aku mendengar hal itu dari banyak orang dan aku tidak 
bermasalah dengan segala julukan itu diberikan kepadaku. 
Lasen beberapa kali memperingatkanku untuk hal itu. 


Pada kenyataannya aku bukan anak kecil. 
Tidak ada yang berhak mengatur. 


Tidak ada yang berhak mengatur apa makan siangku 
dengan melakukan hal yang tidak ada gunanya seperti 
contohnya membuatkan bekal. 


Tidak ada yang berhak mengatakan seperti apa aku harus 
berbuat. 


Aku yang mengatur hidupku sendiri. 


Hidup memang membosankan. Berakhir di balik meja kerja 
dengan berkas menumpuk. 


Namun aku tidak mempunyai masalah melakukan hal itu 
semua hingga mimpi terburuk yang terjadi di hidupku 
adalah dimana aku harus menikahi wanita yang tidak 
kukenali. 


Ini gila. 
Bagaimana dunia begitu adil kepadaku? 
Aku ingin tertawa pada saat Maddy mengatakan bahwa aku 


akan menikah dengan wanita yang ditemuinya beberapa 
minggu lalu. 


Maddy mengenal orangtua wanita itu namun aku tidak. Jadi 
apa masalahnya? 


"Wanita itu tinggal sendiri, Noah." 

Lalu apa? 

Apa peduliku? 

"Kalau begitu beri dia uang." 

"Mom, aku bukan seorang baby sitter, okay?" 
"Bukan masalahnya, Noah." 

"Noah, ini adalah permintaan terakhir dari Maddy." 


Siapa yang akan dinikahi oleh wanita itu harusnya bukan 
urusanku. 


Namun Maddy telah memutuskan apa yang ia inginkan. 
Sial. 


Orangtua sangat tahu bagaimana cara memanfaatkan 
keadaan. 


Maddy tahu bahwa aku menyayanginya, hanya dia satu- 
satunya wanita yang paling kusayangi. 


Satu-satu wanita yang berhak atas diriku adalah Maddy 
McKlen. Dia adalah pengecualian dan dia memanfaatkan 
untuk menemani seorang wanita kesepian yang tidak 
mempunyai keluarga dengan cara menikahinya. 


Apa ini masuk akal? 


"Setidaknya dia mendapatkan jaminan hidup yang baik 
dengan menikah denganmu, Noah." 


Aku tidak tahu apa yang harus kukatakan, mungkin Maddy 
sudah gila dengan mencoba menikahkanku dengan wanita. 
Maddy baru saja menghancurkan masa depan wanita 
malang itu tanpa ia sadari degan cara menikahkannya 
kepadaku. 


"Lagipula kau sudah tidak muda lagi. Berhentilah berganti- 
ganti wanita. Temukan satu yang terbaik untuk kau nikahi, 
Noah." 


Maddy berkata demikian namun nyatanya ia tidak pernah 
membiarkanku untuk memilih. 


Maddy yang memilih untukku. Dengan wanita yang asalnya 
entah dari mana. 


Aku dijodohkan dengan alasan paling tidak masuk akal di 
saat pangeran kerajaan Inggris sudah bebas memilih siapa 
yang akan menjadi istrinya. 


Pernikahan ini tidak berjalan dengan baik. 
Wanita itu menyedihkan dan juga mengganggu. 


Aku sudah bisa melihat apa yang terjadi kedepannya tanpa 
perlu melihat lebih jauh. 


Wanita itu hanya akan menderita. 
Dear Noah Mcklen, 


Setelah kau menandatangani surat perceraian itu, tidak 
akan ada banyak hal yang akan aku katakan. Maka aku 
mengirimkanmu pesan ini. 


Aku tidak bermaksud untuk menjadi seorang pecundang di 
dalam pernikahan ini. 


Aku hanya mencoba untuk menjadi tipikal istri yang tidak 
kau harapkan. 


Di saat kau berpikir bahwa aku akan menangis untuk 
mendapatkan perhatianmu, maka aku akan melakukan yang 
sebaliknya. 


Di saat kau berpikir bahwa aku akan menangis kepadamu 
untuk meminta perceraian karena kau mengkhianatiku, aku 
tidak semenyedihkan itu. 


Di saat kau berpikir aku akan terus berjuang untuk 
kebodohan seperti dirimu, maka itu adalah hal terakhir yang 
akan kulakukan untuk dirimu. 


Jika kau menikahi aku karena rasa sayangmu kepada Maddy 
Mcklen, ibumu. 


Maka harus kuakui bahwa kita berada di satu kapal yang 
sama, Noah Mcklen. 


Aku juga menikahimu karena rasa sayangku kepada 
seseorang yang berharga untukku. 


Mrs. Jones yang menemukan surat itu di tumpukan baju 
Aletha dan memberikannya kepadaku. 


Itu hanya sebuah surat dengan curahan kalimat 
menyakitkan dari seorang istri yang tidak diinginkan. Itu 
hanya sebuah surat, Noah Mcklen. 


Hanya sebuah surat dan kertas itu selalu tersimpan. 


Di laci mejaku, tanpa alasan yang jelas. 


Aku terus menyimpan surat itu hingga tanpa sadar 
semuanya berubah dari jalur yang kuinginkan. Semuanya 
menjadi kacau begitu saja. 


Dunia mungkin sudah terbalik. 

Wanita itu pernah hampir meninggalkanku. 
Selamanya. 

Namun kali ini, semuanya adalah nyata. 
Aletha meninggalkanku. 

Dan aku mencintainya. 

totok 

More? 
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sidestory 


Aku tidak tahu apa yang Aletha pikirkan tentang pernikahan 
ini. 


Hidupnya mungkin akan lebih baik jika saja ia menolak 
pernikahan sejak Maddy mencoba mengambil langkah 
pertama untuk menikahkan mereka berdua. 


Wanita itu tahu bahwa aku tidak mencintainya. 


Pada saat aku melihat Aletha berhenti mengambil nafasnya, 
tubuhku bergerak mendekati wanita itu tanpa kusadari. Aku 
tahu bahwa ini tidak seharusnya seperti ini. 


Namun wanita itu harus bernafas, apa pun rasa sakit yang ia 
tanggung. 


Aku tahu dia membenciku. 


Aletha Winter adalah seorang penipu ulung yang 
menyembunyikan segalanya untuk dirinya sendiri. Rasa 
sakit dan juga seluruh perasaannya. 


Aku tidak pernah tahu apa yang wanita itu pikirkan dan 
inginkan. 


Aletha tidak pernah meminta apa pun selama pernikahan 
ini. 


Aku ingat pada minggu-minggu awal pernikahan ini dimulai, 
wanita itu mencoba untuk memperlakukanku sebagai 
suaminya dan berlaku seakan-akan ia mempunyai hak 
untuk mengurusi hidupku dan juga mencoba untuk berbaur 
dengan aturan yang kubuat. 


Minggu pertama Aletha melakukannya dengan keyakinan 
bahwa ia akan berhasil. 


Minggu kedua, wanita itu sedikit ragu namun masih 
mencoba membujukku. 


Hingga minggu ketiga, aku ingat bagaimana ekspresi wajah 
wanita itu pada saat aku menolak mentah-mentah sarapan 
yang ia buat dan mengatakan bahwa ia tidak perlu berlaku 
seakan ia mempunyai hak atas apa yang kulakukan dan 
kumakan. 


Aku tidak ingat apa yang terjadi setelahnya karena 
semuanya terasa begitu cepat hingga Aletha terbiasa 
dengan apa yang seharusnya terjadi di dalam pernikahan 
kami. 


Hingga tanpa sadar kami berdua terbiasa hidup sebagai dua 
orang asing dengan status suami istri tanpa alasan yang 
jelas. Tanpa keinginan yang sama dan juga cinta di 
dalamnya. 


Aku tidak pernah mengetahui apa pun tentang Aletha. 


Aku tidak pernah bertanya tentang apa yang wanita itu 
pikirkan dan rasakan. 


Aku tidak pernah peduli dengan apa yang Aletha lakukan, 
kemana dia pergi, dan kenapa ia tidak kembali hingga larut 
malam. Aku tidak pernah memikirkannya. 


Tidak sampai malam itu. 


Hal terakhir yang akan terjadi antara diriku dan Aletha 
adalah kami berakhir bersama. 


Noah McKlen bersama Aletha Winter. Itu terdengar mustahil 
dan konyol. 


Aletha tidak pulang ke rumah dan itu seperti titik balik dari 
kehidupanku. 


Wanita yang selalu memberinya tatapan yang terlihat nyaris 
kosong dan tidak peduli, terbaring di atas tempat tidur 
dengan alat penunjang kehidupan yang terpasang di 
tubuhnya. 


"Beberapa tulang rusuknya patah. Beruntung tubuhnya 
tidak terjepit." 


Itu terdengar seperti sebuah dengungan yang terus 
menganggu di telingaku pada saat dokter menjelaskan 
keadaan Aletha dengan Mrs. Jones yang mengusap sebelah 
matanya yang memerah. Sementara tidak ada satu patah 
kata pun yang sanggup kukeluarkan dari mulutku. 


"Dia kekurangan banyak darah dan juga lukanya cukup 
serius." 


"Apakah dia akan selamat?" 
Aku ingin tahu. Apakah Aletha akan selamat? 
Atau wanita itu akan berakhir sia-sia? 


Membayangkan hal itu, bagian terdalam dari diriku yang 
tidak pernah kuketahui terasa seperti jatuh dan nyeri 
membayangkan pikiran buruk tersebut. 


"Apakah dia akan sadar?" tanyaku lagi. 


Aku melihat Dokter menghela nafas dan memejamkan 
matanya sejenak sebelum menggeleng. 


"Aku tidak bisa memastikannya untukmu sekarang, Mr. 
McKlen." 


Untuk pertama kalinya aku merasa Aletha sedikit berharga 
bagiku. 


KKK 
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THE SPIN OFF IS OUT 
Hi. 
Kabar gembira untuk kita semua! 


You didn't do anything. 
It was just me, who left behind. 


"It's my fault. I am sorry." 

"You don't deserve me." 

"| don't deserve you. I never did." 
"Then get out from my life." 

"No, | mean, we can.." 


"I said, get out from my life, and never come back again." 


Ada yang excited? Let me know. 
Coba tebak siapa pasangan berikutnya! 


Ceritanya akan segera diupload, pantengin terus 
profil/feeds. 


See you there. 


P.s : this story maybe will be more tragic than Dear 
Aletha. 


07 June 2017 


dearalethal 


HAI! ADA YANG KANGEN? 


SEBELUM MULAI AKU MAU UCAPIN TERIMA KASIH 
SEBANYAK-BANYAKNYA UNTUK SEMUA PEMBACA 
DEAR ALETHA. 1,1 M WOOOW! GA PERNAH 
MEMBAYANGKAN AKAN NEMBUS SEGITU :))) 


TERIMA KASIH UNTUK SEMUA SUPPORT AND 
COMMENT. THANKS!!! 


HAPPY READINGGG~ 

kK 

Taplak meja yang bersih? Check! 

Lilin di tengah meja? Check! 

Hadiah? Check! 

Aroma terapi teh hijau kesukaan Aletha? Check! 

Wine terbaik untuk istri terbaik? Check! 

Bunga kejutan di tengah makan malam? Check! 

Makanan kesukaan Aletha? .... 

Well, ia akan memasaknya sekarang. 

Noah menjatuhkan note yang ia pegang beserta pennya. 
Pria itu mengusap dagunya yang mulai ditumbuhi janggut 
tipis sambil mendesah pelan. 


"Ini akan menjadi hari yang panjang," ucapnya. 


Noah mengacak rambutnya pelan lalu mulai membawa 
langkahnya ke arah dapur yang tidak jauh dari ruang makan 
luas di rumahnya. 


Pria itu tahu bahwa ini akan menjadi hari terbaik sekaligus 
hari dimana ia menguji dirinya sendiri dengan cara 
membangkitkan ide di dalam kepalanya menjadi sebuah 
kenyataan. 


"Ouch! Sial benar-benar sial!" 


Noah memaki kemudian mendesis sambil menempelkan 
jarinya di telinga, memasak tidak pernah menjadi 
keahliannya. la hanya akan mengacaukannya seisi dapur 
dan berakhir membuat Aletha mendengus kesal karena 
harus merapikan kekacauan yang ia timbulkan. 


Beruntung karena ia mempunyai seseorang yang selalu siap 
membereskan kekacauan yang ia timbulkan dan mereka 
berakhir membeli makanan dari restoran karena Noah 
menggosongkan semua bahannya pada saat Aletha lengah 
dari pengawasannya. 


Jangan katakan apa pun karena Noah tahu, bahkan setelah 
hampir tiga tahun lebih ia masih belum bisa menjadi 
seorang suami yang baik, berbeda dengan Aletha, gadis itu 
luar biasa. Semakin luar biasa setiap harinya, Noah tidak 
pernah berhenti bersyukur untuk keajaiban terbesar di 
hidupnya itu. 


Noah mengigit jempolnya sambil menatapi pan fry yang 
berisi minyak panas, ia tampak kebingungan lalu melirik ke 
sebelahnya kurang dari dua meter, ia melihat Lasen yang 
tengah bersedekap sambil memperhatikannya dengan 
tatapan tertarik. 


"Kenapa kau tersenyum?" tanya Noah dengan nada heran 
dan sedikit kesal, Lasen tidak membantunya. 


"Aku tidak mengerti kenapa kau tidak menyewa seisi kapal 
atau hotel untuk merayakan ulangtahun pernikahan kalian 
saja daripada kau harus membiarkanku melihatmu seperti 
ini?" 


"Aku hanya ingin membuatnya berkesan." 
"Oh, kenangan buruk saat janji makan malam." 


Lasen menjentikan jarinya seakan ia menangkap maksud 
Noah menyiapkan makan malamnya malam ini dan kalimat 
Lasen mengundang tatapan tajam dari Noah hingga pria itu 
tertawa, Lasen mengangkat kedua tangannya di atas 
dadanya. 


"Hanya memastikan, Noah. Chill." 


Noah menatap Lasen, menghela nafas, dan mulai fokus pada 
daging di atas pan fry. Senyum tipis timbul di atas bibirnya, 
tidak selebar biasanya karena Lasen bisa menangkap 
kesedihan di tatapan mata Noah yang tertuju lurus ke 
panggangannya. 


"Dia berharga bagiku sekarang, Lasen. Sangat." 


Lasen melipat kedua tangannya di depan dada dan 
mengangguk pelan. Bayangan Istri dan Putrinya seketika 
muncul di dalam kepalanya. 


"Kau sudah terlalu tua untuk bersikap seperti anak kecil, 
Noah Mcklen," balas Lasen. "Tepatnya Kita." 


Noah tidak berkomentar namun ia tidak pernah menyangkal 
apa yang dikatakan oleh Lasen barusan. Memang tidak 


mudah pada awalnya, menjadi seorang suami adalah hal 
yang begitu tiba-tiba untuknya dan ia mencelakai satu 
nyawa akibat kebodohannya yang melampauin seorang 
bocah. 


Mempunyai anak juga tidak pernah masuk ke dalam daftar 
keinginan Noah saat ia berusia dua puluh namun lihat apa 
yang terjadi beberapa tahun setelahnya. 


la dan Aletha sama-sama baru sebagai orangtua dan gadis 
itu mempelajari semuanya dengan cepat, ia bahkan 
mengajari Noah dengan sabar. 


Jika saja mereka tidak bersama saat ini karena Noah masih 
keras kepala dengan hidupnya untuk terus bermain dan 
mengabaikan kehadiran Aletha di hidupnya, membiarkan 
gadis itu pergi darinya. 


Akankah ia menemukan Aletha yang lainnya di luar sana? 
Adakah gadis sekuat Aletha di dunia ini? 


"Akhir-akhir ini Aletha merasa kesakitan di bagian 
punggungnya," gumam Noah dengan suara rendah. 


"Aku takut jika itu adalah efek dari kecelakaan yang dulu 
dia alami. Akhir-akhir terasa begitu sering melihatnya 
meringis saat berdiri sendirian," tambahnya dengan tatapan 
nanar. 


"Well, apa kau baru bilang kau takut?" ulang Lasen, pria itu 
tersenyum sedih. "Itu memang sangat buruk. Aku bahkan 
tidak ingin memikirkan hari-hari itu lagi." 


Noah tidak menjawab, ia menatap Lasen dan menghela 
nafas pelan. la menerawang pada daging yang tengah ia 
masak di minyak panas. Ini adalah pertama kalinya ia 
mencoba dengan bantuan Lasen dari jarak dua meter. Noah 


sedikit melamun seakan sesuatu membawanya kembali 
kepada kenangan yang paling tidak ingin ia ingat lagi saat 
ini. 


Noah memejamkan matanya dan menggeleng. Kepalanya 
terasa sakit tiba-tiba jika memikirkan tentang hal itu. 
Genggamannya pada gagang pan fry mengerat seketika itu 
juga. 


"Itu adalah kecelakan yang mengerikan. la hampir lumpuh 
dan tentu saja, meski ia bisa berjalan dan berlari seperti 
sekarang. Aku tahu terkadang Aletha merasa tidak nyaman 
dengan kedua kakinya." 


Noah menambahkan merica dan sedikit garam di atas 
permukaan daging kemudian ia bersuara lagi, kali ini 
terdengar serius dan Lasen bisa mendengar penyesalan di 
dalam kalimat Noah. 


"Menggendong River terlalu lama juga membuatnya merasa 
kehilangan tenaga di kedua kakinya meski ia tidak pernah 
mengatakan hal itu kepadaku, tapi aku tahu itu terjadi." 


Lasen menarik nafas dalam dan menghelanya keluar 
dengan pelan. 


"Setidaknya dia baik-baik saja, Noah," balas Lasen, kelegaan 
begitu jelas terdengar. 


"Ya, dia baik-baik saja dan itu sudah lebih dari cukup 
untukku." 


Lasen yang sedari tadi berdiri di ambang dapur, kini mulai 
beranjak dari posisinya mendekat ke arah Noah hingga jarak 
mereka kurang dari satu meter. Noah merasakan Lasen yang 
menepuk di belakang punggungnya, pada saat ia menoleh 


dirinya disambut oleh senyuman bangga dari teman 
baiknya. 


"Kau sudah banyak berubah Noah," balas Lasen dengan 
tatapan hangat. 


Noah menyipitkan kedua matanya, dirinya masih sibuk 
menata meja makan yang baru saja ia beli kurang dari satu 
jam yang lalu. Well, meja makan yang biasa mereka 
gunakan terlalu besar untuk makan malam romantis jadi 
Noah menggantinya sementara dengan yang baru, pas 
untuk berduaan dengan Aletha. 


"Aku hampir saja tidak mengenali dirimu yang sekarang," 
tambah Lasen, ia tertawa. 


Noah tertawa mendengar apa yang dikatakan oleh 
temannya barusan. 


"Maddy akan sangat bangga padamu jika ia tahu kau 
memasak sendiri," ujar Lasen. 


Noah memutar bola matanya dengan jengah. 
"Berhenti mengolok. Kau ingin membantuku atau tidak?" 
"Well, aku sedang membantumu sekarang." 


Noah mengerutkan keningnya, menekan daging dengan 
bagian belakang garpu, memastikan bahwa itu sudah cukup 
empuk sambil membalas kalimat Lasen. 


"Membantu apa? Kau tidak melakukan apa pun sejak satu 
jam yang lalu?" 


"Membantumu. Mengajakmu | mengobrol dan yang 
terpenting aku sudah membantumu membawa Aletha keluar 


dari rumah ini dengan meminjamkan Istriku di hari liburku." 
"Kau sebut itu bantuan?!" balas Noah. 


"Oh? Baiklah," balas Lasen tenang dan ia merogoh saku 
celananya. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Noah, matanya menyipit 
penuh curiga. 


"Well, sepertinya acara shopping-nya sudah selesai," gumam 
Lasen tanpa mempedulikan Noah, pria itu sibuk menekan 
ponselnya. 


Noah sontak menjatuhkan garpu di genggamannya, 
merebut ponsel Lasen dan mengangkatnya tinggi-tinggi 
seakan ia tengah menjauhkan anak kecil dari permen 
dengan iming-iming sakit gigi setelah memakan seluruh 
permen tersebut. 


"Kubunuh kau!" geram Noah dengan tatapan tajamnya dan 
Lasen menyeringai. 


"Lalu Aletha akan membunuhmu karena kau membunuh 
suami sahabatnya," balas Lasen. 


"Dasar bajingan!" maki Noah kesal dan ia meletakan ponsel 
Lasen dengan kesal di atas meja. 


"Dasar tidak tahu diri," balas Lasen dengan senyum penuh 
kemenangan. 


Noah Mcklen. Kau lucu sekali. 


kakak 


SIAPA YANG SENANG? HAHAHA. NO ONE? 


DON'T FORGET TO VOTE, COMMENT, AND SHARE. 
YUHUU! 


INSTAGRAM : michellenwu 


JANGAN LUPA UNTUK BACA JUGA CERITA YANG MASIH 
ONGOING DI PROFILKU, THANKS! 


dearaletha2 


Hanya sebuah chapter pendek yang semoga cukup 
untuk mengobati kerinduan kalian untuk pasangan 
ini. Aku juga kangen mereka, bukan cuma kalian kok. 
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"Aletha." 


Noah memanggil nama Istrinya, wanita itu sedang 
menyentuh tubuh putra mereka dengan punggung 
tangannya. Tatapannya terlihat jelas sangat khawatir. 


"Badannya panas sekali, Noah," ucap Aletha cemas, manik 
indahnya selembut suaranya. 


Noah mendekat dan mencoba mencocokan suhu badannya 
dengan River yang terlelap dalam posisi yang tampaknya 
tidak nyaman. Tubuh River masih panas, sejujurnya Noah 
percaya bahwa River sedang dalam masa pemulihan karena 
mereka sudah memberinya obat. 


Namun Aletha tetaplah Aletha, ia sangat khawatir terhadap 
segala sesuatu yang berhubungan dengan River. Hatinya 
sangat lembut, Noah tahu dengan jelas tentang hal itu. la 
menyentuh bahu Aletha dengan tangan kokohnya dan 
memijitnya pelan. 


Aletha menoleh dan menampakan manik indahnya, 
rambutnya yang sebahu terurai begitu saja dengan gaun 
bunga-bunga yang selalu ia kenakan jika musim panas 
sudah tiba. Meski mereka sudah menikah hampir enam 
tahun lamanya, Aletha masih terlihat seperti anak remaja 
jika dibandingkan dengan Noah yang berpenampilan sangat 
dewasa. 


Aletha dengan tubuhnya yang mungil, tenggelam 
menghilang begitu saja jika Noah memeluknya dari 
belakang seperti saat ini. Noah mencium bahu Aletha yang 
tidak tertutupi oleh bagian gaunnya. Aletha bergumam 
pelan karena Noah melakukannya di saat yang tidak tepat 
menurut wanita itu, Noah terkekeh dan mengusap pelan 
puncak kepala Istrinya. 


Ini adalah pertama kali River sakit demam yang tidak 
kunjung sembuh selama dua hari dan selama itu juga Aletha 
tidak berhenti mengkhawatirkan putra tunggalnya itu. 


"Tenanglah, River sudah mendapatkan obat dengan dosis 
yang pas dan kata Dokter itu akan membantunya tertidur," 
ucap Noah berharap ia bisa meredakan kegelisahan Aletha. 


"Kau juga harus memperhatikan kesehatanmu, Winter," 
tambah Noah dengan nada serius. 


Aletha membalik tubuhnya anggun, menatap Noah yang 
jauh lebih tinggi darinya dan mengangguk lembut, ia 
tersenyum manis. Terlihat malu-malu dan membuat Noah 
gemas. 


"Aletha, bagaimana bisa kau menjadi Istriku?" tanya Noah. 
Lebih ditujukan kepada dirinya. 


Mendengar pertanyaan itu, kedua alis Aletha terangkat 
sedikit dan wanita itu terkekeh. 


la membalas memeluk Noah yang sudah dibalut setelan 
piyama berwarna hitam dari bahan sutra halus milik pria itu. 
"Kau tahu bagaimana kisah aku menjadi Istrimu, McKlen." 


"Ah, iya. Mana mungkin aku bisa lupa?" balas Noah dengan 
senyum menawannya. 


Aletha menikah dengan Noah di usianya yang masih muda 
dan terkadang Noah merasa sedih saat mengingat Aletha 
tidak sempat menikmati masa-masa mudanya sebagaimana 
mestinya. Namun itu bukan berarti ia menyesal menikahi 
wanita itu. 


"Ingin kembali ke kamar?" tanya Noah dengan lembut. 


Aletha menatap Noah sejenak dan mengangguk. la menarik 
lembut sebelah tangan Noah, menuntun jalan menuju pintu 
penghubung antara kamar mereka dan River. 


Sejak River lahir, Noah sudah mendesign dengan detail 
terlebih posisi kamar mereka dan anak mereka 
bersebelahan dan hanya dipisahkan oleh sebuah pintu yang 
memudahkan akses mereka terlebih jika River 
membutuhkan mereka, Noah juga memastikan bahwa 
mereka memeriksa dengan rutin terlebih pada saat River 
sakit seperti ini. 


Mrs. Jones juga terkadang tidur di kasur besar yang ada di 
kamar River. Wanita paruh baya itu menyayangi River 
seperti cucunya sendiri. 


Aletha banyak tertawa akhir-akhir ini, Noah yang kerap 
menceritakan beberapa hal lucu yang terkadang tidak 
masuk akal membuat wanita itu tertawa lembut, suara tawa 
Aletha menenangkan Noah. la bisa tidur dengan nyenyak 
hanya dengan mendengar suara tawa lembut itu. Itu aneh 
sekali rasanya. 


"Kau harus tidur, Sayang," ucap Noah lembut saat Aletha 
duduk di atas tempat tidur. 


la menatap Noah dengan tatapan bulat dan jernihnya yang 
indah. "Kau juga, Noah." 


"Oh, Aletha. Berhenti membalas kalimatku seperti itu. 
Perhatikan dirimu," balas Noah. 


Aletha menaikan kedua alisnya. "Apa salahnya? Kau terlihat 
lelah akhir-akhir ini." 


Noah ikut naik ke atas tempat tidur, merapikan bantal lalu 
menyandarkan punggungnya. 


Aletha menatap Noah dengan tatapan penasaran. "Apa ada 
yang salah?" 


"Apa yang salah?" Noah membalas bertanya dengan nada 
bingung. 


Aletha mendekat kepada Noah dan pria itu langsung 
menyambutnya. Noah memeluk Aletha, mendaratkan 
kecupan pelan di kening Aletha sebagai tanda sayang. 
Aletha tersenyum tipis, ia menengadahkan kepalanya 
menatap wajah Noah dengan tatapan serius. 


"Kenapa menatapku seperti itu?" tanya Noah semakin 
bingung. 


"Kau terlihat, umm. Tidak begitu baik akhir-akhir ini," ucap 
Aletha berhati-hati. 


Noah menarik nafas pelan, maniknya bertemu dengan 
manik Aletha. Seakan Noah ingin menghapus kekhawatiran 
Aletha. Wanita itu mempunyai kepedulian yang besar pada 
keadaan di sekelilingnya dan Noah tidak ingin membuat 
Aletha terlalu banyak berpikir. Noah tidak ingin Aletha 
mengkhawatirkan apa pun karena Noah akan mengurus 
semuanya untuk Aletha. 


"Hanya beberapa pekerjaan kantor yang sedikit melelahkan, 
Aletha," jawab Noah. 


"Iya, aku melihatmu beberapa malam lalu. Bekerja sampai 
larut," balas Aletha. 


Wanita itu menyentuh sisi wajah Noah dengan sebelah 
tangannya. Noah memejamkan kedua matanya, merasakan 
kelembutan dari belaian Aletha yang tidak pernah berubah. 


"Katakan kepadaku jika ada yang bisa aku bantu," tawar 
Aletha kepada Noah. 


Noah tertawa pelan mendenga ucapan Istrinya. "Iya, tentu 
saja. Aku tidak akan ragu." 


Noah mengatakan itu dengan suara menggoda dan Aletha 
sontak mengerti, namun Aletha bersikap seakan ia tidak 
mendengar apa pun. la memainkan jemarinya di dagu Noah, 
pria itu menatap Aletha dengan tatapan 'yang benar saja' 
karena Aletha mengabaikan kode-nya. 


Namun Noah tidak memaksa, ia akan membiarkan istirahat. 
Aletha jelas sudah mengantuk namun wanita itu masih 
berusaha untuk membuka matanya, ia ingin menatap Noah 
lebih lama lagi. Selamanya terasa tidak akan pernah cukup 
untuk bersama pria itu. 


"Apa aku membuatmu bahagia?" tanya Aletha polos sambil 
menatap Noah. 


Noah membaals menatap Aletha seakan wanita itu baru saja 
mengatakan hal yang sangat aneh. 


"Bukankah itu sudah sangat jelas apa jawabannya, Aletha?" 
balas Noah geli. 


Aletha tersenyum kecut. "Tapi aku ingin mendengar kau 
mengatakannya." 


Noah merasa ia sudah cukup sering mengatakannya terlebih 
pada saat ia diam-diam memperhatikan Istrinya yang 
sedang terlelap. Namun ia tidak keberatan jika Aletha 
memang senang mendengarnya, ia akan melakukannya 
lebih sering. 


"Aku tidak pernah- Ah, atau tepatnya tidak akan bisa 
sebahagia ini tanpa dirimu, Aletha." 


Aletha sedikit tercengang mendengar ucapan itu karena 
tidak menyangka Noah akan mengatakannya, Aletha 
menahan senyumnya yang kekanak-kanakan menurut Noah. 


"Hei, apa kau baru saja mencoba menutup senyummu 
dariku?" tanya Noah dengan nada menggoda kepada 
Istrinya itu, Aletha menggeleng cepat. 


Wanita itu tertawa, jenaka seperti anak kecil namun sangat 
jelas bahwa Aletha adalah wanita dewasa yang hampir 
menginjak dua puluh delapan tahun, Aletha 
menenggelamkan kepalanya di dada Noah, ia memejamkan 
kedua matanya, aroma khas Noah menenangkan Aletha. Ia 
selalu merasa nyaman berada di dekapan pria itu. 


Bulu-bulu mata lentik Aletha yang berubah tenang saat 
kedua matanya terpejam dan Noah seperti biasa, hobinya 
yang diam-diam ia dalami yaitu memperhatikan wajah 
cantik Aletha dalam diam, ia mengelus puncak kepala 
Istrinya dengan lembut seakan ia adalah bayi yang baru 
lahir yang harus diperlakukan dengan sangat hati-hati. 


Enam tahun waktunya bersama Aletha, termasuk awal 
pernikahan mereka disertakan dengan beberapa bulan 
perceraian, masa-masa neraka yang tidak ingin Noah ingat. 
Sebelum akhirnya mereka kembali rujuk dan akhirnya 
mempunyai River. 


"Aku mencintaimu, Aletha," bisik Noah di telinga Aletha 
dengan sangat-sangat lembut. 


Noah melihat bibir Aletha yang terangkat sedikit tahu 
bahwa wanita itu belum sepenuhnya terlelap dan pria itu 
mulai merasakan perasaan yang membuncah di dalam 
dadanya. 


Semua itu. Tidak akan pernah cukup. Tidak akan. 
"Selamat tidur, McKlen," tambahnya dengan penuh sayang. 


KKK 


Aku masih menerima banyak banget komentar buat 
cerita ini and makasih yang sudah re-read kisah ini 
berkali-kali. Terima kasih untuk semua komentar and 
supportnya. Even aku enggak balas tapi aku baca 
semuanya kok. 


I love you guysss. 
<333 
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Multimedia 


WARNING!!! 


DIPERINGATKAN BAGI YANG BELUM MEMBACA CERITA 
DEAR ALETHA SAMPAI SELESAI SEBAIKNYA JANGAN 
MEMBACA LEBIH LANJUT PART INI KARENA 
MENGANDUNG SPOILER! 


TAPI, BAGI YANG SUKA SPOILER, SILAHKAN 
DILANJUTKAN. 


KKK 


THE MOST ANNOYING HUMAN - NOAH MCKLEN 


He is totally badass, right? 
But he is with Aletha now. 


Siapa yang lucky memiliki siapa? 
Aletha or Noah? 


Tidak punya kata-kata lagi untuk mendeskripsikan 
manusia satu ini. Kalian saja yang melakukannya! 
Waktu dan tempat dipersilahkan. Hahahah. 


NOAH'S BUDDY - LASEN 


(lupa, apa dulu aku pernah kasih dia nama panjang? 
Please help with answer, kalau belum i will give him 
one.) 


Lasen adalah tipikal pria yang chill, Noah juga chill 
tapi dia jauh lebih emosional daripada Lasen. Noah 
lebih sering mengikuti emosi sesaat dibandingkan 
Lasen yang memikirkannya terlebih dahulu. 


Would you like a story about him? 
ALETHA'S EX-FIANC E - ROBIN DIMITRI 


One clue ; he is a good boy, good boyfriend, always 
on brother, but bad at keeping it. 


No, Robin punya ceritanya sendiri kenapa semua itu 
terjadi. He is 101% in love with Aletha at that time 
but he messed it up. 


It's ok. Semua manusia melakukan kesalahan kan? 
But sanggupkah Robin memaafkan dan melepaskan 
masalalunya? 


Kalian tidak akan tahu betapa bencinya Noah kepada 
manusia satu ini. :)) 


His story ; THE GIRL HE LEFT BEHIND. 
THE WHITE ROSE - ALETHA WINTER 


Well, she is Noah's Ex-wife. Don't mess with her or 
Noah will definitely kill you. :( 


THE LOVELY PRINCESS - NATALIE 


Once again, aku lupa apa aku pernah memberinya 
nama panjang? Jika ya, please help with comment! If 
no, then i will give her one. 


She is a lovely person. Aletha's best friend. Lasen's 
girlfriend. 


Would you like a story about her? 
THE OTHER GIRL - HAILEY MAXWELL 


| have nothing to say about her. 

But i love her. I really do. 

NEW BOYFRIEND? - GEORGE MAXWELL 
Dia adalah karakter baru di sini. 


Tidak banyak cerita karena akan menimbulkan 
spoiler. But first of all, let's give him a first 
impression! | love him, tho. He looks hot and 
loveable, right? 


KKK 


020319 


AUTHORS NOTE AND QUESTIONS 


Hai semuanya, setelah sekian lama tidak menyapa kalian 
semua di cerita ini. Maaf mengecewakan kalian karena ini 
bukan update chapter baru :))) 


Terima kasih sudah membaca Dear Aletha baik untuk 
pembaca baru mau pun yang sudah membaca ulang untuk 
kesekian kalinya. 


Jadi tujuan aku meng-update bab ini adalah untuk 
menyampaikan beberapa hal dan juga beberapa pertanyaan 
untuk kalian. 


Tapi sebelum aku menyampaikan maksudku, aku akan 
menanyakan beberapa hal dulu kepada kalian dan aku 
benar-benar berharap kalian bantu menjawab di setiap 
pertanyaan itu, jadi aku bisa tahu dan itu akan sangat 
membantu pertimbanganku, hehe! 


Sudah berapa kali kalian membaca berulang-ulang 
kisah Aletha? Ayo kita lihat siapa yang paling-paling 
sering hehehehe! 


Laluuuu, ini mungkin untuk readers baru or yang baru 
menyelesaikan cerita ini. 


Dari mana kalian mendengar atau mengetahui 
tentang kisah Aletha sampai memutuskan untuk 
membacanya di lapak Noir? 


Apa pendapat kalian jika Dear Aletha diterbitkan? 


Apa ada rekomendasi atau masukan kalian jika 
memang diterbitkan? (Di luar revisi kata- 
kata/ejaan/etc.) 


akakak 


A/N: 


Aku sadar betul pada saat aku menulis cerita Aletha, aku 
hanya menuliskan apa yang ada di kepala aku karena aku 
tidak bisa tidur. 


Jadi, aku beberapa ditawarkan untuk menerbitkan Dear 
Aletha tapi aku mengurungkan niat karena kendala waktu 
dan juga fokus yang terbagi. 


Pernah terpikir untuk menerbitkan Dear Aletha? Pernah! 
Kalau bilang enggak, itu bohong, karena sangat jelas bahwa 
impian semua penulis pasti ya menerbitkan buku, walaupun 
sejujurnya aku sekarang masih sangat susah membagi fokus 
untuk hal yang menguras emosi dan imajinasiku. 


Cupu kedengarannya? Ya, gapapa. Mau gimana lagi, karena 
aku tipikal manusia yang mengerjakan sesuatu tidak bisa 
dengan setengah hati. Jadi aku pernah terpikir untuk 
membiarkan Dear Aletha tetap stay di , tanpa revisi, tanpa 
rombak, dan karena aku juga tahu ada beberapa readers 
aku yang sangat mencintai kisah ini. 


Oh, ya. Bahkan, niat untuk membuat extra chapter saja 
sudah teredam lama. Aku benar-benar meminta maaf. :( 


Alasan aku meminta pendapat kalian di atas karena aku 
sadar aku enggak bakalan dapat semua itu tanpa kalian 
para readers. 


Beberapa hal yang akan aku beritahu kepada kalian jika 
Aletha diterbitkan. 


Aku akan memastikan bahwa versi dan cetak berbeda 
karena apa wah-nya kalau kalian baca gratis dan beli tapi 


isinya sama? 


Aku akan memasukan extra atau mungkin lebih dari pada 
extra seperti aku merasa apa yang ada sekarang ini masih 
jauh dari kata sempurna. Jika hal itu benar-benar terjadi, 
maka ini juga tantangan buat aku, aku excited dan tidak 
tahu apalagi karena sejujurnya aku merasa ada banyak hal 
yang ingin aku sampaikan kepada kalian di kisah ini namun 
terlewatkan 3 tahun lalu. 


Beberapa yang bisa aku sebutkan ya contohnya yaaaa. 


Ada BANYAAAAKK momen Noah dan Aletha yang ingin aku 
bagikan kepada kalian. 


Pernikahan macam apa yang Aletha jalani selama satu 
tahun bersama Noah. 


Serpihan masalalu yang dibahas lebih dalam. 


Kisah Lasen dan Natalie yang ingin aku bawakan juga 
sembari kita mengagumi kebodohan Noah, dan masih 
banyak lagi. 


Isi pesan di ponsel Aletha yang berjudul Dear Noah Mcklen. 
Dan masih banyak banget lagi. 


Soooo, okay. Untuk sekarang aku akan 
mempertimbangkannya dulu sambil membuat notes kecil 
apa yang akan aku kerjakan untuk pasangan kesayangan 
kita ini! 


Terima kasih semuanyaa! 


Love, Noirl3. 


dearnoahmcklen 


hai semuanya, tidak terasa ya ternyata cerita Dear 
Aletha aku yang aku tulis udah mau empat tahun :)) 


sebenarnya aku sudah pernah post soal berita ini 
sebelumnya tapi aku akan memperjelasnya lagi di 
sini. 


***D EAR ALETHA AKAN SEGERA DI TERBITKAN! *** 


Banyak sekali dari kalian yang menanyakan kepada 
aku kapan terbit kapan terbit, yup akhirnya aku 
memutuskan untuk menerbitkan cerita ini. 


(((untuk informasi lebih lanjut soal terbitnya buku ini 
akan aku post di chapter yang berbeda)))) 


kalau kalian ada pertanyaan tentang buku versi 
terbit, ini itu a-z boleh kalian coba kalian komen di 
sini dan akan aku coba jawab. 


tapi yang pasti revisi yang ak lakukan untuk cerita 
dear aletha ini benar-benar revisi besar a.k.a aku 
menulis ulang seluruh kisah mereka. 


Jadi, sembari aku melakukan revisi, aku memutuskan 
untuk menuliskan sepenggal kecil soal Noah dan 
Aletha yang kuharap cukup untuk mengobati 
kerinduan kalian kepada mereka. 


Sayang kalian para Readers yang selalu nge-dm dan 
juga masih re-read cerita ini. 


KKK 


Seumur hidupnya Noah tidak pernah membayangkan 
keadaan dirinya yang akan mengenakan tuxedo berwarna 
cream dengan kemeja putih cerah yang dipadukan dengan 
celana berwarna senada. Noah mengamati dirinya di 
pantulan cermin dan menghela nafas panjang untuk 
kesekian kalinya, kerutan tipis yang sejak tadi menghiasi 
keningnya tidak kunjung hilang sampai ia mendengar suara 
langkah yang mendekat ke arahnya. 


Noah menatap sosok tinggi yang terpantuh di cermin, sosok 
itu berdiri beberapa meter di belakangnya, itu adalah Lasen 
yang mempunyai postur tubuh tinggi dengan tubuh yang 
jauh lebih ramping daripada Noah. Sahabatnya tampak 
menyunggingkan senyum di bibirnya, sebuah senyum yang 
Noah benci karena ia merasa Lasen tengah mengejeknya. 


"Apa ini lucu?" tanya Noah dengan nada tidak senang 
kepada Lasen. 


Senyum Lasen hilang berganti dengan bibirnya yang 
menipis, tatapannya membalas tatapan milik Noah yang 
meminta penjelasan dari pria berambut hitam itu. 


"Tidak, ini tidak lucu sama sekali," balas Lasen. "Ini luar 
biasa." 


Noah memutar tubuhnya dengan kedua tangannya yang 
dimasukan ke dalam saku celananya, Noah berdesis dengan 
kedua rahangnya yang terkatup rapat. 


"Aku tidak pernah membayangkan bahwa hari seperti ini 
akan terjadi di hidupku," katanya. 


"Seharusnya kau senang karena akan ada banyak hal yang 
menantimu setelah upacara ini," balas Lasen yang jelas 
tengah mencoba menghibur hati sahabatnya itu. 


"Pernikahan bukanlah sebuah permainan, Lasen," ucap 
Noah dengan nada penuh keseriusan. "Namun Ibuku tidak 
sadar bahwa ia baru saja memaksaku untuk memperlakukan 
pernikahan ini dan juga wanita malang itu selayaknya itu 
adalah permainan kehidupan yang memang harus dilewati 
pada level yang sudah ditentukan." 


Lasen menghela nafas pelan, ia menatap Noah yang sudah 
rapi. Pria itu sudah siap untuk upacaranya yang akan 
diadakan kurang dari satu jam lagi. 


"Nama wanita itu adalah..." 


"Aletha," jawab Noah dengan penekanan pada ujungnya. 
"Namanya adalah Aletha." 


Noah menarik bagian bawah kemejanya, mencoba untuk 
menghilangkan kusut pada lekukan kemejanya mahal yang 
dirancang khusus untuknya, Ibunya, Maddy mengatur 
semuanya. Dia tidak ingin membuat semua itu menjadi 
mudah dan praktis. Maddy bahkan memilih designer khusus 
untuk merancang gaun pengantin yang Aletha kenakan hari 
ini. 


"Tidakkah kau ingin melihat Aletha sebelum kau melangkah 
menuju altar nanti?" tanya Lasen. 


Para mempelai pria tentu akan sangat senang dan tidak bisa 
menunggu sampai ke perjalanannya menuju altar nanti 
untuk melihat pengantinnya, namun hal itu tidak dirasakan 
oleh Noah yang sama sekali tidak menunjukan rasa senang 
dan antusias di hari besarnya. Hari besar yang jelas bukan 
keinginannya sama sekali. 


"Aku sudah bisa membayangkan seperti apa dia tanpa 
melihatnya, Lasen," balas Noah. "Jadi itu tidak perlu." 


Sebelah alis Lasen naik mendengar jawaban Noah. Aletha 
adalah seorang wanita dengan tubuh mungil dan rambut 
panjang yang tergerai indah sepunggung. Wajah khas 
campuran Rusia Aletha menambah pesona wanita itu 
namun tampaknya sama sekali tidak menjadi pertimbangan 
Noah untuk mencoba menjalin hubungan dengan wanita 
itu. 


Noah berjalan ke arah sofa berwarna abu-abu dan 
menghempaskan tubuhnya ke atasnya. Tatapannya gusar 
dan marah di saat yang bersamaan. Lasen bisa melihat 
betapa tidak berdayanya Noah. 


Noah meyerupai seekor hewan buas yang dikurung di 
sebuah kandang sirkus dan mulai diperintahkan untuk 
melakukan apa yang harus ia lakukan untuk kepentingan 
pertunjukan yang berlangsung. 


"Ibu seharusnya mendengarkanku pada saat aku bilang 
bahwa aku tidak akan bisa membuat wanita itu bahagia," 
geram Noah dengan ekspresi kaku. "Namun ia bersikeras 
bahwa semua itu akan berubah lambat laun di saat kami 
sudah tinggal dan menjalin pernikahan bersama." 


"Aku bukan tipikal pesimis yang akan langsung membantah 
dan mengatakan bahwa itu tidak mungkin, Noah," komentar 
Lasen yang disusul kerutan tipis pada keningnya. "Hanya 
saja itu mungkin tidak berlaku untukmu dan Maddy 
melewatkan poin penting itu." 


"Aku yakin ini akan menjadi pernikahan yang buruk dan 
wanita itu tidak akan bahagia." 


"Aku tidak berharap seperti itu," balas Lasen. "Kau tidak 
akan pernah tahu apa yang akan terjadi nantinya setelah 
kau menjalani itu." 


Noah hanya menatap Lasen dengan tatapan yang tidak 
terbaca, entah apa maksud dari tatapan yang diberikan oleh 
pria itu. Namun Lasen sendiri tidak tahu harus mengatakan 
apa, pernikahan semacam ini tidak akan menjadi alasan 
bagi seseorang seperti Noah menjadi tunduk dan pasrah 
pada hidup pernikahan. Lasen mengenal Noah sudah lama 
dan ia tidak pernah sekali pun melihat Noah serius dengan 
satu wanita pun seumur hidupnya. 


"Jika saja kau bisa membaca pikiranku, Lasen. Kau tidak 
akan menyukainya," ungkap Noah dengan nada pahit. 


Menjadi seorang pria yang menikah adalah harapan terakhir 
Noah di dalam kehidupannya. Semua orang yang 
mengenalnya tentu saja terkejut mendengar berita tentang 
pelaksaan pernikahannya. Noah tidak pernah dikabarkan 
berkencan dan langsung melaksanakan pernikahan hanya 
dengan selang waktu beberapa bulan setelah Ibunya 
mengenalkannya dengan Aletha. 


Aletha tidak buruk, bahkan jauh dari kata buruk. Namun 
Noah bisa melihat bahwa wanita itu terlalu baik untuknya 
dan ia tidak ingin menghancurkan pandangan wanita itu 
tentang pernikahan namun ia tidak punya pilihan lain. 


"Semuanya sudah diatur begitu saja," kata Noah dengan 
suara berdesis pelan. "Untung saja Maddy mengiyakan pada 
saat aku meminta perayaan yang kasual dan tertutup. 
Maddy sangat senang sehingga ia berencana untuk 
membuat sebuah pesta pernikahan yang megah yang 
mungkin akan memakan waktu perayaan dua hari." 


Lasen menahan senyum. "Jelas, karena itu adalah momen 
yang sangat penting untuk Ibumu, Noah." 


"Itu membuatku bergidik ngeri membayangkannya, Lasen. 
Aku tidak bisa melakukannya," balas Noah. 


Akhirnya acara pernikahan mereka di rayakan di sebuah 
taman yang luas dan Maddy sengaja memilih musim semi 
karena dirinya menyukai bunga. Entah mengapa Noah 
merasa pernikahannya lebih menyerupai sebuah permainan 
anak-anakan bagi Ibunya. 


Noah menghela nafas panjang. la menatap ke taman di 
bawah sana, dari tempat ini ia bisa melihat tempat dimana 
perayaan pernikahannya akan dilaksanakan. Tempat itu 
telah di hias dengan sangat cantik dan mewah dengan tema 
pernikahan taman. Bangku-bangku besi dengan lekuk 
bagaikan di dunia peri yang dihiasi dengan bahan kerudung 
pengantin yang berwarna putih. 


Dari awal keputusan untuk mengundang ribuan tamu, Noah 
berhasil membujuk Ibunya dengan setengah mati untuk 
mengundang kerabat dekat dan juga beberapa orang 
penting yang mereka kenal seperti partner bisnis ayahnya, 
teman dekat kedua orangtuanya yang dirasa perlu hadir 
pada acara penting itu. 


Mereka mengundang seratus orang yang sudah dipilih ke 
acara pernikahan Noah dan pria itu rasa sudah hampir 
semuanya hadir di bawah sana dan menunggu acaranya 
dimulai, Noah tidak pernah merasa segugup ini seumur 
hidupnya. Gugup dan tidak tahu apa yang akan terjadi 
setelah acara itu berlangsung. 


Apakah hidupnya akan berubah atau bagaimana? Noah 
tidak punya bayangan. 


Tidak berapa lama kemudian, terdengar suara ketukan 
pintu. Kemudian kenop pintu yang begerak membuka, sosok 
James McKlen muncul dari balik pintu yang terbuka, pria 
paruh baya dengan potongan rambut yang masih terlihat 
seperti layaknya anak muda, ditata rapi dan disisir ke 


belakang dan juga janggut tipis yang menghiasi rahangnya 
membuat James terlihat seperti pria berusia empat puluhan 
dari pada usia aslinya yang hampir mencapai ujung lima 
puluh. 


James mengenakan setelan berwarna yang hampir senada 
dengan milik Noah hanya saja sedikit lebih gelap. Tatapan 
tidak bisa membohongi siapa pun saat James melangkahkan 
kakinya ke dalam ruangan itu, bunyi pantofel yang 
mengetuk lantai seakan menyadarkan Noah pada kenyataan 
bahwa hari ini benar-benar terjadi. 


Lasen menyapa James, melempar senyum lebar kepada 
ayah sahabatnya itu. Lalu Noah yang menyambut kemudian 
memeluk ayahnya dan kedua matanya terpejam. Entah 
kenapa ia tidak pernah merasa sepasrah ini sebelumnya di 
dalam kehidupannya. 


"Selamat untukmu, Noah," ucap James di sela pelukan 
mereka dan Noah tersenyum simpul dengan tatapan mata 
yang berlawanan dari apa yang seharusnya ia rasakan. 


Lasen melihat ekspresi Noah dan memilih untuk 
mengalihkan perhatiannya ke arah lain. la tidak bisa 
melakukan apa pun untuk menyelamatkan Sahabatnya itu 
karena memang tidak ada yang bisa dilakukan oleh Noah 
selain menerima nasib yang akan ia tapaki sebentar lagi. 


"Aku bisa melihat diriku puluhan tahun yang lalu saat 
hendak menikahi Ibumu," kata James lagi saat ia 
melepaskan pelukannya dari Noah. 


"Ibu pasti sangat cantik kala itu," balas Noah dengan nada 
yang ia coba sesantai mungkin, tidak ingin menimbulkan 
kecurigaan dengan menunjukan ketegangan pada ekspresi 
dan juga nada bicaranya. 


"Indeed," balas James dengan senyum di wajahnya. "Begitu 
juga pengantinmu hari ini, Noah." 


Noah mengulas senyum tipis di wajahnya dan mengangguk 
atas pernyataan ayahnya itu. 


Aletha memang cantik namun Noah tidak mencintainya. 


Noah tidak menginginkan pernikahan ini bersama wanita 
itu. 


"Acaranya akan segera di mulai tiga puluh menit lagi, para 
tamu sudah berdatangan," ucap James sambil menepuk 
bahu Noah, kebahagiaan tidak kunjung pudar dari tatapan 
mata ayahnya itu. "Aku harap kau sudah ingat apa saja 
yang perlu kau ucapkan nanti di hadapan pastor." 


Noah tersenyum di bibirnya namun tidak sampai ke 
matanya yang berwarna jernih. "Aku sudah menghafalnya 
semalaman, tentu saja aku tidak akan lupa." 


"Apa kau sudah melihat pengantinmu?" tanya James. 


Noah menggeleng. "Aku akan menunggu sampai di hadapan 
pastor. Save the best for the last." 


Lasen menaikan sebelah alisnya mendengar dalih Noah dan 
James tentu tidak tahu menahu apa yang terjadi, jadi pria 
paruh baya itu tentu mengira bahwa Noah benar-benar 
memaknai ucapannya dan hanya membalas dengan 
anggukan penuh pengertian. 
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